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P~ N G ANT A R 
. ' · ·. 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaa:n -Daerah, 

P-usa t P~eneli tian Sejarah dan Budaya Departernen Pen-

didikan da:Q :Kebudc;Jyaan, dalarn tahun anggaran 1978 I 
1979 kegiatannya telah; dapat rnenjan~k~u seluruh :in­

donesia:, k~~uali Prqp • . ':r~mor Tirnur. ... . 
Proyek ini bertujuan : ~ 

· nMengadakan pehggalian~ peneli tian dim penpa­

. ~ tatan, warisan budaya guna pernbinaan, pengernbarg 

- i:.i . . an dan ket13hanan kebudayaan nasional" ... •. -_ . .· · ,: . . 

·Ad:a:Pun sas'aran 'proyek · ini ialah : 

- ' . "r ·--::runtuk rnenghaiHl.kan. 5 ,(lima) [)uah : n~ s~ah dari 

rnasing-rnasirig daerah ·yakni : .r -: 

Sejarah Daerah, 

- Adat Istiadat Daerah, 

- Geogra fi Budaya Daerah, 

- Ceritera Rakyat Daerah, 

- Ensiklopedi Musik I Tari Daerah o 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu 

Kegiatan .:d:i. Pusat, meliputi g 

. -·· ' ._, i:: ' 

Koordinasi, pengarahanlpenataran, konsultasi , 

evaluasi serta penyernpurnaan naskah. 

Kegiatan di Daerah meliputi : 
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· L 

..... .... . 

survai : lapangan sampai dengan penyusunan nas­

lima aspek seperti tersebut di atas. 

Pelaksanaan kegiatan dengan pererreanaan dapat dise-
~ ,r ,. ,_- :. ;_ 

lesaikantepa•t ·pada waktunya, "Sehingga pada akhir ta-
-. . - - r··r ·:-r 

hun anggaran 1978/1979 of, ~:rqy.ek ~'dapa·t· 'nie:nghasilkan 
naskah ini. ; ";,·: .· .-;: ,. ·. -' . c_:\ s. 

1
·• ), ··, _ ,:~ : , c~ ;• ·t 

. ~ ~; - ~ :~:-::. ~-~ · .. ~-; j· _~..-' 

Me~kipun dem~kian ·kartl ' me~yad~ri, ,:b.:thwa naskah­

naskah in.i belum:l.:~h merlu_pakah 's~~t~: . ~?s:i4 peneli ti-
- ' . ~ ... ! ~-::. ~.-l _ t ; . ,i... 

. _:an yang mendalam? , t~:t a pl baru pada tingk9..t a tau t a -
. ,_ ·.[." •.; :Y:f. ·.\_ 

hap pen~atatan, sehi.ngg13 ·(j_,i-sana.J.s'"'i'ni- 'nfusih terdapa t 
.. \ ~ ~- -~ u 

kekurangan-kekurangan yang . dihat-apkan dapat disem-
f •. ; . '... --• • · ._ • • \... .. -~ -

_ purn~kan pai:la peneli tia n-pe.l'Qelitfa~n selanjutnya. 

' ' K~:tj-a sama an;tara proyek deng~n semua . pihak, 
. ~ ..... ~ - -: ·~ ~ - - - .- . , ., _ ,·- --~ ~ -.. ..:. ~ 

baik dari ·Pergmuan Tinggi Kanw~Y"Iiep~ ·p dan K. di-

daerah, Peme:r.li'Jt'~·h Daerah-t· Pusat :Pen~15itian Sejarah 

dan Blldaya, iE:K'N.Ak-J·~ L~I, d a n T'enaga ahif~ -o~erorang-
. ~ ~) . -

an, telah dapat dibUktikan d;;~ _n ~diWu.judkan dalam 

naskah-naskah ini. 

tera 

kan 

01_eh karena i~u dengan sel~~-~i~ya naskah ceri­
, - , ~ _;, .,: .·J -

Rakyat Daera~. :Jambi ini, kami peJ:'.Ju_rnenyampai-

penghargaan ~c:~n terima kasih k~~~d~ : _ 
· .. - ; : -<C~ L':i.·-·· ~ .. . --· : ·· ~ · - :.t ·.~ ~- -:;,ji 

1. Kepala. Kan,tor Wilayah, Bidani' K~~~PH~l Bi­

dani Pe~~useuman Sejarah · d~ns_¥:~~~a~alaan, 
·: ( ~- .1 .. :: )_ ' .J •. n . . 

Departemen _p- dan . K P.ropirisi Jamp~,1 . 
• .· J -~- . 
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·· ··.:. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di J a m b i. 

3· Peilierintah J)aerah Propinsi J a m b i 
• 1-. . ! . . 

· · ·4~ Pem'impiti Proyek Pene'li tia'n dan Pencatatan 

:Kebudayaan D~er;h ·:P;~Op'in~'t'j~'m.bi sdr.Drs. 

~.f', >Gh-~zali beserta stafnya o 

5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 

Daerah Propinsi s·a m b i yang terdiri 

·· ·· dari : 

} 
·.- Ketua Drs. Thabran Kahar 

/. -{ . ':". _!:.?ggo ta 
1:. 

1. Baharuddin Kasib9BA. 

2. Nazir Anwar9 BA 
.. 

6. Tim penyempurnaan naskah di pusa t terdiri 

--:- \~f~T;;~---- · · -
- Konsul tan 1. ProLDr.Haryati Soeba-

dio 

2. Dr. Astrid s. Susanto 

3. Dr . s. Budhisantoso 

4. Drs. Bastomi Ervan. 

- K e t u a : Bambang suwondo 

- Sekretaris: Ahmad Yunus 

- Anggota 1. Singgih Wibisono 

2. D j e n e n 

3. Sarwito Wijoyo 

4. Sri Mintosih 

5. T.A. Sjukrani 

6. Sagimun M.D. 
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7. ])an kepadai: semuac pihak yang t.'eila.h: memberi­

kan bant'uannya dalam penyusunan ,n:askah ini. 

Akhirnya' perlu kanri 'kemuk.akan ba.hwa dengan 

terbi tnya naskah ini inudah-mudahan iada manfaatnya 

terhadap bang sa dan nega-ra' kit a _, .,-r;; 
~) : ·. 

, ,.,-.,. , ,: ; 

_:.;_;_•:·· · · i 

. - ... . 
: :,·-

- -- ~-

' .. . ) 

Pimp±:na'n Ptffoyfek .J?:eneli tian dan 

Pencatatan K~bue:\ayaan Daerah, 

. ·. 
t . 

: _:.i 

\---
,, - .·-.r;.;Ba~bang Sl,lwon9,o 

NIP. 130117589. 
C ' .L , ·-

_·1 -

.. . ,_~ -.}·:· .. _ <~ . 
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.. 

. _; . ~ - ' 

Direktur Jenderal Kebudayaan 
.... · ~· 

Departemen Pendid::fkaH ·dan Kebudayaan • 
. . -,' I • . - · "' · ' · . 

. -1 --. -j : !' ~-, ( 
-~ _) ~: ·• ' · ,. ,.-:'. ' 

Kita menyambut dengan rasa gembira, bahwa Proyek 

Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pu-s . ~ -- · .. ; . ' -

sat Penelitian Sej'E!i<alf'~dan Budaya, Dep. , P dan K 
-·:, ~ - •: ·-;'! 

telah berhasil menyusun naskah : Sejarah Daerah, 

Ada t Istiadat Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ce­

ri tera Rakyat DaeratP d~n Ensiklopedi Musik / Tari 

Daerah. : :;·:>·-": , :·· :~ r. ·s:.sJ ;., :_· : 
. '.: :- -~ ' \ :'. ~-:. : ; ~ _: _..- .: ::.1 :. 

Selesainya naskah-naskah ini adal nh disebabkan ka-,_ . 
rena adan~~ ·ke-;ja · ~'ama .' iang baik dari semua pihak 

,. ,. f'":· . · . ')'S..q: ... -.-.~~,\:-.. . 

bai¥:' . ~-~0IJ~sa_~i.fiaupu.f1.:'.:fii =-cta-erah, terutarna dari pi-
1_:: .. :: .. ~~- ... - -=-- -~- ::-' ~ 'c 1' ' -

hak PergUrUan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Perne-

rintah Daerah serta Lernbaga Pernerintah/Swasta yang 

ada hubungannya. 

Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan 

masih merupakan tahap pencatatan, yang dapat di­

sempurnakan pada waktu yang akan datang. 

Usaha rnenggali, menyelamatkan, rnernelihara, serta 

mengernbangkan warisan budaya bangsa seperti yang 
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disusun dalam naskah ini masih dirasakan sangat ku­

:tang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan ter­

bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian 

dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi ke-

pentingan pembangunan bangsa dan negara 

pembangunan kebudayaan. 

khususnya 

.... . -~ .) ~ • , .. . ~. - ~r.: ·J!. · ·- [ .:_ . .. _[_[ (~~ 

Akhirnya saya . rnengucapkan . terima kasih kepada sern:1a 
.-. ·,:·:·: . :r·x - --: -..... ~. 

pihak yanb telah rnernbantu suksesnya proyek pernbil-

ngunan ini. 
.T --~ · .! _· . . 

Prof. Dr. Haryati iSo.ebadio. 
NIP. 130H9123 

~-~ :.:; _j ., (_j 

. \ _· : 

)" . -
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1. Pengertian dasar pen&'anta~-f~e . .;.masalah~ 
"! , _; ~ - - -:.. - · - - • . • 

Ceritera rakyat yang ·:terkurripill ini telah dite­

tapkan tema-temanya dalam proyek peneli tian in:· · :-<lah 

penampilan tokoh-tokoh mitologis dan legendaris. I­

tulah sebabnya laporan ini diberi berjudul Ceritera . . ):: 

Rakyat Tokoh Utama Mitologis dan Legendaris . Daerah 

J ; :_-:.~!., 

Yang dimaksud mitologis ialah sifat C~ritera 

yang berupa mite, yaitu ceri tera yang: dikE;Jpa), dika-
~ . _- ; :. : _.. ~ • I . ' , ; • -~, ' , I • ' 

langan masyarak<;tt di daerah tempat . asal ata"Q tempe·' 
- , J" ·: : ·· · · .• .< ; . . • . . ") 

persebaran ceritera tersebut dengan tokoh~tokoh yang 
: ·'· . 

dianggap keramat. Kisah tokoh yang terkandung da­

lam mite dalam anggapan masyara}a t pend-t~kung:dya ter­

jadi p~da masa purba ·ctan dalam ] ingk'lingan ~lam lain, 

sedangl;:an pengaruh da:ya kekeramc tannya masih diang­

gap penting dalam kehidupan mas~ arakat. · ·· 

.Legendaris ialah sifat cerj cera yi:tng bercorak 

legenda, ceritera yang dikenal ci kalGngan ffiasyara­

kat di daerah tempat asal atatr ' r :.\.ri '·di tl::'mp1il.t perse­

baran ceri te:ra tersebY.t dengan tdkdh ... tJkoh yang di­

anggap pernah ada, tetapi kisahLya tingga l menjadi 

dongeng .saja dan tidak mengandung kekerama tane - : ;Ini 

misalnya tokoh rc.. ia Gagak dalam cc,ritera Putri Puti 

1 



i~ .!_ £:., 

Uhduk. Raja gagak dengan segala kekeram-~ -~-aJ~a~~--~e"..: 
C :3 T ~i: · ,. - -~ _ ...... , 

bebatannya pernah ada, tapi kisahnya tinggal-rri.enja-

<ii do11geng sa~a~ Begitu pula- , tpko~ · ;~j~s ~~ht1rrg~ si 

Pah-i t Lidah, dah s'i' Ma:ta Empat ci?la,m ce~{i~f..1a' ' Rirja 
·.::: • • . ' ; ~ (. ~ _;-\,~ ~ : . . -_f -~· ~~; 

Banting. ._,_ : ...~ __ ,_: _; · 

.• : ~i 

· ' :Oaerah Jambi maksudnya satu kesatuan daerah yanc 

secara asl~inistrat:i'fk~tatanegaraan Iperupakan dae­

rih Jti,ngka~- I atau propinsi yang terba&+;:bag i atas 

- iA':Ham daexah tingkat II ( Kabupaten ) 
! ... ~ 

. . _.Tadi c~ri tera yang te:rkumpc;_l ini ada lah ceri -
. ' : '.; -~~ --~ -~ 

t e ra :rakyat tematis tokoh utailia mitolo g is dan i 
-·-r . 

de nda:ris ;erah Jambi, yang dj_ambil dari dae:rah---d <: -

e:rah tinghc t II. 

2, ,!'}~j_E-~E_]_ene_~~l,.§po 

Penel j_tian da n p er>ca t<1 tan c::; ~r.:-itera rakyat dae-

Tah J n i didoro ng o l e b ri us_ t ujuan pokok 9 ya kni ·ta jU-· 

a n urhrun dan tujuan kh1 ~~,us. 

nal 9 

tuan 
. l . .. ; 

'l'ujuari uin-cun berta;tian d§?ng8 n kebudayaan nasic ­

seperti ~ ( 1) surnbanga~ - ~~gi i~~t; ·:dan pengeta­

kesusasteraan · Indonesj_~; . ~an (2YuntUk rneng E: -

tahui' l~t~·; "be1akang kebu,da;aan da~i:iW. ifpa : ;, ya 1g 

telah dipersembahkan ini diharapkan dap'at 'rileriamb;c_n 

dan rnernperkaya kebudayaan nasional. Melalui aneka 

ceri tera rakya t berbagai daerah akan tercerrnin :-~ e-

2 



j_denti tasan ·bang sa seutuhnya. . J . j . ~ 

Tujuan khusus menyangkut hal...:h~l sep'ei'ti: ( 1 ) 

mencegah leny~}mya ceri tera fakya-i daerafF · Jambi ' , 
. . ; · ·-,··· ·) :: .. 

( 2) menginventarisasikan cerit~ra takyat yang 'ke..:. · 

rn_~ngkinannya dapat dibukukan sebagai buku bacaan,dan 

0) untuk bahan studi perbandingaA dari bahan-bahan 

yang sudah ada. 

3- M a s a l a h. 
. ·--~ ~ 

Us aha penelitian da:;.J. 1lencatatan ceritera rak -
yat: daerah Jarn-bi ini langsung dikoordinasi dan di­

biayai ol e h pemerintah, dan bar~ rnerupakan langkah 

pertama. Sudah seharusnya dapat di1..;.sulkan dengan 1:. 

saha-usaha lanjutan. Usaha pertarna ini menguju~kan 

agar ceri tera yang selarna ini tidak dikenal secara 

nasional, akan terhirnpun satu kesatuan seutuhnya. 

Penulis merasa sangat beruntung dipercayakan 
:; 

~ ; . . ;·_ . j ' ·: . 

meneliti dan rnencatat beberapa ceritera, rakyat. su-

atu kesan yang rnenarik yang diraeakan ialah adanya 

pengaruh Islam dalam ceritera yaPg d:Zkumpulkan ini, 

yang a ga~pya tidak demikian _. dep.€?;§'~ daerah-daerah la~: 

in. Boleh jadi pada saa t agama Islam masuk ke Jam-' 

qi cer-i tera telah dipe;r-e;;unakan seba gai alat pendi -

dikan a gama unt.k memperoleh budi pekerti yang baik. 

Lihat misalnya ceritera Putri ~~~l_pndQ~, ada pe-
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ngaruh Aceh di dalarnnya. Dalarn cerita Si Keling 

king terdapat kata ~ yang sarna dengan Syekh~ · ya:k..;. }-_ 
, ' 

ni gelar orang alirn. Peranan Islam sangat rnenonjol 

d~larn ceritera -~Urung Tiung ; · begitu pula dalarn ce- : 

~itera Syekh Abdul Ka dir Jaelani - seseorang 
. . - -r -

yang) 

a~am itu harus sanggup rnenahan nafsu syahwatnya. 

Dengan dernikian dapa t ki ta sirnpulkan semen tara~ u-; 

rnur ceri tera rakyat daerah Jarnbi lebih rnuda hila , eli~ 

bandingkan denga n ceritera rakya t daerah lain di ~ 

donesia yang terlal u besar pengaro/l _Hihdunya. -

Penarnpilan ceri tera dalarn sua_ s~na tertentu §.-9-
, . . . ) .' :. ~ - . . ·_;-

perti rnas a -rnasa dahulu sudah jarang dilakukan o qi . ~ 
: . -'-- ;"! ;·_; : 

Jarnbi. Pesta nikah-ka\o/in sudah dirarnaikan <:letJ-gan 
. - .-.. : ·_: :J '~) 

grup rebana. Keg iatan turun . ke ladang sudah 

rlng.i dehgan nyanyian tape record ero 
. : r : ~ . -

Yang rnasih ada i tu ialah pengantar anak · .®c-u 

ke -peraduannya9 dalarn hal ini cerj_t"era beJ:'f_ungsi se­

b~ga 'i alat pendidikan. Sering pul_a nasihat ya.n_g di 

berikan Kepada rnempelai diillustra_E!ikan dengan :t.l.l-
'turan ceritera yang rnernperkuat contoh-contoh 

diberikan·. 

yang 

Cer1 tera -,;Asal Mernerang Pendek Tanga,:n" penulis sak-
- ,.; 

sfkan di Suxolangun ketika seorang ?Yilh me~!Fpqs ,a­

·~akriya yang akan berangkat belajar . ~e , _-Yoecy:~~;;~a~' di 

--~ini ceritera seba gai illustrasi- cpnt--Jh dalarn kese-
.... ~ . . _ --~- - .--: .~: :: :- ·;~::.:... _~ 
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l~"Uhan nasihat yrlng dib~~fk~~. Cara yang seperti i­

nLmemang baik, k~~ena': pihak 'yang dinasehati tidak 

merasa tersinggung, 'dali ·dia diajar mengambil kesim-

:. pulan se.ndiri. 
, ;- -

Dl daerah t{rigkat II Kerinci, acara tuturance-

riter~ .masih s~ring dilakukan dalam kegiatan 

ke ladang dan menuai padi~ Tentu saja untuk 
~ . : . f • •• •• • . • ·• 

bat , :i,_:p:j., kita ·harus berad-a di sana pada waktj 
~ ! • 1 __ • : . · : . · -- .l. ·.I " • 

~,e,_ ~rw-f:#/lada-ng telah _ti ba. 

turun 

meli­

turun 

, i:. '/ . , Ceri tera , raky:a.t daerah Jambi, yang memang be-

l urn dibukukan seperti :halnya kebanyakan daerah ting­

kat I yang masih muda, p~rlu diteliti dari dikump·l 

te:ftis • . :Ba:iw.~k a~riek keh~d~pan rakyat daerah ini 
.- ( " 'j .. r_ .-tT . . t_ ). . • • , . 

. yang "da:pa"t dilihat dan. ditem}lka ;.J· dalam ceri tera rak-

yatriya, ·"~~~ert~ : ( 1) sifa,t flfl-n watak tnasyarakat Ja~ 
'bi> s~khn~guhhya; (2) . sa;ri'!Ila( trensportasi zainan da-

.. : . . - . ... -~ J ·. 

j .t . 'j huiti~ c3 ) _ siste~ pertanian,, petd~gangan; se:rta usa-

h~_ '-~~~~ii'~n ~e-nangkap ikan~ , ( 4} sis tern pasar; ( 5) 

htibu'hgari d~ngan dunia luar? . ( 6) s-ika:P,' terhad1=1p bang-

' ~~; penda_tang; (7) adat istiadat9 (8) kesenl.~fl1; (9) 
p~/ndidik~n. , 

. . . --· 

, . 4. , Ruang Ti·rl&kup_ ct~ri 1_?.{ar __ ~~i .. a:t<~ng ·gCogt'a1fis sosi­

al dan budaya. 

secara administratif ketatanegaraan, Jambi se-
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hap-tahap. ~ - .-_.~ -~ :;.; '" . : ,· _[_. 

1. Se bel urn tah':lp 1958 ~ - - me:r:-upa~an .ke;r.~sidE3,na11:: : ,{}engan 

tiga daerah swatantra tingkat II,> ;yakni~ ,(a:), :_ Ka­

bupaten ~ctta~g ~-ari, ,ibu neger1.in;y-a.: . ~ambi9 (b) Ko·· 

,_ ... taP,raja Jambi, ~bu negerinya ~f:TI)pi9j:,,~an (~J Ka bu­

paten Meri'lngiJ?, ibu negerinya Bangkf'. 
· -:~ -~C_j,_ .I '.: _:· ~ ·;'J r·. ·-.. : • ·· 

·· ?.~ t Sejca.~ : taf):un . 195Eh terbagi menjadi empat daerah 

swa tantra t ingka t I I, yakni : (a) Ka bupaten BPtang 

- c.:•. Hari, :ibu negerinya Jambi9 (b) Kotap:r:?ja Jambc, i-

- _,; bu no.gerinya Jambi~ ',{c) Kabupaten M-erangin, ibu 

negeri:nya Bangko; dan (d) Kabupaten Kerinci, ibu 

negeriLya 'Sungai Penuh. 

- 3"~ Tahun 1966 sampai sekarang, terbagi menjadi enam 

daerah tirigkat· I'I (daswi'ti),~ yaktrfi-: fci.) 'naswati II 

Tanj-ting' ·Ja'l5-urigo. ( Ti3:njab}/ :-i bu' )ne'geri~;,.a ~~~I"~ Tung 
~ . ' .. - _, . . ; .. , : ( · .. \ : .. 

kaTF '(b)\ Daswati ;: II Ba tang :Hari, ' iou rieg'erinya Pal 

10 Kenali Asam~ 10 (c) koJtama:ctyci Jambi, ·J:bu ~egeri 
nya Jambi9 (d) Dkswatl II :Btngo-Tebo (Bute)~ ibu 

negeririya Muara Bungo; (c) Daswati II ~a~oiangun­

Bangko (Sarko), ibu negerinya Bangkoi dan (f) Das­

wati II Kerinci, ibu negerinya Sungai Penuh. 
_)._·; 

. --· --· ---- --------

-- --
1) Sekarang ibu negerinya Muara Bulian, 60 km dari 

Kotamadya Jambi. _cc- r ·:r . P.L 1>.:1:• - . ., ·· ,<·: 
'-· ·' (' ' 
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- · .. ·:·. 

. •" "{ -

.. i~ : ; ( -. 

Ibu neger:i, Propinsi Jambi ialah ~ Jambi, yang da-

hulu,pe_rpah dianjurkan oleh Alm. Bung Karno untuk 

diganti menjadi Talanaipura, guna mengabadikan ' na­

mun pahlawan Tv.n Telp.:pa,.:i' ~~<,>rang raja Jambi yang 

paling gig ih menumpas kaurn penyelundup. Sekararig se­

butan Telanaipura hanya berupa nama sebuah kecamat-

an dalam Kotamadya Jambi. ) · 

Pro:pinsi yang masih terg o1ong nn.ida ini be:tba 

.t a s a n : {a) s e be lah Bar at derig/a n-'SU.rna tehi Bar at; (b) 

sebel9h Selatan .dengan Surrith tera S~la ta"b; (c) s·~te­
-lah 'I'im1;U' ,- 9Emgan Selat , ; B(·~~hti.Hi.J~ dan(() sebelah U-· 

t .i:. ·j;a:r:a denga n Propinsih ciPl.iaii~ 
, • • L ( 

· ; - : ~ f13Eiberaiia '' oliah ka~pung a tau dusun, di Jambi L .r-· 

-~· ,_ gabmig j :ieii_~ ·ad_ ·satu' ' ;kesa-fua'n: 'diRebut marga, yang di 

· · ' ~-eri:ritahi oi~h 'pasi~rah~ s: pi ,Ke~inc ,i m13rga i tu ,dise -

but ·~~Edapo yang diperi~-tahi . delJ~ti • . Di kota.- . kota 

kU1npulan beberapa RT (Ruk~~ Tete I1~ga) disebut kam­

pung diperintahi oleh seorang Kf~a Kampung . Ga­

bungan: beberapa buah marga, ataL mendapo, atau kam­

pung -,{kala u di :·kota·) --disebut kecama tan, dipetirita~i 

--· oleh seorang camci.t. Beberapa kecama tan' ber~a b~ng men­

( j a di kabupaten diperintahi oleh s tiorang 'bupati. '­

.) D~-~ Jarnbi terdapat sebuah kota 'ya!Jg'· setingkat . -· d·~:~gan 
) :ab,upaten disebut kotamadxa. dipd·intahi oleh seC1r'ang 

7 



Walikota. Bila dalam beberapa ceritera kita temui 

sebutan raja, itu mungkin 

la kamptmg dalam khay'alan 

nim ) tersebU:t. -'- · 
. . ) .-:: 

pe:rilrigkatan sebutan kepa­

pengarang )ceritera ( ano-

Seb~hagian besar daerah Jambi masih huta1n le­

bat~ ~Rutan ini ditumbuhi bermacam-macam kayu ,, yang 
.. -~ :-; _ ;_~; : ~- ''T ::J:tl ';:." _, ._-:~ _"': _:y· .· 

besar-besar. Di dalam hutan lebat ini . ber~iamber-

macaTI-macam burung, berjenis-jenis kera, harima~~ 

j'a·h, badak'{ rdan sebagainya; Data':taB\.•ei1a~hnya sa-

ngat luas 9 i terbentanif d~ri' .cta:~rah ' p~n~ai di k£1'YJ ,_ 

ten T!:lrtjao ·sampai ke kabupaten Sark6, : m~njelang ke 

kabupaten Batang Hari, Kodya Jambi, terus ~e kabu­

paten Bute. Hanya kabupaten Kerinci dan sedikit 

. ka bupaten Sarko saja tanahnya bergunung-gunung. Ta-

nab pegunungan di Kerinci merupakan sebagian dari 

Bukit . Barisano Gunung Kerinci, gunung tertiriggi di 

P,ulau Sumatera (± 3800 m). ,_ Daerah bagian Ba~at sam­

pai ke bagian T~mur Propinsi Jambi. kelihatan makin 

lama makin menurun ke laut~ 

Dalam;beberapa ceritera kita jliinpai kegiatari-
i· ~ . . { . ' ;· _-, . ' ···:_' ~ 

~ · pelaya:rtan di sungai. Sungai-sungai yang t~rgolong 

·-'·: ;. be_sa'i' ·ct,i da§rah 'Jambi ialah : (1')~ .. .s.tingdi ~:Ba' tatig 'lia­

ri,. ~~1 .9ungat Tungkal, (3) sungai :Me:nd-a:ha-t-a-, ~- (4) 

~;; sungajj Berbak, . (5) Batang Tembesi, (6}.::bat:.a'ng l3tiri~o, 
'\7):,·J3atang -Tebb, (8) batang 'I'abir, (9)r. ·batang' Asai 9 
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. . 

{ 1 0) bat~mg Merangin, dan ( 11) ba tang Si ulak. 

Penduduk Jambi menanam padi, karet, kelapa, ke­

pi, tc :~, l:ulit· manic, tombakau, sayu:r-saym;an dan 

buab-buab9n• -. Ada pula dius?hakan :perikanan dan . pe­

ternakan. Rutan lebat Jambi menghasilkan hiaatang 

buruan seperti gajah, badak,- harimau, rusa dan kan­

cil. Dari gajab diambil gadingnya, hariwau kulit­

nya, badak diambil tulangnya. Kad;~mg-kadang di hu­

tan rimba dicari orang madu lebah9 rotan dan damar 

sering pula di ramu orang. 

Agama Islam salah sa .tu agama yang banyak pe··-

nganutnya, kemudian bar~ agama Kristen. Pendud· ~-.. ~ 

pendatang kebanyakan berasal dari Minangka bau, Su·­

matera Selatan, Tapanuli, Sunda; Jawa, Banjar dan 

_;J;3-p.g is. Orang Cina dan Arab mendiami kota-kota be­

t'laJ:' seperti Jambi, Muara Tebo, Muara Bungo, Sarela­

ng"Un, Bangko, dan Sungai Penuh. 

SUku :Ana'k Dalam (Kubu) mendiami hutan~'buta'n di 

daerah Kabupaten' Batang Hari, Sarko, dan Bungo Teb:>. 

Mereka adalah orang-orang yang jujur, takut· · be~bo­
h6:hg. Penduduk yang tinggal ti seki tar perkampung­

an ' suka anak dalam, yang diusabakan oleh Kanwil De-
~- ;. ' I 

partemen Sosiai ; memanggil 6 creka dengan sebutan ea-

nak. Agakhya . suku anak dalam ini ad~ kai tan~;a de-
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ngan rakyat Kerajaan Melayu dahuluo Peneliti~n baha-

sa Melayu Kubu ___ .·. bel '!liP ;-ne;r;~ah ~ -d::ladak~-A; -t~~{ : s~ngguh 
.,, \ ' . 7 

. 'ba-ik mengingat bahasa Kubu belum , .d;ip~eng&r:uhi oleh 

bahasa bahasa lain, :t~~~-t~:~ seg,i __ ._rn,o:rfologinya. Men­

catat secepat-cepat~y~ b~-~as~ da~ .d..ialok adalah sa-
: . \... f' I . ; ·: ,_, ...... l .. 

tu-satunya jalan unthk '-'.~~~y~l,~~act~qnnya bagi ·kepen-

tingan ilmu pengetariu~~: ' ' ~i~~lnya, .. .saja bahasa kubu~) 
: ,')~ -- ~-:- ·:~~ :-. ; -~ · 1: -~·-' . 

Pr~"pinsi Jambi Yat}g._, t~:rlie:tak 'd·i pink gang pulau 
, ___ ,¥ •J;, 

. Sumatera, luasnya 53.244 ,kll! :J~ujui i. sa'ngkar, bah3sa 
.:l \ •'. 

pengantar penduduknya -ia;l?:h, b?hasa Mzlayu JambL 
.. 

Bf'thasa yang dipergunakan para penutur u.mumnya sana. 

Perbedaan yang tidak seberapa hanya dalam seg i m-:>r­

fologi, yang tidak sampai men{:akibatkan perb.edaan -

ar-t-1. _Dalam bahasa Melayu Sarolangun, misalnya, a.;. 

da kee-e!=lderungan(1ehy~pnya konsonan sengau .. /ng/,/m/, . . 

dan /nf. ~pada posisi tehgah, misalnya kata lantang, 

kancil, lambat 9 tungku, dan tangkap menjadi latang, 

kacil, labc;~t, tuku, dan takap. Vokal a pada posisi 
-· C· .l . ' 

akbir c:-enderung diucapkan o, dengan variasi e . _pada 

beberapa daerah. Kata berapa diucapkan berapa , a tau. : 

befa:pe-~ , ' Penampahan konsonan k kit~ temui di daerall , ./ 
._.; ·'l''' '). ,-- ,.c .·. . : . 

daerah ·~Ka bupat,en Bungo ' Tebo, misalnya di dusun Suko 
· ~ ) r \ ·· '.1:'.\' : . ~ ~-! .. "' . . ) : . . - . . _• .. . ' -

Rami, kata kepfl.J,.fl h~ruba:h jadi kepalak. Kata ubah 

adalah · k:~'t~-- ~~'J.i bahasa MeTayu Jambi9 dapa~ di turun 

kan menjadi d}ubah ,dan mengubah, jadi bukan .sepe~ti . . , , ~ 
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kebanyakan penyiar RRI/TVRI yang menggunakan uc~p~n 

dirubah dan merubah. Pemendekan kata i~ga terdapat 
. . . 

· -daa"am ba.hasa Melayu Jambi, .misalnya haz:i, rumah .. di-

ucapkan ari dan umah. Kalimat-kalimat dalam bahasa 

Melayu Jambi pendek-pendek, agaknya terbiasa dalam 
r · · 

percakapan sehari ... harL Konstruk_si kalimat bahasa 
,- , ... . _, 'i . ' •.• ' . ,_. 

lisan dalam tape (rekaman) terasa . a,.gak kacau, mung-
. . . _s_ . , · · . ·. \.. . . .• 

kin karena tidak terbiasa dalam penyajian ce*itera. 
- ' ; 

Bahasa daerah yang amat dekat dengan bahasa In­

donesia ialCJh bahasa Melayu Kodya -Jambi. Bahasa Me-
• - t. ::.··, . • 

l9yu, Kodya, .J;ambi ini .telah banyak dipengaruhi oleh 

bahasa lain termasuk juga bahasa indonesia. 

Bahasa .Kerinci dinamai bahasa Melayu ' Kerinci 

memperlihatkan corak tersendiri. Orang Jambi dari 

_ dacrah tingkat II , laJnnya tak dapat menggunakan ba-

hasa ini. 

Dari zaman dahul u -- se ba gl1 h tergambar dari 

~eritera ra~yatnya - rakyat Jambi terkenal taat ber 

agam.a 9 kuat ~emegang adat dan rajin bekerja • . :. Adat 

asli·daerah Jambi masih terpelihara baik di kabupa:.. 

ten Sarko, Bute 9 Batang Hari 9 dan Kerinci. · ' Tengok 

misalnya adat bergotong royong .II17ngerjakan ladang 

(= ber~~lang); s~mbil -bekerja bersama-sama ).tu dia­

clakan·'p~la nyanyian-nyanyian yang disebut berkerinok 
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' ' ! • \ T" . 

(di K~~inci disebut ~er~a~e' ) . 
. ~- .:... 

, ··.:_r Tari--tarian _asli I,Pas·il! · banyak dijump<H di . ·dae­

J;fi}) J.ambi. Di Kerinci mena:ri -itu dise-b}lt _ ~ mer,~arai ; 

:: d;i kabupatenSa:r:ko dan :Bute disebut bertauh;- da.n di 

:·cd:3a:t;ang Hari menari. Tari-:-ta rian asl:i yang : te:t"~~nal 

adalah~ (1) tari . se~apur siril;l~ (2) i ta~:i; ·;. ;ri'aBgguk 

(Kerinci) 9 (3) tarLselampit del apa:@ :t t~fl<~l<lg i ; ~belut 

(Sarko);; (4) tari langklik (Bute) 9 dan (5) .tari ba-
.. . _...,. : : . "'!' .. . . : ~. '~~ ·.'· :' i .. ~. ::: 

tang hari. 
-:' , .. , t . ' . i. ;:~ -~ ::; <': ·: ~;· ~­

Alat bunyi-bunyia~, dan ~s.th terpakai 
.'"'· r •• • ••· '< - ~. ·) ~ 

samr 1i 
~ J . r • 

saat ini, ialah rebab, gambus~ ~a..,~a,~_-t,<J.~~k~, .. g7_nd.& .1g? 

serunai, ~ 3n lain-lain. 

Permainan yang digemari kanak-ka:qa_k -}~~\~h:. :ga­

sing . Orang dewasa, pad a h;,:· .: ::. _ ~-a. , meqgad13kan lorn-
.. :! ;"·· _,, _;: :J ·•c;·_: ;. --

ba perahu di sungai. Dahulu termasyhur ~ekali te-
• c:·: .r . '. 

nunan Jambi, dengan nama kain sarung anak misah ser-

L-ta selendarig mastuli. 

' , ._ .· : ·- ~--· '::) :j· -

Gambaran Jambi masa kini yang bertelekan pada 
:·x .' c --. -::~-: ··.:-~ · :3.~-= .: ;~ ~ -:.:~ · 

rna sa .lampa_u tertuang dalam 1amba_n f:?,' daerah J.~mbi. 
:·.. - :_,;_ -~-: : . ' - . '. '; ;~-r i : ·: ~r< · . · ; . ~--'4 f ':'f _·_:. ; ;)· _;-_ .L ·_:-: ·. 

Lambang _beserta artinya kami sertakpn, jug~ d9lam le 
-- .. . . . :; .:, J . . : '! ' ) .,._,- ,. ' .,. ' · ' 

sempata~ i;i_ . . 
; ·. 

)Banyak .. sediki tnya, n:J.la;i_~,p;!.l .ai - maknawi.ah . .lam­

- ~aDg_ inii> akan menai1amkan ri3-sa 1kfJpercayaa n .penduduk 

.daerah Jambi tentang hakekat dan rasa tanggung ja­

wab bersama untuk membina daerahnya. Mungkin saja 



"l .. 

akan membangkitkan minat siapa saja yang berada da-
.•. ,. . 

la~ tena:ga p\lsirJ..eS"an nilai;,..n-i1:afi ' ter:sebut untuk ber-

buat lebih banyak. . 'l.[ r- .. 
- 1. . 

SeCara sine;ka t lam bang ini merupakan cermin da -· 

e~ah Ja:mbi sen~iri. Kita: dapa:t mengetahui latar b~ 

lakang sej arahnya, 13-dat istiadatnya, mata pencaha -

riannya, ,serta aspek kehidupan lainnya. "r 

·W~rna: lam bang yang tak dapat diliha t d~:{.;~~ ku-
, .: ... :. ·. '" ' 

- 1-i t buku ini juga menggamba.rkan nila i-nilai ~akna-
wiah t ersendiri, serta terdiri dari unsur-unsur se­

. :Uaga i ber ikut i .. · ' ·. : , : 

~ -~1) · bidang dasar persegi lima; 

- ::: (2) enam lobang jendela Meskid dan satu keris serta 

pondasi Mesjid, dan susun batu di atas lima dan 

di bawah 7 (tujuh buah; 

(3) ~- ' ·.:. b_ mo s j~. d ; 

(4) keris Siginjei; 

( 5) Cerana, . yang pakai kain penutup yang bergerigi 

sembilan; 

( 6) gong; 

(7) empat garis; .' dan 

(8) tulisan yang · b'e:tbunyi "SEPUCUK JAMBI SEMJ3IL.!IN 

1 URAH" di dalam sa tu pita yang bergul ung tiga -

. dan kedua · ujungnya bergerigi dua. 

Lambang Daerah propinsi Jambi tersP.but mengan-
~: . 13 



_, ::::. ·;· 

dung m~kna sebagai berikut : 

(1) bidang dasar persegi lima melambangkan jiwa dan 

semangat Panca Sila Rakyat Daerah Jambi; 

(2) enam lobang jendela Mesjid'd~~ satu ~eris serta 

p.c.ndasi dua susun batu di a tas lima dan di bawah 
! -: j_ ~- f~S<" ·: 

tujuh buah melambangkan dirinya Daerah Jambi 

sebagai Daerah >O.tonom yang berhak mengatur ±u-
··' ··;· .J 

mah tangganya sendir;1.'- pada tanggal 6 .Januari 

1957~ 

( 3) sebuah lYiesjidg 'mel$:ln't15arigkan keyakinan dan keta­

atan Rakyat Jambi dalam beragama; ; 

(4) :keris Siginjei~ _ be+lekuk . lima; keris p'usaka yang 
' _~! -·- ' 

melarr.:.Jangkan Kepal?lawanan Rakyat Sambi menentang 

- Fenjajahan dan kezoliman dan menggambarkan bu­

lan berdirinya Propinsi Ja:~b~ pada\ Jn~\8-P Janua-

ri. 

(5) cerana yang · pakai kain penutup yaryg_1bergerigi -

sembilan melambangkan keikhlasap _,yang bersumber : . . _._ . _, __ _ 

pada keagungan Tuhan menjiwai hati nur~n)i Rak-

yat Daerah Jamhi; .-. _[_ :; · ._ ,i 
/ \ 

(6) gong berlingkaran tiga, sebagai :p~~1,<?Jil~~'l}g jiwa 

Demokrast :yang te':rsimpUl~ dalam pe,w:~it?P Adat"BU-
~ : . 1 r. ' · - - -

LAT AIR DEK PEMBULUH BULAT KATO DEK ~UFAK.liT"; 
' " . I 

(7) empat garis, melambangkan Sejl;l_:r:ah ,-REj)fya t , ' dan . ;:. • ' . ' ·' ' -,- . 

Dae?ah Jambi dari kerajaan Me1aylJ: .. Jc9_-m....;Qi (himgga 
):'i ···, ' , .. • .. I• 

menjadi Propinsi .Jainbi; dan 
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(8) tulisan yang berbunyi "SEPUCUK JAMB! SEMBILAN 

LURAH" di dalam satu pita . yang bergulung+- tiga dan 

kedua·· belah ujungnya bergj.gi dua,-· ,.melambangkan 

· ·'kebesaran dari Sepucuk Jambi sembilan Lurah "SI­

ALANG BELA!\lTAK EESI SAMPAI DURIAN BATAKUK RAJO 

DAN TANJUl'JG JAEUNG". 

Warna-warna yant; _d~:p,s!c_a_i_ dalam La bang- -Daerah·i­
·riTTai'"ah-:--·- ··· 

(1) w~rna dasar biru langi t 9 menggambarkan rna sa de­

·.:' ·;upapyang ,gemilang ; 

(2) hitl:uh ·ruu·cta, melambangkan keteguhan dan kekuata .1; 
f 1 :: r.~_.;· C'"> ' 

(3) sebuahi •Mesjid, melambangkan keyakinan dan keta-
- :-·-r -: + -·,~ ... ~r - ;: .i -_ :· 

_ i·i·?:Y:smrfifiikyat Jambi dalam bc :~c·a gama9 

(4) k~ris Siginjei, berlekuk lima 9 keris pusaka Jiang 

me~ambangkan tkepahlawanan Rakyat Jambi menentang 

PenJajahan dan kezaliman dan menggambarkan bu­

lan berdirinya Propinsi Jambi pada bulan Janua-

( 5) .Jingga, melambangkan kemegahan~ 

( 6) Ptitih, melainb~ngkan kesucian. 

5. Pertanggungjawaban ilmiah pro~edur _peneli tian. 

-- pemilis menerima panggilan pemimpin proyek pa­

cta akh.:i.r bulap . Juni. Pacta saat itu langsung diben-
.; j 
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-r- r- . ' ~ .. 

tuk tim yang akan mengelola aspek ceritera rak~at 

ini, dan penulis ' ditunjiik -seba~~i :ketu~ dan pena~g-
gung j a wai5tfya. • .. j: ' ., ,. 

'l . 

··.; !;-· 

Susunan tim serta pembagian ~~~filS dia_t~ seba­

gai berikut g 

---------------------------------------------------
No. Nama Jabatan Tu g a . s 

1. --Tha"bran Kahar Ke'tua/~e-~ \ 1)..:rrieclb:e'rituk da~ 

·· ·.- ... ·. 

n,anggung ·, "'Jmenyiapkan ·:tim. 
jawab ( ) 

:> , . ·'·' '_.c't . cT:.:{,- ,!0 f<; 2,: m_engadakal'} _p_E- .· 
ngU!npulan? ·p on.-:. 

· .··; 

·:··--r . catatan, d<:n 
mentinventari ­

-·- L :-; .. ; td'::r. sa ~:fika1J ··--~ceri te­
ra yang akan 

:.i:.j_ :~c .;:c, I·.; s ·f ~ ldil-aporkarr~_. dan_ 

.;. ···: ·-L;"E ., ~:r· : ~-~ c, ~ ( 3r) · Allembuat laporan 
teri;ulis .dalam 
benttik bUku~ 

...... .. . 
2. Baharuddin Ka- Anggota 

sib 
( 1 ) mengikuti ke.tua 

: r ·. 
dalam penguilij;iul 

.. : f 

.·: ··an ceri;t.er~n 'TJ C.-•. 

._;_ . 
• • ---- - ~ h 

·i·_ ... .L ! - .... ·: . ·· , 

;.t ~ . 

<o" i __ [. 

~ (2) merek~m c~rite~ 
~a . -k~ ' dal.1fi?fupe 
serta memotret 

_ ... paEa_ P-_E_3_~_:tl!:__UE_:~ 
" o s~~ta tE;lmJ?? t -

,.,, .i te'mp'a t yang ; ada 
~- hul.;Jungan- : dengan 

bahan ceritera9 
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.... . 

3. Nazir Anwar Anggota 

r· . 

(3) menyalin ceri -
tera kedalam ba-· 
sa tertulis; dan 

. __ .· ( 4) membantu/menga­
wasi perbanyak­
an dan penjilid­
an naskah. 

idem. 

----------------------------------------------------
- ) ~ 

, l!ntuk pengetikan, setelah · dilatih secara , cepat, 

dipercayaka~ kepada tenaga tata usaha/pegawai SMA 

Negeri III Jambi, masing-masing Sukandi Sarti dan 

Suparmin. Bila a:da ke?salahan ,;~alam ketikan,- --i tu p•·­

bagai konsekuensi logis bagi .juru .tik yang ma'sl.h 
: - ·.. '• , : . - . . . 

belum terbiasa, terutama dalam teknik penyustman kJ-

rangan ilmiah. Mudah-mudahan _pengalaman mereka ini 

pa'da': T~eserirpatan yang akan da~ang ,disemp'llX'nakan. 

~ · .. belt<m rr.elakukan penelitic:m ke daerah-da era h, 

tim, ta nggal 13 Juli 1978, menn·irr:a pengara_han dar:L 

Sauda ra DT~: Ahrr:a d Yunus khus-u::: c. ~' :;:. ek ceri ter~, ra l~~ 

yat-, yang datang dari Jakarta. Sel esa i i_ni tim be-~ 

l U.~ dapat "inerr~ulai tuga snya kare:1a hal'UG !Jlem;.pggu 

draping uang p embiayaan, yang b::~ru diterima tangga:;t. 

15 Agl).stu~ · 1978. 

Penelitian dan pencatatan baru dapat dimulai 

tangga l 20 Ag:us~:us, dan berakhir tangga l 2 Sept em ben 
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Jadi penelitian ini berlangsung dalarn bulan puasa 

dan hany~ dalarn rnasa 14 hari. Kebijaksanaan ini di 

tempuh karena rnasa di luar dinas yang tidak rneng­

ganggu tugas sehari-hari hanyalah dalam bu1an puasa. 

Sayang pula bagi. penuli~ __ k_a~E)lla .tanggal 9--sep:.. 

tember- harus berangkat ke Cipayung, Bogor, untuk rne­

ngikuti penataran; dan bar1l' bei:-'acta di Jarnbi tanggal 
- ... --- -r 

-26.. Penulisan dan pengelolaan laporan baru dapat 

dirnulai tanggal 1 Oktoher din ' selesai selu,ruhn7_9. . 
~ - - - -- ---

tanggal 25 Nopember. Pemutarari dan penjilidan pa:ru ' 
~ ' 

selesai tanggal 16 Desernber · 1978. Dengan demiki:~n9 

melalui ke ~ja keras yang 1 uar biasa, penyerahan naa..- -

kah kep8 da pemirnpin proyek di daerah dapat terlak .- -. 

sana rnenurut jadwaL 

Waktu yang terpaka i selania empat belas hari da- - , 

pat dikatakan pendek, tapi cukup lama yang dirasa -

kan kepada orang yang sedahg rnenjalani ihad:3 Plf!Ol.Sa. 

'fapi rnemgadakan peneli tian dalarn ;buJ,an , pU,asa 
.. . ~- ·-.-· - . . 

ada pula untungnya karena· kita langsung berhadapan 

dengan calon penutur di langgar:_langgar a~fi;tl cti · su­

rau-surau. Ketika mengadakan penelitian ilid~un ,~H-
-~ .... f. ·.: .!. ~ . -.~ .:.. 

kr R~m,t, )~abo ]?unge> Tebo, karni t~_f:paksa malam-malam ._ ._ ;. :. · . 

menyeberangi sungai untuk inenjillnp~i seorangpenutur 

yang diam di ladangnya. Di dusun ini juga karni ha-

rus j ~lan kaki ke talang untuk menemui seorang pe-

18 
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nutur, jalan ke sana jalan setapak membelah 

-. lebat_ .tak ··kurang •tiga kilo-meter Sauhnya~ 

hutan 

. , ' ~_: r .. -.- -: ·- · - · - i · : . •. ,.. . ;- -. _ _, -,··.- :·- :-

Uang yang ·tidak terlalu .._l:ianyak yang telah kami 

terima' 't~rmJn p~~tatM ' k~nii ' bef.d~:ri - k~in sarung, r.:>­

kok, tembakau, dan baju kaos untuk kami berikan ke­

;'fladci: Lpenutur pengganti ucapan terima kasih. 

-· Satu dua .. orang penutur ada yang lebih suka meneri-

.·ma uang: :untuk membeli beras yang akan mereka fi trah 

• :kan •. . Ua>ng· di dusun-dusun sangat _suli t didapat, 'me­

i;niedah lembaran lima ribu saja tak dapat dilakukan. 

--.Bekali ; kamit terpaksa melepas lembaran lima -ribu ha-

nya untuk satu orang penutur. · uiituk perielitian ya r.g 

- :~ka_n pa,J.a~_g pe~gal~man seperti ini mungkin. _ ada gu-

-: ·~ C l Mengad·akan peneli tian yang caranya s ·eperti : ini 

i me~.ng harusAa:da _ seninya. · peneliti~rb -cti:· ·aaerah jam­

•pi . mungkin)_t~tl:ak~: ~.?.J!la depgan di daerahLJawa · Barat 

misalnya. Dari kotaSarolangun saja katni terpaksa 

naik otoprah ke ' Rantau .Panjang. Seluruh bagian lu­

ar bad an dipenuhi debu 'Yarig sangat hal us ·~. , La in la­

g~ anggota tim, yang hanya seorang, pergi ke Kerin­

ci naik ,pesawat udara sudah pula bertoba~ .. untuk tak 

akan mengulanginya lagi, tak mengherankan waktu kern­

bali ke Jambi hanya naik mobil bus. 
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Karena diburu waktu penelitian hanya dapat di­

: ):'akilkan! , dJi~c~mpa -o-Lct{{era'b ::tiingk~f ir ,' r:Y~~"h~ ;Ta bj~~'~ 
(yang pertamaf'kaclii 'kt!ini ktuijung'i.)' s"~"j:{'b / >~~tj~~~ tan 

· , ·_ . - _ ----~ --- - -.r_ :: ·: ~ -~· - : - rr :·: . :· _--'1- .~ .i: ~1 l. 'T.jj" 
- ~-:£ , :,S.e-l!i.arushyi:!, ·kalau hendak melalCUkah peneli tian 

: :· __ · . _: ··' - rr ~: · _,ir::::-fG"I ---:,. ~- .,./f~"J Jf 
-~~ g~~:tah !Jamb:iL, )yang pal'ing idearh~hdakiah ~eng-

gunakan .kienda'raan khusus/t/~i~endiri''etaif;J~k-fJ: yaJg 
, ( --_ :·-, •= -Y ;-_, _; r r I·_; .~J ;_~ :~- ~ 

.. d~I:'.ltukarir ~.alHng kurarig :aua a taU: /t 'iga-· b-ulan. Ini 
~ _ _ __ ., ..... . __ :_.-, ·:: )L;.:J'j-~·us :-~_ r!<~.c.: ··:r: 

, pl~ilngart--~suiitnya kendaraan umum sedangkan · leta~ 

~,~ip~~nas±ng uesa/husun ie:Js .ebar-s~ba'il ' cttil~-k ~~~f.:.. 
, . ' C _; , :- J -.-. "T •::c• ~ ;Y[D; [ ;_· ; ; ·;;·; c;;c• 

Uf3:d)erJP!Ul.Uh...,t>·ultih kilometer. -- · · · 
; ··1:.; ;J· l rr: 

rf ~~:i f-··r ·:·. - :- r: .. : .. -- , 
_ ,c; ,_ ,J Ce:H ·gra yang kami lapgrkan d,ala!fi , 1-?Y,-k:B-":i:.I} .~ Rf;;-: 

; - +~ - :· --- - --~- ·1 ·-:r ~..:- -> --_. ·: , _~· ·: _; :s.u JJ -__ . -· - :· .:-~ . .. ,JV · ::> : __ ..._ ·- \_. 

1 ilirt'~dapa t Lkami lengkapi deni$ap g~rpt?a:!'/f}~JF?;~z;~s~ ,.f9lc; 
fgna ~iliitriya menemukan seo;a~-~ ill~~t;ator d~ , -J,,<itl)1";'"f 
bio Potret-potret untuk pendukung fakta seperti 

~dap;at, ~9:a1arn ce:Ci~te:ra Putii· J_plu_~'j_" ~Ubduk 'dah' Ra ja 

:Bant.i_,n_gd.lel rirri · dap'a-t:- kfimiT lakukk11~~; 1d:i'ena k~~~l {~~,~~ ' 
- I --~ -.- ~_.. ) '': ·. i- -;-· ~! l_ ·.J .. -,",-_U"F: _c :J 

k"e:~a'f"aan:,.cl:cil:l transportas·i yang beltirri 'tersed-.la ~ apa 
. ' .. . . ... : , .o ·_,· ·: [' ~ .l . ;' :\' : c .[ ;" : 'J~ ;.-: 

l?gJ, . q·a~i'ahnya di rimba belcintara. · 
.-; - ·r·;o J · :; ; :; :--: 

- if' n~:f~tlij lamplrari nanti~·akan,,kita ~i,l1at.dua, ;,bjl,al_t , 

pet'J ft(''f) peta pe:r::ja1anan tim 9, dan __ (2) ~:~tP:- ,~;rer,se-::. .. 

bar8:rJ' --bk£iftJi'a :r''akya t :daerah Jnmbi. Pad~ p~ta. ~~~;r-r r • 
.. :· __ } • •• -~- - - ; -' - ; _: • !_ - ....... 

seb'Et~t:?rl5 !6Wd~~~~~ ~kan terdapat du? _ !Jl~cprrL .. ?n~~ . :J"Elf-:-: 
nr"d.i : d-t.i~Yn 'ffu.hng.- menunjukkan ceri terR. ;itu . kam-} ~Et". -i 

_;_;_. .. . ·. -_. -- - _,_ - --. ,_._ 
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mukan, jadi kami anggap da erah asal ceritera terse­

but, sedalf& ,tanpa kurung maksudnya daerah persebar-
\ . . . ; 

an ceri tera. · 

(t~it'uk :nfemudahkan membaca peta perseb <lran 

sebu~ !cami .Aeskripsikan sebagai berikut : 
~ : ~ l ; 

ter-
• I'"· 

DESKR::Ef7SI ;p,ETA DAERAH· AS.AL PENGUMP,UL.AN DAN PERSEB.AR-· 

i..N CERITERA. 
___ -__ .,;._· _________________ ~----------------------------

No,. JUdul ceri tera Daerah as a+. dap perse baran 
Urt . ceritera 
i. < . a b--~ "c·---.d~-~e--· -:::f ....... -

-=-.-::-~~---:-.~ -~~-~~~-~~~~~~~~~.!!!'--~~~~-~-~~!!-~~..!!!"" -~~<!--~~~-~-~---""'-·""" 

1. Putri Puti n~duk (1) 
·· 2;· -s1 ··xell.hgkl.rfg ___ --- -- {2}··-- ···· · -- -· 

3. Raja Banting 3 3 3 3 · 
··- ···· ·· --- ... . . ··· ··· ----·- - --- - -- - ----- - ··· ·-----·-·· - ·- ·· 

4. Sarintik dak Nganju 4 

5. Syekh Abdul Kadir 
. ,, J -? elan;i. :· ;- . ·· .. . 

6. Kisah , Rajo Mudo ~ ' ·: ( 6) ' 

7. Burung Tiung 
:,_U.J cc~u r; ... _:, ~;! .'J. -~ • , ' .!. ?ce; .:: .: _. 

8. Sawo Besak 
·· . · ) .h: r !:' 

9. Si Tunggak Anggau 
.·- ··r 

10: ma ·Lantan . 
. · . .. . ' , 

11. Si Kapalak 11 

10 

(11) 

,:, 

2-

(3) 3 

(4) 

(5) 

(6) . 

" j7) ,, : . . 

.·. 8 (8) ,. 

(9) 

(1 0) 

(12} ·-· 12. Siamang putih 

13. 'nua orang Kakak 
c. ··' -Beradik ... . : 13 ( 13) . 13 

'·' 

----·-
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-· -- ~·.J " j 

14. Kerbau Berana"k "Ma­
nusia ,. 

---15t. Si Tamak dan Intan 
intannya 

16. Asal Memerang Ren­
dek Tangan 

17. Berudu Godang ~orut 

• . 

~ .·, .. \ 

[ " .t .: .. c.~-~ --- ·:. _-..: . ~ 

. .. . -: . t _, :;:: -: ::r .:; ""! 

. . .i~ - -~- _: .T 

' · 16:; q _;1K}rc 

(i17} 17 ;_ ._ 

-~~'4 Kancil dengan Hari-- -- -- - - ··- - ·- --- -- --·· ·--- -- · --·-
mau. ( 18) ) J3._.. 18 : J~ 18 · 18 

. . . . ~ 

- t9t Mundaku Anyauk · 19 
20. Veritera TimuNeik . ------ - - · ----------20 ___ .. (2o) 
----------------------~~~---~~..;.;;;,::__~~-··:;.-~~·-~-,; __ :;. ___ _ 

'~ DAERAH ASAL ( <. ) 4 
--~---~~~---~-----------~-----------~-~:r--r-7~-:-c·----

nilMH SEBA.RAN 1 .. ··· .. 6_, .. '· 2 , ~-- .- . ·) 4 ~. 4 
------~l.:.~---~--------------~·~.;:_~~~-.:.~~-:...:. __ :.~~=-.::!: ___ _ 

. I .. ' , . - ') _: .. _ 1 ! ~ .:-: 'l ~ • ( 

Ketera:bgap 

a = kab. •Tanjab; b = Kab:• )Batang.< Hari;; ;-;:c ;<= '!Kcidya Jam­

bi; d 1 .kab. Bute9 e = kab. Sarko;r ·f i= kgb;: :Ke:r;incL 

Selanjut,nya deskripsi terse but >iri~ritinj1-il'kkan 9 b'ib­

wa ceritera Putri Puti Unduk ' sbe':di~af'aii:fkab. · Tan-
·-r r.-.. +·--r ~~- - ~ : r ;· 

jab, dan tidak mempunyai daerah sebararif . Si ·Keling-
:·t )£:-~ j>·(Tf' .;{ .i· " . . '' 

king berasal dari TariJab dengan daerah sebaran Ke-

rinci; Raja Banting asalnya ka b. Sarko dengan ct"aerah 

sebaran Kab. Tapjab, :aatang Har'i, Kody~1 _tl;?mbi 9 • kab. 

Bute, dan Kerinci; Sarintik da~ Nganju daerah asal 

'kab. Sarko, da erah sebaran kabo Bute; 
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·· 1 
Syekh Abdul ~"Ka·d.lr '.iaelani daerah asal Kab • . S!'lrko, da-

- c:.-· ·-- ·- ---
leiah -9eb~:rari ' tidak ada9 Kisah Ra_j.<?_ __ ~:ucto daerah asal 

. . :..: _I __ ; . ~ . : ... 

kab. Tanjab, daerah sebaran kab. Sarko; Burung ~iung 

daerah asal kab. Sarko, daerah sebaran tidak ada9 

Sawo Besak daerah asal kab. Kerinci, daerah sebaran 

kab. Bute, dan Sarko; Si Tun~§~ Anggau, daerah a­

sal ka b. Kerinci, daerah sebaran tidak ada; m.a Lan­

~' daerah asal kab. Sarko, daerah sebaran kab.Bu­

ngo Tebo9 Si Kapalak daerah asal kab. Bungo Tebo, 

daerah sebaran kab. Batang Hari; Siamang Putih, da­

erah a sal kab. Sarko, daera h sebaran kab. BatangHa-

ri9 Dua Orang Kakak Beradik, daerah asal kab. Bute, 

daerah sebaran kab. Batang Hari; Kerbau Beranak Ma­

nusia, daerah asal kab. Bute, daerah sebaran tidak 

da9 Si Tamak dan Intan-intannya~ daerah asal kabu -

paten Sarko, daerah sebaran kab. Bute ~ Asal Memerang 

Pendek Tangan, daerah asal Kab. Sarko, daerah seba~ 

an kab. BUte dan Batang Hari; Ber2_1d~ Godang Porut , 

daerah asal kab. Bute, daerah sebaran kab. Batang -

Hari dan Sarko; Kancil dengan _~?EJ~-~' daerah asal 

kab. Tanjab, daerah sebaran kab. Batang Hari, Bute, 

Sarko, Kerinci, dan Kodya Jambi; Mu~~?ku Anyauk, da­

erah asal kab. Kerinci, daerah sebaran tidak ada; 

dan Ceritera Timun Neik, daerah asal Ka b. Kerinci , 

daerah sebaran Kab. Bung Tebo. 
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,::; ' "L~~or~ri iri{ ·dilengkapi -dengan 'iampiri:ln, . . y~ng:_ 
cti1~rki~akari . ;d~pa't· tnericl-ukung fakta dan nilai-nilai 

yang terkandung di iiaiamhy~. 

.'• . ... 

_;._ -
_ ,:._ __ - · . ~: ;. 

. , f .L:; . 

· .. 'J ~-

. j 
··.i ·. ::: :.< 

·. · .. :, . ·. ,-, : 
) ;i · · • :. r ' •. 

,, , : .L · '~ ·.:·H · . . : 

·" ·'• ·' :. ; 
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J• P.UU'RI PtTrl UNI)UK *) 

:-- ,. ._- ·-' · ~ . : .- : ~: . :.... _) : ~ 

Tersebutlah seorang rajaberhama Raja Gagak , 

yang memerintah' di negeri 'J_leting , r.JJ!nggi. Daerah ke­

kuasaariny~m~li~utl : s~luruh sumat~:ra sampai 'ke dae-

· .;: r~h Sla'nr~ 'Raja Ga'gak i.ni _merupakan salah . .. , . ~-:- . se:rang 

•' ' raja gagah per!casa. -.J_ ' ... _ 

.. : ··. .. --· . 

Beliau m~~punyai seorang putri yang bernarili Pu­

·t.i Unduk . .. :riin~rnak;;m demikian karena ia berkulH pu­

tih dan arna{ oantik par~s · ~ajah~ya. Bila s ,e·seorang 

,:Q~rhasiL meneta1/ ·waj:ahnya· meras~ ·t~k: kua~;: ~perJ;ema-
lama dan sege'rl3 ' ter~'l:induk' ~ . ' '.\ ;j . ' • • - -~ - ~' , : • ' 

-, - r i !(r_ .} :· .. i· li~ :..'; 8 : ·; ... : ~:; i.Li.fJ i :") ; ,; ~"i f:, ' .~• :.~·. J.: : 
·.-' Piitri · PUti Unduk ini sangat terkenal karena · me-

rupakan satu-satunya .'i.Fm.:i..ta Y~:f!g t~golong mi:!Ju.; me-
. .. : . c ,,. '· ::; ,. :· . ·:1 :· ., .... , . • .• ,. , . . .. ' . 

·tniliki kepandaian tulis baca. 
; r :+ 

•. J 

Pada suatu ketika, yang tak diduga-duga 9 mun­

cul~Ph sebuah kapal dengan tiba-tiba di pelabuhan 

neger.i, 'I'E;Jbing .T.inggi. Setelah lama ada di situ, da-. 
• • • :· • < I • • ' •• • • • ~ - ' 

pa tlah di_,ketahui. bahwa kapal itu dari negeri. Aceh, , 

yang; dibawa oleh Raja Muda: Aceh. 
:· .. · . . 

Anak raja Aceh.'ltu, rupanya sudah lama mend~ -:~ ? 

ngar akan ikhwal Putri Puti Unduk, anak Raja Gagak,-
.. · .. 

*) Ceri t .era ini diambil dari bahasa daerah tingka:t­
·rr Tanj~g Jabung. 

: : -~ \. :·::.. ~ ~; : 
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. . . . : :±· "'1' 

raja negeri Tebing T~nggi i tu. , Dia_"~~ng~j:~ nienda -:. ·r 

tal'l~:f .rtegeri Tebing .Tinggi untuk melihat putri 'yang 

cantik ··-jelita tersebut . 
. J :.._; · :·:·· ... 

Lamalah Raja Muda Aceh bermhkim. di .p::lab'\ltlan i~ · 
· , r ·:.-

tu hilang hari berganti minggu, Iil:iriggu _b,e~~a.n.t:i. bu~ ' 

l~n erit~h- berapa 1amanya sa!Ilpaicpada: suatu -: ketika 

berkenalan dengan seorang orang d~;La~. 'f) ; .. , , :r·-: 
··.-.:-.. ''") . 

Orang dalap1 ini~ah kemudian yang meq~pertegas' ' 't}et,al'Ml 

c1:'i·ntik dan beril.munya putri Puti Unduk. ~ •· :: li ,: 
. ·7 - • : • ./". 

"'Apakah puteri itu pandai ;: tulis ~~~a~'''' tanya 

Raja Muda Aceh kepada orang .dalam i tu. ,_ !.- J. ·_.J ') 

"Benar, dia pandai tulis basa !,'' jawabriya sing­

kat. 
. • -~- : ·:: :_.,- ,::- .- t :. • 

' Setelah Raja Muda J\ceh xnengetahui pU:tri :itu- da-

pat t1.1li~· \ac~- ,; terbit1~~ 4a.i?~- pfkiranny~ u-rtuk. bert-
; ;.- .; ---

kirim s~at kepadanya. Surat · pun . sefgera. •. dip~t. 
·· .·:· 'f 

Tapi bagaimana menyampaikatmya·-?--P-ute..~i Puti unctuk 
.: . ,. - ------------. . 

berdiam di atas mahligai yan§ tiri~-~inya.·lll§'~~.a~ai Ja-

ngit, dan dijaga oleh pengaw~l dengan ketdtnya. 

Teringatlah ia akan sahabatnya burung merpati hitam. 

Burung merpati inilah yang disuruhnya menyampaikan 

surat tersebut. 2 ) 

-------·-----
1) Orang pekerja istana Raja Gagak. 
2) Bagaimana cara menyampaikan surat itu dalam ce­

ritera ini tak dijelaskan oleh penutur. Cara se­
perti ini hanya rekaan penulis saja. 
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. . :·,; -~-' · f -... 

Burung yang sudah terlat_ih i tu segera mengerqbangkan 
: ;.~ _; ·_;; ' -· ·., •. .,. '.J . 

kepaknya, dan sebenta:~; l<:emudian telah sampai l<e ting-
.· -, ,--, 

. ( . 

' .} 

kap mahligai puteri Puti U~duk. 

Setelah sang puteri menerima SUfat RGJ.ja Muda -

Aceh hasrat ~n~.~~_bertemu dengan tumbu~ S~fetika i­

tu juga. Tapi [)agaimana akal ? Pengawasan dalam is-
· { :. ' 

tana terlalu ketat. Terlebih-lebih mahligai yang di 

diaminya. Lama-l.~ina berus jugalah cara pemecahan -

hya. Diambilnya semua kain panjang yang tersimpan 

dalam · penyimpana:n;·- Kaln-:_kain i tu disambun£,-sambung 

nya. Dengan meri~uni tali itulah ia akhirnya sam­

pai ke tanah langs~~g -~~nuju Raja Muda di kapalnya. 

Setelah sa~~ng ber~~~' kedua orang itu lalu sa­

lin? mengikat janj.i _. Dan. bermufakat akan melangsung 

kan pernikahan b,y-fjar;tg~2 tiga bulan dari saat per-

temuan. . :. -~~ --. 

Pertemuan ~ J??!_tam,a. itu rupany~ pertemuan . yang 

tera~hir pula bagi mereka. Raja Gagak telah menge-
-.- ;·!'i :·: . . ".:-.:.-! . :> . : . : ·,. __ · · 

tahui rahasia :pe.;r-'4e~11~m mereka. Tanpa . sepengetahu-
, ,. : / ;_ .. ~: .: . ... .. •... ..: : •. . . ~ 

13-nnya, puterinya _te~ah_ mendatangi Raja Muda Aceh. 

Raja Gagak memerintahkan agar penjagaan mahligGli di 

perketa t. , , 
• • -· •• ,.l .... . 

Bahk;an ia sendir~ ikut sefta , me~gawasi. Baik ,- .Puti 

Unduk maupun Raja Muda Aceh tak dapat berbuat apa-

apa. 
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· : . ~ . . 

Selang seminggu kemudianRaj.a i Gagak men'langgil 

Raj a Muda Ace h. Panggil,an itu- bllkan un'ttiki: ~erestY,i 

hubungannya dengan Putri Puti Unduk, j;api mji'nantang 
:·. ··. . ~-· ' .. • . 

nya untuk berperang. • \ , 

"Kalau engkau benar-benar ingin mempersunting 

putr~ku, ". kata raja Gagak kepada .Raja Muda AC'eh yang 

telah tiba di istananya, Mari kita berperang< ter -

lebih da hulu! Kalau aku kalah ambillah . • o • • : . ' . o . .. ! 11 

Mendengar tantangan ya--hg demikia n Raja :Nuda A­

ceh diam, tak menjawab sepatah katapun. Ia segora 

bangkit, dan tanpa pamit lalu kenibali ke kapalnya. 

Sesa mpai .i kapal, denga n muka merah padam· rnenahan 

amara.h, berangkatlah ia dengan kapalnya menuju ne.i:. -' 

gerinya. Dan tak seorang anak bua_hnya pun y a ng -be.;.;> 

rani bertanya 9 a ta upun me neg urnya. Mereka sudah ta~ • 

hu bahwa i tu adalah sifat put;er~p:utera, A,qeq,_ 
' , , _, . . .· :) ! : 

Setiba di negeriny-a dice.riterakannya'. kepada a~ _, 

ya~nya hal tantangan raja negeri Tebing .Td.ngg i henL--•J 

dak berperang itu. Bagi raja Aceh . !Ja:n'!;airg - bel'larr'ba~ : 

g inya di beri ai b dan mal u i tu. "-~ segera1a!E: ·ct:ipersi ~ J:!: 

apkan segala sesuatu untuk menyerang negeri .!_ilebii.rg;'I 

Tinggi. i·c . • ..t _;-_· .- .~! .:•::• 2- ; _;-_ . < ~ • ?l.:' : ·(~ 

Sepeninggal Raja Muda Aceh, !::Ra:ja f:_G2fgar.kr (jJitlfi se..i: ·--r ·f 

gera mempersiapkan segala perala tan perang. Pertama' · ~-

28 



sekali yang didirikannya ialah benteng pertahanan 

. .. dan kubu.-kubu perlind-urigan. ~ K~rean · daerah Te"tiing­

Tinggi itri dataran reridah dan' berawa-rawa, .suli'tlah 

menetapkan daerah yang a gak tinggi tin:tUk dijadlkan-

-~ :.. .i . 

,.. . ~ . ; l ;-

benteng.! Tapi bagi Raja Gagak yang mempunyai· ba-

nyak daerahtaklukan tidaklah berputus asa begitu 

saja. Ke Palembang dikirimnya satuan tentara· , ~ntuk 

me.I1~anglc;ut. , tal1<;I~ ~-bumi Palembang~ ,,_Tanah i.tulah yang 
l' ~ • - ·· : -) ! ~ • .J •' , • :.. •• ·- ! . -·· . 

k~I!ludtan ditum;puk seq_J ngga . setinggi ukuran sebuah 

benteng pertahanan. 3 ) 

Begitu perlengkapan perang sudah siap-sesi 

siapnya, raja .Acehpun segera bertolak denga .. n . ·satu 

$a1;u.an c:~rma_da menuju ,:negeri .Tebing Tinggi. Sebalik·· 

nya Raja Gagak pun telah s_ia:p pula menyambut keda -
- -- . - . - - . -· 

tangan .musul:l yang· me~ng sedang· clirianti-nantinya ~ 
~ . . . . 

.. ,
1 

Menjelang .pep~r§l.:pg!;!.ni~ berlangsung 9 ~· Raja :Gagak 

telah m~manggil puterinya, dan pada saat · itu menge-

luarkan kutukan 

".Aku kutuki engkau puteriku, bahwa untUk: ' sela-
.c J ... ,, ··, 

cmanya engkau takkan bersuami! Begitu pula aku kutuk-
.. ..• . - :- 1·: ,-

' i semua pueteri dc:fn keturunan mereka supaya tak' "ta-

. ~ - ' ~- . 

' ' · ·- ·c · 3) Sekarang masih da_pat disaksikan bahwa nege­
J:d. ·Tebing Tinggi itu memang agak tinggi dihanding -

· - ·~an de:pg?P da~rah sekelilingnya yang rendah dan be-
rawa-rawa. 
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hu tulis baca. -Tulis bacalah yang rne'~yeba bkan eng.:_; :­

kau telah rnerusak kelestarian negeri ini. 

Jadilah kalian bagai ke bawah tidak berurat ke atas 

tidak berpucuk ditengah digerek kurnbang!" 

Berdengung ' suara·-surnpah kutuk Ul19 _ Jjl~l1g<?yak _ .­

ngoyak udara, rneleraskan daun-daun k~yuj - da~ - ~e,r:g :_ 

getarkan burni sehingga barang siapa rnendengar~ ber­

diri bulu rorna. Suatu kutukan yang dirnulai dari ke 

marahan yang tak tersusutkan oleh siapa saja. 

Di bawah asap rnengepul-ngepul, tanda peperar"c-~ 
. : - . . . --" ; ' ~-

an telah dirnulai-. Yang lalai dimakan tomgak; . . d~:pga n 
_: : . . .1....•:;.. • .....:- · 

pedang.' Ya ng robmh alas kaki, dii:njak:-~injak oleh te~ 

puluh~ · -berat·-G.k tentara. ~ Darahdl!~]lga1-if d~rnana-rnana 
Pasukan Aceh dengan susah payah berhasil rne:nQ..esak -

"-~ ' .. ~ 

pasukan Raja~ Gagak~ Dalarn peperangan tent_u ada yang 
. _. r ~ 1 • ~ • 

kalah dan ada yang rnenang. Makin lama rnakin jelas 

betgpa lemah dan rapuhnya pertahanan pasukan 

Gagak. 

Raja 

- :)'!elih~t kekalahan sudah tak rnungkin d~hinda~--­

dan Raja Gagak·segera rnengurnpul 1:Jersarna _perrnaisuri 
, · · ~ -L ! u· -.. . 

puterinya. .l. 

!'Pernaisuri dan puteriku Puti UDduk hampirlan -, ·o: 

kesini. Dekatkanlah kul±t kalian ke kulitku. Tiba 

saatnya kita menjaga kehoraatan kita. Mungkin se­

bentar lagi kita kalah! Tapi jangan dikira kita a-
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kan menyerah". Dem~kian terctengar suara terakhir -

Raja Gagak. 

Bumi terasa ,bergoyang. Itu tanda pori.;;.pori bu­

--mi telah diresapi setih4) sang Raja y ::mg sedang rrnir.>­

ka itu. Tubuhnya diam tak bergerak 9 dan tiba- tiba 

seperti ada kekuatan yang maha da hsyat, ketika orang 

itu seperti terangkat k e atas secara gaib, melesat 

ke udara melalui puncak benteng y~n~ terkuak seper-

:ti n~emuntahkan sesua tu. ' Y : 

Berakhirlah segala permusuhan. Menanglah sia­

pa yang menang . Yang pergi 9 perg i jua ••••••• • •••• 

4) Kata putus/akhir. 
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! : ! .. , . ·· • • . . .. , . 

2. SI KELINGKI~G 
: . . ; 

-Pada . Maman . dah~lu ada seorang Raj1:1 ,yangre!Il:J2U­

nyai seorang puteri yar1g amat _cantik paraspy9. :Na­

mun puteri tersebut beluin berkenan hendak: bersuami, 
·, . ~ ·· 'J ' ._ ' . ·. : .:' :· .. ' "' :.:,! . . .. ' · . ·. .· . ', ... ;_ ' . ~- .. ·.: . ·' . 

walaup~ sudah banyak anak Raja yang mencoba wela -

rnarnya~ · 

'· _·. . -~auh di l~ar _ ~-e~ajaan, di ujUJjl€f , du,sun, 
am seorang miskin bersarna isterinya • . _ Kedua 

.E 

berdi-

.sua_;ni 

isteri inl s1lclah puluhan t a hun berurnah tangga, r..,­

IDUJl belum juga punya anak. Padahal umur sudah be~- ·­

a ngsur-tua juga. 

Karen8 keinginan punya anak ini, si suami tak 

j emu-jemu berdoa, meminta kepada iyang-iyang . 1 ) 

Di antara iyang-iyang terkenal ialah yang bernama -

Datuk Sae Pa njang Jangg-Q.t. Si T-iiskin beserta iste­

nya selalu mengharap agar Datuk Sae Panj a ng Janggut 

mengabulkan doa mereka. 

"Engkaulah, Tuk, yang mengerti tentang ger· · 

dan ketika. Tentang apa yang bercletak di hati rna­

nusia. Akan engkau biarkanlah kami berkepa njangan­

dalam keputusan ini. Lama ,o_:n~\ ~~--~F~ -t~rah.0, .. hidup 

berdua, namun tak juga beroleh seorang anakpun. 
'· /'-' 

1 ) dewa- c~ewa. 
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Tuk ;berilah' '1carrli anak~ Walaupun: engk.au 'be-ri se be-

·' sar kel'ingki'ng sekalipun akan karni terin!a ' juga." j 
Begitulah bunyi doa si Miskin. Kadang~kadang dii-

ring_i denwn tete~s ?Ji;r, Illf\ta. Ber.ulang-ul~ng doa i-

·- tu di~~ndangkannya • .. :Tapi belurn jua ada tanda-tan-

-· .da aka,n. dikabulkan. Namun si Miskin tak pernah ber-

.. putus if.i:Sa. Ia berdoa dan terus berdoa. 

Stiatu ketika terjadilah apa yang dinamakah ke­

ajaiban itu. Isteri si Miskin rnemberita hukan kepa­

- da suatniriya bahwa, ia sudah harnil. Si Miskin sendi-
·, 

diri mulanya ta!< mau mempercayainya. :Akibatnya ter-

jadi pertengka+an kecil. -.. -. 
"Mana mu~gkin engkau hamil. Perutmu tidak gem-
'· ··:. J. ;.;l_; , ,. ' 

bung sedikit , pun . " 
I ;: . ' • . ' ·~- : . .'. ~··! -~ • . . ,· . •' f" 

"Hamilvs.aya benar~benar hamil. Dalam 'perutku 
:·~: ,_ _.. ~: . r:· ·r • ;: · · - ~ ·; ~::; - t ~ ;::: . 

ada b~~~~ ""e~rlari-lari r a sanya." 
-· ---~' ~ . 

"Ah 9 aku tak percaya. War1ita kalau hamil pe­

rutnya gemb'+~". 
,:· 

· ''sua:miku, _ ~ngkau suda h 'llipa ? Apa yang telah 

- engkau'' .fuinta k~pada iyang Datuk ? Dapatkah kita meng­
. ~ ' . ·. . 

.. ingka:tiriya ?" . . ,, c < · :;•;,, 

. -2~ ·' ~ ' . 
Mendengar ucapan isterinya itu si Miskin ter-

.. .. i. ~j ;· .. ' . . . . . 
.diam. Agaknya ia mencoba mengingat-ingat .doanya se-

l~ma ~ni. Tiba-tiba ia segera berdiri dan berkata : .. 
_,·· 
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, . 
_;, 

11Benar! . rcnar! Aku telah bermohon. Walaupun 

akan 

.!: 
Sariipai saaf semoilan bu.ia·n, iste::ri si Miskin 

·bertar_:b€mar -melabi:Jk~ri. :Ia mel~hirkal} del)gan mu-
- .. <" ~;J -:-.; __ -_ - ~~ . .. '; 

~da,h• :Ternyata anak yang 'dilahirkan itu sebesar ke-
= _ : _ _ , ~ _ _ • _ ; : :J ._ , .:' _·,·Lf. : _, ~ : ·- -· -

_ l:ingkir:ig. Jrak~ susah-susah~ mereka namak;anlah anak 
~ ~- T ~~ J~ 

nya i·tu· Kelingking. Dari me:reka peliharalah dengan 

'ba ik. 

.Kelingking sek~:z·ang sudah·d~wasa~ ' 'h~h!un b-

s3r:oya tetap sebesard::elingkifig·. · -Ket.ik~ itu neg,.-
, i : .1 . ~ - _ . . . .. _ _ :- - ~- - r : 

ri qilanc1 t mu~ibah.- Nenek geTgasi datang ·ctengan 
- -. . :·. -,· - ' -j- . -r .: ~ .- ~ >• . ; . 

rakusnya. Mahluk apaC.•saja yai-fig' ·be:tg'er'ak' dimakan -

nya, termasuk. manusia. , Lima ?:;t;ang manusia enak sa-

ja sekalf' telan. Tak perna,h ~~rasa ~enyang; Dari 

pagi hingg;;> sore terus me~al9p , m~:pg~anya. Rumah-Ru­

'mah ba.Dy~k '·y~ne/. ~ud.ah musn?If·, ~ ;Q;a,ng l:Jerlar.ian me-

nyelamatkan diri. 
. .r ·-·:·i 

;_;; . ·--

Malam haTi berkumpullah .O'rahg' ::banyak ·:d.I hadap 

an Ra,Ja. · Di-put.uskanlab >aga·r seniu~l 6r~~g harus me­

pinggalkan neg-e.ri. ]3aga.imana halnya dengan kelu -

arga si Miskin ? 
,. . i . . . . ' ~ . 

Mereka pun harus pindab; • Tak se-

j engkal tanah pun lupll,~- 9,ai,'ii.<1Ria~e'\18P:·g~;rgasi. Ta­

pi si Keiingkin~ pun.ya, re.ncana ters.endi;ri. · W ' tak 

mau ikut bersama kedua o:r-,sng tuany:a;; .. i. f 
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Ia ingin tetap tingga i di dusunnya. 

"Aku ja:hgan dibawa! :Aku ' ingin: melihat betapa 

benar gerangan nenek ge~gaSi itu. Aku ingin mel~­

hat k ekuatannya". J)emikian kata si Kelingking ke­

pada :-kedua~ <">"rarig ";t ;ua:ny®•· 

"Jadi d i mana engkau akan ·bersingit 2 ) k~_ ta a-

yahnya. 

"Tebukkan aku tiang i tu: ~ ; Aku akan bersingi t di 

dalamnya." pinta si Kelingking kepada ayahnya. 

Ti a ng pun dilobangi. Kemudian si Kelingking rna-

suk kedalamnya: 
. . . . . 

'::·' ','Se~a~~ng tut1i:P! it : teri~K"nya dari dalam lobang. 
~ : .·. ::-. ... _ _: '.:::- .- _ ; 

-''Pa:ri sini aku- dapa t rtr~liha!_t· nenek gergas i itu . 1:Jila 
,J ;·: J.. .. ·. 
datang;'· , .. , ~--· . ,-;;-::;" . -_:.-;( ,: " ,-, ... , 

~ :: Sepeningga l kedua of~~ng tuanya 9 nenek gergasi-
--. ~ . . ··; . . . 

• .._ . !_ - : : •'r 

pun datang. )?a. JZ.i ;:jauh sudah terdehga r buny:P tongka t 
t ~ ;''• '.i - ~- . 

nya. J)ung ~ •;.. • dupg ! 
.. · ... _ . • -... ' if-··· 

"rni ' d i a nenek : ·~:udah datang 9 " bisik si Keling-
- ... : -· -. -: - ~ .. ·' .\,_ !. : _; . 

king dalam hatinya. 

· ;:-Nenek gert>;a si memanggil-manggil orang. Tapi tak 
,. 

seorangpun yahg nampak. 

' :S~ranya··· :makin parau dan 

Nampaknya ia mulai marah. 

berdengung-dengung memecah 
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nya hancur berguguran • 

. -;'!Q.i/ '~ll}.~nusia!" teriaknya makin hanrpir ketem 
.. . _; .'. . ; 

pat si Kelingking bersembunyi. · • 

• 1:'~pa~', jawab_ si Keling-king. 

, Nenek gerga si mulai mencari.:..cari' arab . d'a tang-

"Oi, manusia!" 

"Apa, 11 jawab Kelingking pula. . , _., __ "• 

:·_, ; : .· . Ti?bul heran dalam hbt':J..: nehek gerg!3-13i. ·· Suara 

ada, tapi o~~ngnya tak kel~ihata~n~ Setia.P . dip~nggil 

. setiap dijawab. Tapi mana orangnya ? 
~ ~ .[ :.-: -~: ' ::: ·>: 

... ·' "AL ngkah,' hebat mariusia i 'n.i:," bisik,nya dalam 
. . • ' -. ' 

hatinya. Takutnya timbul seketika. La:J;.:i.lah . dia,. tak 

tentu arab, akhirnya terjatuh masuk ,. jwane:; 

mati • .. : 

]:alu 

Dusun pun amanlah. Si Kelingking memanggil o-

•> 'rarig supaya ke mbali ke rumah masih-masing. · 
. ·' r .. · 

, · rumah yang rusak segera diperbaiki. Dia•: b'erhasil 
. ! . . 

:. · meyakinkan orang banyak, bahwa nenek gergasi · ... ,·tak 

· kan rkembali lagi. 
. ·, -, -:[ ; 

:~ : ~-.! · - :~ - : , •. :.:I. 

Kabar tentang si Kelngking telah. :b~~h·~~if : me-
ngusir nenek gergasi segera sampai ke telinga Raja ,. 

Raja pun menyuruh hulubalang beserta beberapa ~g 

untuk me njemput si Kelingking. Sesampai di hadapan 



. ~ .. ..... : .· 

raja segera ia. ditanya;i.. :i : : .t-

"Benarkah engkau ' yang be~na:ma Kelingking?" ta­

nya Raja. 

"Benarkah engkau yang telah mengusir nenek Ger-

gasi?" 

"Benar! Dan hamba jamin _ ia_ takkatl kembali J:agit' 

tukasnya. __ ,,. 

"Baiklah!" kata Raja. "Tap! seandainya ia kern­

bali lagi engkau kubunuh!" 

"Boleh! Tapi sebaliknya kalau nenek gergasi tak 

kembali lagi ·bagaimana ? Bersediakan tuanku mengcin~ 

kat. - ~~u se'Qa;ga'i ,:R~j a Muda ?" 

Mendengar itu raja terdiam sesaat. 1alu berka­

:t.a: ":Beri ak\i waktu b~rpikirrdi:ua ; kali tujuh hari. 

J~kan kuberi tahukan ba ga i -mana keput.usanku." 
; 

Sesudah selang dua kali tujuh hari dipanggil -

lab si:- Kelingking kEr istana. Raja bersedia mengang­

katnya jadi Raja Muda, asal saja si Kelingking san~ 

gup membunuh nenek gergasi. (Rupanya baik raja mau­

pun si Kelingking tak tabu bahwa nenek gergasi te­

lah mat~). 

Keputusan raja itu sangat menggembirakan hati 

si KeliJ1gking. Tapi ia agak bingung juga bagaimana 

dapat membunuh nenek gergasi. 
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Ia sendiri kecil sebesa~ kelfngkirtg • . · :T.api belilm la-

gi habis pikiran d~mikian muncul has.ra·t liatinya hen-

dak beristerL 

Perasaan hatihya i 'tu :segera disampaikannya ke-

pada ayahnya. Ayahnya sangat terkejut meridengar 

permintaansi Kelingking itu. Tapi karena sayang 

terhadap anaknya itu, diterimanya juga ' usul terse­

_but. 
11Awak sebesar ketirigkirig~ Maria munckin~- Siapa 

yang mau menerima.rnu seb':lgai suamL•'' :Demikian 

ayahnya, - ~enyurut-z:wurut hati analolYta• 

kata 

11Yanr kecil kan badan 

seenaknya. 

" jawab si Kelingking 

""[. •.· ! 

11Kalau begitu baiklah! Apa kehemdakrnu ~k1ri1 
ku­

turutL . Coba sebutkan siapa yarig' ' iei~h hefk-eh~h di 

hatimu. 11 .! • I I ~ • 

, . 11Pinangkan aku anak raja, II balas si Kelingking 

dengan cepat. 
-;-.-

11Mendengar j'i:/wdbanc~a~a,knya, bukan main terke 

jut · si Miskin. 
11Apakah engka tak salah sebut, anakku? 11 

11Tidak!" jawab Ke1ingkihg pula. 

Oleh si Miskin dicarilah orang yang mungkin ~ 
.. - . u -- : · .. · -:: ~: ,:..:. <: . .. 
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pat menunjukkan jalan bagaimana caranya menyadarkan 

si Kelingking. Akhirnya bertemu jua dengan seorang 

orang tua. Orang tua itu tak lain daripada penjel­

maan Datuk Sae Panjang J anggut. Berkatalab ia ke­

pada si Miskin 

"Bagus ••• Apa yang diinginkan anakmu itu tak 

ada salabnya. Tuab ayam yang dapat kita libat, tu­

a b manusia siapa tabu. Coba pikir ••• Kita yang be­

sar tak sanggup mengusir nenek gergasi. Tapi si Ke­

lingking banya dengan suaranya saja nenek gergasi 

sudab lari. Sekarang percAyalab anakmu tak salab 

pilib!" 

Mendengar nasihat orang tua itu, agak lega ba·· 

ti si I>'liskin. Besoknya diutuslab abli waris pergi 

melamar putri raja. Raja sangat marab kepada utus­

an i tu. 

"Benar-benar si Kelingking tak tabu malu". gu­

mam raja menaban marabnya. "Tidakkab dapat ia meng­

ukur dirinya ? Dan kalian ini •• o o • . utusan si Keling­

king tak mempunyai otak sediki tpun. Wajarkab . Ke- . 

lingking dij odobkan dengan puteriku ? " 

Para utusan tak dapat berkata sepatab pun. Me­

reka diam membisu. Bergegas minta diri. Apa yang · 

telab mereka dengar mereka sampaikan kepada si :Nis-
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kin, dan ini di teruskan kepa~a si :Kelingkf~g. · · Apa 

kata si Kelingking kemudian. ?'~ ' ' i: ·_ • c. 
~ I . 

11 Coba sekali lagi:-" :kat'anya ·man-tap. 

Tapi setia p dicoba setiap gagal. Ini berlang­

sung sampai enam kali. Yang ketuju:h", ' 'bUk:a~ 1 agi ke 

Di 

.· ::--:;· 

"Ba ikla h! Aku mener ima .. ,l.am<n·an, ,si Kelingking • 
. : . . · . ,.,_ · ·,· ·'' . . . 

Aku setuju menj adi isterin~ao Si I(elingk~n~ sarc ·;a t 

... -.-be s a r j a sanya ." 
~ . ...:. - ...... ;_ 

. Raja s a nga t kaget.,.p·:mde ,Y;l~S ar _ ~epu,tu,&:LJ?, l])J.rt.~~ · 

nya . MUl .. ..tnya tampak. _m~a,h . padam fTI~I'la han p_+_at'El:Br _, _ i. 

, _ ,!1Kau seb'ut . j a~.a si ,Ke1~ng~;i.n&;,• ·Ap,~ j8~N1ya.r~:"c 

kata raja ingin memojokkan anaknya • 

. '
1Ayah ,_kap . masih,= i nga t perj a n;Jian d~p.EP,:r;t, Keling­

king ,, dulu. Nenel< ge:r·gas i t ak da t f.l n g lagi _ ):<e negeri 
• • - · • ' · • ••• : 0 • • •, .: 

kita~c .Tuah ayam, yah, yang dapa t __ dilihat; .. tua_h, ma-:­

nusia siapa tabu". Beg:Ltp uj a r put~rinya dengap b~ 

rani. 

Maka berkat0 l a h raja : 

"Kalau begi tu baiklah! Hendak~~ite~a.h'' t~·k ier-
; :.".:~ ·.· ·; l , 1 _r ··· · .. _ :' ·'- .. ;;.~ _i·_ . j ·· :. ·"-:·i ! .:~_ ::. ;. ~:. :.! 

tega h. Kehemdakmu jua yang berlaku." Lal u raja ter-
- ••• ·.. • ,... ._ I ' . ..... . ~·t -: . r ·.t 

diam seketika.. Dan kemudian dilan;)ut'kar;nya. 

"Para utusan! Telah kalian denga r bahwa akY, se-
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tuju. Tapi dengarkanlah ••• Ada syarat yang harus 
: · . .,,. 1 r-·' :; : t ' : . ' . . ' ' ' , .. ·.. . . . 

dipenuhi si 'K:elingkl.rig.'' Raja terdiam lagi, tapi ke-

mudian terdengar suaranya datar. r ~ . 

11Aku minta supaya si Kel ingking bersedia mem­

buat jembatan em~s yang akan menghubungkan rumahnya 

dengan istana. Sekarang pulanglah kalian, dan sam­

paikan segera kepada si Kelingking~ 11 

Para utusan pun pula nglah. Apa-apa yang mere-

ka terima mereka s ampaikan kepeda orang tua si Ke-

lingking. .Mendengar i tu _. ayah si Kelingking pingsan 

.tak sadarkan diri. setelah s adar disampaika nnyalah 

;.Lpermip.taan raja. Kelingking hanya tersenyum mene­

rima keterangan .a;q;_hpya. 
J ' . 

"Ha 9 . ,i;.tu ga,l\lpang. Tenang-tenang sajalah ayah. 
- · - ,) -'. • ' .. '.! __ : 

Sekarang aku minta agar para utusan kembali menemui 

raja. Katakan 9 bahwa aku menerima persyarata n yang 

. beliau kemukakan. 

Kemudian para utusan'Pun kembali ke istana raja 

J eeoo o: _;: r · 

"Patik, Tuanku, si Kelingking m.ayanggupi sega­

la persyaratan yang Tuanku kemukakan.'' 
. -:! .. .!·. 

Mendengar itu raja · sangat berbesar hati. · Me.­

nurut perkiraannya pasti si Kelingking takkan sang­

_., gup cmelaksanakannya_ ~ 
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Bagaimanapun ia tak tegq ~alau puterinya sa~ai be~ 
. .. . . !:. . _.._:, .:_ ·· · 

suamikan si Kelingking . 
- :· ._· ·.": ~ ·; .-. :- ~ -::' 

"Para utusan! Beri tahukan supaya d ab m t c-:-.Jo (~ .:2 
~ ... . ·. . >_) -- . .. ~~~.".:l. lf 

k pli ttl.t\Jh: l 'l8I'i pekerjaannya harus selesai. Kalau ti-
-~ .-:: . - - · ~ ;- _· --:._ :: : .r: . . ! •. · _;_~ ~ .ru 

da k bersediala h ke_pala nya untuk gipenggal ''. 
' . '., ! : ' ~ : ' .... ' . .... - . - ,: -·. . . • . -~ : ·: , ) : 

Para utusan .pun langsung kembal :i; -!:{lan melapor -

kan basil pertemuan ,mereka. 
>·· ~ -- • . :· .: _:~ _.· i __ _,.__ 

~•Bogaimana? 11; ! )~o:ngsong :si Kelin,gking •. ,. , 1; ,, 

. . "Gerftbir~ 'raj a na;:;ipa ktiy~. Ta i5i p~rs;ta:r*~tan -\L:~ 

tar!fb~h beJ:Iat ;dan ··ama't · menakutkan~- :Kalau "engkau -t i­
dak dap~t<lifenyeles'a .i!kan ·tug as nu ·cta·liim te~:Po ~ ·c:: -·c~ua 

kFili tujuh hari kau akan dibunuh~" 

"Celaka'~ · k a lau be'gitu, 'r '-fui~'s Keifngk:{';;g sam-
• , ,. ( • ;- ·-.·:. . ,. , .• _.- ,-. ,-..,· r . ..,.. ,, - ; . _. ~; 

bil tersenyu:in marija, dan dilanjutkc:ntny'a : -' - ., , 

°Kalau beg i tu, kalau ~ku dapat' '~~~yelesa.ika~: -
• 'f -. ,.:.·.·:. .V ·.' ' 

nya aku pun menuntut persyaratan yang harus dipenuhi 
-. :-· ·'"'r . 
· raja." 

:- ' "'· _,_...__ 

"Sudahlah Kelingking! Tak usahlah engkau .- ··11e"r-
: ·.- .- ; -~ -- ··: ·.-.,- - ·.·r .-. -.: ;-.- - ~ r -:- ,. ., ~·-- ._; ;.. - .. . : !! 

- pikiran- sej a:'uh · i tu~ : Tak'/ba'ik ·b·erbi:inggtC 'j'ug·a. Yang 

jelas selesaik~n - tug'asinu:~ ;,- se~ 'uai dengan k~hendilJ[fa­

- ja 9 " ka taf salah -s~eorapg c 1.l.:tus~n9 ya:ng_ ke:J..,ih~_i;an agak 

mara h. 

Kabarpun te:rsiar dengan cepE~t 'ke selurhif peio-
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' ·-J_ 
·­: , . .. 

, __ -·_ -sok neger'i. ' Semua orang- yang merasa berhut'ang b~ 
.. . ·. : . : 

di ke1rt'ma R:elingking telah _ berhasil mengusir ~ nenek 
. . 

gergasi merasa w~s-was aka~ nas:ib si :Kelimgking.• 
·. r . - .· 

"- Ornng fn.(Oina'yangkari si Kelingking takkan mampu membunt 

jembatin emas seperti yang di~inta raja. 
" , . . ' . . 

:Berbeda halnya dengan si J<:8lingking~ tak tampak 

cemas sediki tpun di -wa~ahnya. Pfigi-pagi sekali' ia te-­

lah menghilang dari rumahnya, menuju ke s e buah su­

nga i -sBktL -~ Kecuali Kelingking 9 tak seorangpun tahu 
· : r-·r_ ~- .. ~ 1 • .. • 

akan sunea'i'-:it~. · Si Kelingl<.:j..n{;_ sesampa i di sungai 
. - ' . ' . . 

s~ cera berendam dan bersahut iyang-iyang. I a mint a 

_ su,p_aya dirinya dijadikan sep ertl asal sesungguhnya -
-.[. :~. :~ , ,;_L .. 

_s_~l;lq,gai, . II!anusi.i.ar-biasa 'yang gagah dan tampan, ser ~a 
! l :·, .. ·: . l. • .J ' " . ·~> . . .·, ; " .,(')_:.: _..!. . . 

,.d,iper~ .:?J~-ekorlklud&- "·putih ya ng ei"~-k. 
-'- ': ·-· -· .. ' .:. . . ~ . i -;- ·:: ti f. J. ".f. •:.) .-.• :: ·:·;.. i . • 

~i ; , ;L, :.:-.i'\.pat y-~b'~~ - dimi~t~~ya ~erkabuL.,.. _Sesudnh bersi-
. " • : ~ .).1 :- ~ J::: 

~1 s.ir-~' ia ' s ggE!t~ m~ioncat }~e- .• '1,t~s ,._kw:lo nya terus ke is-

..:0-amJU'rti j a ~ ' ·kebetul ~-n p ada h?ri itu ada kertduri per­

·k avdha n. ;Oranc- tida k lagi memperhatikon kerama i a n -

kenduri~ t a pi tertumpah kepada orang muda yang s e­

dartg'imeh~~tklari · kud~ i tu, yang t ak l ain d <i ripada si­

Kelingking. Baru kali itulah si Kelingk ing m~nampak 

k§P -dirt _d_alllm -ujud ya.hg demiki C: n• __ Tak se<?:t;'~:Qg ' pun 

y~:p~ ~ghu .bahwa itu si Kelingkin~9 tidak juga kedua­

orang tuanya. Pacta hari i tu juga tuan puteri sempat 

43 



- _L 

melihatny? sekejap .... Darahnya terasa tersirap -• •••• 

Kejadian itu sangat menggempankan;.. :Berhari-ha-

ri masih juga menjadi pusat . pembicaraan rorang ha-

nyak.. Sedangkan pemuda yaf;jg gagah i tu sudah pula 

' berubah ujud menjadi Kelin_g;k,:l,ng• Si Kelingkir'rg Ycmg 

sehari harinya nampak sebagai, orang bod5>h• 
.; · , 

Tempo _perjanjian tinggal . bt:t:Perapa hari lagi. 

Kedua orang tua si KeJin&,king tak henti-hentinya me­

nyesali nasib buruk an~knya. 

Malang benar si bujangt ,- kep1j!:lanya ha:rus dipenggal. 

Dua suami .i.steri itutak ~ ul"'Ung bertangis-tangisan. ·.: . . . . 

Teras a l:Jenar perp_isahfian S1fda h : sema.k:i~L de kat • . i • 

Hari yEmg ketiga belas jembatan' masi"h bcil~m si­

ap. Utusan raja· telah. datang. Mei'eka mertga"barkan 

bahwa babirung t€II!pat bela t ka~Jn tela.h, :siap. Tapi 

si Kelingking bellliil memperl.ibatkan tanda-tandat akan 
~ ' -. . .! . ' • . _- . . 

memenuhi janjinya.. l):alau,harLyang keempat bel as 

jembatan belum juga ~elesai, si Kelingking akan di­

jemput untuk segera m~.n,~,a],a,l}:i., r·h'*.'W!lct.lf I)"ad,a ;haxLy.:rrg 

kelima. belas, tapi sel:lal,:i.kl'}Ya,; c;::P.alf.il<! s,i Kelipgking 
-:. {" · -· - . . 

dapat menyelesaikannya;, , ,makia hari, ,yang ~-eJ.i:rnai · •belas 
..• __.: _ _]. _· .l.. ,_, _ : . J ··· ,•. ' · . . 

adalah hari hilat kawip b,fig;i.nyq~ . : b .t· ·.c !: --: 
) • ' . _i_. · . . ·- . .. ~ ) - ·-: . : .... . .• ' _. , 

Mendengar berita .utusan : Hut si·I Kelinkking "ila­
nya tersenyum. Para ; utusa n · tt'aj a heran b~r'~amplli ka­

sihan kepada si Kelingking. 
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- berada di sungai sakti. Di s a na ia 'segera bersahut 

- iy:ang-iyang niinta di.buatkan jemba tari 'emki~' Fada sa-

at yang sangat kr{tis itu Datuk s~'e; ~~~ri;{~ng langgut 

datang dengan perto,longan. Se be lu.1n t'~'r~it rnatahari 

;• jembatan emas sudah terbentang menghubungkan· rumah 

Kelingking dengan istana raja. 

Ketika ra-ja ba.ngun pa.gi hari, belHni sangat ter 

h: j ::t,.c jembata:n terbe:htang di hadapanny~L · Cahaya -

·' -hya · gemerlap~-n di timpa sinar inatahari pagi:; Dalam 

-,41a-~Tnya," raja mengakui betapa s aktinya si Kelingking 

Dengan demikian tak ada alasan lagi bagi raja sela­

in menerima si Keli:ngking menjadi menantunya. La L 1 

dari pada itu ia diresmikan pula sebagai Raja Muda. 

Atas petunjuk si Kelingking jembatan pun disi.m­

pan kembali secara gaib. Menrutnya jembatan itu oo­
pat m~nda·bngk~ri malapetaka. Raja pun mengiakannya. 

Si Kelingkir:ag dan isterinya hidup rukun dan dcr 
- • ' I :·: • • ; ~ ': ~ ' ' , • : ' , • :... o '1 : : • . I , : •, ' , , • 

rna\ di istana. Sehing~ ~ampai ,pada suat"ll; k~t~ka si 

Kelingkin~.' ingat tugas sebag~i suami, ~ngin h.endak 

membuat ladang, Ia sadar bahwa kalau selalu . dekat 
··--

orang tua rasa tanggung jawab itu akan ber¥:\.lX:ang. Si 

Kelingking memperkirakan perlu membangun Pfmukiman 

baru dalam usaha rremperluas negeri. 
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Oleh raja niat si Kelingking i tu di terima de­

ngan baik. Dipilihlah sejumlah orang yang akan me­

ngikuti · si Kelingking. . Isterinya yang setia itu se­

lalu b~rlapang dada. Ia punya j)irasat bahwa suarnt -

nya i1;u diselubung i rahasia; teka-teki yang cepa:t a-

tau iambat pasti terpecahkan. 
:· ... - . -.. -~ .t . 
. Pada hari-hari tertentu, di pe~ukiman baru it~ 

.:· : 'i ,) . .i. 

si Kelingking sering bepergian .. . Kadang-kadang dua ,. 

tiga ha ri baru ia kembalL 

Anehnya , dalam masa kepergian itu selalu saja .mu:. -

cul seorang pemuda gagah berkuda . putih. Ia selc:lu 

berkelili ' ' g. di ~aerah. ~penebangan kayu. Bila hal. Je.,. 

mikinh · dilaktikannya, -perl ua-san ladang maju dengan 

pesat, seolah+olah ada tenaga beratas dewa mendob -

rak huta n rimba .kayuyapfj padat itu. Keadaan yang 

deinikian memperkuat duga an isterinya bahwa ada se­

suatu rahasia dalam diri si Kel ingking- suaminya. 

Suatu hari ·Relingking telah mohon diri .P'\l~a. 

Ia . taklain pergi ke sungai sakti. ' Di sana :;;eorang 

pernuda gagah telah pula menjelma lengkap de~gan . ku­

danya. Dari sana berangkatlah pemuda itukepemuki­

rnan si Kelingking berpura-pura hendak berburu. Ia 
:' J : 

sengaja singgah di pondok si Kelingking, b~rpura 
· ·- ': ·: : 

pura tak kenal dengan isterinya. 

- " 

"Silahkan naik orang muda," kata isteri Keling-
. :: 

.:: 
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•. I. 

king dari atas pondoknya. "Tambatkan kudamu diha 

laman." 

"Terima kasih 9" balas si Kelingking sambil te­

rus naik. "Mana Kelingking suamimu?" tanyanya pu­

;la •• 
11Dia belum pulang. Sudah dua hari dia pergi," 

jawab isteri Kelingking. Sementara dalam hatinya 

timbul perasaan bahwa inil 2h suaminya. Tapi :Bagai 

mana akal untuk memecahkan teka-teki itu? Sejamk~ 

mudian anak muda itu p:u.n minta diri. · . ;· · ; 

(ryukuiJ tiga hari, Keii~gki;g pun pulang. 

"Selama aku pergi apa yang terjadi isteriku? 11 

tanya Kelingking ke~ada isterinya. 
( ~ - : 

"Ada seorang pemuda yang datang kemari !." ja-

wab isterinya. "M~!lgkin seorang pemburu. Dia mena.,.. 

"Apa saja yang engkau beri ?" 

"Makannn! Seperti aku memberimu" ja:wab isteri 

nya bernada gemas. · .. 

Ketika si Kelingking, pada suatu hari9 pergi 

pula kesungai sakti, diam-diam ist~:r.inya mengikuti 

dari belakang. J ejak si Kelingking ditapakinya sam­

pal berakhir di tepi sungai. Didapatinya suami su­

dah berubah ujud menjadi seorang pemuda yang gagah 
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seperti yang selama ini p ernah diliha tnya, 

kerusung nya disimpannya da lam s emak-s emak. 

s eda ng 

Sepeningga l suamin~a itu bergegaslah wa nita i­

tu me ngambil k erusung t ersebut lalu pulang s e ger a ke 

pondoknya . 
0 

.: . ... ,- .- ~ '~ ·.J l.-: !'~ ::·~ ~~ :~ -.. ·.t ~=-: l". ~c·.:: .:) ·_~ ·. 

- A-kiti Ha'fn§K p~ci~a~ itu s e sampa i di pemukima,~ ~, 
s i Ke lingking s eger a ber ga bung d enga ;n p a r a _dewa-.• me-

-- . - ·.; ; . . ' . ~ r t ~- :=. y,:; j: :~. -~-· :·:· _[ ~~ _i· ! ; ~ f~ ;: -: :"":: . :. • -~- ~-- ' :_ .; ,. 

neba ng i - :bu t a-n. , s·~si.i:dan i tu i a pup k emba li , ke s ungai 
,,~-· ~- .. ,, .. ; .- ~ - - ; · - '~~ -:-: ._ -~ ~ L.L ~>-'< . -

s akt-L \mtuk me ngainbil'--da n ber ga bung de ngan k eru sc1g_ 

nya . Tapi apa y ang t erj adi ? _ 
: .... . - - u-~- ~ - ~ ___ :_:_:·:.:: ' - ·'·· _·. -· .... .. 

Ke::>: u~u1Qg:ny8. tak t a nipak lagi. Tiba-ti~a d,a i; <;)_ng c:.{i -., , c, 

r a s a t m:emr ?:r'ita huka ri k~pi'cta · si Kelingking Qabwa _ ~·3-, ~, 
. .- ':- -- , ··. ,., ~ -- . ' ' . . . .. --t ·- _.._ - --

rus urig ·;a. t u diambi·l 'i s t e r i nya. Maka dipapu;nya lab_~' _, , 

da nya· -~'kembali k e ~ohdbkriy~ -~ --
~ t -~ :.:: l ) 

"Jangan naik~ n-~ ~ ~r~ ~sterinya : _i~ ~: ~¥a~i ~a1;}:f:~-~~k 
d i ruma h Jll. 

--- r :·:.:...· . 

. :. •t 

:P e'niuda itu tertegu.:r;r s e bentari ~_em.ud_;i'Efn - _dimobon / _, ·-
, ,· ~-

nya s eka li lag i supa ya dap a t diterima • . :) ~:1 -.- ,-:r·~·c .~_: :-~ :::,: .· ~'· 

"P er gilah e ngkau_! _ Sua miku . tak d_;i.:·i ;J'tmlah;·c S~lah 

nanti dipa nda ng a dat. Engkau terang pe mutla · .. 'gagah ' ' :::-i :" '.':"' 

s edang suamiku kecil da n buruk sert_~, d,~:z:gu 9_ 'l- ".;·::: ka.t,a, 

si isteri kepada p emuda itu. 
l'~ ·; ·, ·. "' 

Kait'ena sudcfh ' ;tak a;d~: j alan lain, akpJ:r;:~ya,. J?~· -
., ·. :. ~' . . . ~~ . . ' ' . . . ' 

.. .. ,-..,· .. ; .. ' .. ~ 

mud~ i tupun me;J gaku bahwa dialah sesungg-uhnya si Ke-

· 4s 
--.• _: ~: 

·. :.. ~. 

. - - . . . .. ~ .... 
··:(·.-· 

. -- · ;-. 

r. : . 



( -'·· 

ling.r-:: ing . Dan karena dia t a ht:t x1h;-rn iste rinye1 cukup 

mende~i ta selama ini maka dia ·:Jerj 2nj i t ak a kan men 

; '~ja di I ~:e l ·i ngking l agi. Kerus u n ; itu pu n dibak;9Ji, 

Sung[Su h sua tu hal y a ng luar bL sa 9 sesudah kerusung 

itu dibakar 9 p emukiman yang dalulu seba gaj, , pel adang 

an s a j a , s eka r a ng be ruba h jndi negeri besar, s ebuah 

bina-

r .:tang ternak, r akyat dan tent e r a . 

Merek~ hidup bahag ia di da!i,pingi ayq.h .ibu . ke -

dl.ic.':ya . Negeri aman makmur dan sejahtera ·•• o •• o. 

-o-o- ·. ·-~·. 

- .: ..... . .r 

... :--r :·.··:· 

· ~. : : .· .L 

. r. :· +. ' . 

:. _: 

· ; !. 
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3~ RAJA BANTING. *) . 

Dalani · c~ri tera ini keanehan ·dari -kea.:)aiban i tt7. 

disernatkan dali:iin diri Raja ·~' Banting, si 'Pahit Lidah, 

dan si Mata Empat; Yakni tiga jagtianyarig · saling 

bermusuhan~ 
. .. 

,• 

Raja Banting dalam pengembaraannya selalu di-

ganggu ole h si Pahit Lidah dan si }1at~ Empat. Dari 

ma na asi:li masing-ma~.1ng tiga jagoari ini tak · dapat 

diketahui dengan pasti~ .:-~· Begitu pula ' kapan mereka-' · ­

dilahirkan sukar untuk ditentukan. Apalagi untuk 

menentukan asal-usul mereka sangat sukar. 

Di muara Sungai Tabir-~da nama tempat Batu ~ 

sawar. 1 ) Pada waktu itu Raja Banding sedang me­

nyusun batu-batu besar untuk dijadikan aawar, yang 

kemudian dapat ditahan di sana lukah untuk menang­

kap ikan. Ketika itu muncul si Pahit Lidah. 

Raja Banting sebenarnya belurn selesa i dengan pe­

kerjaannya. Ketika si Pahit Lidah menyapa batu 

*) Ceritera diambil dari bahasa daerah ting­
kat II Sarolangun Bangko. 

1) Sawar = hambatan/rintangan yang terbuat da .. 
ri susunan batu atau daun-daunan. Biasanya untuk 
mencegah jangan dilalui ikan. Di ba gian yang kosorg-, 
tidak bersawar, dipasang lukah, boleh pula takalak. 
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besar yang belum selesai disusun itp. maka runtuhlah 

seketika yang sampai sekarang bekasnya mas·ih a'da. 
,·;. 

Raj a Banting sangat kesal dibuatriya. Ia kemu 

dian memudiki batang sungai Ta bir. Di hulu sungai 

itu i a bersama a nak buahnya mel akukan gotong-royong 

mendirikan rum~ h ~edang. Kayu~kayu besar untuk ti-

Emg rumah itu dite bang dan ditarik ke tepi sungai. 

Di tepi sungai orang rrennsak bubur, yang akan · dima­

kan :hanti hersama;_sama -waktu i stira hat. Bubur sedang 

terjera ng 9 si Pa hit Lidah datang~ Bubur yang terje­

-ra hg- itu disapanya, lalu bubur tertumpah dan lang­

sung jadi batu. Be~itu pula tiangyang ditarik ja­

-di_ ba t\l. , ,_Te)1lpa t ).-'t;u_lah _yang seka:r:anp- dinamai Lubuk 

-£i Lanc_a Tiang atau L,ubuk Bubur Tabayak. 

Ra ja rant i ng makin kesal ha.tinya. Ia terus me 

mudiki sungai, kemudian berbelok ke hilir. k e Rant au 

Limau Manis. Di sit.u di Lubuk T;i.ang Tinggi anak bu­

ah Raj a Banting memandikan kerbaunya di sunga i Ta-

-- bir.. Ker bau sedang b~rendamdalam air. ,qli l:Ja'J,t~ba 

-muncul si Pahi t Lidah. Kerbau P;anyak i tu .5gl;la:p:9_pya 

dan segera berubah jadi batu. Sampai sekarang tern-. . , :. 

pat i tu dinamai Lubuk Idung Kerbau. Persis rupa ba-

tu-batu itu sepe±ti kU:mpulan kepai~ kerbau. 

Atas peristiwa yang terakhir ~t~ ti~bul amarah 
:.....! . , .l , 
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si Raja Banting. Ia bermaksud hendak membunuh si ~ 

hit Lidah • 

. [,~;Jt''"'~' C" Raja Banting[ puri t erus irtemudiki sungai Ta bir 

. __ })(:?rsama pe;ngikutnya~ -Akhi:tily'a sampai hi -~fiktu tern­

pat yang sekar9ng bernama B~tt _ Cana;i. Diambilnya­

lah to~b~k ~an ' di tanc~: J<:pa~ny~ ~; ~; •tap~h _S8\llPil ber­

set:lh. 

- . .) 

"Ka;lq.1l _ si.J>;:1hi t Lidah <dan si- Mata Empat benar­

benar •janta:q- datanglah ke mar-i! ·Di s :inilah ~emp9t 

kita b~rkesudahan. 11 _[ 

• S! J?ahit Lidah dan siMa·.;;;· ' b;patc'd~l?m hal 
. :.. ; ' , · .. -.- '~-

radu tena-ga ini terang tak suka. " Merekap~ sti 
be-

akan 

dikalahkari ~ si Raja Baritlng~ Me:r:.eka b~~dua t~k mem-
i. ~ .... ..r ·:: 

:punyai kekuatan apa pun. M~reka berdua hanya meng-

andalkan swnpah serapahny~ sa.)a. 

apabilB mereka tak berani· clatang. 

.. 
T~k mengh~rankan 

;_. 

· Ra ja Banting ~rna t kesal natinya. '.Dlca butnya 
· :· --- . ; __ :_; :~_: l ... ~ .L : : . .i _·_·1 

tombaknya. Tanah yang lekat di ujUTI$' tombak :itulah 

-.yang: sekarang menggunduk merhpakan' b~·i'i ;~in~~ai Bu-
. . . . · _ . · · · ~ rL ~- ! 

kit · Ca nEli. Sedangkan lobang -bekas t<)mba:k it1;1 _ s am-

pai sekarang masib ada
9 

dalamnya - lS ~~t~r. _, ·_ u:; 
.! -- . -~ _r_ .-, _[;·_;- ::) : ) :;; :--: ~ 

:~-; > ::: ''-'· :: ·' s 'i ·Pabi t Lidah dan si Mat a .Emp.a t .. ,t .ak ~ kur1j ung-
- . • •• • • ' .·· --- · ·: ..! -. , '•"':'_.; ·. . . 

datang . Raja _ Banding menyangka ;II}ere~ ~~l-ab;- ~la -

rikan diri. Raja , Banting be$ert;; anak qu?h:rl¥a -terus 
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menyusuri sungai Tabir sampai ke Batu Gedang. Raja 

Banting menyusun-nyusun batu sebesar kamar. Bila di 

tanya untuk apa itu gerangan~ dijawabnya untuk tang-

ga jalan ke langit. 
: ' • ~ : ~ . .= . : • . • -· 

T~ngg;'\ beluro selesai si .P?hit Lidah muncul de-
._-;_·- .L ,. , 

ngan tiba-tiba di sana • 

. nmt~ apa gerangan batu itu engkau susun Ban-
: r 

;:;ting?'' teg:ur fi Pahit Lidap kepo.da Ra.Ja - J?.anting'~ 
,-.·_;· ' i .. 

"Aku m'embuat tangga jalqp ke langi t~ "jawa:tmya . 
.4- . 

"Omong kosong!" sela si Pahit L1dah." Itu tak-

kan jadi. Runtuhlah engkau batu!" Maka runtuhlah 

batu. j.tu. Itulab sebabnya negeri di sana dinamaka r 

; · })at~ Gedang. 

Si Pahi t Lidah dan Si Mata. Empat pun lenyap ~ 

tu saja. Sebagaimana datangnyf\ begitu pula pergi -

nya. Raja Banting amat marab. Ia pun berkelanalah, 

tanpa seorangpun mengetahui ke mana dan bagaimana 

akhir· p~rjalanan hidupnya sampai sekarang. 

· ·· · · Rupanya si Pahi t Lidah dan si Mata Empa t terus 

menuju ke Serampas. 2 ) Kalau tadi ada tiga jagoan se-

2) Negeri Serampas ini dikenal sampai sekarang 
sebagai negeri pedukunan yang kabarnya memiliki i~­
mu hi tam. Femdudukhya sebagian besar memiliki ilmu 

· batin ini. 
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karang yang tinggal hanya dua, yang satu sama lain 

ingin saling membunuh. Sesampai di Serampas ber­

katalah si Pahit Lidah kepada Si Mata Empat. 

·"Kalau engkau benar-benar bermata empat, co­

balah berbaring di bawah batang ena.u i tu • .Aku akan 

memanj atnya dan . ·menj atuhkan buahnya. Bila engkau 

kena, berarti omont?; .lmsongengkau bermata empat. 

Cobalah menelungkup •••• " · 

Si Pahit Lidah pun segera memanjat dan si Ma­

ta empat segera menelungkup di pangkal batartg enau 

itu. Setiba di atas pohon si Pahit Lidah menutuh3) 

Buah enau tersebut. Begitu Puah enau ltu jatuh ••• 

hampir sampai ke punggung si Ma ta Emat, iel :segera 

berkelit. Sekarang nyatalah bagi si Pahit Lidah 

bahwa temannya benar-benar bermata empat. 

"Sekarang engkau pula Pahit, '' seru si Mata Em­

pat. "Giliran aku memanjat dan engkau menelungkup. 

Kita uji kekeramatanmu! 

Si Pahit Lidah cepa t-cepa t turun dari segera 

menel ungkup di b~wa h ba tang eriau. · Si fvla ta Empa t 
segera pula memanjat. Setiba di · atas iapun cepat 

memarang buah enau~ Dan sebelUrr! si Pahi t Lidah sem­

pat mengeluarkan sapaan buah enam tersetu telah ja-

. 3) :Tutuh = babat. 
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tub mengenai punggungnya. Si Pahit Lidah pun mati­

lah. 

Setela h Mata Empat :tiba' di t a nah 9 ia berpikir. 

"Bagaimar 3. benar pahi tnya lidah jagoan ini, biar ku­

_ _ C9P5l•" Dig i gitnyalah Lida h si P r:thi t Lidah. Rupanya 
- - ! 

bena~ lidah- jag oafi itu pahit dab beiacun. Si Mata 

Empat pun n.a ti. Menurut ketera n1;an 9 t a na h di seki-

tar itu juga pahit rasanya .... . .. ... . 

l ,. 
: __ ' # - ~ - :-' 

·- .: .r · .. '> -. 
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4• SARI NT IK DAK NGANJU 

Pada suatu malam, dalarrl se'buah k~fridang, tierde'-'' 

ngar anak-anak kambing sedang merengek~;rierigek: ' {)l'eh 

induknya dlsuruhnya agar anak-"'a'rlak i tu su'pB.ya 'tliam 

dan segera tidur. Tapi dasar anak-an~k, ·me'reka rna.;.. 

sih merengek juga. 

"Jangan menangis juga, nak! :Nanti datang S3-

rintik da k nganju. Kalau dia datang , kita ini mati­

lah semuanya. Kita bertiga ini sekali telan saja 

olehnya'~, demikian induk kambing itu bertutur kepa­

da anaknya. 

"Bagaimana 'nduk rupa sarintik dan nganju itu!.11 ) 

tanya anaknya. 

"Ai, tak usaha bertanya-tanya jua, Dia sanga t 

suka makan daging ki ta. Tidurlah!" Begitu induk kam­

bing menakut-nakuti kedua anaknya. 

Karena takutnya, tertidurlah kedua anak kambing 

itu. Kebetulan waktu itu seekor harimau besar telah 

naik ke atas kandang. Maksud kedatangannya hendak 

menangkap kambing tiga beranak itu. Tetapi ketika ~ 

1) Sarintik dak nganju ungkapan pengganti 9 yang 
dimaksud ialah harimau. (Sarintik = bintik-bintik; 
dak = tidak9 nganju = ceroboh). 
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I~ :.: -' • s ~dang di muka kandang itu di :-1 u 1ga:cY,ya ce:rita { • . ~- ·1,• 
..l. . ' . ~-

kambing tadi. Ia berpikir bagd nana rupa ,- . s a rintik 

dak nganju i tu. I a bukan main t akntr·ya . Jangar.-ja-
-- ... -.... . ! , . 

nga n i a· ser.diri yang akan dima l qn sa::.:·intik dak ngan-

. J'1 , I~~ tak· tahu babi,ra yang dima.'m ·ud i nc1uk k su:1bir:g S @. -

::r:·intiL dale nganju i h1 ialab ha:r-·.!.r:-•a u i tu sendi:ri. 

malah yang l ebi:h hebat dar ipad8'mrr. r~a:!:a: • be:.Lbar:Ln ?; 

lah i a _didepan pintu k?pdang k a.1bing t ersebut. Tak 

bera n::_ bergerak-gerak. Ia sanga t c em9.s ~ b endak l a ri 
: . . . .·. 

takut di tangk ap sarintik dan n(a:_ , :;_. 

Kebe tulan datang dua orang per,1curi, yang ber-­

maksud malam itu hendak mencuri kambing yang ada d ~ 
. - ·-:: . 

sana. Dua orang pencuri itu terus naik keatas kan-

dang. Tiba-tiba teraba oleh salah seorang pencuri i­

tu sesuatu yang panas. 

"Nah, ini dia kambing besar. Beruntung benar 

kita hari ini. Kambing jantan besar sudah menuncg~' 

"Ikatlah!" kata kawannya yang di bawah. 

setela'h harimau i tu selesai diikat, lalu dipi­

kul dan kedua orang pencuri itu IJ'Un segeralah me­

.riinggalkan tempat itu. Sang harimau yang menyangka 

· bahwa' itu sa:tintik dak nganju9 · tak b~rani bergerak. 

Ia takut bukan main. 
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Ketika dalam gelap ~malam itu ada sedengar ki­

lat, pencuri yang dibelakang sadar bahwa yang mereka 

pikul itu harimau. 

"Hei, yang ki ta pikul ini harirliau!" teriaknya. 

"Kalau harimau mari kita percepat lari kita," 

jawab yang di depan. 

·Kilat beraengus pul a . Naka makin jelas 

pencuri yang di belakang bahwa i tu harimau. , 

trHei, yang ki ta pikul ini harimauP' 

. i 

oleh 

"Kalau harimau, mari percepat l a ri l<i ta 9 " ja­

wab yang di depan. Disangk ;::mya ~emanp:ya memberita­

hu}can -ada harimau mengikutimereka. ,- . 

.Akhirnya hari pun siang. Maka j ehls - tenarlah 

banwa itu harimau. Mereka hempaskan bararig pikulan­

nya lal ~ ; larila~ terus mernanjat poh_o17 ~ra. <: Si hari­

mau y ang telah di tingga.~kan itu pun ~~qr~ :Pula kare­

na ketakutan. 
:· : .•.£ :fi \- •.•. : 

Lama kelan~ a n harimau bertemu dengan 

monyet. 

seekor 

"Hei, monyet kemarilah engkau! ,; seru harimau 

kep2da mnnyet. 

"Apa pula gerahgan kak harimau. Ag ak lain nam­

pa knya muka awak, seperti ada ' yang mengejar," jawab 
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roonyet dengan jenakanya. 

"Aku ada ceritera. Hnropir saja aku rnampus se­

rila 1 am n" • . 

"Sungguh aneh itu kedengarannya," sela monyet.. 

"Ya, harop~r ki ta tak keterou lagi. Aku di bawa . . . . : .. 

sarintik dak nganju. Diikatnya k(:dua . k~ki dan ta-
. . 
nganku. Dari senja saropai pagi aku dipi.kulnya~' ce-

ritera sang harimau dengan nafas tersengah-sengal. 

"Amboi, awak segagah ini takut dengan sarintik 

. dak ngapju. " 

' "Gagah katamu! iAku sendi:i:'i, mereka ;berdua 0 II 

. . ' : \ 

"Mana! Aku tak takut!" lagak sang monyet. 

Itla ••• kautak percaya. Mari ikut aku," balas 

sang ' harimau agak dongkoh 

· Maka berjalanlah harimau dan monyet menuju tern­

pat manusia i'tu. Sebelum berangkat ekor masing-ma­

sing me:r:'eka diikat sa tu sarna lain supaya jangan ting­

gal meninggalkan dalam perjalanan. 

Dari jauh nampaklah di atas pohon dua orang ma­

n~sia pencuri itu dalaro ketakutan. 

"Co ba engkau lihat! 11 kata harimau kepada roo­

nyet sambil menunjuk ke atas pohon. "Itulah sarin -

59 



.·· , . .) . ' 

tik dak nganju!" 

"Ayo! Kita dekat sedikit! kata monyet kepada 

harimau. 

Melihat harimo.u makin dekat 7 d-q.a orang pencuri 

Di luar dugaan mereka terja-

tuh. Harirnau dan rnonyet sangat terkejut. Lalu lari 

·Malang bagi monyet, ia t~k dapaj; .Jnenr;irnbang:i. 

ke<-cepatan ternannya, sedangkan ekor t~;;kRbat erat r e-. _._ .. . 

ilg~n; -ekor harirnau. · Telah lama , lari~ tylah jauh 1 ar­

,:5~a1.rrha:Jri~ hari~1au Ihelihat ke belakang. Dilihatnya m-
_,. 

~ __ lut rnonye : ternganga seperti ''·sedang tertawa. 

'_.] ·.-:-: 1 . 

... " -, t , . 

_, 

! .· 

"Rei,· monyet! Aku sudah separo rnati ketakutan. 

Engkau menye;ringai saja tiertawa:..-fa.wa. i;· 

) '·.-', 
Tak tabu harirnau bahwa c rrionyet tid~k tertawa, ta-

pi mulutnya te,rk~Y.~~~koyak t~rseret dan bergeseran 
· 7; _.::. E' :·::~· ~· -, _, ::_. -.;_ · . _-_;_~;r 

dengan dahan-dahan kayu serta <;luri • . ·. ' Ia' seridiri su-

dab tak bernyawa lagi. 

-r~'hlah • : ~~ ~urang sisik :tunas :ta:Jc ha bis, ku­

. rang f:d.a~g r~put tak layu, ku;rang peTiksa '; badan 

.. : l _~ . . .: ' . ' ~ - • . 
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'- 5. SYEKH ABDUL KAD~R JAELANt*} 

: . . - ·.· .. 

Tersebutla'h kisah seorang :pemuda .bernama Abdul 

Kadir Jacelani. Karena alim ia d~&elari syekh.•' .Ayah­

. nya seorang kaya raya dan. terkt.nal ~ ssngat alim dan 

suka ·bersedekah. Setiap hari Jum 1 at si ayah ini se­

l alu bersedekah ke mesjid. Bila satu di antara ke-· 

_tujuh. gudang hartanya sudah ko£ong karena harta itu 

disedekahkan, maka giliran gudang harta berikutnya 

. di buka pula. Begi tulah seterusny-a sampai gud1=mg har­

t a yang ketujuh akan kosong pul.a:• Namun gudang - gu­

dang yang sudah kosong itu segera akan . penuh.kemba-

li dengan hartao ,_, _.. 

Tibalah saatl'l.Ya aya h ApduJ; Kad:lr mehghembuskan 

nafasnya yang terakhir. Sebe.lum ·ia menghembuslr-an na­

casnya yang terakhi::x.- i tu sampat beramanat r kep~da .Ab­

dul Kadir agar setiap hari Jum ' ':l. t harta yang diting­

galkimnya i tu supaya disedekahkan kepada fakir mis­

-kin~ 

-·; :, S. Oleh Abdul Kadir, amanat ayahnya itu ciituruti-

nya. Setiap hari J~'at ia sedekahkanlah harta itu 

kepada fakir miskin. Lama kelamaan harta pusaka itu-

*) Ceritera 'ciiambil dari bahasa daerah tingkat 
II Sarolangun Bangko. 
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pun ha bis, tUj Uh gudabg s _udah koso;ng. Abdul Kadhc ·Y 

. l .. · 

mulai susah hidupnya, yang akan dimakan pun ta-1: pu- ' 
_. ...... l 

nya lagi. 

Sampai pada suatu hari terpikirmeh Abdul Ka-

dir, bahw~ ayahnya dahulu tak mempunyai suatu u.saha 

pun, tapi ia kaya raya. Di mana ia dapat harta yang 

sebanyak itu. Ketika ia memperhatikan loteng- _waktu 

i tu ia .-sedang berba~.i~g menelentang - teringat o1eh 

nya, bahwa ayahnya dulu sering naik ke . atas lote11g 

itu. Bukankah ia tak mempunyai sesuatu pekerjap~p~ 

sekarang ? 11Ganti.peri.ntang-rintang waktu, 11 kataLya 

dalam hati. Naiklah Abdul Kadir ke atas loteng. 

Di atas ~oteng dijtifupainya sebuah peja ya~gdisaputi 

debu. Di atas meja terdapat sebuah kopiah - resa-~~e~-

buah seruling 9 dan te'Tsedia pula sebuah kurs:L -i:Je..;;; L 

muanya .sudah disaputi de bu. 
·-· ;: ,} .... . 

.~ ··• - ,. -..;.... !. 

dak dapat lag i dikat:a kan baru, semugnya ~:?.Udah tua. 

Hati-hati Abdul Kadi.r membersihkCJP!1;~, 'd{h~~bu~fiem-
, ! • .. · · · :' 

busnya debu yang inelekatA tu. Ia . deng;;1n h.?tti- hati 
-· ;_ . :: r. :.·:.~ : : 

· ·-:. -~. y 

duduk di ata!:l kursi tua tadi. Kopiah resam dilekat- J.' . · 

kannya di kepal:nya. Ser~{Lng diambil, l -'-a;iu- . ditl'~-p----­
nya. Halus dan nyaring bunyinya .;. dan :tiba ... tiba 

saja sudah berdiri di• dekatnya raja jin. 
11Hei, syekh, apa maksudmu memanggilku, 11 ka ta 

raja jin itu kepada Abdul Kadir, yang rupanya ter-
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panggil oleh bunyi seruling itu. 

"Tak apa'"-apa 9 " j a wab Abdul Kadir rnenahan takut . 

"Aku t tTingat akan rnendianc a y&hku. Selarna beliau 

hi qup sela lu berse deka h kep 1da fakir misk.i,n. Seka­

r a ng ha rta p e ningga1 a'rf bel ie.. u pun s uda h habis. G:u­

da ng ya ng tujuh suda h pula ko son£S . Aku t ak dap~ t 

l a g i bersedeka h •••• " 

. , ' Sele sa i Abdul Ka dir b erbicRra itu, diliha tnya 

raj a jin tak ada l agi. Besok 9 ketika ia rnelihat gti- ' 

da ng~guda ng h ai- t a nya , k e tujuhnya s udnh p e nuh. 

Bil a gudang- c;u dang itu sud2h ko s ong , Abdul Ka­

dir rne l a kuka n l agi pekerj aannya seperti s ernul a . s e­

k a r a ng i a t e l ah s enang seperti s edia ka l a . Na mun s'U-· . . , . . . _, 

a.t-..k- k ali Abdul Ka dir na ik ke - a tas loteng merni n t a se-­

orang t e rna n ya ng da pa t mernbantunya dalarn kehidupan 

s e hari-ha ri. 

11J3eri a ku ua ng ! Di sarnping itu aku rnernerlukan 

s e orang t e rna n ya ng akan rnemba ntuku set i ap ha ri." 

Ma lam hari, , kira-kira tenga h mal a m, k etika ia 

tersintak dari tidurnya, di s a rnpingnya sudah a da 

seorang a nak gadis. Ana k ga dis itu rup~nya seora ng 

putri raja Cina. Rupa nya itu peroberian raja · 

ata s pintanya sia i?g tadi. :Diambilnya barital 

langkan s e baga i ba tas antara me reka berd ua;: ' 

jin 

diga.: 

, i,_• I' 
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Siang ha ri k e tika ' k:eduanya suclah ' bangun, si pu­

t~ri sangat heran ap a sebabnyq. :·ia sampai di S.qna . 

Ta pi · ia tak be:rtanya :apa-apa kepada .Aodul lC?1ir. 

Beg_~ ful a h k ecttfu. '-orang itu· hid up~ : berdua ' dah.m 
I • • • 

s a tu rillnah. Tidur satu ran"jarig• Ta pi: \·Ja l a upun de-

mik.ian t a k pernah terjadi s;esuatu· -yang' d.ila r ang a :­

gama . Abdul Kadir memp erl a kuka:r\' ·put.erLCina · i~tu 

se6lah;..;o'la'h a_diknya . Dipenu h i kebutuhan _makan mi-
__ _ - . ---·. • · • . l • . - . ___ .!. _: 

nl.im . s e:rta kehutuhan pakai.anny~. ~ak ' tera s a _wakt u 

sudah ·sanipai setahun. · 

;Biarpun sega l a l<:e qu:tuhan, l<:es en<;lngqn , d9n ke·-
... . - _. - . ....._; --- ' ~ ' ' .. t.. . 

amamn ' dar a t • dip enuhi ._ oleh Abdul ~adir, . namun pu-
- ~ -- . 

- texi·-ii: tu mefasa k e .sal kepadanya. I a . h~ra n ? Pa se­

babnya ':Abdul· Kaal.ir ,_t a _k ljla u cmemperlakukan i a . seba-
. ··-

ga i ' isteri. Dan ya-ng · menj?.di tanda -~anya pli,!- a ba~~ 

g inya apa pekerjaan Abdul Kadir itu. Sering dili-
: . :: -- ~ - -~ -- -~ ~: - -, 

hat:nya. Abdul Kadi.r na~k keatas lot e ng . 

dikerja kanny;a di sa_na ? 

Apa yan~ 

.1: ., 

Suatu hari, ketika_ Abdul Kadir tidak di ru~ah-9 
put eri itu naik k e a t as ,l o t e ng .' Ya, ct\ 'ai~s ioteng 

i tu tak ada se-s uatu ya ng . ga.nj-ll, hany~ k'ui-'8.{, Jme3at 
kopiah~esam, dan seru~ing ; . senn.i~riya _ S.udah t ak rrte-

rik l agi. Namun puteri itu mencoba ductuk di atas 

kursi. Kopiah re ~a m ctipeg·~ ng-pegang , teta pi ti ba-
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; - .. -~ 

tiba sudah me'leka-t . s·aJa di kepalanya. Diambil seru­

~ling;, , lalV! ,di:b~unyikannya. Tiba-tiba'di dekatnya su-

9-ah ."Qerd;i;ri raj,a j -in. , 

"Hei, tuan puteri, ap·a maksudmu meinanggilku?" 

"Aku !llinta engkau antarkan aku ke orang tuaku 

kembali. Syekh Abdul Kadir tak hendak mengawini aku ­

Aku teraniaya saja kalau ter:ys-terusan , b.efi5.f tu," de-

mikian ~u~~i . , p~rmintaan puteri. , .- __ 

' ~ . turun. 

Tak lupa dibawanya kopiah resam dan serliling itu. 

Tengah malam raja jin segeralah mengahtnrkan puteri 

ke o_rang tuanya di sebera:ng laut. _Ketika orang tup 
. • : ? _; . ' . 

. '·· ra/9 cnegeri Cina, . ayah puteri terse but ;tersintak , 

segera nampak anaknya sudah kembali" Mensyukuri a-
-~ _: )• : . 

ta .s kembalinya puterinya tersebut besoknya diadakan 

lah j amuan. Di beri tah'u.kanlah . kepada rakyat bahwa a­

naknya sudah kembali. 

-. Rupanya ··sang ·puteri seridi:ti, mera.sa • saki t hati 

atas -perlakuari Syekh Abdul Kadir Jaelani selama irri. 

Apalagi sang puterL' sekarang sudah ment:etahui ke­

pandaian meminta bantuan raja jin. Dicobanyalah na­

ik ke atas loteng rumahnya. Segeralah seruling di-

,Jm,nyikan. · Raj a j:il'l; pun da tang . 
!C., ·. ' ·~ -'-

·. _) 
"Hei, tuan puteri, mengapa engkau memanggilku?" 
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"Aku. ;mint:a supaya engkau ca.m:p~.\cka,n, Syekh Abdul 

Kict'i.r 'J.aela11i ke tepi pantai!" 

Mal am i tu jua Abdul Kadir sudab ada , ,~ d1. pantai 9 

dafa:~ keadaan tidur nyenyak. Ke;tl<kar ia ;terb13ngun 

pari' suda h siang . Ia sanga t te-rcent$ape;· ~ T~pi unturig 

l~h ia dapa t mengemillalikim pi<!cirarmy~. Ini · ·tentu 

perbuatan sang puteri. Ahme;kah jaha ~ny~ ~anita it1l. 

Setahun ia dip elihara; dan·~r apa,. s p,ja kebutuhaH lahi.r­

riyahnya selal~ dipenuhi ' oleh - A tdu~, ,I{ad~r Jael~ni. 

Tak satu pun perl:l,ua tan yang tak s enonoli yimg t el-a h 

ctilakukan Abdul K~ dir terhadap puteEi itu. Usahkan 
(- C. 

berbuat jahat menyentuh kulitnya ~:? ja Abdul: Ka:dir 

~ · :·.tak pernah. 
. ·--.· ,:::-: - .... -.. 

Hari sudah tengah h·ari, maka berjalanlah · ]{bdul 
· . ·I-~-_., 

Kadir, akhirnya bersua kayu yang sangat'r'iinbun.Kayu 

itu 'berbuah dua macam saj a. Sa-tu merah rliaii sa.tu la­

gi hijau buahnya. Burung banya~ sekaii 'd!Fhtasnya. 

Kalau burung iju makan buah yalJg . -mE!r~ 'h -rs-JgE?ra men -
•. . .1) 

jadi kerbau, da n apabila makan b,ua]'l '~~-~'g hija.u kern-
. . ... i ~ • r i _. ~ _. ; ·. 

bali pula berubah jadi burung l:lep_erti ·se.triiila,-~ ; Oleh 
>- ~ ... . _;_ . r ~ 

Abdul Ka dir diambilnya dua buah yang berbeda warna-

nya itu. Lalu pergilah ia me:ninggalkan tempat itu. 

Selama perjalanan ia hanya makan daun-daunan --­

kayu yang banyak terdapat di sepanjang pantai yang 

dilaluinya itu. Tak, sat~r-~n kapal yang nampak,yang 
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dapat membawanya 9 yang berartj akan menyelamatkan·­

nya. Setengah putus asa dipand,mgnya laut lepas 9 ka­

lau-kalau ada kapal yang berlayar. Rupanya . benar 

·nampak sebuah kapal. Abdul Kadir melambai-lambai -

kan sapu tangannya. ._Nasib mujur bag inya kapal itu 

nampak menuju pantai ke tempatnya. Makin lama rna­

kin jelas 9 bel:lar rupanya kapal itu • .b.'' L :c'-:'_::: pun 

_ segera dinaikkan. Ny~t~lah ta~inya kapal itu kapal 

orang Cina, milik raja ayah pu~; eri Cina yang , telah 

lari dul u i tu. 
: ·_i" ( " 

Kapa1 i tu P.UD berlayarlah l ag i meneruskan . ·pe-

- layarannya •. ~inggah dari sa tu pela buhan ke satu pe··· 

l abuhan. Al<:hirnya pulang ke negeri Cina. 

Sampai di negeri Cina 9 did 1pati raja hendak me­

ngawinkan puterinya yang tua . Raja : Cina itu berpu-
"' -teri tujuh orang; yang bung su i ,1 l a h puteri yang la-

ri dari rumah Abdul Kadir dulu. Di istana banyak 

orang terlihat, termasuk para r a ja yang diundang. 

· Sungguh sangat meriah pesta perkawinan itu. 

Helat sudah usai, orang sudah makan dan minum, 

undangan s~dah pula berbalik ke tempat masing-masing. 

Teringatlah raja bahwa ada seorang penumpang di ka­

pal. Dipanggillah ia ke , istana. Mula-mula Abdul Ka­

dir menolak, tapi karena dipaksa di turutinya jua pang-
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gil-€ln i:tu. 

Ti"Q'a di istana Y dilihatny_a raja d.ikeliling i pU-

ter-i-puterinya. Yang bungsu ll)elih~ t tarnu yangdatang 

itu :A:bdul Kadir tersirap darahnya.c Diatah ' yarig rne­

nyuruh r<;1-jq, j_in melernparka:g Abdul Kadir lee pantai. 

Nya' ta $ekali :ia tE\k ; _l:lerani meneri:tang · ~uka Abdul Ka-
---L 

dir. Ia hanya rnenunduk seolah-olah rnenyernbunyikan 

rnul<anya., 

Ab-d'l:fl Kadir _pun Q.isuruhlah rnaka~. 's~tnbi1, rnakan 

tahulah ia bahwa raja pernakan sirih. - lbdul· Kadir :ta-
- . . . 

hu benar bahwa puteriy sahabatnya duhi,- adalab .:U ak 

sajaCina itu~ Soalnyci' puterf· i t\i ·-sudah sa:ngat me­

lupakannya._ Ingin bena:r' rasariya i-a berjumpa de_rtgan 

puteri yang dulu seta hun pe:tnah· serumah dan . setern, _- -­

pat ti.dur q.enga~n_ya. "T~pi l.lctgairnaria cara·nya? Tiba-: -­

tiba rnelintas seora-ng dayan'g~dayang istaria rnernbawa 
r ;. 

cerana persirihan raja~ Kesernpat~n i tu diperg una . .._, _: 

kah -Abdul Kadir uniuk -rne1etakkl1f! : 9p,ah kayu yang me­

rah ke --dalarri 'cerana pe:tserihan :ra~~i''>: Sesudah i tu ia :-l . 

segera minta diri ke kapa1. ;· ·: ·".!; · : 

Tuan ra,:ia, -kelika m~kat slrib termakan- p.illa _l;ru-:-. 

ah ka~ yang ~~:r~-h itu~ segera: si3.ja : ·ia ;ba-runah ja~ 
di kerbau, rnenguak-nguak, hiruk pikuk dalarn istana 

dibuatnya. Oleh keluarga istana dipanggil dukun yang 

hebat-hebat, tapi tak seorangpun dapat rnengobati pe-
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nyaki t sang . raj?~· Ka;rena sangat menggf\nggu 9 k:erbau i­

tu pun dipinp.:ahk?~ !<e luar, ke halama~ istana ~ Makan­

an:PY5'l sekarang bukan lagi nal;li tapi sudah be:r:-j;~ar 
' · • · . • 1 .. '. . · '- .. . •• . . .• 

dengan rumput. Nasi .-tak mau lagi dixnaka:nnya. Dukun 

sudah tak terhitung lagi yang sudah d:idatangkan. Ta-
-- --.. 

pi tak seorang pun yang dapat rnengobatinya. Keluarga 

istana sudah putus asa. 

S~~]J ~art, atas petunjuk seorang-orang tua di­

pal{/i?B'~j.~,ah AQ.dv,l }\adir, yang bekerjq di kapal seba -

gai bu~ak._ , .Abdu~ Kadi:r_ rnenolak panggilan ii;l;l:. Ia me­

ngaku tak tahu apa-apa. Kemudian datang permaisuri­

raja, m~mo-hon ~-ga_r Abdul Kadfr bersedia mengobati ra-
~ ~L - ~ ? [. 

ja. Atas bujukannya bersedia jufiiah akhirnya AbC: -_ll 
_: ..1 

Kadir. 

S~sampa:i di ):stana berbincang;-bincanglah ia de­

nga~ permaisuri. 

"lbuflda, meiopunyai anak berapa orang?" tanyanya 

ketJada-· permaisuri. • 
:'.-

"Tujuh, . semuanya perempuan yang dinikahkan ke­

· ·marin itu; puteri c. yliing tua," jawab perm~.1suri. 
~ ' . . . \ . . . , . : fj -; -~-- . _;· ·.- : _r__ , :. r 

· -trsekar:mg baiklah bunda. Aku akan mencoba meng- . 

6ba;~i . ~·g.i~cta raja. s'i~-ratnya s'ect:L:~~an air dalam 

sediakan sebuah ·kamar khusus untuk 

kutenipati. :· kem~dian sur~h put~ri-puteri bunda mene-
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muiku bergiliran minta supaya dicbatkan ayahanda me­

reka". Beg itu permintaar:t_ Ab~-y,1 ~a~,;kJi',.: Jce]iadc:l'1permai-

,,, ·· surd r 'aja. · 

' ~- . 

. . dengan puteri yang bungsu i tu. 
~ --.. _:_ -~> tH·..: 

Demikianlah puteri~puter'i Faja · i tu bergiliran 

masuk ke k~mar Abdul Kadir yang 'telah di.tent~an itu. 

.Ada yang diberi tugas untuk .m:embarutkan air ke se-

luruh tubuh kerbau. Ada. yang ch~mya disuruh meniup 

t elinga saja. Macaf!l-m~caml_ab t~.g·a s y~:r;tg;}\1i berikan 
~ :- ·; D J ·J . , -· . ·.; " .. 

.Abdul Kadir kepada p~~.;r:\~~~t:e:r:t .. }:E!tr~•e:,l:tt.tti: • . 

Terakhir tiba giliran yang bungsu. :Baru 

··bertemu· ia menangis teri:?ak-isak di hadapa'n' 

Kadlr. ·' L 

·r . 

saja 

Abdul 

".Apa yang engkau tangiskan pute±i. Ingatkah 

engkau bahwa kita telah pernah setahun serumah dan 

setempat tidur. Apakah ada_,c~)fu sent~~ ;kuli.tmu ? Se­

karang apa yang engkau tangiskan ? Aku takkan meng­

ganggumu! 11 Beg i tulah Abdul Kadir mencoba mepyerang 

sang pu,teri yang sudah tak berdaya i tu. 

"Begi tu benar engkau menyiksaku tuan. ..Tak ter­

, _petik,, sediki tpun darimu apa tujuanmu ~emanggil, aku. 

Aku duga engkau akan memerlukan aku. Aku nantikan 
" 

sehar~ _demi sehari. Tapi .yang kunanti tak · ~u~j un~ 

- ·.dat~~g, Y:ang_ kuharapkan ta.k kunj·ung terkabul. 
· ~ c. I··· 



Engkau biarkan aku tersiksa," balas puteri _ dalam . 

terisak;pisak. 

Selesai berkata, sahut bersahut itu akhirnya 

diperoleh persetujuan bahwa antara mereka perlu di-

lanjutkan dalam hubungan suami isteri. Pormaisuri 

sendiri kan sudah menjanjikan juga apabila .Abdul~ 
·r· · ·· 

dir dapat menyembuhkan raja ia dapat me?gawipi . sa­

lah seorang dari puterinya yang berenam. PucUk di-
. .. ' ~- ' . . . ' 

cinta ulam tiba. 
; . 

Abdul Kadir segeralah mengobati raja dengan ra­

muan buah kayu yang hijau yang ma sih disimpannya. 

Buah kayu itu dipera h dicampur air lalu diminumkan 

kepada sang kerbau. setelah air itu terminum see.e-

ralah kerbau berubah ujud menjadi raja kembali. se­

isi istana sangat gemhira dan bersyUkur. 

- ~ Puteri dikawinkanlab dengan Abdul Kadir. Sete-
... ;· . 

·c lah itu mereka berdua berbalik yulang ke negeri Ab-

-dul ·Kadir •••••••.• ·* 
., _. 

·,· , . 

,• ' 
I ;._­._ 
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6. KISAH RAJO M~o*J -, :., 
' ·' . . 

Pada waktu rnanusia hidup ter."a?Jing dan terpisah 
.) .!.... -~ . ' 

> da;Larn kelornpok-kelornpok, rnereka ber1lsaha untuk men-

-: cari ternpat rnenetap guna dijadikan perkarnpungan ba­

ru. Bila selarna ini .sering berp:fhdi:ih-pihdaih9' , ·· maka 

dengan adanya perkarnpungan baru itu:pendudcuk -sudah 

rnulai rnenetap. I --~- .. 

llila seseOJ:'ang dianggap lebih kuat d~n';f 'lebih 

ce:r;dik dalamkelornpok itu dianE;kaH:ah sebagai pe-

rnirnpin yang ~arnbat la~n berkua~a s~bagai raja~ . le­

bih terkenal dengan sebutan Raja Huda·. Sedangkan is­

t!Jrinye: disebut Tuan Puteri. · 
.,--<- . 

Tersebutlah suatu kelornpok yang dipirnpih see-

rang Radja Muda beserta isterinya. Mereka h{dup ~ 

kun dan darnai dan dipatuhi olEih raky~tnya. Pada su­

atu hari Raja Muda pergi · ke~ebuah tela~+a, dan di-
,c 

perjalanan bertel?u dengan dua ekor ular dalam kea-

daan berdernpet-dernpet. Kedua ular ini tepat benar 

melintang di tengah-tengah jalan rnenghalangi perja­

lanan Raja Muda. 

Oleh Raja Muda diarnbil potongan barnbu kecil lalu di 

*) Ceritera diarnbil dari bahasa daerah Tingkat 
II Tanjung Jabung. 
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'· ._::·. 

pukulkan kepada ular itu. 

kena pukulan tersebut. 

Seekor di antaranya mati -.. 
-~\i· ' 

Setelah Raja Muda sampai di Istapadiceritera­

kannyalah semua kejadian yang tela}) dialaminya ke­

pada site:r:iny:a,. Tepat pula ketika Raja akan keluar, . .. .. · . .. . 

di depan pintu telah pula melintang seekor ular. 
I • ' • 

Raji1' Muda tertegun dan terlint a s dalam pikirannya -

mungkin ular i tu ingin menuntut balas. Di. t.engah . 

tengah Raja Muda sedang termenung itu tiba-tiba ter-

dengar suara. 

"Tuanku, jangan takut dan jangan lari. 

"Raja M~da tersihtak dari diamnya da_n mencoba 

inencari dari mana asal 'suara' i tu. Ia memberanikan-­

di:d mendeka ti ular tadi. Rupanya benar ia tak s<;~~ 

lah duga, suara t ersebut adalah suara ula r itu sen" 

diri. . ! 

"Saya cmebgtibapk~~ : terima 1\.'l s ib kepada Raja Mu 
' . · 

da, ~~ kata ular i tu pula. "Yapg engkau pUku'l dan u-

lar 

dai 

kan 

yang mati ' :t':fli adalah ula~ j;mt~m yang'metlcoba n.eno­

istriku sendiri. Tuanlah yan_g te.lah meriyelama t 

kesuci(ln .i.stBr:i_' saycf : jia'ri'g '\J"~~arti j',u:ga~·. ii;e1ah me~ 1 

nyelamatkan ~.eho:r~tan saya sebagai ~lff!fl;i,·" • ; .: 
) ·r . ~ ~ 

... ,. :,: -·· . 
• . . ~ J ~ 

"J?aiklah!" j;awab :Raja Muda. 11 Itu suatu hal yang 

biasa dan kebetulan telah saya lakukan." 
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.. '. ·I ··'· Cu . · . ··. · , c ... ,, , :· 

li'Tidak{" jawab ula~, Saya akan membalas budi 
0 J~; .! 3'J~ ·-~ -·: 

baik Tuanku. Ada sesuatu yang ingin saya berikan , 

a sal ·. jangan disini.. · Saya~' takiit didengar isteri Tu -

anku." 

11Baiklah kalau begitu! Akan saya sediakan se­

bilah kamar untuk · k~pentingan tersebut." 

Maka pergilah R~ja Muda beserta ular tadi ke-

sebuah kamar. ' ··: ·-~· 

"Saya acan memberi Tuanku ilmu sef'iihgga menger­

ti bahasa semua jeJ1iS bina tang. Dengan ilmu ini pas­

ti Tuanku senang. Tapi ingat! Apa yang telah Tuan­

i<t;: dengar dari binatang nantinya tak bol eh diceri -
. . 

terakan kepada siapa saja. Kalau Tuanku c eriteraka~ 

Tuanku sendiri akan mati. Sanggup Tuanku berbuat 
.• 

demikian? 11 

"Sanggupt" jawab Raja Muda. 

Maka diaja~kanlah ilmu bahasa binatang itu o­

leh ular kepada Raja Muda. Benar saja Raja Muda se­

gera mengerti dengan semua bahasa binatang . Setelah 

i tu ular pun pergi. 

Raja Muda tinggallah sendiri dan termenung me­

mikirkan kejadian yang baru dialaminya. Rasa bangga 

karena telah meailiki ilmu baru bercampur menjadi 
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satu dengan rasa cemas yang mencekam dirinya;. Tak 

lama kemudian di temuinyalah isterinya. 

Diajaknya bermain-main ke kebur yang ditumbuhi pe­

paya9 pisang, tebu dan banyak yang lain-lainnya la­

gi. Ditebangnya tebu dan dima¥anlah oleh dua suami 

isteri yaws baha gia i tu. Dudu\: di atas bangku-bang-:­

ku s ementara kaki di goyang- goyc> ngkari. Ama t · niklr2t 

dan anggun nampaknya. Di bawah bangku-ba ngku telah 

banyak semut bergerombol dan berbincang sesamapya. 

"Kalau bekas kunyahan Raja Muda masih ada ting 

gal ras a manisnya," kata salah seeker semut. "Tapi 

kalau bekas kunyahan tuan puteri habis s ega la rasa 

manisnya 9 yang tinggal benar-benar ampasnya." 

Raja Muda tersenyum mendengar ocehan semut ter 

sebut. Melihat itu bertanya isterinya denga n man-

ja : 

"Ap a yang kakrmda s enyumkan gerangan ? " 

"Ah, tak apa-apa 9
11 jawa b suaminya. 

"Tak apa-apa •••• biasanya •kakand8 tak pernah 

senyum-senyum seorang di~i!" bale s si isteri. 

"Kau tak percaya ... aku akan senyum-senyum s~ 

. ja 9 " tukas suaminya pula. 

Tebu pun dimakan pula. Kaki di ayun-ayun. Se-
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rnut di bawah makin ramai. Yang bercelot 6h 9 bercelo­

teh juga. Raja Muda tersenyum pula mendengarnya. 

11.Ayolah kakanda 9 ki ta pulan 9 " kata .isterinya . 

"Risau. adin.da ,rnelihat kakanda. Biasanya mana 

kakanda senyum-sepyum_,be g itu !" 

- Sesarnpai dl _ rumah Raj a Muda da n isterinya ba­

istiraha.t, tid~-tiduran di pembartngan. Keb e tulan 

di atas Ioteng a da s epasang ceca k l aki binL . · 

nTak usah 8!1.k'.kau ter:ama t t eni t be g i tu. Na nti 

j a tub!" k " ta cepak janta n". Engkau dalam k eadaan ~ 

me ngandung . Isteri r a ja s endiri jue:a bec, i tu. Ka lau 

engkau j a t uh p e rut k a lian s a ling bakal ber~eb.turan. •• 

Raj~ Muda mengerti ~pa . yang dikatakQnbe~ak 

jantan itu •. Kali .ini i-a tida-k l a g i tersenyum;~ t a p.l. 

tertawa k pr e na diras a nya lucu. 

Cecak jantan bUka:n ha nya s e kali berucap kepada -

isterinya , uca pan itu diula ng nya s a mpai dua ka li. 
. . . . . . ., - ~ -. . ·: ;··\: . . . 

"Ka u jan'ta1n gehit · amat. ·Nanti jatuh. · Engkau me-

ngandung , isteri r a j a pun beg ii;u. K~lau en~:kau · ja """ 

tuh bakal bertemulah perut k a lian yang sama-:.s a ma se""' 

dang meng and ung". 

Mendepgar ini bertambah besar bunyi ketawa Raja 

: ·--~ '< 76 

. . C 

"";' :, 



Muda. Dan i~terinya makin ingin :rnengetahui apk'T ge­

rangan s~babnya si suc;~mi tertawa-tawa 9 seperti~orang 

gila saja layaknya. 

"Kinif beginilah kakanda 9 " kata si isteri. 

"Kakanda harus memberitahukan apa benar yang diter­

tawakan. Kalau tidak kakanda beri t ahuka n, ad inda le­

bih baik mempunuh diri saja. Atau kita berpisah ~ 

ja sebagai suami isteri." 

"Jangan ! Janga n ber itu, dik!" balas Ra j a Muda" 

Aku tersenyum dan tertawa, karena engkau ·makin lama 

makin bertambah cantik saj·a. 'L : 

"Tidak( 'pokoknya' kakanda harus memberitRhukan· 

nya," 

- ;.; · '"Kalau begitu baiklah! jawab Raja Muda. "Tap i 

berilah aku ' tempo · s eminggu. Aku akan meningga~ is­

' tana ini dulu pergi mencari-cari pengalaman' ' di luar.' ' 

Kehendak s~aminya itu p~n dapat dipahami iste­

rinya. Maka dipers:i;apkan apa-apa yant" diperlukan 

suaminya dalam perjalanan, seperti pakaian dan ma­

kanan secukup s eminggu orang bepe:r~ian. 

Dalam perjalanan Raja Muda tak l epas dari: ber:..:. 

]'_ pikir •. . JCalau diberitahukan dia sendiri yang akan 

mati, s~baliknya jika tidak isteri akan membunuh di-
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ri sekurang-kurangnya har~s berqerai. :Ba ga irnanapU:n 

awak sayang kepada isteri~ , .. s~t~l~ h bebal~i:c s ehari9 

dua hari, tiga hari:;.·· ernpa. ~ . b a :r:i, tak tkfa. s·a har! cu.:.. 

ma tinggal tiga -ha,ri la&i, ~a1a ,sacl't ft~ b'erteinul-alT 

denga n sepasang k arnbing . 

Kebetulan ka rnbing betina dalarn keada 0 n rnengan­

dung pula . Ketika .i tu ia sedang be:i::c~kkp denga n su-
- · r ··r _ 

ami; yang ol eh Raj a Muda sernua. p embicai~an itti .di:\:-
,- ·;-. 

pat· dipahaminy.a o 

. _ :.: . ) .· · ~ j ... -. _ - ~ - - ~ . • 

"Aba ng harus carika n aku rurnput ·kumpth .. ya n g 

tumbuh di -tengah pulau"4J kata isteri karnbing 'ke:p:;1da 

suaminya .• : · "Ka lau tid /:l k a b~ n'g arnb'.ilka:h ak,u-.akan mem 

b1lmih diri". 
_r_· ·. 

' 11Ai, dik," kat a k a rnbing jantab ke~a da isteri -

nya ~ . ''A b9ng t _ak sanggup menc·ambilnya ~ "· 
' ··.• ·· r . 

11Pokoknya~ aban g harus berenang. ·ban k.ala:g .rti-

dak 9 baiklah ·a ku bunuh di,ri saj a ." 

. Sernua · tingkah laku dan _perca kapap · k ed'ha ekcr 

kambing itu d ilti'p dan d'idengarka,rt,~a .ja JVIuctZ .:' Nam-, __ .. t. ~... . :. 
paklah kambing j a ntan mulai berjalan me m.iju '·ke t ep i 

sunga i. Matanya nana r memanda ng pulau k e cil yang di 

turr..buhi tumbuhan kumpai yang diminta isterinya. 
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Tumbuhan itu nampak tumbuh dengan subur, rileriyembul­

kan pucuk-pucuk muda. Kemudian matanya b e'rpindah ke 

arus sunt ai yang deras laju menghilir. ]ulu tengkuk 

nya bergidik dan ia termen•mg .; __ , , ,j" 

mohon belas kasihan-, i¥.t~rinya. 

"Tidak! Aku ing inkan kumpai yang di tenea h pu-

lau. it1_:l~ · Kalat" ': ~uk~it\b,lmpa:i- it~, lebih-lebih aku 
.· . . __ ; :-,- ;: -~ ;_;· . 

bunuh diri. " . - . 
'·-

"Janga n, jangan d:ti.lu! Sabar!" kata kambing jan-

tan. 

-;Semel')tara : it}f RajC) MU.dC\ t erus mengint.:i_p perbu­

atan dan tingkah polah kedua ekor kambing itu. Maka 

dicobalah oleh kami jantan terjun masuk air, terus 
.c··r 

berena ng me lawan arus sungai yang makin ke tengah 

makin deras. Hampir akan sampai, ia berbalik ke te­

pi. 

"Mati a bang , dik!" 
..... 
/! 

"Kala u t ak · a~pa t ch eh a bang kumpa i i tu aku a­

kan bunuh diri. · Tidak sanggup ·a bang mengamtilnya ?" 

belas isterinya dari atas teBing . 
, ) ' 1 

"Aa ••• tune.gu, tunggu dulu dik!" jawab kam-

bing jantan gugup dengan nafas tersengal'.;..'s'engal dan 

rasa dingin yang menusuk-nusuk kulitnya. 
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,; . . ··· 

Maka dicoba lagi. Kanda s lag~. Namun si iete-

ri seolah tak perduli ia tetap memaksa da n 

mengancam akan bunub diri. 

selalu 

"Sunggub tak mampu abang dik! Matilah mungkin 

ya ng,:-Kutemukan, bila dipaksa juga ." .. r , 
·:...xalau begi tu ba iklab aku bunub "ctfri saja ~· ba­

las ister inya . 

c"Sabar, dik! Aku ambil nafa s sejenak 9
11 kata si 

suami memobon . 

"Kira-kira bul unya sudah kering , k:mibing jan 
t an mencoba sekali l agi terjun ke d~ iam a ir terus 
berenang sekuat-kua tnya. Nam1m usaba yffi-ig ketiga ini 

--- · ·ga ga l, de n hampir s aja ·ine l aya n·g nyaW"a~a[~, untung -
·. + 

.... ....,... · '. : ,. . ... 
11 Ses ampa i di darat, i a tergolek kepayahan d;_m 

kedinginan. Si isteri rupanya sudah takt.ka bar l asi 
;. r .• :r 

berlari ke deka t si suami. 

"Baga imana bang? Da:pa t kurripa inya ?" desa k is-

t erinya . 

"Beginila h ••• !" kata kambing jantan mantap. 
... . !f 

"A bang sudah nya ta t ak dapa t m:emenuhi kehendakmu me-

ngambil ~u~p:; i itu. Sekaran{ kalau engka·u aka n me m-
. .10· .:-: <I !: \ r • ~ - ·· , • : • : r · .:.J ...... 

bunuh diri silahkan. Seba liknya pula kalau ent: kau 

hendak cera i, pergilah !" 

Mendengar ucapan suaminya yang teg·a s i tu, ter-
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menung, kambing betina. Akhirnya kambing betina mun­

dur teratur, membatalkan keingi'nannya hendak }bunuh 

diri atau bercerai dengan suaminya. 

kemb~li ·kepada Raja Muda, ia sadar bahwa : per­

isti~a yang baru disaksikannya sangat berha~ga~ Te­

patpu.l~ masa perjalanan~ya sudah habis, · beri:iff su­

dah waktunya pula untuk kembali ke istana. Ia sa-

nga t gembira narripaknya \i~n sangat puas d~ngan 

ngalaman i tu. 
. .. ;. 

pe-

· Sesampai di istana isterinya sudah menunggu di 

depan . pint~. D~ng~h r~sa tak saba r ia segera me­

nyongsong suaminya. 

"Baga iniana kakarida ?" tanya si isteri mengge 

rutu. 

"T~nggulah. dulu. Siapkari olehmu makanan, se­

mentara aku ,akan mandi. 'J ., - . · , ·' . .. 

Selesai makan, dan sedang beristirahat di de­

. katinyalah isterinya. : 

· .. "Duduklah adinda dahulu! 11 

"Kakanda beri tahukanlah!"· ka ta isterinya men­

desak. Raja Muda masih diam. Ia dapat dengan lelu­

.asa mernperhatikan ister1nya yang sedang har,nil .itu. 

Sayangnya terasa makin lekat saja. Sementara itu ce-
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<·ak yang dulu tela h narnpe1k pula. 
.· t• ' 

r - . -.. 

"Alangkah berbaha g i a nampaknya Raja Muda kali 

ini. Maklumlah s eminggu:· sudah tak ketemu dengan is­

teri tersayang 9 
11 kat a c e cak jantan. Se les.ai -ucapan 

i tu terdengar pul a c e l o teh cecak be tina ~ :: ' 

-"Ra ja Muda t e rs enyum-s e nyum, tap.i isterinya me­

r e ngut saja." 

"Engkau j a nga n bicara sep erti itu, na nti dide­

nga r Ra ja Muda€rtgkau ma ti d ibi.muhnya ?'~ Cecak j ;: n-

tan diperingati iste rinya'. 
'I 

: ) ·,; . ·: 

Menc1 :mgar i tu t erbahak- bahak ketawa Raj a Mucia . 
. ,. 

I s terl.nya .ffiengerllng 'ct'engan r a sa kes'a l~ 
, ;J r ,, "' 

"Na h, kakanda suda~ mulai tertawa ::-.t a,y.ra lag i • . . _:__. _ 

Kakanda pun sudah pul a n~ t entu j anjin¥a 9 ~~~p dire-
. _..; 4-:-_., _ 

nuhi s ekarang ! 11 desak si i s t eri l agi. 

"Kalau demiki a n baikl ah! " kata . suaminya ag:J.k 
·. ;_ -· . . • .. [ .. 

murung ." Kalau benar e ngkau hendak bunuh diri si­

l ahkan. Atau kalau tidak, ka lau mirfta ' Her a i a kan 

kuberikan surat c erai!" ·.i_' .. 

Menggeletar ha H ': s'i'te~lnya mendenga r 'ucapan Ra­

j a Muda itu. Timbul dugaan dalam hatinya, bahwa su­

aminyg mungkin· saja telah berlaku se±bng ::1elama ini. 

Beg inilah rupanya suami yang tidak dapat ditompangi. 
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Suami yang t.ak bertanggung jawab. Pasti si suami ti-
, .. . . ~ . . · ... :. ,-. ~ .•. . . . . . 

dak mau memberitabukan rahasia itu. 

Si isteri bukannya langsune· membunuh diri, ta-; 
) ··r 

pi kejadian itu diteruskannya k epada ayahnya Raja 
C! ; 

Kaniaya. Seorang raj a yang terl-:enal kejam, yang se-

rin~ melakukari ' perbuatan-pe'rbJatari aniaya · terhadap 

rakyat yang· ,-ai:Perintahinya'. Me ncUngar p engaduan a- > 
naknya tanpa banyak pikir .Llagi diparigiifli1yalah me-- r t 

na ntunya Raj a Mud a . Raj. a }1uda pun da t:;mg • 

.,;13~riar engkau tidak menepa ti · janji ?" kata Ra...: " J: 
... ; . . . 

ja Kaniaya kepa da Raj a Muda. 11 Masih menye\nbunyikan ·.' 

raha sia ? ·:Pact a'h~ J! kdiian suami isteri ? " -" · · .i: 

- "1,fs~1~ :-- ~uR~~ tid~k "me~epa.ti Sartji; ayahanda, 11 -

; _r ._:_ ~ f-_.y · __ ._.-, ~ : · J!·; -.~ .. c 1 > _ ~ ""' : ·· ·. "_·!· ·. _{ ·r :··. · 
jawab Raja Muda . "Menurut hemat ::: aya , da lam hidup -

c " 

bBrkeluarc;a , ada yang perlu 'ctiberitahukan · kepada 

ist ~hi dan ada pula yang ;tidak. : .:- T:erutama dalam · ma­

salah kami itu, kalau saya beritahuka n l e bih be s a r 

muc!ara tnya .daripada ID(;lnfaatnya . 11 

· ··nrsteri · engkau, 11 kata: Raja Kaniaya :pula," ada-­

la:tr anakku. Kalau engkau · tak he ndak 'memberi tahukan-"­

rahasia ·itti, ia akan buriuhdiri~ 

.. '.~Ter~e:r-ah!" jawa b Raja Muda m~nantang. 11Kalau 

ia _l;lE?!Jdak bunuh diri silahkan. J)an'kalau hendak ber­

cerai denganku, akan kuberi surat cerai. Namun .aku 
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tak h endak bercerita tentang rahasia itu." 

pad a 

yang 

Raja K~niaya ::1e.ge:ra ,II,le:1ga:m~il : - k7,P¥tu~a,n. 
.. . .. . ' ' ~ .' ., . 
anaknya bunuh diri, leb,ih baik menantunya 

.- : : ' 'i _ _: ' j: ·_j _:. · __ ; __ ; ·. ·. . ·. . - ' . ..• 

dibunuh. 

:Dari 

:i..tu 

Raja Muda segera di tangk?P.. oJeh hulubalang. Ka-
--.;_ --~ ~-- ::. -t· ,- . ).1 . :. • •. • _.._ # 

ki dan tangannya diil-catkan ke _tiF\ng g(3..nt:unga n. Saat 

i tu Raj a Kaniaya menghampirinYC'l · .. . .. 

"Engkau ~a sih kup~ri kesempatan.;. Kau akan me­

robah . pendiria~mu. A~aJl. tetap tidak mauberbicara ? 

Yang berari;~ habisla h . ~iwayatmu (\l,i tiang ·gantungan 
·' ~ Jo, : • •• I . ·. , . .. 

fni!" ka t a Raj a Kaniaya _menscmdunc; paks,aan. . . ' . . .. 

. }'Jend.Ej ngar uc,ap_q_n. ayah mertuanya i .t ·u ber.pildr -

lab Raj:a J1_uda. Tidak _qerceri tara atau di:ceriterakan 

s a ma saja .. Ia akan m~~i juga • 
. i . ' 

"Ha~irkan. i~ter~1l . di depa~u s ekarang juga 9 "" 

_jawa b Raja Muda ,. les\l. • .. ,. 
. ' . ' ' . . . " .·.· " ~ 

_! _ .... - . 

Maka dihadapkanlah si isteri Raja Mlld~ Ke tern­

pat ·ia terikat.: Hami.lnya sudah mendeka'ti kelahiran. 

Matanya sembah karena -'menangis·• ki:llaU: ·ti'da'lk dipa -

pah mungkin tak bisa .. :i<:~ . be:r:jalan seorang diri. 

"Adinda b"tmar-benar tidak kkan' ;In~f:ly~'saT _.denc;an 
:· : .. ' c j: , ... . , . ·.· 

s ega la aki ba tnyi;r?" kati1~ suamtrwa · sete1ah iste:h be:r>-

ada di hadapanny~~ . .- :!, 

. . r 
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"Tidak!" isterinya me r, ~ ~·: :ab seraya rnenggeleng­

kan kepalanya dengan larnbat. 
' : j · ' 

Maka diceri ter.akanlah oleh Raja Muda apa - apa 

yang telah didengarnya dari semua binatang selarnai­

ni. Dengan bee:itu ia pun rnenghembuskan nafasnya se-

ketika . Melibatnya itu isteri r ebah keharibaan su-

rninya dan rneningga l pula. Tapi feketil:a i tu pula ia 

rnelahirkan anaknya. 

tAnaknya · i t u .:diselamatkan .oleh Raja Kania")ra. 

sezn,e_njak itu .ia be rubah rnenjndi s eora.ng raja yang 

baik .••..•• ·* , 

**** 

._ .. 
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7. , BURUNG TIUNG *) 

.. ~ -.: . ~ .' . _::-~ . . . 

Tersebutlah, pada zaman dahulu suami isteri pe-
:.. _.- ·._ -- - . -._1 

tani yang sudah lama kawin namun bBlum· beranak seo-

rang pun. Sungguhpun demikian merek~;: tetap hid up 

rukun. Sampai pada suatu ketika ~ kerekel ~ m&mutus'ktm 

memencilkan diri ke ujune tanjung dii: 'sebera"ll(S' dusun 

yang mereka diami itu. 
"/ £. -; _":>[ • "! _ . ; ( ' i 

Di ujung tanjung yang terpencil i tu rnere1~:i iriem-

buka t.J. nah perhumaan. Ketika ''ptadf dudcl'h ;mulai h :m­

buh, me'reka jug a membuat kebun 'pisa"rig.'-' 'Iii11a: ~Ke's 'ilc;uk 

an-kesi hL' - an bertani i tu sudah berkurai;-g, teraS:Ei l ·e ­

nar betapa sunyi hidup mereka. S1-::.1gguh malang rv.pa -­

pya bila hidup tanpa anak. Untuk mengurangi kesunyi­

an itu si_ suami membuat kecubung 1 ) Suli tnya mereka 

tak mempunyai perahu. Ba.gaimana pula dapat memasaug 

dan mengangkat kecub~~g dalam air bila perahu tidak 
ada ? 

Banyak timbul kesulitan bila perahu tidak ada. 

Mereka berdiam di seberang , tentu tanpa perahu tak 

dapat d e ngan bebas pergi ke dusun. Mereka tak da­

pat sembahyang berjamaah di surau. Beranak sudah-

*) Ceritera ini berasal dari bahasa daerahting­
kat II Sarka. 

1) Alat penangkap ikan, terbuat dari bambu. 
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·- lah tiada . _ Nampa rig · jemaa}i orang pun harus tiada ? 
; !- ' ' ~ . ~ 

Eegfttilah si suami bertekad untuk segera membuat pe-

rahu • . 
·-· . 

"Besok pagi bungkuskan aku nasi'~, kata si su-
·'-· · - · 

ami kepada isterinya. 
'· ·. 

"Kalau begitu, baiklah!" jawab isteri petani 

itu. 

Besok pagi si suamipun berangkatlah ke -dalam 

hutan mencari kayu besar untuk dijadikan perahu. 

Bersualah akhirnya . dengan kayu rrerantih. Kayu itu 12-

lu ditebang , kemud~an d}bentuk j 3di perahu. Belum 

la gi pekerjaannya selesai hari sudah sore; dia . pun 

pulanglah. 

Pada keesokan harinya, pa g i--pa gi, ia kern bali 

ke :hutan untuk menE?ruskan pekerjaan yang.· belum se­

lesai itu yakni perahu tersebuto Perahu itu belum 

·-lagi dapat dipakai, karena harus dilayur2) supaya 

air kayu itu terbuang sehingga ringan. Karena hari 

sudah sore ia pun pula ng. 

Besok pa gi bersama isterinya i a kembali ke tem­

~· at itu untUk melayur perahunya. Selc: .J.i itu, p~raihU: 

pun eegcra mereka hela ke sungai. i:i:I tengah perja-

2) DisaTai, dibakar, tentu tidak sampai hangus 
benar. · 
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jalan mereka melihat seekor burung tiung di atas ka­

yu punggur. 3) Dari dalam lo bang kayu punggur i tu me­

nyembul kepala s eekor anak burung tiung. Rupanya m­
duk tiung i tu seda ng memberi makan anaknya i tu •. - Dua 

suami isteri petani yarig' takt. ber~na{ it~ s~~a ~~ama 
berkeinginan untuk mena:tbgR~p- ' abiii<:' tithg ' i t~~ '- -_ Tapi 

.. ; ,. ;-

baga imana akal untuk mengambilnya ? He ndak d.ipa;}jat, 
- 'i 

punggur itu t erl a lu besa·:t> :·{i~'n s ;ingat t'ingg-i. Cara 

s a tu-sa tunya i a l a h me ne bangrrya . JV'J.8k a d itebm1glah ••• 

dan sebelum punggur itu rp_rnje~,a}c.c t ,anah9 .C ariak tiung 

pun melompat dul u a n ke luar dari s a r angnya. trritf:mg 

anak tiung itu berlmat d~~.l.f5~alj! ~ kalf{u it;tdak munG'­

kin akan ..2emuk terhempas. ,): ,~ :tE~r.l:vpElita.rr±• ::>i; tu: tii:Ipa 

membuang kesempa t a n segera ro~nang:1f~nraya·• :B8;gti9" ~' 'be­

na r nampaknya t urune, kfciJ:-·~tl:l~ i.t<_, :;;:; :.... ~ •c:.::·. i,:, .;" t .. -' · ~ -

Sesampai di pon(j.~k ·a nak · tiung\. Ttii~; k·~~~ ~~ ~i~-
• ~~i .. : ~~ ~ -~ _\_~ - :,; 

sukkan k e dalam s a ngkar, yang telah di bua t suami pe-

tani itu. 

"Ka u peliharalah:· an~k' t.iung ''-'i tu ··'bfHk::_ 'bkflZ'9' ~, ka-.-
ta si suami petani i tu . kepaaa~· is-te'rihy~· . ··l: n:_ik~ ;_ ben; 

;- ·.. ' ' .... : ~ . -~ ' . ·:· . · . . '. . ~~ ·_ ::: j_ 
dak menc;ni bul uh untuk d ibuat" kecubtlng . :Oi sepan -

- -~·· _:_: . ~! .. !~:;J ~~f-~- .t. ~.r - . ~_ .. _ ... L .. _c.t .-· 
~_,.,-----~---

-·- . 3} Kayu mati dan sudah l a puk' t~:i 'Irl:asi1-r\~1ta~ 
berdiri. Biasanya kayu yang sepe+,:;!;i ini ,o.i;JLo.:bangi 
burung.:-ipelatuk meit-Jc ari ulat~ Lobang inila h yang, di:-:­
manfaatkap o1~~ b:urung tiungcu n tillt t 'empEi.i 1.:b'erte1ur. 

:~= --- ··: .. CI 
.... - .. :·: ) '] . ' " ' 
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jang kedua sisi tanjung ini ak~n kupenuhi dengan -

i::'!: kequbUI}g. -:. : A~¥, :img;ind?e:e~1( memb~las •: budi sanak sau­

__ , dar a ki i;a . , 1 ,Se.).-ama i:ni ki "ta di b :mcLm~reka ~ EC!i~ da­

- j, ti : pihak a!cu~: ~JJ.pun pihak kamu. 

r ! _ ' ' 'Bengr 'katamu i tu~" -balas :•_ sterinya. "Kalau ki-

t a banyak dapat ikan tcntu ki ta dap a t memberi ·:mere­

k_a . ' ;Kalau pi sa ng suda h masak k:Lta antarkan pula. 

Dan kalau padi ki ta berlebih lei ta sisihkan untuk me­

reka s ega ntang dua." 

t:Ke cubung telah terpasang. Pisa:ng bal_;lyak yang 

masak. Bila mereka bt:;rjamaah -k e surau, pisaktaklu­

pa cl,;i; ,bawa. ,Sanak saudara. pun di beri pula. OJ?ang-o­

rang it:!'l ; kelihatan,:mu;lai berbaik ... baik dengan me r eh., 

- ; Sudah -terdengar lagi pangg ilan r~mak, mak-esu, ,pa -

man. Pada hal sebel~ ini ucapan itu sudah t ak te~­

d engar. 

Begitulah terus dilakukan kedua suami isteri i­

tu. Dan ke mana saja mereka ' pergi 9 burung tiung se­

lalu mereka bawa. Bila orang~orang bertanya tentang 

tiung itu mereka terangkanlah asal usulnya. 

MU.sim menuai sudah .tiba. Burung tiung itu su­

dah· pandai berbicara sebagai layaknya manusia• Ia 

kelihatan sangat.cerdik dan sangat cerdas. J;luah , pi­

sa:ng masak melimpah-1impah. 
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''Tb:unda i"'::kata tiung suatu hart .'kepada i steri ., : 

petc:rnF:i tu·~·: '"'Bagaimana kalau prstng;yang sebanyak_, · f...,.~ 

tu di goreng ·? Goreng pisang tEi:ntU:k :baik .':di;jual ' di­

pasar. Kalau orang menjual ses'en .rsebuahf ·'burida jual ~J 

sesen tiga buah." 

O:l eh '-si i bu apa yang dikate1 kan burung tiung i­

tu dilakukannya. Di pihak sua miriya · mak;i:n :g i att mena-

ta dan merawat kebun mereka. ·_ .:·i .t 

Bila si isteri ke p nsa r da n si ·~tia'm{'k~ ·kebtln, ·· 

burung tiung ting.(al' Ls'end ir.tan d:i! riuniah dalam satlES­

kar~-- ; - -'-Ia yang t e1ah diperlakukan ··seba:gai:"a:nak; :~ ha­

rus -pula r.1emperlakukan kedua orang · tua ;±tu:: seba5ai 

ayah dan ibunya. Ia: p-Uii ~ segera bersedi.i;! ·'ing i ·n .·,- , di- ­

kemhalikan seba r a i ma nusi a . · :· ·•::1: .t '; ': --~ ··.;. ::'! .') ·· ·;_,_;- , ._ 

"Kalau beriar ay3.tik\i f~j~, , i btiku''put£:fi ·, · : :~ak<l 

aku tentulah anak r a j a dan putri pula. Kembalikan -

aku-··sebErga:f: ma :thisi <fF'' . 

- -~'egitif "-sedih .. itu sel esai ciidca·~k'a'n;~'':f~'nd; f ' ada· 
' :,· . .r· . - . . .. . > : ··- ~ : ·. _:- f ~.-: · ;-- :,_r ,-: 1 r~ - ,_:" .-, .'f '": --~ ·_· . 

di pondok it'u s.eora ng pemuda yang"gagah; ' · ctan ~di ' ha;;.. · · 

laman sudah .p:~;daC t k.rt e dak ~~~kO':t '- ~1{\}(f~ p'trt.ift·' Sf ~Pe,;.; ­
mucta- :•yang ga r::atr.rf.tu -,s:e·gera tti:riun9, :dan .tke.-::r~s:ur~g .0 j;~i­

ungnya df..simpan d i ·ir.umpun bamb:li• o La-11::!. i:a -sege:ra ~ •. 

loncc:ft ke •atas: kuda d'an seg era memac:unya;• /~: Toak lama -

kemudian telah sampai di pasatr. :·, -o.:ra.ng. ·;-'ba:nyak te-rce-
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: .. . ·. . -~ ; ,J . .. . ~ -

r· !"· .-
·'- · . , , 

• ~ i 

ngang-cengang melibat pemuda ya 1g setampan dan se-
~ ; .. 

gagab i tu4 Baru kali itulab me;·eka me.libatnya. Ka-
. .:>l, . 

rena asyik melibat, tak tabu am.ara satu sama lain 

ada yang bertubrukan. Pemuda i i.u . sendiri pura-pura 
.. . ;· · .••. :- · ,- -· f" . 

tak tabu saja. I a terus menuju i:empat orang berjual 

an kue-kue . Sa mpai akhirnya k~· ;· ~ eOrang.LJb'ra·~g wani ta 

tua penjua1 pisa ng goreng. 

nyanya. 
·.-\. t ~ : .. ( · ; ;_~J:· :=_r:. c• <- - ~- .. :J-- · 

11Tiga buab ses.en", .. Jawab wc.:nita tua itu. 
-~ . =r ·' ,. _L;. f !~ ; ~{ : :·. ··~ .:·:· . 

. .. · ... 
11Ai 9 ala_ngkab murab4Y:a.! Ora ng menjual sesen se-

__ ; .L .L'"'.:_ · _.j J_ .: .: ·:~c. : :~: :- .-~~~::n .rr:- ; 1> 1 -~·· .-

·:;- ; } ':a? , . e~_~k. , ~;e_s.~~~~,i_g? ··.~."ll,a~. . , 1 

j. _. 

11 Bia rl2ti}! ii;- Ka}au si "~~peli :t '3.nya punya uang se-

sen, sedangkan i a punya .::t~Lga anak, tentu a l a ngkah -

-:" -b1n:C ;:ia'"rati' 'k:uj~~-i. ~esen ti.ga buaD.. 1' ' ·· 

. · .. "'"" ~ 

1' . . ' a di i n i sajakab kerja mak s et i a p b<ui?'! t a-

nya p e!·.;uda i tu pula. 
. , .. . . . 

"Aku berjualan goreng pif3,an ~ ini .ciisurub anak-
.. .:; ; . 

ku!" 

"Siapa anak mak itu?" 

"ll.da ••• a nakku seeker tiung ! 11 jawa b wani ta tua 

itu tersipu-sipu. 

Pemuda itu memeli semua sisa pisang goreng wa-
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nita tua itu. Kemudian ia segera berlalu. Sesam-

pai di pondok se-ge±a ia bersedih;'d.ah berubah pula 

ia seperti ·semula ~·ebk gai burung tiung. Tak lama 

·:: kemudian ayahnya pu-n pulang dari' k~hun . sert~ i bunya 

N kembali dari pasar~ ' Si ibu langsung mencerHerakan­

pengalamannya hari itli~ Uang hasil penjualan pisang 

g oreng i tu disimpan dalam imcang. · -·· 

Keadaan seperti itu terus berlangsting . Sampai 

·-'- pada suatu saat ·yang tepat, burung ticirig memohon k~ 

pa da ayah da n ibundanya a gar ia dibolehkEtfi - berku~-, -

jung ke pelabuban . .-' •'.1:/ala:upun kedua ci':tatlg tuanya :: tu 

merasa was'""Wa$, , namun ;:flo_lshirny:a di1~1.1-skan jua k e i-

nginan anc:knya i tu. 

Se:{'lampai• diC.: p-ela ti:u:hah/ : burung~ ~tfung memilih se­

buah kapal untuk tempat . hingg:apnya. 'Kapal• itu besar 

dan bagus :hampaknya-. . · -, ::c 

"~ak~ mana ci'ncu, kapaT. i ·ni? n_;_ tanya ' burung tiung 

kepada seorang awak kapal. yang gi1i1':an jaga ~ saat ituo 

._. •· "IIHeiii hendak: apa • gerangan.c engka-u,l'" balas awak 

kapal agak heran. "Engkau burung ! Berani 'betlar eng-

kau menanyakan cincu~ !1 

. . _ _; ''Ta~ a de: :a:Pa-a:pa 9 pak!" jawa bnya. • " 

Selang sesaat sBsudah i tu :;na-mpa;k ?.ciricu tkel uar 

dari kamarnya. 
' --, ~- l 
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"Nah itu dia cincu kami," awak kapal beruj ar -­

sambil menunjuk- seseorang yang nampaknya menuju me­
[ ·. 

reka. 

"Ai, burung tiung! 'Ada keperluan apa ehgkau de­

ngan aku!" . 

"Tak apa-apa, pak!" balas tiung. 

"Lalu apa maksudmu da tang kemari! 11 kata si cin­

cu ae;ak mendongkol. 11Mungkin engkau hendak membeli 

kapalku ini, Ya!" }.anjutnya bernada cemooh sambil 

menyeringai tertawa-tawa. 

"Benar ... kalau bapak mau:rhenjualnya," jawab 

tiung kemudian. 

"Eng:kau ·burung , hendak membeli kapal " 

"Kalau bapak setuju akan kubeli sekalian ber­

sama isi dan awak kapal ini! 11 kata tiung menatap. 

"S~puluh juta, sanggupkah engkau? 11 balas cin­

cu cengan geramnya. Menurut pengetahuannya belu:n se­

orang manusia pun di dunia ini yang telah mempunyai 

uang sebanyak,itu waktu itu. Haj"a pun tal~ sampai se­

banyak itu kekayaannya. "Per.gilah! Pergil,1:\h jemput 

· uangtnu burung tak tahu diri! 11 uj ar cincu ,~ula. 

"Baiklap, .. pak! Tapi jual beli kapal harus meng­

nakan saksi orang-orang cerdik pandai, alim ulama, 

dubalang , serta me:nt:d. dengan penghulu. Sudah i tu 
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bar11- ki ta tanda tangani." 

.. , ''Pergilah engkau! J?embual! .sakst•saksi itu ~<:U­

siapkan nanti! Ingat 9 aku tunggu engkau di sini, "u­

jar l:li cincu itu: sarigat .marahe'." 

Eurung tiung pun mengembangkan kepaknya, lalu 

terbang dengan tangk<1snya~ Setiba di pondoknya ia 

memohon kepada ibunya supaya dap~l:t meng 1. unakan uang 

·· · simpanannya untuk _nembeli. kapal. Ibunya t ak habis 

pikir, uang yang sedikit itu cukdpkah >membeTi sebu­

ah kapa l? Tapi tiung tanpa membuang-buang ' wa ktu s e­

t .eri!lla 1lang lalu kembali k e kapal. 

Di kapal rupanya orang banyak sudah berkumpul, 

tG>rmasuk saksi-saksi yang diminti~ Surat jual beli 
" '' . 

seg era dibuat, lalu ditanda tanga.ni. Pada saat itu 

berkatal~h ~burU.ng tiung . 

"Pak cincu harap segera meninggalkan kapal. 
- ~ ' 

Dan s emua awak kapal tetap di tempat. Kapal ku beli 

- ''be'd~rta semtia isinya. Da nsiapa-siapa yang ada di­

sTn'i kalau ingin menj a cti· pega'~ai kapal, akan kute -
. .- ~ 

rima." 

Selesai berbicara deniikian b;,{r).mg tiung cepat 

menghitung uangny~. Sungguh luar .. bi~sa · •••• seri bu 

uang dikelu2rkan dari dala m uncang , seri bu pula tam­

'" 'bahnya. Sejiuta keluar, sejuta . pula. ma'suk. Alhasil 
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uang dalam uncangnya tetap jurr~ahnya sebanyak semu­

la. Sakti dan keramat rupanya Lnca ng burung tiung . 

Kapal kini berpindah tanga 1. Si · pemiliknf~ se-
- . : . , . t . 

karang . bukan.~~ei -cinc11 tapi sv:iah burung t:i::un h-'~: 

Burung tiung , _s,E3,g~ra JT\emerintahk m a ga r kapa-1 i~u di 

bawa ketepiannya di .ujung tanju 1g . Begi tul8.11 ·:·ayah­

nya dipercayakan mengendalikan ~<:ap.al i tu dalam uru::r 

an,;..urus~r:?·d.~gang . Dari Jambi dimuat bahan-baha-n ke . . .. . . -- - ·:. .. 

butub~'h ~~a 'rig kampung yang ba~ya~ te~dapa t ~.t.~ p_ing-
- . ·' : . .. _: _ _ ; : . . · .. • - . 

- gi~ - s~:hga:l~ s ebaliknya bila berbalik ke : Jambi ka'[i>al 
. : : , · .· .. ' ··-'-· .: _;· . 

- · dipenu hi 'ci~ngan karet. Berkc;tt perdagangan i t:u telah 
: ... :j: ' 

· pula dapa t di tamba h sebuah kapaJ. lag i. Kalau ' ya.ng 

s ~' -• u k e Jambi, yang satu lagi dari Jambi. _ Kadane;~ka­

dang kapal itu beriring-iringan sekali jalan. 
. ._ _ : ' . · _· . 

· P'erda~angan makin maju, apalagi kar~;t ·F sehing-
: . ' . :~ i. ;_ :. /i ! -' '" . " . 
: . . . 

ga ayah burung tiung mulai . mengarahkan 1·· giatan per 

daganga n ke J.ua r neger i • . Mpka berangkat ia deng3n 

kapalnya itu mening[,oa lkan Ujung Ta njung, mc J.- ,....:; ~ · J::_ 
j' ; • ~ ' L • 

J a mbi ··mengharungi l~ ut lepe1s,, -~~ . l~aJ:' negeri. 

Sebulan, :dua bulan, tiga · bulan, si ayah belum 

j:uga k~mbali. · -. Ibunda dan bu:rung tiu'ng mulai geli -
' ~. ·' .· 

sal:l. Rasa cemas cepat sekali tera sa dalam hati · rna-
. ; ) 

sing-masing mereka. 

Maka diambillab keputuse.n, bahw~ tiung denga n 

kapal yang s a tu lagi harus segera berangkat menyu -

-. ·- -. 



sul ayahnya. Berlayarlah si tiung sekarang mengha -

rungi laut lepas menga rahkan kapalnya ke luar nege­

ri. Dalam hatinya ia bertekad sebelum bersiUa yang 

dicari b~rpantang balik pulang . 

Setelah lama berlayar akhirnya sampai ke sebu­

ah pelabuhan. Pelabuhan negeri Cina yang selarna i­

. pi hanya diketahuinya melal ui ce:;-i te~p~cer.j. tera o-
; - I ;: -:-; 

rang. Ketika i tu hari tenga h malam. i ;Bur1,1ng .tiune; ti-. . . . . . . . . . - . ~ 

da k bera ni berla buh di. I?~ntai • . f)auh~1 ~ipasang ja uh 

di tengah. Kewaspadaan amat dtper],~an ,di negeri :yaY¥?,' 

rna sing asing baginya i tu. ~· · .. ' . '!_ ' i 

Ketil1 hari sudah siang , btiriing i:tiung terbang -­

berkeliling mulai rnelakukan penyelidikan. ])i darat 

ia rnelihat ada ·i>esuatu yang menyerupai kapal. Makin 

ia dekat rnakin nyata hahwa i tu ··ne:nar sebuah kapal. 

Tak salah lf'lgi • • . • kapal i tu adalah tkapa:l aya hnya. 

Tergeletak tak terurus, .. tak satu pun ba,rang di atas 
: ~ . ~ . . . : _,_ :. ··- -~ 

kapal itu, dan tak seora ng ~.wak kapa l pun .~i sana • 

Rupanya kapal itu sudah dirampas. Ayahnya dan semua 
. : ':.~ . ... . 

awak kapal sudah ditawan. Apa kesalahan orang~~~ 

itu ? Burung tiung sangat cernas df:lp st;>dih hai;inya · 
-'- :..._ ·-· . . ~ . ·: · -·. ·- _ _. · -. ~-

memikirkan nasib ayah dan orang-orangnya. 
1 : -; -·_: 

Dala.m cemas bercampur seqi.h i ~1.1- ,tiung te:pbang­

berkeliling, hinggap dari satu J;:.urna,h ke rurnah .. lain 
:: . : ,: "_; · _, ,, : • I·../ : '~·· • ' ~ • 

hingga sampai ke istina. ])idep~p. . ista~o jt.u. ~1da ke-
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lapa kuning. Ia hingg@ SE;!p§n:tarr d:arn:~ hatiilya .'llefd.e -
: . · ..:..··. · . :··· _l ·- · · 

tak bahwa ayah dan oraDg-orangnya di taw.an di '.' sa:ha. 
. . 

Burung tiung roendapat sesuatu J.fircis:a:t,' ., ciengan 

tergesa-gesa ia segera kerobali ke .kapalriy·a:.' '')segera 

diperintahkan'nya agar semua awak kapal bersikp~siap. 
Sauh '' di bongkar, dan kapal dibawa ke pelabuhan. · · se­

mua awak kapal dilarangnya meninggalkan kapal. Me­

reka takperlu berjaga-jaga, tetapi ha~us berada di 

tempat tidur mRsing-masing apabila har~ sudah malam. 

Burung tiung di tempat ketinggian yang tersembunyi 

... mengawasi kapal i tu s€mdirian. 
·. : :·. . ... 

' Apa yang diduga burung tiung segera terjadi. 
. . . 

Teng~h malam datang sepasukan prajurit keraj~an mem-
; ... ·.. . ' . 

oa'wa ~erobilan buah takar penuh berisi emas. Kesetn -

bilan buah tak,ar i tu di tarukan mereka '. di ba'wah pol­

ka. . Keroudian rnereka cepat-cepat pergi. Tentu' 'saja 

mereka melaporkan kepada rajap , bahwa roeJ:'eka ; teiah 

sele:=:cil.i membuat jepakan, ;?l?P.i6Pti; halhya 'jpga yang 

pernah dilakukan terhada:p
1
'[{apal-kapal lain yarig a­

kah roereka rampok. 

Begi tulah ru.panya akal licik raja Cina dalam 

mengatur si.asat peramp'asa'ri kapal-kapal asing Y1:\ng;_ 

berla bub di pe;la buhannya: ~ Ayah burung ti ung me:r;u ~-.-:: 

pal_can salah s~tu korban yang pernah terjadi; y~ng 

sekarang sedang dalaro tahanan raja Cina. Malam ha-
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ri mereka taruh takar-takar penuh berisi emas, si­

angnya mereka g~ledah kapal terse but, lalu tanpa ch­

pat mengelak J,e.gi si empunya kapal di t uciuh · ' ~~bagai 
.. . -

pencurinya o Akibatnya sangat fatal, si empunya ka-

pal beserta awak kapal ditawan; barang-barang dan 

kapal ' dirampas. 
- ~ . ~, 

Sepeninggal p a sukan prajurit itu7 burung tiung 
- · (; ;.j , ·: • . 

. ·. segera bertindak~ Semua awak kapal di bangun..l<g~-· 
. ~~ - ~ . l. 

..i.: 
J<:~pal diperintahkan me ninggalkan pelabuhan dan .. me-

nuju se buah pulau kecil tak jauh dari sana. Sembi -
. _I :j· --- Lr_;_j ··...: .: ~ 

lan takar yang penuh berisi emas itu mereka tanamm 
r -:-· .-~ ·-. ~ ~ C':. :,;; :. ~ 

p antai pul a u tersebut. 

lesai kapal kembali ke 

la. 

Bila pekerjaan itutelah se 

pelabuhan lag i seperti semu-

Besoknya, pag i-pa gi, ri butlah orang banyi=1k :··I di 

··· pasar. ·Tersiar beri ta bahwa istana raja • di~asil.ki pen­

curL Sembilan takar PE?.llUh Q.eris.il::~ma'S ':.fe'l'ah hilang. 

·· Si1pci· yang 'telah menc:uriny? .• ? Sl:?mua ·tempa·f &r'P~erik-

sa .. Rumah, p e ng inapa!), toko, gudang, sumur, · H tkl i'ti-
· 'put dari pemeriksaan. Namun yang hilang tak ki..lhj.firig 

oertemu. Peme riksaan selanjutnya di teruskari ' 'f(e ''f~­

pal-kapal yang sedang sandar di pel a buhan.J_ ~~ . .-cbalah 

gil iran pel!leriksaan kapal burung tiung • . Ser-i>In'JlQnga-n 
·. . . ... .... . -- -

p:rajuri t berwajah beng is tampak mt!-la.:j. .q~ei;!las~j. .)c~;b+ 
·l; ::) .·_. .:... -.· ·-;. . J...• -'" - .1-.J 

pal itu. 
., ' i , . ·-: .·:.: ..... ·---~r . __ , . . ' 



·- · ' ''Mana ti incu kapal ini! . bentak salah seora ng p~-

mimpin pasukan prajurit i tu setelah mereka berada di 

atas kapal. 

"Kami tidak mempunyai cincu ttian! ·n jawa b nakho­

da kapal itu. :"A~u sendiri nakhoda kapal ini". 

"Bagus! Kapal anda akan kami pe:x;iksa • . Seandai -

nya bersua yane kami · cari; anda beserta semua awak 

kapq.l kami tangkap dan kapal beserta _se.Tua isinya ka­

mi sita!" 

· Maka mu:I;ailah prajurit-prajurit itu menggeledah 
'-

seluruh bagian kapal. Tapi ternyata yang mereka cari 

tak berf3ua ·. ~ Prajuri t-praj uri t i tu nampak puc at ke­

takutan. Kem~na g erangan takar emas yang mereka sem-
. . : . . 

bunyikan semalam? Pa stilah hukuinan pancung akan me-

reka terima. Bagaimanapun mereka akan berbalik ditu­

cl,uh mencuri barang terse but. Niat semula~ ·-hendak me-
. - -·-;r: _ - -

rampas kapai .secara licik tak terlaksana. R,encana 

., yang semula sudah ' diatur pelaksanaannya gagel sama 

sekali. <.: ' . 

Hari itu juga burung tl.ung menyuruh>orang-orang 

nya meuual barang dagangan yang ada di kapal. Tengah 

m,alam mereka pun segera berbalik pulang. · Tak lupa ta­

·kar-takar yang penuh emas itu mereka arigkut. Sesam-
' . : · ' - .- ·. 

pai di Ujung Tanjung 9 takar.-:takar itu disembunyikan 

burung tiung dengan rapi. Tak seorang pun yang me-
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ngetahuinya. 

Beberapa hari kemudian burung tiung telah ber­

layar lag i dengan kapalnya yang penuh dengan barang 

dagangannya. Tujuannya tak lain neger i Cina itu pu­

la. 

Ap a yang dialaminya dulu, _k\lli ini )~-ejadian la-
-·-::_. _._ .. .. 

- '~ !.i :~~Y·'Btrr~g tiung berhasil ., tW:l~q.3 .-J!!l.eny_em:bunr;rikart~i tica .. .' -~ - . -- ~ . -
- ~ ~J ~ . ' 

' t aka r. Apa bila bukti-bukti tidak ada l blos' p'U:Falah 

i a dari tuduhan. -: . . ~ . : -~ 

KEjadian yang sama di a lqmi., t<ury,ut; ;- tiu]).g ; la,;·i -
.; .· . .- }. · .~_ .L ~ . :.. -_ _. 0 ·'· ~ · --

pada kali yang keti ga ia berda gang k e neg e;t;'i Cina, 
~ : i ·, .. .. : • :- - •• -

Dan setiap takar itu t ~~kumpul 9 di~i~pannya pula , d i 
. ,_r : _ , ~ :_, -·- =- ~ ---· ·' ~ - o~ ·. , . Y . ·: "- · .. , -

UJ ung Tan.) :mg. · 
- . i' ·: •, .. , ,: ' 'f' ;.:.:, ~ - . \ ,-7- . r . : · _c ::; '• ··;, .. · ' . -~.t .. -

Kall yang kel?inp::rt · d,, l arri perdagang al!:n.Y<:t eke ,_ ne-. : .-· -' -'· ; -- ---

geri Ci~ Langkahnya sudah diketahui sang r aja . 

Raja '1l1ldah taf!u bahwa-- birrung·ti'ungiat( 'ya:~~- ihenyebab-
.• ' ~ l . ' 

kan hpangnya takar-takar emas itu. 
~ --'c· ' ~ ,. :; u · :~·~: -.:_ .. , 

01. e h sang raja di atEiJ· kelapa kuning 9 temoot. y:ang 
• • = • . · _{< .t:.f ~~ ~: . ~-!. ~ :~ ·=:-<~ .. H .:· ~ . 

bias a dihi:nggapi burung ti ung , di taruh getah ,pepje-
:-. ..: - ~-- .L .~:. ; ~J. :-.~ 2. .- .· ;- :; ~~;_ _t_ {_,: l ..... ' ._) 

. r at burung• Ketika burung tiung itu hingg,ap , dil'tClna 
.c .·. . . .. . .. · . t.i..!.'·~~l : _i· -- ~ -···~ - --:' _:_ 

be rlepotanlah seluruh billunya oleh e etah. I a :ta~ .cla-

pat terbang, · lalunte~jatu~ · k~ · t anah~~ '' be;~an c ~p9 t 
. -; ; ; ·. ·. g -· ·. 

ia ditangkap dan diserahkah kepada raja • . 
..- ·.· 

Seterima burung ;'tiung ·:i tu, raja ·s ege :f:.a . memberi 

kannya kepada isterinya yang sedang mengawasi tukang 
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masak istana di dapur. Kebetulan di dapur api sedang 

menyala. 

"Ambil burung ini!" kata raja kepada isterinya 

sambil menahan rnar~hnya. "Bakar hidup-hidup. Nanti 

akan kumakan dengan tahinya sekaligus. Tiung inilah 

yang telah menghab::.skan persediaan ema::; kita!" 

Isteri raja tadi dalam separoh sadar segera ffi€­

ngambil burung itu dari tangan suaminya, terus di­

lemparkannya ke dalam api yang sedang menyala. Raja 

pun sangat puas dan segera ,bc-rlalu dari s<'ma. 

apa yang terjadi kemudian ? Tiung itu masih 

dan di dalam ko barim ap'i menggelepar-gelepar 

Tapi 

hid up 

tergu-

ling-guling dalam penderitaan yang amat sangat. Ge~ 

tah beserta bulunya habis terbakar. Untung tidak san:­

pai merusak kuli tnya yang tipis. Dengirr keta tahan · 

yang luar biasa ia terperosok disela-sela l2>bang · -

tungku dan terjatuh keatns onggoken persediaan kayu 

bakar. L<J lu bersembun.yi disana. 

Melihat tiung terjatuh, isteri raja berusanil. 

mencarinya, tapi usahanya tak berh2.sil. Karcna ta­

kut dimarahi raja/ si · isteri segera menangkap anak 

ayam lalu dibakarnya. Pangcang anak ayam inilahnan-

·- ti yang disantap .raja. 

Sementara itu ···• burung tiung, di antara ce­

lah-celah kayu bakar :bertemu dengan seekor tiky.s 
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besar. 

":Oiam! Nanti kucotok matamu~" kata tiung kepa-

da tl.kus· bernada dibuat-buat. 

"Amp'u.h, tiung ! jangim dicotok matak~. Apa yanrs 

engkau mirita akan' kuturuti 9,, balas tikus ketakp.tan • 
. ; ~ . 

11 Kalau demikian dengarkan! Pekerjaanmu akan se­

bari-ha:d tU:kang gali tanah. ·· Sekarang engkau kii!tu -

ga sk~ n inenggali terowongan mulai da'ri s.lrii 

ke ba.?ah mesjid di s ana !" 

"Amboi, j a uhnya !" 

sampai 

"Ha, membant a h! ~anti kucotok matamu. Kerj?k&n 
. . . - . ·_· : . 

lah .s ekar< ·1g . Besok pagi engk~u boleh turut . ~e;t:ta 

be rsamaku. Percay alah hidupmuakan terjamin, Makan-
- ·.'. . . j • '' : -):: .• · • 

an banyak." '' : ·~.- . . 

Maka mulailah i a menggali terowongan_ da lam ta­

·nah yang menuju k e mesjid ;. tadi .. :Oi ··samping tugas · 

ters ebut si t ikus juga_ ditugaskan>sebaga i penghubun;­

ke kapal menyampaikan perintah-perinta h b1Jrung , ti-
• • • ~ • • •• ~ • • • ' • • ; 1 : • 

ung dan sekaligus mengambil bekal maka_nan mereka 
. . . . '"'-'-- .:. " .:: ·: .'. '; ' 

berdua. Senang benar hati si tikus mendapat -t__amb,ah-:, 
f . _!' ~; .. • -~ • . • •. . .· . . ::. i~: : 

an tugas baru itu. 

Lama kelamaan terti>wongan pu..n . , !'J ele~ai-. T·iung ju­

ga telah tera s a sehat benar badannya ... • !Bulunya : telah 

tumbuh l agi seba gai sediakala. ·· Ia t elah ,.pula dapa.t 
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terbang sekarang. Disuruhlah tikus ke kapal membe -

ritahukan agal;' anak buahnya segera be,rsiap-siqy. A­

pa yang patut dijual segeralah jual ke pasRr • . L Dan 

apa yang pa tut di beli maka di beli pula. Makl umlah , 

sewaktu-waktu mereka harus berangkat. 

Hari Jum'at, ketika ora~ telah berkumpul da­

lam mesjid, tiung pun sege·ra E,enjalankan siasa~nya. 

"Sampai di mana terowongan itu engkau gali?" 

katanya kepada tikus. 

"Tepat benar di bawah migrab tempat khatib be:t'­

khotbah!" Jawabtikus meyakinkan. 

"Ba gus! sekarang temani akil ke sana!" 

"Mulailah mereka me nyusuri terowongan i tu. _ Vam­

pak besor betapa sigap d3n terbiasa nya tikus menem- :..: 

puh terowongan yang gelap itu~ Ta npa t:Jkut burung­

tiung menGikutinya dari belakang. 

Tepat ketika bilal sudah terdiri, tanda . azan 

segera dimulai, terdengar suara bercl~ngung nyaring, 

bersipongang , dari da lam tan2h. 

"Kaum inuslimin, sidang Jur:1 1 at! Harap anda per­

hatikan sebentar!" Suara b~~ung TJ.~ng t~rdengar Jll~ 
;. - - ~- ,k •• •• ;. •• r. : _-.; •• -. - -

n~ejutlwn para · jernaah~ , "Harap a·nda sekalian mem -

beri tahukan raja, supaya ia se:;era membebaskan se-



mua para tahanan. Kembalikan para tahanan i tu ke "tern­

pat mereka s emula. Semur=l barang yang t:erlanjur disi­

ta supaya kembali kepada ·para ~pemiliknya. 

13ila Raja tak melaksanakan perintahku in.i, maka nege-
- • 'of: · 

ri ini akan kuhancur· .laburkan! Ingat anda sekalian -

tentu akan ikut hancur lebur!" 

Para jemaa h sangat t e rke san mendengar suarayang 
. ~I - _r ~ r . .. ., .. -~ . . - ~ ·;-

mereka anggap_ ga ib itu. Rasa takut menjala~idanme-

muk~-1- -.uklll . ,hati mereka. Seje~ak merekaterdiiim ,.k a­

lau-kalau rnasih akan disustil d~ngan·' ~uar~ ·1 a.g.L T[ pi' 

ternyata suaf.a itu tak ada >ia gi. 

· , sesuaJ. upaca-ra :sembanyal)6 9 para j em[lah ::i:tu -,- t:1k 

ada-yang berani pulang ke ±umah masing-masing. Mere,.. 

ka larig sung menemui raj a dab rpenyampaikan pesa~pesan 

suara gait terse but. Me ndengar ~tu raj a pun amat ta­

kut. Samua t ahanap segera , dilep?s .dan dikembalikan ­

ke tempat mere_Jr.a . sewul a . 13eg:~tu pula semua barang -­

yang dirampas . 

Besoknya 9 ketika_ prang sedang akan, memulai sem­

bahyang ma£r:t::~ b 9 terde nga r lag i suar~ . . seperti ·kemarino 

Suara i tu me.minta a ga r orang ,senegeri i tu9 pada hari · ' 
·; 

Jum' at depans berkumpul dalam masjid, tanpa k ecuali. 

,;Pada hari itu juga burung tiung meny:1:c:: ::h tikus 

pergi ke kapalnya. Diperintahkannya bahwa keberang -
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katan rombonga n akan dilakukan hari Jum'at. Ia sen­

diri akan menyusul terbang di udara. Seterima beri-

ta -i tu semua o,wak kapal tampak berseri-seri tanda 

gembira, Begitu -pula ayahnya. Kapa_l aya_hnya yang d~ 
. ' ·.· , 

lu :te:r;geletak di _ darat, sekarang telah mereka turun ·. __ 
·: ;,: _; · . , .. : 

ken :}. agi ke air. Kedua kapal i tu i,;elah siap benar --

unt~ r~er._a;ne~~t'_' ' ' --· c. ' 'c _t 

··- -- ... . ! .• . 1. ;; .r. ; ! i· 

-· 
Pada har.i Jum•,at, yang tel a h d±ber_itahukan bu-_ 

rung tiung s~P;(;)kan yang lalu, orang senegeri sudah 

berkumpul dalam masji~ Suara itupun terdengar pula. _ 

- -"-Kau:m mu.s}.imin dan muslimat! Raja anda raja za­

iifrit -oleh : sebab, itu _sehabis sembahyang nanti bunu'1-

iah ' di~;. i<al~u tidak, negeri ini akan kuhancurkan. 

A.nctk ;-t"entu -c..kan ~usnah ~ul~ . Ol.eh sebab itu laksa-
- . :.~ . I ·.: : .• 

rt~'kin fp eli' int~hkU ini! II 

_ 
1 

__ _ __ _ Benar -saja, s enaai sembahyang , r aja neger i Ci-

. ~; - d_' j_f~·~~uh -·orang tepat di ha l arn,an mesjid. Le hernya 
··- ~-i :·: >i '~ :· •. ,_j .- :. . 

dipenggal, dan· tarnatla:h riw:aya tnya. 

Tiung sek~r~rig sudah be:tada kembali di Uj'l:ifig -
Tanjung , lada ng orang tuanya. Hanya sebulan --i ~ "ih­

sana, karena ia segera _pula ber angka t ke negeri Ci-
..... ·.·; <{. 

na. Takar-takar yang berisi emas itu ia k embalika n 

kepada Ra ja Muda Cina, peng~:~anti raja yang di bunuh 

itu. Kemudian ia kembali ke t empat kedua orang tua-

105 



nya hidup bersarna dengan aman dan bahagia di Ujung­

Tanjung. 

Selang tak lama kemudian ayah tiung memergoki 

anaknya sedang berubah ujud menjadi manusia. Sepe­

ninggal anaknya i tu, kerusung tiung tadi diambil dan 
J ' ~ 

disimpg-pny_a. . Bila. si anak kembali dan ia t-~ i1U ra-

hasia.nyp_ s'tlcla h dike.tahui ayahnya, kerusurig i tu di­

suruq:qy,.q. bakar. · : 

""'5Eetusan · aki bat pembakaran kerusung i tu senga~ -· 

menc&ngatlgkan; Bagi a n-ba gian yang terlontar ke hi,~ 

lir rilenj~di ke±-bau banyak9 kebelakang m~~j9di _kam­

bing dan jawi9 mana yang meletus ke bawah pondok 
. . .. ..... . , l ... : ; -· 

menja9:i ayam ~d:an ,:d tik; .da-n ke :at-as 1riierija·ai istaria-

lengkap .. d€ngan pera1atan: uan ·pengawa1.:.peng'c:{waL " 'Je-:_ ' : 

geri, ·hu-:tii'ln di sekitar; itu- berubah j j .adi- ker~j- aa'ri-- b~ :" 
sar. Pemuda i tu lapgsung diangkat dan_;: d.ite.tapkari ·,;,. . ;_·; . i . . : . . __ , .. ,. }. 

sebagai raja. Negeri ~man dan· mak:r:nv.r. - ._~ _:P o o o .~ o o* .- ..:.- .· 
.t __ : 

**** 
. [ ~ . i : · . .. -~- !: ~1~ . . . 

. :_: 

--:::. ... . 

: .•..:... 
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8 • SA\VO BESJ~ -:-,) ·. 

. - ~ 

Tersebutla h orang tiga ber anak hendak bepergi­

an ke da l a rh. rimba . Kepergi a n mereka itu dilarat un­

-· tung perasaian jua adanya. Na s i b manusi a siap a da­

pat menentuka n. 

Selang berRpa l ama per j a l a nan i tu, akhirnya be~ 

t emula h sebua h pobdok. Karena hari mul a i huj an , ma­

ka bert eduhla h orang tiga b~rand~ t ersebut dalam ron­
dol{ itu. si lbu dari kedU:l. ' anak > :wa'nitany~ · itu merig-

1:g i gil kedi~tiinan . ·Karena t ak taban k eding inan, maka 

si ibu menyuruh a naknya yang tua menc ari ap i . Si a­

nak · segerala:h :betarigkat, dan bert emu dengan seeko: 

·· Ular sao yang besar sekali. 

nwahai .sao besar b,eri aku api. Ibu dan adikku 

sekara ng menunggu kedinginan d2lam po ndok i tu," ka ­

ta anak wanita itu kepada sao besar . 

"Ka l a u e ngkau bersedia kHwin denga nku, apa s a ­

l a hnya a~an kuberi api,~ . j ~ wab sao be~ar. 

" Aku tak mau! '' ·kata anak wanita i tu. Kemudian 

i a ·lalu berlari s ecepatnya ' k e pondok tadi. 

*) [Ce~iter~ ini ber~sal da~i ~ahasa daerah Me­
l ayu Kerinci~ Snwo Besak maksudnya ular sawo ya ng -
besar. 
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pai 

mau 

win 

:; J<, .i c; • .,_ 
"Ibu! 11 katanya sesampai di pondok. "Aku menjum-

sp~ ,pfsp.r, ya ng bersedia member~. apJ. , .f\~':1 .... -~-fU 
menjadi isterinya . Terang saja aku tak suka ka-
·- ' ;. j" •• . ,. ~- . - -

dengan ular." 

Mendengar tutur kakak terse but 9 ber.diJ:'i.lah:._ .si­

adik9 lalu mengutarakan kes ediaannya meminta ap_i i-
. . . .. . ! - -~ ~-~ .! . : . ·. \: . :.. .-

da sao.~esar itu". 

J3enar · -sacja 9 si ad ik bersua dengan. s cJP,: be_:Sar :ya.ng 

di ceri t er a kan kakaknya tadi. DihiJ;_flpgkaq_nyp_,:rasa - ,_. 

takut dan l iberanikannya dirinya. Dide}cp;tip:y:a,-, £ ul a_~ ... 

besar ituo 

nwabai sao besar minta a_pi.,; Sampa i hatikah eng-· 
.· -.::: --: ~ - · .,.. ·-:_. 1 ·--:< -- : - ~·-· 

kau meliha t kami kedinginan?" _ka t_anya kepada sao be-
--~ · .c !. •. ( · ' < - ~r_~ r ·: - ~ 

sar. 

"Akan kuberi engka u api 9 t api
3 .ma1~~h ·~~~kau 

menjadi isteriku?ll j a wih 't.l ar~ itu'{' :· u,-. -.: "~ · u r 
.- . - r : r 

; ·· ' ; ~ ~- .j :.: .. L c • • ) • • _[: :. i''!- -::: _ 

Tanpa berpikir panjang s i adik menyetujui per-

mintaat?'ki Ula'r b'esa r i fu. '' Baginy1 'a~s8:I'' d~pat ap i 

senangla h hE'.titiyi3' '~ . :kese'larokta.nc 'i bu •' dah 's'[:{uda"ri:l riyt{ i 

s e sua tu yang s anga t berharga . Soal suam:t ·"ii'le'l'U}laktrn- - -
. · · · · .: · .t. : .<: .·.ot.r ·:::"'. J (• 

ha l ya ng te-la}1 ditentukan, a.pa.bil.?:c.!fleiD<;I:Pg-. S}ld.ab;. jodoh • . -. , 
1 _ • .i 

Puteri bunc: su itu pekerjaan sehari-harinya i a -
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lah berjualan sayur-sayur di pasar. Apabila peker -
.T 

jaan mengharungi hutan itu berhasil ~engump1l]kan pa-; 

ku-pakuan. Besoknya :[)aku-pakua~ . itu dijualnya ke­

pasar. 

Suatu hari ketika ia di tengah perjalanan me­

nuju pasar~ tiba-tiba ia ditegur oleh seorang pemu-
. ~ ' ·- .. 

da gagah. 

"Putri!" sapa anak muda i tu kepp,da puteri pen ... 

jua l sayur itu. "Maukah engkau kawin denganku?" 

"Alangkah dungunya engkau! 11 ja'wab puteri pen­

jual sayur itu. "Tahukah engkau bahwa aku sudah ber 

tunanga n ?' Tent'u s a ja aku tak mau kawiri denganmu." 

"Suda h bertunangan? Siapa tunanga nmu putri?'' 

"'Tunanganku, s ah besar! 11 

. : ... . ,· 
Sewaktu puteri penjual sayur itu pulang d2ri 

berjualan, sao besar bergegas pula pulang dan se­

sampai di rumah segera masuk ke dalam kerusungnya. 

Puteri sesampai di :rtimah mampir seberttar ke dekat 

ular sao, dari dibel a inya sebentar l alu · terus mene -

rnui ibunya di ' at~s rllinah. · Kepada ibunya dicerite­

r aka nnya pe~H1al dia ditegur pemuda, yang menghen -

daki agar ia kawin dengannya. 

Setelah sarnpai waktunya puteri bllngsu kawinlah 

d~ngan sao besar tadi. Pekerjaannya sebaga i penjual 
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.L . • '• .· '. • - c:[;. :\( 

sayur masih tetap dilakuka nnya.: Pada hari-harL.ter­

tentu ia dan ibu serta ka kaknya perg i ke hu~aQmen­

ri paku-pakuan~ Kalau~ paku-pakuan _itu sudah terkum­

pul lalu diba walah· ol eh pu'teri, isteri sao be sar, ke 

p a s a r. 

Sedang c1 ia berjalan menuju pas<ji', . _pemttra yang 
' · . .. ' ! 1 • . t: .· · I ' ' 

dulu s e belum k a winnya p e rna h meng (:odanya da tang pu-
--, _,- ; \' . . ,,, !. ; _.~ ~. 

l a menf.",ga nggunya . Namun puteri pe nj ua l s a yur i tu t~ 

t ap menola knya . 13a hk a n dia menga ba r kan kepada pe -

muda i tu bahwa i a · tela h kawi~ de ngan :s ao -.'b€\:s i r / 
. - ~ - ·.·' . . .. . ~ -.- ..._.· _:· 

Pa da saa t y a ng bersa maan, ibu puteri p enjua l -
_- -~ ~ : - . : ~~ . . ••.·• . • · . _ _ . , ·- __ . ~ -r ·; _ ·_ -." , - ~ ,_. ··-.r? i r 

sayur itu tergera k ha tinya untUk rrie liha t o · mena ntu-

nya ya ng di tempa tka n dt ba:w~h :r~ah. , Taopi ·a1a ngka h 

terkeju~ _i bu n:_:e:r;tua itu; ya ng dijumpainya di ba wa h 

ruma h ha nya k erusung ul(:lr yang diea ntungk a_n. _ Ha ,ti-
._. _ .. - .. ·.: __ . -· .. - -:. - ~ - _:. :: ·r · .. ..L ··=.:.J r·. -

nya_ l:Jerde t a k de nga n keras, da n i a inga t _c e :r:i tera pu-
. . . . .. . . . .. ' :.~ . .- ~! : _[ · .. i .:= .. . 

.terinya dulu, ka l a u-ka l a u p emuda ya ng da l am c eri t e-
: ; : , .l.. · - ; .· 

r a itu ada l a h me na ntunya s endiri. Kerusung itu la-
. : . i..;- : ·' " 

lu diambilnya da n diba wanya k e l a dang . :Oi s a na k e-
. --; ,.., . . · :. .. . . ·. 

, _ 

rusung i tu .dibak a rny1;1 . Pa da s aat ii;u juga 
'>! ,·_r··_. .•. : ·: . :.. :·-·, , ·, 

t e lah 

tertegak rumah geda ng lengkap dengan isi-isinya s e-
-. . .. ~ . . -. .- ~-- . : . _.. . - ;- __ ; . ; 

kali. :Oi .c;ttas m,eja da_la,m rumah i tu t .e lah pul a ter-
• '' ~ • ,• .:_ _, I ' ' ' , ·" ~ , " · ! , • :·~ I 

1 
~- '- : : 

hida ng makanan cuk':lp d~ngan lau"k-pauk~ y_ang mengun -

dang selera siapa saja. :Oalarn lumbung telah pula 

tersedia padi, cukup untuk persediaan rnaka n orang 
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tiga tahun lamanya. Ayam memenuhi kandang9 serta 

kerbau banyak memenuhi tanah lapang di belakang ru­

mah. Pendekrkata semua kebutuhan hidup sehari- hari 

orang empat beranak i tu tersedia cukup di sana. 

Akan hf1lnya pemuda itu sesampai di rumah sece­

ra mencetahui bahwa kerusungnya t:idak ada lagi. Ke­

betulan pula mertuanya melihat pemuda tersebut da­

lam kebingungan segera menceriterakan apa yang te­

lah diperbuatnya. 

01eh karena kerusung itu tidak ada lagi terr 

paksalah pemuda i tu menerima kenyataan itu. Hari-ha­

ri selanjutnya mereka hidup bahagia sekeluarga da­

lam keserba adaan~ 

L~l:u 'terse but pula tidak jauh dari rumah i tu 

hidup sepasang kelu2rga yang mempunyai anak gadis. 

Melihat nasib baik puteri penjual sayur itu9 maka 

dicarinya pula s eekor sao besar dan dikawinkan de -

ngan puterinya. Tapi malang tak dapat ditolak ular 

i tu benar-benar ular dnn mal am harinJ•a anaknya i tu 

ditelan ular besar ••••••• * 
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9. SI TUNGGAK ANGG-A:'u *) 

Pa da zama n da hul·u ada 's e ora ng keturuna n 

bernama si Tungga k Ang ,c\a u·:) Ia .mempunya i n e nek 

r a ja 

yang 

bia s a d i pangg:U sehari-hari . :Puti._, Puti, nenek si 

Tunegak Anggau ini, b ersauda r a ~mpat orang~ dua laki 
~ . -/ 

l aki da n dua per empua n . .; · 

Perempua n ya ng bun[;SU t ak mempun;ya i anak. Se-

dangkan perempua n y a ng . s a tu l agi meuf ... unya i seora r g -

. anak y a i t u si Tunggak Anggau. Kedua ' ora ng ya ng l a 'd­

laki itu k a win di r a nta u ora ng . 

Be beJ. 1p 3 l ama k emudian k~dua ora ng tua-9 ayah dan 

i bu s i Tunggak Anggau 9 meningg": ~ pu:p,ia. Si Tunggak -

Angga u k e tika itu ma sih k ecil, di a dia mbi~ ;~an dipe­

liha r a ol eh p eremp ua n ya ng bung su. Ka r e na p erempuan 

itu tida k punya a nak rilaka si Tungcak Anggau diperla-. ' ~ . . . : ' ; . 

kuk a n b ena r-bena r seperti a na knya. 
,' ~ i 

Si Tunggak Ang e:;au s e t e l ,q h . be s ar sunggu ' .fuene;·ece-

waka n p e r empuan itu. Ia tak t e ntu ara h .tujuan pe-

kerjaa nnya . 

"Rei, Tunggak Anggau!" k a t a ibunya sua t u hari. 

----- .. --.·~----

*) Ceriter a ini berasal da ri bahasa daerah Ting­
kat II Kerinci .. 

1) Si Tunggal ya ng Agung . 
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"Tak usahlah enekau berl:).uat -:tanpa arah tujuan i tu. 

Mamak engkau di rantau orang sekarang dikurung da­

lam penjara kerajaan Raja Angek Garang. Ia kalah 

melawan Raja Angek Garang." 

Mendengar kata ibu bungsunya itu, hati siTung­

gak Anggau menjadi panas. Dia niehg~£alkan tinju e­

rat-erat, gi ginya bergeretakan. 

"Tunggak! Makmu, yang bungsu, ketika akan di­

bawa Raja Angek Gnrang sempat berpesan kepadamu," 

lanjut ibu bungsunya itu. "Na:bti kala u enckau men­

cari mereka, akan engkau jumpai dua gerbang . Pintu 

yang satu bernama Putri Segenta Riang dan yang sa­

tu lag i Puteri Sejelas Matahari. Gerbang Puteri Se 

genta Riang tempat anakku. Bila si Tl].nggak Anggau 

akan mencari kami 9 dia terlebih dahulu harus mela­

lui gerbang pertama tempa t anakku itu. 

Setelah mendengar dan menerima wej anga n ibu 

bungsunya itu, terniat di hatinya hendak berangkat . 

Sebelum berangkat ia memaparkan isi hatinya. Se.je-

nak terjadilah balas-berbalas s a hut antara 

orang beranak itu. 

Tunggak Angga u : 

"Hamba ini, hai ibuku bunt;su:; 

sekara ng hendak berjalan jauh; 

kedua 
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akan pergi ke kampung nan ramai; 

hendak meniru keadaa n orang lain; 

hendak meneladani p~rbuatan kawan9 

hendak mengunjungi kampung kita 9 tuan." 

Jawab ibu bungsu : 
11H<:1i 9 anakku bujang ; 

selagi kecil engkau berpa nt a ne; menyt; ::: u ; 

sudah besar engkau berpantang makan9 

selagi kecil suda h masuk buaia n; 

sudah besar digelari si Tunggak Angga u ; 

masih kuayun dan ma sih kuas eh; 

masit kuayun dalam bu~ian; 

masih kuti : :a ng timu lajru; 

meulah dia pergi ke pekan; 

orang di pekan : orang menya bung ; 

oran::::; bertaruh 9 orang beramuk; 

or c:, ng berkuda di samping rumah." 

Si i bu segera mengambil kunci. Dari cl3lam pet{ 

dikeluarkannya baju dan cela na merah. Pakaian ini 

bila dipakai akan segera menghentikan orang banyak 

yang sedang berjalan. Bila dilihat anak raja 9 ia 

akan tunduk karena malu. Bila pula dilihat ibunya -

yang bungsu seperti rJinr:;,-;i dietas knyu .. IJc->nyak benar ke­

kerarnatan pakaian merah itu. Baju inilah yang di -
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berikan si ibu bung su kepada si Tunggak Angga u un­

tuk dipakainya s e l a ma dalam perjalanan. 

- . ! ·~ .. 

:Bila pakaian i tu dikenakan si Tunggak Anggau 

t erasa tida k pas da n tidak 'c6cok dengan diri'riya. 

Lal u d iminta nya pakaian yang l'c:dn. 0 leh si ibu cti­
berika n pula pakaian putih. Paka i a n irii sEJma pula 

bertuahnya dengan paka ian pertama . Dar1 . hila dili­

hat si ibu seperti si mayat turun ke ha l ama n . 

::: .'l ka i an i tupun ti dal<: pas dan tidak cocok de­

-ngan d i r i nya . Maka d i mintanyal ah :paka i an ayahnya 

<l ul u cemasD. masi h buj anr; . Paka i an itu coklat leng ­

kap dengan s e l endang yang cokla t pul a . Setelah di­

j aka inya rupanyn pas dan cocok dengan dirinya . Dan 

U .la d iliha t s i i bu nampak si anak seper ti l'aja mu-

·, ]. Tun[:gak Angga u mem.lnta k eri E: ay::1 hnya dul u 
. ") ~·. 

s.c :-J;ac;; masih b·u.jang. Ker i s i tu kecil tid3k be:J8. r ·-· 

pun tidak 9 sekira Lama besarnya dengan sehel a i d8 -

un bambu. Keris i n i keris bertuah~ bil a diasah di 

hulu sunga i ma ti semua r aja ikan~ dan ka l au dil em­

par ke uda;ra mn ti semua raja bui·1mc . 

Keris · ini disus ul dengc::n bedil. Bedil sepuc::':l.~- ­

i t u kepunyaan mendiang ayahnya. Bedil .yang biasa -

d i pergunakan si aya h ketika mnsih j ejaka dulu. 



Kecil tidak besarpun tidak, hanya s€besar 

padi. 

batang 

Kemudian, si Tunggak Anggau meminta kelewang 

ayahnya dulu. Kelewang itu besarnya seukuran daun 

lalang. Kalau digemaikan di hulu sunga i mati semua 

raja ikan9 dan kalau dicodangkan ke udara rna ti se­

niua r aja burung . 

Terakhir, yang diminta si Tunggak Anggau, se­

eker kuda. putih. Kuda yang biosa dikendarai ayah­

nya dulu semasa masih j ejaka . Kaki depan dan bela­

kangnya putih. Bada nnya hitam, mengkilat, mengun -

dang sele~2. siapa saja yang memandangnya untuk me­

recaknya. ~ ) Keistimewaan kuda ini, karena tak per-

nab bertali berkekang, tak suka berpelana. Kalau 

berlari dua jam, sama dengan satu jam. Dapat ·· men­

dengar bisikan tuannya da n dapajo pula ~e~afsirkan 
ger ak mata dan ingsut tangan pihak l awan. Dapat me 

lompat i celah yang lebar, memanjat tebing yang cu­

ram, . mer enangi sunga i dan danau yang luas, bersi­

bak a ir membelah karang. 

Setelah permintaan si Tunggak Anggau t erpenuhi 

semuanya , dan sebelum dilepas, diuji dulu oleh si­

ibu. Diuji kemah iran menggunak~~ b~d il, keris, dan 

2) mengendarainya. 
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kelewang. Antara . ibu dan a,nak i tu nampal<J benar saJRa-
·. ' ·, , • ·, •l I 

sama mewarisi keJ?8Dqaian rajg.-raja. 

Kepintaran, kecerdikan, kebertuahan, dan kekeramatan 

diperc:ob:aka;; selama ujian itu. Debu mengepul-ngepul, 

"ba'tu b~sa'~; terbelah.:..belah, udara menjadj_ kotor bunyi 

pekik orang dan ringkik klida ' bersipenga~g dalam, me-
l 

r"bnfokkah dau"n-daun kayu, menjatuhkan burung-burung 

yang s ·edane terbang . 

Ketika me ndekati tengah h2ri pena~pi~an itu pun 

dihentikan. Si i bu sanga t puas. Tanpa r ag:';l-ra gu lagi, 

yakin benarlah ia'_: _babwa anaknya telah boleh di lepas. 

Sebelum i tu ia me~y~t~k1im: tu~~ ~asihat yang perlP -
. _i~_ : ·.'' 

perlu. 

Si ibu ,; ' )i.. _L·:· .. .. L . ) 

. . ~ .,_ r· ; ',j - ~ r ' ' r _: -,~· .. '( . . . ... _,. :~. ' i- .-. t 
HKalau'· benar e'n t ka'u -akan :Ke pekan; 

~~ _ -~ - ---:~_,···: ;- _ . ., .. . ·. ·r.- · _-·: .· : ·· ·<: . . i: ·. _:··· : : .I r .. ~-
Jaring -1Ukah berj a ring ·pula; 

"' .• , ,,J-.a nga n dibuat b er:j ari ng · d ua· 9': 
pesan ibu, wahadf anakku~ 

jangan dikerjakan kerja lama; 

pekerjaan dua::-d,ua t;i.4ak baik? 

peker jaan sa tu saja tidak sele~a,i,." 
• : ~- -.-- ' 1 ,' : - '· : . •• ·-' . • 

setelah me nerima ·pes·ah ibunya itu~ Tune;.e:ak Ang­

gau berangkatlah. Genta kudanya berdenti~£~denting ; 

yang besar se-0lah ' memangc;il-manggil puteri pamannya 
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di _gerbang pertama 9 sedang genta kecil . berbunyi mem­

tuat yang di tuju jatuh merindu. · 

Perjalanannya hari itu biasa saja; tak ada se­

suatu yang luar biasa. Besoknya ketika melalui se.:. · 

buah pendataran rumput papak yang~ luas, tempat y3.ng 

hiasa dipergunakan orang menggembalakan ternaks ber­

temu dengan orang sedang menampi beras~ Jelas · benar 

terdengar di telinganya , celoteh orang yang sedang -

menampi i tu;. · 

"Biarlah padiku ini habis~ 

OTang pintar la r~ i kerama t 9 

oranc cerdik bukan kepalang; 

ba ga i petir pada siang hari; 

cahayanya lanjut ke langit; 

tangkai kerisnya berkilau-kilau~ 

pipinya bagai pertamanan nan indah." 

Sebentar kemudian didengarnya orang yang sed~ng . me­

nampi itu memanggil-manggilnya. 

"Wahai orang mp.da; 

mari hampir ke rumah kami; 

melepaskan lelah serta payah9 

memakan sirih sekapur; 

Wahai orang muda; 

walaupun kita belum pernah berj~mp~~ 
' . ' 'J: .... -
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andainya benar atau tidak; 

namun hamba harapkan tuan7 

jika perg::. tak dapat ~ ·maiilpir; ., 

bila pulang mampJ:f. j'Umlah."~ 

.L .< .··. 

Si Tunggak Angc.au tak ni~mpe:tdul.ikfc:irl -celoteh o­

rang i tu. Ia terus melanjutkan perjal~nannya. Nam-

paklah ia meniti s ~"Quah pematang yang panjang. Ku -
::· ~ :i. . ~~: '. . ·.·:·.: i 

danya melangkah satu-satu dengan mantap. Kuda itu 
- ,. 

tahu bila harus berlari, dan bila harus berjalan se-
.. ' ' >~": . 

perti yang dilakukanny~t ).<e:tika meni ti pematang i tu. 

Perna tang i tu berakhir .di . ..suatu tana_h lapa ng yang di 

kelilingi pegunungan ya,~g 'hljau, da:r ·i t 'ab1ng ter.>em-

bul ~~n~ura.ri.::::p~ndilran 'oci mbu yang meng~t~ :.air pegu­

nu~~1~. Rtip~riy~ -:.1 p.ihcttrail 'bambu itu..;: d,iJ?ug:t ,,orang un­

tuk'; ~e~gathf. : p-~manfaat~n " air gunung Y?:r;lg ~ernih itu. 

Air paAcu:rail· tei-tampuhg oleh sungai bua~an, yang ~; 
-~·· ·.J: ·: ~ . '":· . r ;. ._... . .. . 

kan menga l 'ii·ka nnya ke sawah-sawe1h di sekitarnya. Di 

si~i : s.f iJi-ig·gak lngga,u betrsua dengan seseorangl~~ng , 

hatnya~ - 1. · 

"Biarlah ariakku hanyut9 

asalkan aku dal:lat melihatnya9 :: , : .. 

orang cerdik .·. buk~nt kepalamb'7 

' ' ' bagai petir di tengah hari9 

cahayanya lanjut ke langit9 

... 

meli-

._, _ J.. .; ; · ;" 

··.'; ·. ' =.:f l '\' 
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tangkai kerisnya berkilau-kil auan; 

pipinya bagaikan petamanan nan indah 

Wahai~ orang muda ; 

mari hampir ke ruma h kami; 

melepaskan lelah serta payah; 

memakari sirih sekapur. 

Waha i 7 orang muda; 

Walaupun kita ,belum p~rnah berjumpa; 

a ndainya benar a tau tidak ; 

namun hamba harapkan- tuan; · 

bila T:>erg i tak dapat mampir; 

bila _pulang singgah julcih." · ... - ~- . 

--.-r 
~ . ·. 

. Namun si TUngga k Angga u t a k memperdulikan s'e--
·. inua budi da n keingina n orang i tu. · Ia terus tnelal1jut 

kan p erj a lana nnya . Dia <3udah bula t t ek adnya uNt-~k 
seger a ber j umpa clengan ana~ gadis pa ma nnya • . L · Gehta 

besar dan kecil kudanya b.erdenting bergaritian. Ge n­

-t-a besar mema nggil memberi tahu7 ge nta k ecil' menya ­

uk rindu. Dia merindukan anak gadis pama~nya itu. 

Setela h l a ma berja1an bertemu pula denga n sao­

rang ora ng yang seda ng .membasuh beras.' Orang i tu 

terpaku· pelihat si Tupggak Anggau~ 

Iari mulutnya terha mbur celoteh r a sa kag um , 

r·. 120 



" , ~Bia.,;-l.:ah q~rasku in~ habis; 

;q~~l 91<u., qa:pa t .meliha tnya 9 
' .. .... . : ,· ~ . \ ,.,. _ . . ·- . ' . ! · - . ' .L. .... 

·- : .- · -.. :> 

()rangnya pintar ,serta keramat; 

cerdik nan bukan. ~lang~kepalang 9 

bagaikan petir di tepga h har:j.9 
. '. -·· .. -

cahayanya lanjut ke lang~t ; 

t a ngka i kerisnya kilau-berkilau9 

pipi;;;~ baga i pertaman1ii(; h~n indah ; 

dFtla~anya ber gantungan;,;:nia,sa.:tY' eilas serta perak!' 

, ,...S;i Tunggc;J.}c Anggau . mel anj:u.tkan perjalanannya 9 -
·- .... :._ , J .·: - •. ;, ·-· . i_ : - , ~ ;_ < _: • -· - • ! - : - _: .• .. -·:.1 -; .. _: . . , ... -. 

t anpa menghira~p,D suara ora ng itu • . Sudah begitu 1:....,_ . -'-' -~ .. ·_:. ;: ,. · ~- . -~ . ;· 

rna ia berjalan, suda h jauh j ar ak yang ditempuhnya. 
< ... c: :·J j.__ ~ ~-1 .. ~-£-~'L:--::-. ·f-~ :~· i~-~-~ .::; r~ ~L:·-~: - ~1 

Akhirnya sampai di suatu ne geri. Rumahnya besar-be-
1:. ~ - . .: . .f ~ r~. c: .l ~:~cr -,c ~ .L :,.; .. j :i )·:-'-:·· ,-,..';_~: -· 

· s ar. J alanya r api 9 berpohon-pohon di sepa njang te -
-:~ :: :;..!~ ~::.!. .. ,, 1 -~r. f:"; _[~_.Jd - -

-::-· 

pinya .• ,. 
Pacta saa t i tu, dari sebua h bangunan besar, ter 

liha t seorang a nak gadis yang s edang memandang dan 

· memperhati-kan si Tunggak Anggau• Anak gadis i tu 

bergegas mmanggil orang suruha nnya. Orang suruhan~ 

tu diperintahkannya menjtlinpai dan menanyai si Tung­

gak Anggau yang seda ng berjalan berlambat-lambat i­

tu. Si Tung[ ak Anggau tabu bahwa inilah puteri '· se-

jelas Matahari. 1•·' -· 
,' ] i• 

;- ,. 
fui.tda 

.: t;_:' 
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t .......... · . . n 

yang sedang berjalan itu • . Ak~ tngin berkenalan de-

ngannya. Emas aku pUnya bercupak~cupak; p~rak ber-. . ; . : . " '' . . . 

gantang-gantang ••• namun .pula anak })emuda itu sa­

n gat ga gah. Al<mgkah baha~i~ ~k~ kalau ~m~kau dapat 

memba wanya kemari. Tanyakanlah siapa . namanya . " 

Seterima perintah itu,. Bujang Selamat 

berlari hendak menjumpai orang muda : itu~f~. : 

segera 

11 Wahai, orang muda!" seru Buj ang Selama t seti­

ba ia deke1 t orang muda itu. "Ha mba ada membawa emas 

bercupak-cupak; perak bergantang- gantang , Mari ma m­

pir ke rumah kami. Siapa namamu!" 

Orang muda itu seolah t ak mendenga rka n ucapan 

B<:.jang Selamat. Kudany.a melangkah pelan-pelan, - tapi 

tck jua berhenti. Bujang Selamat berlari pula k e ru­

mc h menemui anak gadis i tu~ Tapi sesamp·ai di rumah 

anak gadis itu marah benar kepada nya. 

"Kau Bujang Selamat! Kau stingguh tak berbud.i. 

Baru itu yang kttpinta ~ namuri . tak d~pa i kau l a ks~ ria­
kan. Ta hUkah engkau, yang kunant.i dan kurindukan se 

lama ini?" Anak gadis itu terteguti s J je:nak. Nafas­

nya turun naik, mengendalikan 'perasaannya:; 

"Kau Dujang Selamat! Engkau kugln't\ili[s: tingt;i -

tinggi, kubuane; jauh-jauh,. kt.!ta~n~xn ~e 'da1am· ;•lobang 

:yang dalamp engkau kubunuh s ampai ITiflti." 
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"Wahai, tuan piitiid:i ·• ~. kala u diganttq1g tinggi 

hamba tak menolak; dl.buang Jauh hamba tur_'!;lti; dita­

nam dalam hamba ''pi-fb.hi:; kali:ri:f dibunuh hamba rela ••• 

memang hamba telah berB'a"Tah." 

1 ''i:,·:ti-Ka:}au, begi,tu. •!•" kat:a fipak gadis i tu kepada 

Bujang Selamat pula. "Pert.;ilah jempui; anak muda itu 
. .... .-r ·: . 

- ,,• cep(3t. ':{'87;'~~ kudanya9 dan bawalah dia ke rUmah kita. 
·. ~- . : - . ~ _;_ f'i. -~ J- [:( . . : . ;- . -( ' . . 

-<f cr-~Ulfl8R- ki~~ rumah besar, bertiang seratus lima puluh 

belurn~ ~k~n se~pit , ,biia-, '~la · ber~da di dalamnya. ·Kita 

.. . t·'Clapa-1;_ . . me,ny~sl:i.?tkan bantal untuknya bersandar.'· , ··- Kita 
- ~-~ --L. . · l -:-..:- ___ • ·: :· 'T'l -:· .:! :{;:; ~_.:_t - _:· :.; . · -._- -

_ ,,;,~.'r~ba,~R;~;~,~ P,e?}-'r;:,a .~a~~ _t;.~;npa t ia· berbaring." 
. - . . . . ~ ~ . -. ..... ;_ . ··. ~ .r. 

Namun sungguh di luar dugaan Bujang Selama t ·t&: 

.: 15e:taaya~·.i Si.'hng;g~_k : i~~~~~ll, ~~tq~ : tak mau ma~ij:; ke 

. riil'ilahXitu • .. Ia ":l;~rus -. ijl~lapjut;lcan perjalanannya. A-
• !_ , •• • ' •• 

1 
J -'- -- •• ~-~ .I .: · \ ! .l :_; :;- '~~ · j · .-. 

khirilyM i~2 S<UPP?i-:4-;i sebuah ~erba:rlg, gerbang Segen-
. . . 

ta : CR.t~ng·: Di"sa.tn:ay~?c~'\.P,.- ,merC1.~"}2-; pu!eri mamakny~, 
Segenttl'i. Rians:•i ·!f:,. "~niftf ,4-.Be:~ay. ; t~rtegun , beberapa oo-

l . ._. - · . . 1 • 

at kemudian terdengar p~n1:Uf1 .. anak muda yang rriendam-
! '' ' .- . .'': - ~ ~ ' ' ! . 

bakan cinta i tu • 
. .t} -~ - .:.-: ~~ . f - ~ . L :J 

Cempedak 4,i. ;!;e.ngan,_ ,halaman 

Ambil ,daunnya penyaJlU ,kaki .. - . - : - ~ ' : . . ' .. ,. ;· : . ~ - . 

Hamba tertegak di halaman 

Karena tak ada air pembasuh kaki. 

Dijawab oleh puteri Segenta~ Riang : 
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Mengapa cempedak di halaman 

Ambil daunnya penyapu kaki 

Mengapa· tuan tertegak di halaman 

Ini air pembasuh kaki. 

SiT.Bnggak Angga\1, setelah membasuh kakinya, de­

pat. pula bertanya : 

~'Wahai :puteri Segenta Riang9 adakah pantang-ha­

lang rilinahmu' ini; kalau ada hamba akan segera berun-

dur." 

"Tuan"9 rumah kami tidak berpandang ha],ang. Sia­

:Pa hendak naik, naiklah. Siapa hendak duduk, duduk -

lah." 

"Maka :na iklah si Tunggak Anggau. Oleh puteri se­

genta Riang segera dipanggilnya dayang si Kembang Ma­

- nih. Dengan tergesa-gesa dayang yang seti~;';i tu pun da-
-lt ~·~-

tang mengantar minuman dan panganan. Jari kariannya -

memegang kainnya; bajunya pun terbalik 9 yang.~ ba ~ ;ian 

depan jadi bagian belakang. 

Setelah lama duduk, nampak o~eh si ,Tunggak Ang­

gau, puteri_ Segenta Riang duduknya miring. Karena i­

tu lahirlah pantun si Tunggak Anggau. 

Kedudukan tumbuh di lereng 

Ditanam oleh anak ruang muko-muko 

· .. 
•' 
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,., ;· . ~:. 
·; 

Mengapa adik duduk _g4ring ; . 

Tanda a dik tidakla h suka o 

• ~ . . - ~' !. 

Mendengar ka ta-ka:·ta i tu puteri Segenta ]1ia.n.g terse-

· · ~ . ' 

•. •· .. --1 " - '·· . --~ ' .. : · ~ . . : ,- \ .L". - ~-,:- ··. :) _:_ : .r .. ~~ ·· Ainbilkan sapu, . pe pyc:qru, :qyiru·, . .,,. ' 
- , . .• ··· . · · J<) • 

. uilt\ili: ;enyap"!l -~yiru sa udar 
- "S. _;_ . : .:·, /-:.. . , . 

Sebab adik l ama di a m 
. . .. . r. . .. ·. .. .. 

:Ka -r e ria' me·riiru basa saudara. 
; -· .. -· .' . '~[ 

·.· ,.\ 

i: ~ -: ... .· r . • ·.' '- ' • • ., 

_Tak .pe~~pa l <:tma ··kemudian? si Tunggak .A.nggau pun 

dari r:uJ.D.a h pute.r.i · Segenta Ria':hg . · Melihat k e s a na me 

lib~ ~- p~;r;-l.<eU.fiflgt :·. Nampaklah •ol §hhya : seorang-o~a~g 
henci ~;~ ,. I:Je:t'gi .m~. uyambung si 'runggak AhggaU \ermenu~go. 

- _1 _•_, ..:... . . ,. ·:;- ··· 

Baga i.nt.<?-.D:a .,a~a],~ . -.ayamnya tak: adal :':sedangkan ha ti i-
-· J \! l J ·. · -~ -- ... .. · 

ngir:_ benEJF i:.t:qr).,l•t ,,,sEtrla' k€!' gelariggli~)s~ ' t 'ad~ i a t er-: 
' (·. 

menung 9 t ap i untung t eringa t olehnya · sewaktuhe ndak 

berangkat dulu ibu bungs1.1pya ~d? . memberi s ebutir t e-
.. . , : •• :~· . • . . . ' . . . I . " " • . 

lur.' "Te lur i t ·'-t pun s egera dikeluerkannya 9 lcmgsung 

d ipe ca hka nnya ' 'Ja n ~ari dalaq memang ada !anak ayam. · 
' . f. ,• 

Anak ·ayam i tu dikeluarkannya terus di tima ng-timang-' 
• • • • • •• , .. -~ J 

nya s"e'hingga besarla h p8da .YJaktu. i tu juga . Ayam · itu 
. ~ ' . 

dibawahya ke ge l a nggang penyabungan• 

Taruha nnya dua kayu kain. Ayam si Tunggak -J\nggau me­

nang dal am penyabu~gan it~. T0;pi lawannya tak mali 
menyerahkan taruha nnya . 
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Si Tunggak Angga u dengan. kesal pergi meninggalkan­

gelangs ang itu langsung men~ju ke rumah Segenta Ri-

ang. 

Sepeninge;alnya 9 terjadilah gempa bumi melanda 

negeri i tu. Orang pun ingat si peme.nang adu ayam du­

. lu tak d ibay8r taruba nnya. Dicaril ah beramai-rc~a i . 

dan ketika dit emukan langsung t a ruhan itu diberikan 

kepadanya. Negeri pun,t enang kembali. 

Sesampai di rumah Segenta RianGs &.;l _; Tungga k 

Anggau tanpa ragl.l-ra gu menyampa ikan isi hatii]Ya heq.dck 

melamaf puteri Genta Riang . Puteri Genta:-::Riang :?e­

tuju. Keclua orang itu pun saling menguj;i+kesetia a n 

masing-masing yang akan mel engkapi syarat.;..syarat yang 

harus -dipenuhi.. Si Tunggak Ang(;aU harus mencari bu­

rung 'bertahi emas bersangkar per ak. Sedahgkan pute~ 

ri Sege nta Riang harus dapat mehca~i s e he l a i sapu -

tangan bersudut tiga . 

Sekarang berane;katl a h mereka . :. Di se buah · •. jalsn 

yang bersimpang dua mereka berpisah · meneruskan tu­

juan m8 si~g-masing. Lama kelamaan berjalan si Tung~ 

gak Anggau bert emu densa n sebuah batang kayu besar, 

Di atas kayu itu tergantung sangkar burung t ~rbuat 

dari perak. Di bawah kayu itu ada seorang laki-la­

ki seclang duduk. 

"Siapakab yang empunya burung ini?" tanya si 
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· .- ,i 

:· . 

Tunggak Anggau kepnda orang itu. 

"Burung i tu kepunyaan seorang-ora~g tua. 
. c Bu -

rung itu dijaga oleh seekor naga9 It jawab ~r:ang i tu • 
. '-~ : 

"Bolehkah C1¥.:U mengambilnya? 1.1 
. ~- .~. . . .L . 

"Janga:n!.t Napti engkau digi git naga penjaga itu! 

jawab orang itu pula •. 

Si r:E-unggak Angg-au tidak memperdulikan Ii:lrangan 

batang 

kayu. NagA\ . IJ:~rqjarga me:mbi;a:±kan si ·Tung;;.al{: Angga:u me­

ngambil sangkar burung i tu. Sesampai di "bawah di­

lihatnya tahi burune dal,am qangkar : tad i kecil-ke cLl 

berupa ema s. 

Dengan riangnya dit:entengnyalah sangkar itu ke 

rumah put~ri ·, Seg~ntac-: Ri.ang. Seti ba di sana, · rupa -

nya sang p-qteri belum lagi kembali • . Betelah ditting­

gu beberapa saat nampa'klah puteri Se genta Riang te­

lah mencocok di gerbang mela mbaikan sapu tangan ber 

sudut tiga, tandanya ia teJ.;aq berhasil dalam tugas­

nya. Si Tunggak Anggau menyongsong segera dengan ke 

gembiraan yang meluap-luap .. , ··; ; ~ . . ;~ ·I.i .··. ·. = ,_., - ~ • 

"Belum, belum dapat ki ta ka win! Karena ayah dan 
: ; ~ . .l 

paman kita masih meringkuk dalam penjara. Perkawin-

an kita dapat berlangsung apabila mereka telah be-
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--_._ . . 

bas, 11 kata puteri Segenta Riang kepada Tungeak Ang­

gau saat mereka bertemu di gerbang. 

Berangkatlah si Tung gak Anggau ketempat ke dua 

pamannya d i t a ha n. Dengan pertolonga~ k eker ama.t an ~­

ilmunya ~ pi~tu b esi puij ;ara yang besa r terbU...l<a de­

ngan sendirinya . Bert emulah' i~ dengan keclu~-- p a:nCJ. n­

nya dalam keadaan t ersik s a yang ama t memilukan~ 

Tanpa membuang-buanc Haktu kedua or ang i tu F .·· _ "lg 

d i bawanya pul a n t.::. Di ruma h kedua pamannya i tu · d: -

rawat dan d iobatinya s a mpai s embuh. 

Diperkirakan pekerjaa n dan tugas-tuga snya t r ­

lah s elesc: '_ berucaplah · i Tunggak Angeau kepada k e ­

dua pa mannya, menya takan: :.dnya he ndak pulang ke 

negerinya. 

"Me.manda tua banyak me mpunyai emas dan perak. 

Sedangkan mamanda bungsu mendapatkan hamba. Oleh ka-

xena itu p erkenanka nlah mama nda bung su, hamba sen -

diri~ serta puteri Sege nta Ria ng pulang ke negeri -

kita me nemui ibunda bungsu yang sudah lama menung -

eu," begitulah ujar si Tunggak Anggau. 

Di tengah perjalanan mereka bersua dengan o-

rang ramai. Rupanya di tempat itu ada pesta helat 

kawin. 

Helat kawin itu sendiri aka n diadakan malam harinya. 
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Karena si Tunggak Anggau ingin hendak melihat ca-

lon pen~_aptinnya, maka pergilah ia ke atas anjung 

tempat si calon pengantin i tu. Sesnmp~i di .. sana dimin­

tanyalah ~gar s,i wanita s~a menjadi isterinya. Si 

w," nita ' #~~iha t ~emud~ itu __ le bi~ ; ~:a{;Sf!-e pari cal on su-
. . ~. r-· ": ···. ·-- l : ~ :_ • - -· 

aminya, menyetujui permil}taan pemuda ; .i tu. Dibawanya 
:.. .. • , ·~::> t : ~ --~i_· :' . ·_ t : . ~- --· 

l i b si wani ta i tu. Denga n pertolongan ilmu ga i b -
. !- . . . ' ·-

riya, 'dapat lah rnereka melewati oran~ b.cw;yak tanpa s e 
: . :. 1 

orang jua pun dapat melih~tnya. Tentu .saja, sore 
· .·c~Jr ·~ • . -.. ! ·-.:_ , _ 

hari -itu,c' '6'iang ribut. KetikC! ,ayah. si calon pengan-. . _, ; ' '- ·.. . 
~ ; : - I ' 

tin rnenge tahui ada orang yang melarikan anaknya se­

- geralah ' 'diatur· ~en~~ejaran. Na1nun 9 t il a rombo nt?an -

p:eneejar.:: -it-6. s•udah -cfeka t, · si Tungcak An~£ au segera 

menge.mbangkan kedua telapak tnga~mya , , ·~:f)ka t etnpa t 

diseki t ar i tu menjadi gelap guli ta. Maka selama t­

lah rombonc an si TD.hgg~·k Anggau di rumah i bunda bung-

suny-a·. Didapatinya ·, ~ii ibu sedang sakit, karena pi-

kirannya 's e lalu tertuju : k'ep~da si Tunggak .Anggau sa-

:~.:. .. . r ja· 's elailia anakriYa itu larat ke rantau orang . Ibu-

·_; j . 

_; j·_ ' : .. 

r nya ' ith pun s ege~a dibbatinya s ampai · sembuh • 
. 1>. 

Setahun kemudian si Tunggak Anggau dan si pu -

teriJ: Segetlta Riang pun kawinl a h. Tak berapa bulan 

.sesudah 'itu, d.~ng~n persetujuan isterinya, si Tung­

gak Anggau mengawini pula.- wani ta yang dilarikannya 

dul u. • Mereka _hiduplah da lam rukun dan dEJU)ai ••• ~ • * 
129 



1 o. LANTAN *) 

Bermula ceritera ini mengisahkan sepasang sua-

. mi isteri. Si suami bernama Mali:n Panjang dan si is­

teri bernama Puti Bungsu. Baik · si suami maupun si 

isteri mempunyai pembantu. Nama pembantu Malin Pan­

jang ialah Silamek 1 ) dan pembantu P'uti Bungsu se­

eker burung tiung. Burung tiung ini biasanya di­

panggil Tiung saja. 

Pada suatu malam Malin Panjang ,dan Sila~~I:i per­

gi menjala ikan. Tentu saja Puti Bungsu dan burung 

tiung harus tinggal di rumah. Sepeninggal suaminya 

Puti Bungsu cepat-cepat masuk kamar tidurnya. 

Namun bila dicobanya tidur, rriatanya tak jt.ta ,ma;u di­

katupkan. Di luar burung tiung bertugas menjaga. 

Matanya naAap memperhatikan bagian-bagian rumah itu. 

Hujan turun dengan derasnya dan udara C1 ine in luer 

biasa. Petir dan halilintar silih berganti. Negeri 

sunyi sesunyi-sunyinya. 

Puti Bungsu makin mempererat selimutnya. nipak­

sa-paksanya omatanya9 namun tak berhasil jp.ga t.:j.dur. 

*) Ceritera ini diambil dari bahasa daerah Ran­
tau Panjang9 Sarka; Ula Lantan berarti u!ar putih. 

1) Selamat. 
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Tiba-tiba ia melihat sesuat~ ' dalam remang-remangc~ 

· haya pelita, bersinar, tak berkedip. Rupanya yang 

bersinar i tu adalah mata seekor ular yang telah na-

ik ke rumah Puti Bungsu. Karcma takut ia segera 
J! 

memanggil burung tiung. 

Tiung ••• Tiung hi dupkan peli t a satu l agi. 

Coba engkau lihat di muka tangga 9 ma~luk apa gerang 

a n itu." 
· .. u 

"Tuan , :P:utd. Bune su, tidurlah tuan nyenyak-nye­

nyak. Yang tuan puti lihat itu nyala pelita tuanku 

Malin yan~S rupanya >t elah kerribali dari menjal,q, ikan\' . . -- . . 

jawab burung ~iune; da:;I.am ketalfutan. 

"Nah, nyala lampu," kataPuti Bungsu dalam hE! ­
·~ ~.! .- .. ~ ~ 

-' tinya. "Kalau begi~u . ~ak .a:pa-apao Biar ~ku pura-pu-

- ra tidur saja, menj e l<;mg Malin benar-benar naik ke-
. - ·,, ·-· 

rumah." 

Sedane; berpur.a-I:rura tidur i tu, nampak oleh Pu­

ti Bungsu sesuatu yang berupa mata itu t elah .. ~ampai 

kemuka pintu kamarnya. Dalam pada itu si T~ung ru -

--patlya sudah meng·e tahui bahwa benda i tu mata ul a r 

lantan. 

';L'api ;karena takut, ia mempererat kedua s a yapnya. 

"Tiung , nya lakan pelita! Lihatlah mata itu su:;-_ 
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dah sampai ke muka kamarku", panggi1 Puti .:J?ungsu pu­

la. 

"Puti yang keramat, tidurlah tuan! Itu nyala -

pelita tuan Malin kembali dari menjala," jawab · ti- · 

ung ketakutan. · 

Ular lantan t a di makin lama makin hampir jua 

ke tempat Puti Bungsu. Set elah sampai lalu dit e lan­

nyalah Puti Bungsu. Mula-mula kakinya. Ketika_ kaki­

nya sudah s eparoh di da lam mulut ular itu, ia masih 

memanggil burung tiung. · 

"Tiung, nyalakanlah pelita. Ene,kau lihatlah ke 

mari ada sesuatu yang t erasa dingin di kakiku. 

Mendengar pangg ilan terse but burung tiung tam­

bah merapatkan sayapnya.. Ia diam t a k bergerak- ge­

. r(l}<:. S1.,1ara;nya tak terde n ga r l a gi. .Ia takut bukan 

. kepalang . Sementara itu Puti Bungsu ma sih memang ­

gil-manggilnya dari dalam kamar. 

"Oi, tiung • • • nyalakanlah p e l ita! Sudah tera­

,aa dinginnya batas pinggangku." Rupanya puti B-ung­

su dilulur ular lantan baru batas pinggang. 

Makin lama, Pu~i. 'Bungsu, ·makin tertarik ke da­

lam perut ular lantan; akhirnya tak tampak la g i ba­

gian badartnya • . Setelah menelan mangsBnya itu~ ular 

lantan seg~~a~9h lari ~meninggalkan rumah Puti ·Bung-
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:su terus menyel<;~m ke dalam sebuah lubuk. 

· Pacta perempat malam Malin Panjang pun ball.k .l 

lab ke rumahnya. Ia banyak sekali dapat ikan rna~ 

lam i tu. Tertatih-tatih Siiamek memikul binatang­

jalaan mereka itu. Setiba di halama n rurnah, ia se­

gera rnemabt {;lil isterinya. 

"Puti! Bukankan pintu! K:'l mi sudah kernbali. 

· Ba1yak bert~r kalni d8pa t ikan malarn ini. Liha tlah -

.' sllamek :k'~payahkri ine!nikulnya. 

, ; · '' P~nlst#1Efh i 'tu tak tmendapa't sainuta n. Tak t er-

lin Panjang isterinya sedang tidur nyenyak. 

·c seba b citu ·dipangg,i;lnya :.:pula isterinya i tu. 

Oleb 

-noi', ladfk~ ' pelipur lara, pengobat hati MEllin 

y~'ng aill<a -'btikak:ari pintu hukakan iawang kami telah 

-kemb~":ti da£i rndnja•la; II panggil Malin Panjang de-

.;J .r 
Bi1a _pa11ggilanny~ tidak juga disahuti, Malin 

Panjang rnulai rnenga"cta..:ad~ dalam ha ti. Mu~gkinkah 
Puti Bungsu rnarah kepadanya ? Atau hatinya benar 

yang sudah b~rull'ah· ? ~:Biasanya ' 'bila ~ kalti suarni su­

·-· dah terdengar di anak tan'gga';; is'terinya i tu segera 

·•·· ::l'ljlembukakan pintu. Tapi kali ini sudah parau suara­

nya, usahkan pintu yang di bUka, disahut pun t:L,.ak 
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panggilannya·. 

· Dalam keadaan yang demiki.an, Mali.n Panja!lg ctan 

Silamek lalu nai:i{ ke atas ·:tumah. C-eP.at-:!cepat M~· ~in 
• - • . ! •. • - • 

Panjang pergi ke kamar tempatmereka, yang tadi Pu­

ti B~gsu ketika ditinggalkannya tidur di sana. Ta­

pi.Putf Bu~gsu tak ada. Dicari ke seluruh bagian­

rumah juga tak ada. Cepa t-cepat dipanggil dan·· di­

dekatinya tiung , dicene,kamnya leher buruh itu da n 

d i ta nyainya; · 

. 11Tiung ! Tadi kupesankan e ngkau a gar menjaga 

Puti Bungsu. Sekarang ka takan, kernana gera ngan di e. !" 

11Haml·'l. tertidur s emenjak tadi tuan! Hamba tak 

:t .ahu, kemana gerangan tuan J>u;ti ; pe r gi,! jawa b tiun€~·­

.-ketakutan. 

:.. ' 

"Benar-benar engkau binatang ! Engkau lengah ffi-

. ja. Lain _yang kusuruh lain yang ka u k erjaka n. Aku 

tak menyuXuhmu tidur, kepara t!" be nta k Malin Panjang 

seraya mengherrpaska n burung i tu1o .. Un_tung saja bu-

rung tiung dapat meringankan tubuhnya, kalau tidak 

sudah remuk tulang-tulangnya dihemp ;:1 skan itu. Bu-

.. rung tiung gemetaran tubuhnya seperti orang demam 

kura. 

Pencaharian pun diteruskan ke bawah rumah. 

Nampaklah di tanah yang baru ditimpa hujan itu be-
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kas ular menghela perutnya. · Melihat itu tahulah Ma­

lin Panjang bahwa isteriilya telah dilarikan si pen­

curi ular lantan. ·· Ia 'mBi.l.olong-lolong~ memanggil 

memang~il nama isterinya. 

Untunglah di dekatnya ada Silamek, yang dapat mene­

nangkan Malin Panjan~. 

"MarL ki to ikuti terus, tuanku! Pantang saligi 

menolak lawan,·Pantang dubalang berbalik surut, ki­

ta cari Puti Eungsu. Sebelum dapat belum s enang ha 

ti kita, berpantang kita k etnbali 5
11 kat a Silamek me­

ncingatkan Malin Panja~g . 

· Malin Panjang s eger a men;,ambil sebatang tombe:d<; 

mencabut · sebilah pedang lalu berlari menc ikuti be­

kas-bekas helaa n perut ular lantan yang telah me­

nangkap isterinya itu. Bekas belaan perut ular ter 

tumbuk kesebuah batang air. Ba t ang ait itu dimudi­

kinya terus ke hulu. Di sebelah lubuk Malin Pan 

jang berhenti, disini ia mulai berdendang. 

"Lubuk satu, oi, lubuk satu9 

adakah menampak, 

si ul ar lantan9 

lah membawa, lah si Puti Bungsu9 

baju bludru, lah induk _b~_pat. n 2) 

2) Nama Baju wanita, baju p e~dek terbuat dari 
bahan beludru, berwarna biru, merah, kuning • . 
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(Rupanya Puti Bungsu malam itu memakai baju ~ ~ 

ludru induk benat). Nyanyian Malin Panjang dapat -

dipahami lubuk satu, maka disampaikannyalah ap~ yang 

telah dilihatnya. 

"Malin P a njang, oi, l\1alin Panjang'~ 

'nampuh ada ~ lab nan singgah tiada; 

cobalah tanya, l ah kepada lubuk dua • .:t 

Ma lin P anjang dan Silamak meneruskan pula per­

j ::J lanan rnereka k e lubuk dua . Lubuk dua rnenyuruhnya. 

terus ke lubuk tiga . Lubuk tiga menyuru hnya ke h_­

buk empat -- lubuk empa t ke lubuk lima --- lubuk L­

ma kelubul enam- lulluk enam ke lubuk tujuh -·· l c:.­

buk tujub ke lubuk delapani akhirnya sampa i k e l u­

bu.l< sembilano 

T.iap sampai el i :::; e !mah lubuk t i ap berdenda ng , -

set i ap dendang s e l ah•_ E1enclapat j a waba n. Tapi sesam­

pai di lubuk sembilan 9 dendanr:, habis? j awab tak ada. 

lubuk sembilandiam membi su karena ketaku-Gan. 

Maka berkatalah Ma li n Panjang k epada Silamek 
1rSilamek! Mungkin di lubuk s embilan ini ula l antan 

l ersembunyi. Kalau tidak kenapa dendang kit a tidak 

ci sahutinya? Belum p ernah dendangku yang tak disa­

huti." 

"Coba tuanku ulangi l agi berdendang ," jawnb Si-;:-



~amek kepada Malin Panjanc . 

Malin Panjans pun mensulangi dendangnya. 

• "Lubuk s embilan~ · lubuk_ 1 ::: h sembilan; 

a da me nampak l a h si Puti Bungsu; 

lah dibawa l a h si ,ula la ntan~ "­
- '~ 

baju beludru lah indtik- beria-L '' 

Bena r ~aja~ l1J- l:l~ s erpbil§D t .et9:p _tak mau mel­

:~ - - -:-, · : , r1e~ihat ha l , ya:qg _ d~lll-tkian Malin Panjang tak 
-·- . :.. • ·.:.:; '.'· ~ • ~- '· '. • • ' ~ -- .;. __ >.. ' ' . • - .• 

sa bar l agi. Seger~J;a,:h :~a -meJonma t dan terus menye-

lam k e dalam air. Baga i mana dengan Silamek sendir~ 
--.. -··· .. , ~ - --:· -~ , .. : ·~ - . ' :: ~ :·: ;-:_ .L -! .f _.: ~- ·' '. _. .. . - ' . ~ ~ . . ' ,. -

Rupanya perribaritu Malin Panjang ini ting e;i lonj a k t r'< 

merii:karrl~ Mali;· Panjang men;~~l~~· ~~~ya~ung nya wa, dl1 
r. :· ! :~ ·"'f 

t etap di atas tebing tak mau menolong. 
-, .. -,.-. L. 

Tak teri~:(~: :~ukar bagi Mali~ Panjang uptuk me-
: . , . _ _ ·•· (- -~ -- -; ._! . _-=- - -_-·:· :r.·: · r C-_L:· ;·· ·- ;·' . . .:".. , ·.- ~ l ... .' · -

neniuka n- \i:¥~ 1~ntan: - -· uia l antan mengge ~ub,u ·<menye -

. .;· ; . 

rangnya. Ta'p:i: -Malin - Panjan~ tel a h lebih dahulu me~ 
: . . . -.. -.- · j· r -· ·:·: ~ ·-;·- ··_ ( (·_ ~ ·• • ' · ---

huj amka ri 'kerisnya yang tepa t men gena i kepa,l anya , u-

jurignya berhas:il blEh1y-en'tuh otak yang men ghabiskan - ._, 
.: _ · .- . . -.·- _ ~ ~ - :··, -~r ·_:_::I. I ,-:· :.:.l· ~ -~ - ·· · 

nya wanya sekaligus. · Keris yang j arang dipakai bi- . 
- . . - ; ,_- ;. . - ·. . -:c .:. ' ;_ ' .L . 

l a diperg\rnakkh'- ~tikup -· s ¥:kali - ~aja ct itusu.kkan ~ se-
- _ ,., : .-.. - ·- .~ :· .. :-- ~-~ i . . :·---. ::~~ ··· __ ,_., L. ;· ·.u > ;--~ _,...:_ . :·~~ 

dan'g · yang·-· k:edua ' harus dimasu.kkan ke dala m s a rung . ·'' , 

Bangkai ular itu s egera ditarik ke atas da rat. 
~ '·: . -_; .-t ._ . . · ..... - L .-:;. .. ·. - I 

Kemudi a n dib'E?da !:ilah perutnya oleh Malin Panjang . 
. . .c. - · ... . -" 

Dari dalam perutriya· ~ kelihatanlah Puti Bungsu tak 
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be:rnyavla lagi. 

Puti Bungsu diangkat lambat---la r;1bat dan d:i.letak 

kan dengan hati-hati di atas tanah. Malin Panjang -

memerintahkan Silamek mencari pucuk mawar s e lasih -

gunting :; banyaknya tiga helrl.L Tambahannya buah li·­

mau tiga seranr.kai; kalau ting c.i tak boleh dijolok 9 

rendah nan tidak boleh dij angkau; diambil deng.s n me­

lapisi tangan dengan sapu tangan. Setelah itu ba­

han bahan tersebut harus dianta:rkan kepada nenek 

Rubiah Randa Kaya untuk ditawar dan dijampi, sehir ;:;­

ga yang mati supaya hidup kembali. 

Nenek Rubiah Randa Kayo sefelah menawari ser Ga 

menjampinya, juga memberikari petunjuk ba gaima na meng-
. : ' .. >~ L . 

gunakan ramuan tersebut. 

Setiba Silamek s egeralah obat diberikan kepada 

- Malin Panjang. Ilijentiknya ubun-ubun Puti Bungsu ti­

.. ga kali 9 kemudian dihembus pula lan,ba t-lambat dan 

panjang-panjang tiga kali. Air ramuan tersebut di­

teteskan mu1ai dari kepala ke sekujur tubuh sampai 

ke empu kaki. Sebelah bagian .1imau dicampakkan ke 

ujung kaki biar dihanyutkan air ke hilir~ sebelah 

lagi dicampakkan ke ujUhg kep;)la biar terlontar ke 

bawah gunung . 

Ilinanti beberapa saat lalu terbersinlah Puti 

Bungsu, terus memanggil Malin Panjang. 
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,; ·-

·.·: .t ; 

r o:-

"0, kak Malin, lama benar rupanya hamba terti­

dur. Sudah lamakah kakanda pulang ?" 

"Laailahailla:llah, dik, bukan engkau lama ti-
·.r·; : . 

dur. Ula lantan yang t~l~h ' ineriyimpE!imru dalam perut 

nya~:"': , jawq b . Malin Panjang sambil menangis. "Nasibmu 

'akan :. :p.anj?.ng ' urn~,. ~umlah yang menj a dikan engkau hi-

dup kembali. !1 

:Begitulah i:kisahnya, yang ata s kemurahan Tuhan 

' s- ~p~sa ng ·~-ilami :iste r.t i~u dip e~euriakan k embali 

- - 1~~ , hldup -~bahagia · •••••. ,. - ~ .·* -- ·· · · 
da-

~ ·:. ~ :...: '. ' ' 

··:.:; - .. . . . 
-- · -

**** 

.,.· . 

. · __ ·} 

1.:· 

. i · · ... · -~J r 

• . ·-·v~rr 

.t / .~ ' 

. _i ::_-: 
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11 • S I KAP ALAK * ) 

Pada zaman dahul u kala ada dua orang miskiri dua ·, .. 

suami isteri, yang tel ah lama kawin namun belum ju-

€8 mendapat a:nak. Si isteri sangat mendambakan a­

nak walau· kepf.\lanya sa~ja .. pun jadiiah. ; ' Mende:ng ar u­

capan ist erinya i tu si suami tak setuju~ iBag;inya, 

kalau memang akan dibe:ri anak oleh ·yang .Maha~?-S~ , 

· . .-..: .. 

--bendaknya s eperti anak manusia lainnya? lengkap,tak 

mempunyai s esuatu kekurangan.:, Mer eka sama-sama ber­

sikeras mempertahanka n pendirian masing-masing. 'l'a-

pi untungl a h keadaa n yang demikian mere.da 

sendirinya . 

dengan 

Lama ke lamaan , sesuai benar seperti y ang dllirin­

t a ? ist eri si Miskin akhirnya melahirkan anak j uga, 

tak lebih t ak kura~g hanya berwujud kepala. Si is­

teri sangat baha gia, karena sebaga i wani ta ia telab 

da pa t mel ahirka n, berarti sama dengan wanita lain 

s ekampungnya . Menurutnya wa l a upun hanya kepala pas­

ti pada suatu saat ada juga gunanya. Lain lagi si 

suami s anga t menyajl:angkan t erjadi hal yang demikian. 

*) Ceritera ini berasal dari bahasa daerah Su~ 
ka Rami, daerah Tingkat II Bungo-Tebo; Si Kapalak 
maksudnya si Kepala. 
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Apa hendak dikata, takdirtEik dapat ditolak. 

Anak yang lahir itu dipeliharalah sepatutnya , 

sampai akhirnya tumbuh menjadi seorang dewasa, Apa­

bila si Kepalatelah benar-benar dewasa timbullah­

keinginannya untuk bertualang • . . 

"Bawa aku ke tepian, bu! " ' kata si Kepalak ke­

··· pada ibunya. ' "ka lau ada k: .Z ral orang lewat ··nku akan 

· menumpangnya. ".:: 

· si ibu, karena mengerti akan kekera:sa :ri' dan si­

fai.-iifat anakny'~ ' yang t 'ak hendak · kemaua:rinya diha­

.. 1 kng-h~iangi ::g:~ge~alah membawa anak it1i ke ._; tepic . 

· t:empat• ':kkp·~1.· iia1~ia 'herla buh. Tak lama kemudian ter 

dengarlah bunyi seruling kapal. Si Kepalak m'elihat 

. kapal tersebut segera berteriak, memanggil-manggil 

, . ::.i aga+ ia dapa t c:tisfngg ahi. Mepd,enga r teriakan i tu 

< , _, o.ranz ,kapal pun: ~in.gga;l'll.ah. i:rSeorang awak kapal se­

~- i .: ' ..ge~B •· nai.k: ke darat-. •. _ Di:c.ar~-.t::aripya a sal ,suara i tu, 

. t nampa~J:.ah s-i-Kepalak · tergol.e-1¥:---go.lek da).q.!n semak. 

: " "S!i awak ~pa:!, c_:segera ;In~;:q¢ekatiny~·;- dan dijinjingnya 

·.: ·· Kepalak· :l~e · kapal • . , . ,_; : .r ·· : ..t , .. .:. u 

seti's£····ai ' kap~l· ~ s ·~ihila ;: o:ta·ng horma t kepadanya. 

Nakhoda kapal~c)nener~ml1\B;f8; dengan senang hati. 

"Sekarang, Kapalak, engkau telah bersami'l · kami. 

Coba e:ngkau 'k:atakan apa yang dapat kami la~u,kan ba-
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gimu~" kata nakhoda dengan hormat. 

"Saya inginkan pakaian. Celana, baju, dan ko­

piah," jawab si Kapalak. 

Apa yang diminta si Kepala segera diberikan n~ 

khoda kapal i-tu. SungEuh aneh, bagaimana mungkin 

kalau hanya kepala dapat dikenakan baju dan celana9 

palin(;'-paling· yang dapa t dipakai hanya kopiah saja. 

Lama berlayar akbirnya kapal sudah mengbarunci 

1&ut lepaso Tiba setentang setu~h pulau si . K~pal 1.k 
" 

minta di turunkan di sini. Ketika 'ct:itanyakan 

maksudnya singgah :~pulau itu~ dijawabnya hend :~k 

m~m'mlta 1 Jang. Kehendak Kapalak dika bulkan :&an '-a 

diantarl.ah ,·ke J>Ulau -tersebgt. 

· ' <si Kapatak tinggallah di sana seorang dirL 

'rak- secirang manusia pun dijumpai di sana. Mulailah 

Kapa:l'ak' mehjelajahi pulau tersebut, bergolek-e;olek 

ke' 'sana: Ke mari. Di pulau itu ditanamnya biji-biji 

:ltb'u air. Dari sekian banyak biji-biji yang dita -

riam, hanya satu yang tumbuh. Makin lama batangnya 

makin besar, dan mulai berbuah tapi hanya dua saja. 

Dua buah labu air itu akhirnya besarlah. 

Pada suatu hAri kapal yang dulu pernah ditom -

panginya singgah ke pulau tempat si Kapalak berla -

dang•' Maksudnya -sekedar untuk melihat si Kapalak. 
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' ' 
T'a}H Kapalak ik\it serta . pula dengan kapal terse but. 

_,_ ·<· Tak \upa dibawEmya : du~ buah1.abu air, satu-satunya 

' basil .lada.n;,gnya ; sel~ IIla ini •. 
· , ... 

~'Kalatt pak nakhoda ingin l a bu ini ambillah se-
. ,_ . ... 

,bua{l," kata Ka.palak k epad1:1 nakhoda ·-k'apal. 

"Tak· u~~rllah, .11 jawab ,nakhod'~ . "Kami mempunya i 
. q ~· ' ". . . 

kal eng , ember·, . dan e a lon • . guk:up_i- :besar' ' dan banyak 
! : 

muata n a irny~, cdiba ndingkan d e ngan labumu:· Terima 

k a sih banyak. 11 

"Ka lau.;qegitu katci p~ck nakho.da ; Ybaik'lah !" ja­

wa'1:5 · Kapal al~ • . 
' '~~ .. . ~ .. · . . 

- ~ -: " - -~· '·. . '• .. . ·, 

~ ''rBaga irnana kalau engkau bersarria kam~ .. saja , Ka-
·~ . . ~ ·:. -~· r_-:_ '·•' 

pa l f-.1:<-!" uja;r pak nakhoda . "Suda h berapa l ama . ·, e ng-

; k?.u . rperantau~ ' hanya dapczt d;y.a bua h l abu. P e;rc@a!" 

- · >-~ \· • "T e'rima ka sih pak . naRbo ct~:d Enak ; $ep ert±. ini," 

.. :j a wab Kcipalk lucu, sehint;ga J~'ra ~'~a~ kapal :•: · y~ng 
.. mepdengarnya t e rtawa. "Sa•ya a l(an sanga t .s e na'bg bi­

- ,. -;_~<Lpak nakhod~ da pat mengarita~ : s aya . pula,pg kembali 
. • · l 

ke rumah ibu. 11 ·· , . . 

•·'''\' '·' Se s a mpai di rumahnya , lab~ t adi dil e takkannya 

>dl bawah tangga . Itulah basil yang dapat dipero -

l ehnya selama merantau sekian lama. 
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13agi ibunya selamat saja Kapalak sampai di rumah su­

dah senangnatinya. 

Si Kapalak sudah pula ·lama tinggal bersama o­

rang tuanya, semenjak pulang dulu~ Ada ,:;>;esuf,ltu pe­

ru'bahan yang nampak oleh ibunya dalam <Uri anaknya. . . ' ~ - ' . . 

Si Kapalak sudah banyak termenung daripada b~_:r.canda, 
.. ·I ·· · ! , . 

yang selama ini :selalu gembir~. T~nt~ saja ibunya 

ingin mengetahui keadaan a:riaknya yang demikian. 

~ "Ada apa gerangan maka akhir-akhir ini engko.u 

sering bermenung , Anakku?" tanya ibunya. 

~(rbu pinangkanlah anak raja, akan j adi · isteri- · 

ku," jawab si Kapalak. 

Si Ibu sanga t cemas memikirkan kehendak s:i a -

nar. Mana mungkin raja dapat menerimanya • . Selama i­

ni 'b'ukarihya tidak ada anak raja dan anak orang kaya 

kaya yang : ga gah dan tampan yang telah datang, ±api 

puteri raja itu sendiri yang belum bersedia dan be­

lum .. hendak bersuami. Sekarang s:l KapaJ.ak tahu-tahu 

ing~ot'! meminang anak raja_:. · Si Kapalak y~ng t .idak 

berkaki, tidak berbadan, dan tidak bertangan itu9 -

lagi pulami.skin -- adakah sebanding dengan puteri­

raja yang cantik itu ? 

Namun karena . si ibu takut 'kepada si Kapalak,. 

pergi jugalah ia menjumpai raja. Sesampai di .i.stana ·· 
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:.... ._ . 

,di ut~rr;aka:xmyalah maksud• kedatangannya. 

"Hamba datang ke mari~ tuanku9 sengaja hendak 

bce:rsua:, · untuk meminang puteri tuanku," ka tanya. 

"Mudah-mudahan tuanku tak berkeberatan menerima a­

nakku si Kapalak menjadi ,suami! puteri tuanku." 
. - ~· -.. . - ·- ~ . ' 

untuk 

dijodohkan dengan puteriku 9 " jawa b raja. "A sal s a ­

.. !:- · " ja y a ng meminang" 1 s~ng['up -membayar adat empat kilo-
. ' '::;::-· 

; ~-) 

.. !~ 

· ·- " , -··suri~tih · he;~ ~' rajc~ me ner,:i ma p i n a. lfgai} _ i bu si -

·l(ap~l ~k~ , . ;~ ~';h~l 9 ~ el~~~ ) ni 9 se~-qa .Y~ng qatang r.-:3 
· . . ·. ,- . . ': -.! ,. ;· .. ; ,. '·" 

minang s c lalu dito~aknya. 
L: ~ . . ' " · ····-·· · ;, ., , ·-.;~~- -1~~ 

- ~- L ·::_ :~: 

, . , Si ·i.bu :St:;geralah -p ula:n_g;,. , · Di Ctengah jalan sam-
, 1. ·:· . -- .. • . 

ppi ;k e . rumah .ia.·. menangis :.~terisak-"isak~ · 'Stingguh ma -

. lang na_si si _;Kapalqf: beri,int: ,~an terbapak oranc mis-

kin. r , .. . 

"Apa yang b1_.mda . tan~iska p? Ap akah raja me nolak 

'" ~inangan ki ta?" ka·t~. sl ~ap-~ 1-~·k s e te;J; a .h i bunya sam­

> L< ., ,. ., pa:(d i rumah."'' "\ · . . Sy '. r__ i .. ' .' 

. -;-·!-' . . 

l) . • 

"Tidak, raj~ : tqk r_nenqJak . pinq~,ngan kita. Tapi -

yang ku tang iskan ba gaimana mun _ kin dapat :k e:sedia 

kan adat·· empat kilogram_ er~as?". j _mra b i bunya • 
. ~ . -. - . 

"Kalau pegi~}·h·:i ibu ;ja:ngan cemas! Emas kita ba-
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nyak! Ambil labu yang aku bawa dulu. Belahlah sama 

besar. Sebelah antarkan k~~ada raja untuk pembayar 

adat, dan sebelah l~ci ~ntuk kita," perintahnya ke-
~ '. 

pada ibunyao 

Sebuah labu yang dekat anak tangga diambil dan 

lang~~ng dib el ah ibunya. Rupanya labu itu berisie-

mas. 
~ - ' : 

Akhirnya kawinlah si Kapalak dengan puteri ra-
f ' .. 

ja. Tap i.perkawinan itu tamp a helat kenduri, karena 

raja merasa malu. Si Kapalak tergolek-golek saja 

di atas tempat tidur. Kadang-kadang bila si isteri 

Kapalak ' tak ada, r aja "mencuil Kapalak dengan kaki-

nya '~ •• Si Kapaiak hahya diam, mungkin karena sa dar 

akan segala kekurangannya. Tapi untunglah isteri 

_ -, Kapa~ak :;;angat kasih kepadanya. Apa saja kepenting 

an J{apalak dila'yaninya, seperti halnya setiap iste­

_ri yang baik harus berbuat seperti itu. 

Suatu hari si Kapalak beria-ia dengan isteri -

• nya . Teritu saja, sebagai seorang suami, ia menyadari 

- betapa rhenderi ta isterinya. Ia sendiri t ak mempu -

nyai pekerjaan. Hidup di rumah mertua s emata- mata 

menoi]lpang. 

"Kembang," katanya kepada isterinya. ".Ada uang 

di bawah lidahku sesuku, coba engkau ambil. 
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Eng~au belilahubi dan buat t apai untuk dijual ke-

pasar! ", _ 

Ketika si isterLi:_;·sore .l'larinya 9 pu1ang dari 

befj:ua l~ n'· di pasa r, .. tapai barang daga nga n i tu hanya 

lak'u' dua ' 'hungkus. Si Kapalak nampak tida k j er a , __ i r:;7 
t e :r"inya d'isuru;hriya pul a membuat tapa i, bahkan lebih 

bariyak l agi ~c 

Bila si i ~ teri · - 'bi:<ra nBka t, -dan ha mp f r tHJa di­

pa s ~ r -, d i -rumaf. s~dra ng anak-: mudrf :nampa k . keluar da ­

l a m Kepa l a . Anak muda i tu tdah dinaht i pula oleh 

se ekor-' Rud~ -1ya~ng:: tela!b p_e~d ;iri:: di hal aman , _ Tak l a mp 

k erriud-l an, i a·-, ±c l Ah ilampai di _;_ :P? sar~ -Sesampai di pa­

sal:' i ti 'l ang·sung- mt;;nuju tempe t si Kembang berjua l a n­

tapcii. Tap,ai juala n ~ si Keml;l_ani::: dibclinya semua nya . 

Kehn.ldian •s egera i a pulang. 

Kej~-d ian-kejadian yang diluar dur 8a n itu her­

l a n g-sung beber apa k ali. Si p emborong t ap<Ji itu t e­

tap or<:m &nya itu ke itu juga . HnLini membuat si­

Kembang '~ be±pikir .. pi:k.j.r, ., dan berencana untuk mcn Ea -

tur sia:Sa t L guna . mel'_leJllukan,- pemecabannya . Agaknya i a 

t elah' menaruh curic a k epada rcmucla yang sela lu mem­

borong 'tapainya i tu, j ane:a n-j ans·a n pemuda i tu suami 

nya- sendirL · 

Sua tii hari bila' ·ia akan per gi pula menjual t a -
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pa i, si Kern bang tak langsung ke pasar, -tapi 'l.emutar 

arahnya ke te_pian. Beberapa saat kemudian ic. berba­

lik ke rumahnya. Sesampai di rumah dilihatnsa Ka­

palak tergeletak di sudut tempat tidur diam tak ber­

gerak. Si Kembang melihat perubahan itu meras a he­

ran, biasanya si Kapalak bila didekatinya bergolek­

go lek kegirangan . Apa -yang diduganya benar, yang tak 

bergerak i tu hanya kerusung <maminya, yang hanya b'm­

da mati saja. Kerusung itu dibawanya ke halaman dqn 

di sana dibakarnya. 

Si Pemuda tampan sesampai di pasar dilihatny; 

si Kembang tak ada segeralah berbalik pulant • Set5-

ba di rumah si pemuda melihat k-Brusung sudah diba -

kar. Sekarang jalan berputar tak ada lagi, p-emuda 

i tu lalu mengaku bahw~ yanrs dul u Kapalak i tu i a l ah 

dia sendirio Semenjak itu senanglah hati si 

bang da n s ernua keluarga istana . 

Suarni si Kembang akhirnya diangkat jadi raja. 

Kalau dulu hina dina, sekarang si suami dipuja-puja. 

Di mana berada wanita-wanita senegeri jatuh cinta -

kepadanya. Kesernpatan itu dirnanfaatkan oleh suami 

si Kembang. Terdengarlab ia telah beristri muda. 

Besoknya terdengar lagi raja sudah beristri pula. 

Dari se tu menjadi dua, dua ke tiga, akhirny~ ~ampai 
; . . . - . 

delapan orang. Demikianlah raja yane- _ ,gaga~ t_Eimpan 
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-· : 

·. '-• 

i tu dal a m waktu ya ng singka't t 'erab delapa'n o:tarig jum­

l a h isterfnya •· 
1
AkXn hc:{lnya :L~teri yang tua ·sudah j a­

rang di temuinya~ .. NarriU.ri si is teri t e t a p tabah. . Si­

Keriiba ng mem~ng seme~j ak kecf± 1 terkenal karena kesa-

barannya. 

E,e'Qera:pa wa ktu kemudian :ra j a nemberitahukan se-
-· 

mua isterinya bahwa i a akan perr::i berlayar. Masing-

J!1C~~ i ng isterinya berpe san supayo. dibelikan ol eh-o -

ieh, · t entu s a ja berupa · b P. r<m£~ yang inda h-inda h da n 
-- .- : .. . .. : · 

ma ha l harg~nya~ · Isteri~isterinyt itu t~ I? ,tu s a ling -

,, ., a t a s . rrie-nt~i~ s;i· ·;' t ak s eorahg' :pu n 'hendak q}. bawah·~ 
·-.: . ., ··-:- · 

La ib hairwa isteri tua 7 si Kemhang , i a :::~k memi 'nta 
-~- .:.. .-.. . ..:.: _:· 

a pa - a pa . 

, .. ,"Engkau 9 K~ml)ang 9 apa yang enftk a u -sukai." Ka t a 
.• .. - • ' • : ! ~ • : i . · • 

si sua mi. k,etJka pami t denga,n isteri tuanya si Kern-
.... . ' ' :. . :. . . . .. ~ . .. . . i . 

bang . "Percaya lah nanti kub.elikanc ~· -, -- ~ ... 

1'Sp,ya tak. minta apa~apa 9 '' jawa.'b<~i Kembang s am 
- :.J 

. b,i1 i:t~r$. ~ nytun,. "Cuma hamba . .minta ,kakanda-::' belikan a -
- --_,, .. )<a l _ .. p.ikira n . " _ ·, _;_· -,_... ·~ -- ,~:-:-·· .--- ... , _ .-.._ .... 

Sang >l:'a'jaJ san'gat .ih'~~_an, -~!~,pde:ngar permintaan is­

terinya it·u~._ , T,api ka r ena- wp.kt-11 1=erl ay8 r suda h ti ba 

i a tak bertanya lag i. Menurut pi~irannya tentu~ng 

dimaksud isterinya itu i a l ah sesuatu barang yang 

bernilai tinggi terse rah menurut k emauannya s endiri 
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-· -., 

yang akan membelinya nanti. 

Entah berapa lama di negeri orang, waktu ' ber­

balik pun datang .. Sebelurn berbalik ptilang, tentusa­

ja pesan masing-masing isterinya tak lupa dibeilikan 

nya, begitu pula ia membelikan barang yang sangat 

mahal dan tinggi nilainya untuk isteri tua. Dengan 

perasaan gembira naiklah sang raja ke kapal dan di­

perintahkanlah nakhoda untuk segera berangka t ,. · Tapi 

di luar dugaan kapal itu tak hendak bergerak, walau­

pun mesin sudah hidupo 

Lama raja berpikir apa gerangan seba b kapalnya 

tak mau b<rgerak. Tak satu pun bagian-ba e,ian mesin 

yang rusak~, Lama berpikir akhirnya teringat bahwa 

isteri tuanya dulu7, ketika ia akan berangkat; per­

nab berpesan untuk di belikan akcll c1an , R;i.kiran • . Ter­

inga t akan hal itu?:· kembalilah ia ke. darat • . Setiap 
. · ... - ·• 

pasar dijalani,. semua toko dimas~, tapi tak 

rangpun yang ada menjual akal d~n p~iran • . _ 

s.eo-
. r·· 

Dalam keadaan letih, akhirnya bertemu dengan -

seorang anak k ecil. Anak kecil ini segera ditanyai . ··. ~ .·.,· . : 

nya pula kaiau-kalau ada menjual akal d~Tl- pikiran. 
.. . .. ·. - ,. , -:··· 

Oleh anak kecil itu ditunjukkanlah tempa~ orang men-
. - . -~ ~ - . . . . . . -- . 

jual akal pikiran. Rupanya yang berjualan _akp.~ pi~ 

kiran itu ialah seorang-ora ng tua. yang berdiam ja-
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·- < ~ .. 

.i.. . 

__ [ .' ~ . 

. ~ .. ; . ; 

.. I - -.. : 

uh diujung negeri itu. 

"lsteri tuan raja 9 hanya s eorang?" kata ora ng 

tua .itu memulai pembicaraan, ketika sang raja mena­

nyakan jualan akal kep<>.danya • 
...;... ~-~·- , : :_) 

"Tidak. 11 jawab sang raja. 

pan orang ." 

11 Ist eri ' saya dela-

11Ba gus! 11 kata orang tua i t u pula. 11 Na nti ki-

ra~k:Lra tuan s~mpa i di sebuah t cmpat me nj e lang ne-
~ - .!: ' - . , 

geri ~~anku, "b~rhentilah d i s a na . Ubahlah terle bih-

da hu'iu . keadaan tuanku menjadi seorang p a pa yang me-

l a rat . Kemudian kunjungilah ma sing-ma sing i sterit~ 
• " ~- ·~ ;::: ·- ' ·. :_·. . . , .. . . . , ~- i· , ·.; , · .. r·, 

a nku s_atu pe rsa tu. TuaDku ab_:,-n dapat menila i ba-
;. • 0 -~ : · ••• . -~-· • :· _:· ,...,. ' ."': - - . ' . ;- ·-- ::: 

gp.imana s ambutan ma sing- masing mer eka . f.Tana di an-

:t~~a -~~-~eka_' it~~ yang b~r.ar bem:r i ster:C's~j a ti 11 • 
.:.· · -'' .. '-' ·· :<'.' L "C.' :r ': ··: ··· J- _.; , . . 

. · __ ,, : ;· ! iDeng:~tn, perasaange1Ubira berangka tl a h k ernbali-.... . ... .. . .. - .•. - ·· . . · ·- _ .. - . 

sang Ra ja ke nege rinya . Sung £-suh meng~;gumka n 9 bila 

semula t ak mau ber gerak 9 s ek arang s etel a h mesin di-
.. ,· . ~ : , ; 

hi dupkap nampakl a h be tapa a ng &;un kc:tpa l i tu membcla h 
• . ; ·-.. ~ ~ _ ... . \.i T . -;.f. ·. ~ - ~ ; ._ ..:: ' 

a rus • 
. -: .·._( ,. .. . .·.' H 

Menjelang sai!lPi'li: : l_( ~ . 4 <:~ er~ hnya 9 sang r a j a ber -

•hen-ti di s ebuah tempat. I <,~. r s ~gera bersa lin pakai an 
•. . .': ? j 

yang buruk dan koyak-koyak s erta ko tor pul a . Dari 

sana ia berjalan kak:i k ene gerinya . Ist eri yang k e-
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delapan adalah yang pertama dikunjunginya. Di luar 

dugaannya, isteri muda beserta k edua orang tuanya -

serta saudara-saudaranya tak hendak menerima keda -

tangannya. Ia ditolak dan dicaci maki sejadi-jadi-

nya. 

Deng3 n r a sa hiba ditinggalkannya ruma J;l isteri­

nya itu9 segera pula ditujunya rumah isterinya yang 

ke-tujuh. Di · sini didapatinya pula cati' tn~kian da n 

diusir de ngan kasar. 
' ' . ~ 

Isterinya yang ke enam, ke lima, ke empat, ke-
.. .. ' . . 

tiga dan kedua sama saja. Ketujuh isterinya itu :-,.., zya 
; 

cinta karena kekayaannya saja . Apabil~ .,-~~dah. j a tuh 
-. I : . ~ -· ;:--..-.·.! 

mel arat, sudah buruk, tak s ectrarig' pun yarig menerima-
..... \ 

. nya. 
' .. - . r: r ·:.~ ' ~ ,;:. i >' ' :' ·-

Yang terakhir ialah gilira n isteri tuanya. 
:· :::_ ; .· : '" - ~·:. :·. '-- ~: ~ : 1 

Sang raja sudah harap-harap cemas. Namun diberani-

kanl')ya jua hatinya . Pintu 'rumah ·s egE:rra: ·~ctik'~·tuknya. 
Ia sudah nekad, ka lau t ak diterima · juga ada · kemung­

kinan akan ditinggalkannya negerinya itu s elama-la­

manya. 

"Kakandakah itu gerangan ?" suara isteri ' · tua­

nya dari clalam rumah setelah pintu diketuknya~ 

"Benar kakanda suda h. kern bali. Bukalah pintu!" 

jawab si suami harap-harap c~mas. r_ .:r --. 

"Amboi, kakanda kenapa sampai begini?" ·kata ' is-

... ."1!. 1s2 

I , . . 



- ; 

1 i .! ·· ·;--·, 

terinya setela h melihat ,suaminya. .,· _ . 
.. r .' , . 

"Ma l a ng benar nasib k2kanda 9 dik! Kakanda su ·;..; 

dah te:Ja nj"tlt ber ju<;l~ - da11 ka_lah. I(ap9l beserta se..: \ 

mua isipya ~\l4Cl-lil t e:rg~daL Engkau lih-atlah .rpak.iit'atl : ~ - ·, 
: ;_: ·: ·; _, , , ; .· . - . _- ' 

sg.j a ka~~??a tF~.,pun~<:l .1_lagi f. ~: - ujar su~minya .menghii ... 

ba-hi ba. . .· , . _, _. 
~ L : ·: .U ~; ~ j i. l . . · . 

"Lalau J'lE~;gitll 9 >rila:ndi:t;;rh 'kalhmda' o:dul u. -.Ak.an ·a·: 

dinda . .s.tc:wkan~ paknian,t dan l« P.kci-ridc:f ' -mungkin tel ah la­

par, 11 j.awab .ist-erinya . penuh ka s ih sayang. 

Si suami sadar, bahwa wanita inila h isteri ~ng 

s ejati itu. Semua isterinya yang lain palsu. Da : 

tanpa disadarinya ia menyumpa h-nyumpahi mereka. Ru­

papya inilah ya ng d imaksudkan ak~l dan pikiran itu. 

Diam-diam i a mengakui bet apa anggun isterinya, si -

Kembang itu. Di s amping cantik, tetapi s a bar dan 

ce r da s. 

Eesok pagi s ang raj a kembali ke t empa t kapa l -

nya. Tak l ama k emudia n nampakl2h kapa l r a ja denga n 

rampingnya mende si-desi me ndeka ti t ep i a n pelabuhan. 

Serulingnya berdengung-de ngung rnemika t ha ti s etiap 

orang untuk meliha t kapa l itu. Orang banyak suda h 

ribut berberita bahwa kapal r a j a suda h k embali se-

telah sekian lama di r a ntau orang. Mereka nampak 

ramai bergBf.ombol di a tas tebing menungeu kapal itu 
;t 
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rapat benar ke tepi pelabuhan. Di antara orang ba­

nyak itu terdapat pula isteri muda raja k.etujuhnya. 

Agaknya mereka bersiap-siap 1.intuk meneri,,ma bu.ah ta-

nga n suami mereka. 

Kap.al pun merapat. Ketujuh isterinya be:dompat­

an seperti kera menyerbu k e atas kapal. Ten~u saja 

sang raja deng2n marah mengusir mereka, sama halnya 

ketika mereka memperlakukan raja .waktu dalam prinya­

marannya. Nampak benar di · wajah masing-masing me­

r eka rasa duka dan penyesalan. Tapi nasi telah men­

jadi bubur. Sesal dahul u p enda:pa tan? s esal kemudi­

an tak berguna •••••.•• * 
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SIAMANG PUTIH *) 

Ceritera · ini merigisahldm dua orang kakak ber 

- adik~ Yang --tua l aki-laki, da~ ;~ adlknya perempuan. 

,_Dua orang kakak beradik in±" sudah'''lama di tinggal ma­

- ti ;o1Eih kedua ararig :ti.la:: mereka~ Mercka masing-ma .., 

-.. ,sing sudah be;t-umah -tangga~ Si Kakak sud<1h beriste -

, ~r:L begitm -juga a:dikny~.vi!e1ah · b'ersuami. ' -

:Oatitir~, · ·~~tar~j rner~'ka . : t'elah sal ii}g berj a nj i . se­

'~:nct·a ~inya k{ kak~k' ~em;\i~;~i an~~c \-~kl-lak i da~' ~i­
adik rnempunyal ' 'ah~k ~~·niia ~~k~n s~ling dip~~·jo~o~ -

-kan~ seba:gai~ soomi i~terL. ' · i:rujua11 mereka ialah a c u 

ika tan kekel uargaa l'l '' tet·ap~ utUh s~lamanya ~ ' b':iia·c ~nak 

anak mereka · ct±·ikat dF!lam satu tali perkawin~.n~ 
·. :· :' .. : . --. : .- . _.. : _i. ; -.. . ~ ~. ·-·. i· _-'; . 
Si kakak · akhirnya mendapat anak laki-lakL Ta-

pi sayang di adik~ . ~~laupun . sudnh 1ama b~run\ah tang-
. . . . -r . :' .,_ 

ga beltim jug~· dikurniai seorang anak pun. Tentu sa-

·jj- 'adlknya sangat risau hatinyc:.. Dari risau akhir­

nya menjadi sedih. J)iajaknyalah suarninya meninggal 

kan desa kelahirannya pergi mP.r.yisihkan diri ke su­

atu daerah di hilir desa itu. J)i daerah baru itu 

*) Ceritera berasal dari bahasa daerah Melayu 
dusun Baru9 Sarko. 
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mereka membuka ladang. Apa-apa tanaman yane diper­

lukan mereka tanam. 

· Selang beberapa lama tinggal di daerah pel a-

dangan tersebut wanita yang dulunya merajuk itu me­

lahirkan anak perempuan. Berita gembira itu segera 

rlikabarkannya kepada I~:ak8k laki-l1=1kinya~ Tapi sung -

guh sedih hatinya bila kakaknya mengabarkan bahwa 

anak .laki-lakinya sudah -dipertungngkan de!!gan . Puti 

Jintan Selasih 9 anak saudara bungsu isterinya sen -

diri. Ini dilakukan kakaknya karena adiknya sendi­

ri bel urn juga beranak pada waktu, itu. 

Sebac :limana dilazimkan bila seorang anak laki-

laki sudah besar ia diperbolehkan merantau. Anak 

kakaknya ·itu ketika sudah dewasa merantaulah ke Jam­

bL Berkat rajin anak ini akhirnya bekerja di se-

·1Juah kapal .• . Kapal i tu ialah kapal da gang yang da­

lam waktu..:waktu te:dentu tetap mengunjungi dn erah 

nya. Sebagai pegawai di kapal i~u ia jue a diberi -

-·kesempEftan meninggalkan pekerjaannya sebulan lama -

nya. Biasanya masa cuti itu dipergunakannya untuk 

menemui adik ayahnya itu, yang berladang di hilir­

desanya. 

Suatu hari anak laki-laki itu berkunjung pula 
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ke tempat bibinya, 1 ) tentu saja menyambilkan un­

tuk bertemu dengan adiknya, anek bibinya itu9 yang 

:ketika itu _sudah pula dewasa mekar. - Antara kedua 

kakr1k beradik fni: sudah t abu b2hwa dulu kedua orang 

-~ua mereka t e lah saling mengika t janji ?kan !Denjo-

dohkan mereka. 
l . . . - ·- ~-· . ' 

"Mana adik, bibi?" tanyanya ketika suda h sam­

pai d i pondok bi binya di ladarf?,) , .r: -, 'L 

'-' ',' ~l"ll,boi_~ ,-sudah bes;;J~ maJ~<;lP, _E:?pg~p,¥, k,1fl"Ub. ,
2

) 

Lama b~mr karni t :3 !_< !fie l _iJ].§!~~~· , .{i-9Y~~ ,ni-a:p- engkau 
-i .'.- ;, ~' - .. ~- ,;. ::.-· . .- --~ - · ; , '.)\>: ' .'::- ... •--'- .:!· .. · ._:... ' .; 

di negeri Jambi yang besar itu. ,',' 1<:a:t9. 'Qibinya. 

, ":I:) er;ap<;~ ben.;1rlah asyiknya 9 bi[ Hilang sepan -
; ' : ,-. " ; . :.'-.· . .. .. ·: . : - ' · • ) . . . 

jang _ rantau, rhany~t sepa:pja,:pg ;tel~ 9 11- jawa b, si arJ?]:<, 
. . ., ! _': • : ; . . . ' ' : • ' : . -. ; . C • • I .1. . ~- ' ' : . ' -~ ··-' , ' . ..._ • • . . • • • -· • ' 

----:·:! " \ . 

Dipanggilla h ' ol~h : bioinya; -puterinya yang se;;.. 

dang asyik me ne nun di ruang belakang. -Wa;ktu ariak 

laki-laki i tu ,Iil_¥,l)ha t put_er;i _b i bi,nya ~tu_ te:r:si;rap­

darahnya. , __ Cantik ma:t,ah actik;nya i tu, sesua~; nian .,- _J-

d.engi3- n ~k~ing:i,par:u;ya_ . • • • ::02, :la.m. ha tiny;a j a,:qh benar 
·. ;,. . , ! ~:- _, __ ·: .. -; .. !~-. · ·{.: -' ~. : .• ·._ . _ :::{,• ••• · ··· -- ' . • 

b1~·0J1Ya, ,dE;:pgc:,J:t , tun,~pganr:yac, :'\l1f'·k _ ,s O:pd_;:: ;ra _i b~!)ya. _- -- t 

HatiJ?y,a __ segera ber;tempur di clalam, _ d?D- _pilihannya 
_ .. .. . .1. :'' . . ' . • . ' -:!. 

- -· ff:Dklak ba hasa · da-~:ia'n Mei~: ;}ti" Ja-;;;1ji dlseblit .:. 
meesu. (-mak bungsu, adik ayah yang ;perempuan};dan 
busu (=ayah bungsu, adik ayah yang laki-laki). 
- - ;-, ·; :2f-'kul tib · .;..~ 'bUyung A., · ~ ,, ~ · ~·, 
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tetap jatuh .kepada puteri bibinya itu. 
I .i_ 

;'':Bagaimana, bi"?" tar1yanya 1cepada bibinya. 11 Aku 

amat senang dengan pute:rd bibi _j,ni. 11
· :. -

"Engkau jallf..., n berseloroh! :Bukankah engkau a-

kan dikawinkan dengan .Puti J ,intan Selasih? 11 

bibinya sin~kat. 

"f'ak mungkin, bi! 11 
' .. 

jawab 

11Kalau benar demikian mana ·petnbayar adatnya! 11 

kata ' bibinya · sambil tersenyum-senyuin." Mana p-embe -

.rian tanda:: j adinya;. 11 

~·Ya ! g aku ba wa tak apa-apa, : bL . Ctuna · sema ta 

mata bersedia berteguh janji. _· , Kalau aku :muhgkir 

janji 9 _:aku bersedia dikutuk jad~ siam~ng putih. Bi­

arlah a1cu , pen11ngcu rimba besar, biar. berayam kuwaw, 

berkambing kijang. 11 

Mendengar tutur anak kemenakannya itu si bibi 

tersenyum dalam hatinya. - T€ntu saja- ia sebagai bi­

bi tak dapat berbuat banyak. Anaknya se1ldiri sudah 

tahu pula bahwa kakaknya i tu tel'ah dijodoh dipertu­

nangkan dengan Puti J intan Sela·srn.· Ya·,· ··oo.gaimana­

lah perasaannya, mungkin saja ia :menoJ.ak pinangan -· 

anak pamannya itu. 

Tiga hari kemudian, anak pa:mannya itu sudah da-
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targ lagi. Rupanya ia sengaja melarikan diri ke sa­

na, menghindar dari perkawinan denga n Puti Jintan -

Selasih. 

"Hei9 kenapa engkau :kemari :jliai 'ktil'Ub!" kata 

bibinya melihat anak lak.i-laki kakaknya' '"siidah datang 

pula. "Nanti ribut orang seneger;i.. Eng,kau sudah 
. . .... \ 

terkepung 9 t ak munt:kin ke l uar :L ae;;i.." 

"Biarlah!" j a wabnya. 

-·i ,~:e~rp~d{/~1?: apak}ak;},~lq.l):J itu per g i mendapa'tkan 

ad iknya Y:a,Y! E; sedl3n.,g .asyih.r\!,e;rt.enun. .. · · - - J. 
:.:.F ... :·-~ : . . · - .,1 . .- . -· ·· .. .. - -

"Asyik be nar· -,~rigkali ' riampakh:ih , ;· if{i:,''n' . k:;ta~y 
kep ad!:). adiknya. . ... " .· ,s.r .J' ;: ,· .: , ,., . ' • ·C. ~r.L· 

. .. _ : . _. ;: ~ · ."-:·_ ~- - _:· t I . _,_ ' . 

"Apa~flh, hariya bert~fd1k' 'i ~Pe~in'ta.'ng '·ri~'~ib~'~ . .r. 
yang rna l~ng. Ta.k.kan, .. ,V-J1;lT)gki¥ .c·m.~ur\l,tMa;t:! ·; n\i~jiiU' ' ; da-·. ··, u . . \ ',\ . . ·: ._; -_..., _, , ... _. --. ·- j • 

pat bercamp,u~. ~e\1(?._~.~;/f-ii=F\~: ,.-1A:ku_t~ne~\t' .: cLu~un~ i'"Y s\i1Hd·ir · 
.d(''. · ~;_k.: _, _._ ·-· - :) ~ ·::_. :·> --' :- -~ l ; lc 

a l nya. . ,1 •>' ; , ;' '·'~[·:, c: · ·. ·\.>.J ~, ' \ '.· 

. ''Ba g i)(u, , ."t13k a,cla J•i;r ,;te:~ adf, ; minyak~l ka:i'~ii' kau 

be~~.f.k. ~~n~~-f: .. ~u~~~·i: .. m:j_J:l:t~~, : · lcal<ku tterluiak:r.Ja-ir k'lihe-

ri ~ ir," k ata nya mencoba meyakinka n adiknya. '' · ·'-·' 
r.n 

. : . : - : !t i . . ~ :· _) .~ -- ~~ ·_ ·, ._· . 

: · ' "Ene-ka·.ut: kak¥ jang a:n · berbic8ra demikiari. Tak 
d "' j_ ·.> . 

Turutla·Ii ~eh~nd'ak me -baik me lawa n ibu-bapa kita. 

reka. P e r e-ila!;L kakak J1-y;laner~}' , ; , '· ' · , · ·· '-' ' 

- .:. ;;~?~;~k~;y~ , en:?t.?u-::Pl3:!1E'rc-b!8.Y1ar.j menolak>permdhon:.:;;j 
., .. _: ,, . . ,, . ...... .. :\;.: ·.:u ;·i :.i-j,-, 1'

5
'
9
·:· ···' , . . 

.i 
· .. ··~ · ,··<' c .. u 

. . , ... 
• !_ . :... _._' 

r . ~ _;,.;~ .. _ ~'f ~ ~- ·· 



anku. Kalau demikian biarlah aku menjadi Siamang 

putih penunggu rimba besar." 

Selesai berbicara demikian laki-laki itu, ber­

diri dan segera menuju keanjung peranginan. :Adiknya 

tak mau melihatnya. 

"Kalau aku menang tak berguna bagimu, dik, bi­

arlah aku jadi siamang putih, biarkuhilang . di gua 

yang dalam," ucap kakaknya merajuk. 

11Jangan, jangan, kak tua," jaw? bc.f!:d.iknya sam­

bil menenun jua. "Berbaliklah kakak!" 

"Tapi kakaknya segera meloncat ke pohon ~ bunga 

tanjung yang tumbuh di tengah halaman, _daha,rmya men­

julai ke dekat anjung peranginan. 

"Lihatlah kakak, dik!" katanya dari atas poho~ 

''Kalau benar, adik, menginginkan kakak turun ke ta­

nah." 

"Jangan9 kak tua!" jawab adiknya dengan tidak 

menoleh sedikitpun. 
. !1 

Si kakak melonca t pula 'keatas puctik -pohon nyi­

ur. Badannya nampak mulai ditumbuhi bulu. A9~kny? 

menghentakkan tenun tumbuh pula bulu di tangannya. 

Tapi suaranya masih seperti suara manusia. 

"Kalau tak jadi beristerikan engkau,, biarlah - . 
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aku, l!le_nghlJ.!li . rimba,, }?e~:jar~ ;b~;r~a~J:liB? k~j:~ ~g"i ,)J,_era­

yam J~uwaw," ~ua,rq.:nya menghiba-<hi ba .. ~ ',. r . ... . . . - - .. - - .. . . -· -· . . . ; ·- ·.. ' -, .t. . . . . : ,... ;_. :·j. ~-. ; 

he ndak melihat. Tenunnya dihental'Cka:riny:f .Lpula; ~ ' :a~ s.: 

ki batnya ka~a~:J:lY.~; :!;J;u suP,ah - bemr...,-q~n,a,r : 8~;.11bah jl­

di -siamang put,th,. telah berj,ala:q de,ptf<;l ~ . ?~p::lt ka~~ . 

tapi k~pa lq. r_ma~ih , s~perti)~§pqla _ ora,~es:·c·Bt ~~~. t . i_- · ... -
tu barulah adiknya mema ndane; , da n sada:r)ah ia ba h-; 

wa _kakaknya t el~h berubah jadi siama ng . Lalu dike-
• '~, -~ :. -, . :.. i' ~- · _ .. "4 .7J ' --~ .[;;· ,·;: __ :J;···· _[_-·_< ·- u- r._ --· -· 

Jarnyc;~ 
__ J r .[ c~ l ... ' ! _, _';";_ . ·. -- ~ ~ - .·---

,:- >r: J "il'~l:;>~ ;i, c ~p~k ;t y<;t1 ~ ._ , k~ t?::P;¥:.§1 _• : ;"~u::ux,:~al'tt " .-.. '" ,;: i. II. :: 

·.' ~ - •irfii:J.k g-Unii' lagi :' dik-! Tenrpatktt ' !iiudat~ · pilstk •:cti- , .• -,~ - ~ 
'.) 

·-- . .... '" .:_ -- \_:~- .:~_~:-. -· . · ~- -:r; ·,. -·f __ :; : ( -_- _, _ - ~ : · •- i · r .. ··· . ... : >i ~ - -_. :· ~ ._ , ,._ ;.. 

Rup~mya laki-laki i tu sudah .· nekad ' benar·;-· :Be~· . 
- _: . · .: .L' -: , __ :·:~ ... ::- __ : : ·· ··.: i -~.- .f .:: i·__ . :_: -~ ..,; _, · . r_ ; 

ulang k9li. ia crnfmanggil adiknya; - namun tak diacuh- · 
~!.l . L~- .· : ... ···c ··· ;.: . .- ::. . .: ~- · ·~-~--.l · ._,__,_ · ;-. . , ..... _. 

kan juga. :Siarlah ia perg i dengan segala · deri ta· - ·· 

dan kepedihan yang amat sangat> -
: : "'; i: ~ ; . : . . .:- .!.. -. 

- ~ . -·- -.:.:-.: · _· : : :·:: c :-.~ ~ .~. _ :--:- .. t :-~ : ;--_--:_-.. -·.: _·.; -- ~r·, J :: ,; :,-i_, ;, :·,: :_ 

Melihat ini si adik mencoba mengikuti kak tua 
:· .. _r ··: · _f.: ·:::::_:_.: ,~-.-.-=;J l . >i . : _-. f .f· ··'/ ~ -, .·~- -·-- · . c--:: · 

ny~ itu. Dia di bawah kakaknya di atas pohon. : 
--r _ ..... - '·•/~ . ,-_. 1 : ...:. . . · • i ; 

"T:t,J:r,WJlah J<ak_: tl,la, .!_' S)fil:ta ;. f aqli~ya . ;~erh:i ba~ :'.' 

Namutl kale , tu,a;nya: tak dapat lag,L 1;lerb,;i..cara, , hapya ., 
. . . . . -.. ~ -- - ' .· ·.· . __ ._; '· .. . ,_ 

dari_matanya menetes air satu-sa tu. :Sinatang itu 
:..:.. . i 

nampaknya meneruskan perjalanannya, meloncat dari 
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pohon ke pohon, sedangkan adiknya mengikutinya jua 

di bawaho 

Entah berapa lama mengikuti kakak tuanya itu, 

sudB.h jauh pula masuk rimba raya, akhirnya si adik 

sadar bahwa takdir telah berakhir hingga di sana. 

Ia pun kembali pulang. 

P-eristiwa kakak tuanya menjadi., S.iai!lang putih 

telah lama berlalu. Perasaan duka hatinya berang -

sur angsur lenyap. Kehidupannya kembqli lagi seper­

ti biasa.. 

S.uatu hari muncul sebuah ka ral, lewat di tengah 

sungaL Kc. betulan anak gadis i tu sedang di tepian. 

Dilihatnya kapal itu persis seperti kapai kakak tua­

nya dulu.. Ibunya pun dipanggil , Kedua orang itu te:r>­

libat daJ.am pertengkaran. Si anak mengo.,:takan kapal 

i tu kapal kakak tuanya, dan yang .berdiri>di haluan 

itu kakaknya dulu. Si ibu mengatakan kapal itu bu­

kan kapal yang dulu, sedang yang berdiri di haluan 

orang pedagang dari laut. 

Dalam pertengkaran itu, si anak.telah memanggil 

orang yang di" haluan kapal tersebut supa;ya singgah • 

. Jelas bena:r dalam penglihatannya ora~g i.tu sama be­

nar wajahnya dengan kakaknya yang telah hi;Lang. 

Mendengar ada yang memanggil, apalagi disebut kakak, 



orang ; b.p~l i"1u terge ngang, dan dijarijikanriya'' ~' akan 

singgah bila akan berbalik hilir. - ; .. ,I 

: .. l ;:; 

Eila~ barapg da gang~~ ·~udah terjual h~bis9 k·~-~J 
pal tadi berbaliklah hilir dan singgah di~ 'te~pa·t ' a~1 

nak gadis yang memanggilnya dulu. Eenar, sama wa­

jah p emuda itu dengan wajah kakaknya yang telah hi-

lang. , ; --

Begitu berkenalan~ begitu saling tertarik, Si­

pemuda meninggalkan tanda jadi berupa mahar emas se­

takar penuh. Diikatlah janji 9 bahwa perkawinan a­

kan dilangsungkan sekembali si pemuda dari hilir. 

Sesampa i di negerinya si pemuda menemui keduct 

orang tanya beritaakan k awin dengan seorang anak ga-

dis. Ayahnya sanga t gembira dan menyetujui s erta 

merestui niat anaknya itu. Sayang 9 ibunya berkebe­

ratan. Tapi untungl a h dapat di bujuk ayahnya. 

Si pemuda sekarang berbaliklah mudik. Semen -

tara i bu anak gad is calon isterinya t el ah siap de­

ngan segala k eperluan kawin. Bahkan undanga n t el a h 

pula dibuat dan diedarkan kepada pe nduduk negeri. 

Tak lupa diberitahukannya kakaknya sendiri. 

"Aku sungcuh tak tahu anak engkau sudah be sar~' 

kata kukaknya sambil menangis. "Yang hilang tentu -

takkan kembali. Aku merestui pernikahan anakmu!" 



-~ · j : - _~ 

Pernikahan pun dilangsungkan. Yang hil~ng s~...: 

olah datang kemba1.i-; hendak diberi batang bayam~ ·, 

hendak diminta batang ladang; yang di tangis c siang 

malam tahu-~ahu sudah tiba ·········* 

·' _ . . · 

-oOo-

. .. . .... 

. .· 

- · .; ... 

. . 



·.; ... . __ ... , •' 

~ .. 

-. -... f 

j [ 

: -~ ·:..., .r . 

Tersebutlah kisah ora-ng' bersaudifra~· kakak bere­

dik Yang tua lak~-la,ki, Ilujang s~elamat .namahya; a-
:.J .•. 

diknya seorang perempu.an bernama. Kembang. : - Kedua o-
r • · , '• • • • 

·' ' "··, ,_: 

r a ng tua mer_ekp. :t;elph-; l?ma, meningga_l dunia~ ~ -'- :Dua ka-

. k~k' : ~~rad:i · -i~ic t.in~~J~l pi . s ecbuah ruma h besar · pb:liing-
- ·.- ~~ .. . ~· - ; ·:-··!: . .'. -' _ .. -

galan orang tua ID.()r eka yang telah·. menine:.ga l it'i1:. Ru-
..... • .. .1· · • . . . . . 

. ma'h itu·t·e-~pencil <:i0 ri ;ru.rnah ._pepdudu}t lolin.nya. : 
. - '•t \ :.~· . .. . ; . 

. ·.:. , Si Kakak kerjn set'iap har.l~ bahkah s~tlap · wak­

- t1..l:,, l19r:IYa ::PerjudLsaja;-;L si act ik- ~~laiu ting~al di-

rumah • . . 
__ yang dapa:t _dikerjakanny:a. · 

. . .L. 

suatu liari~ k e t 'fka p er empuan i tu seda ng menyapu 

. ,·.: . ' ~ · 

;:ra-ng9, n , yang tercece r di·hkilaman:riyaitu? · . seta hunya 

,. padah?,:ti Hi.l tak seora:ng ·pfiiF yang l~t~~L s~k~lhing 
_r-laffiahnya tak·pula : adi:i {Ji!! tan~ limi:iu. · sungc~h - ~~ -~j i,l~ 

-...... • J ... 

Liznau ' ters~ but ct.ii:mngutnya. .Dan si; Rem bang \ s~ 
- · '- ' ; i \ .: · .. :' .. -. . ···' ·_... ·-;' • 

gera n\embelabbya. S~bel~h diilnak~nnya, dan s e~el a.h Ja­

g i di tinggalkannya untuk Buj ang Sel"a.ma t , Xa~a;knya •. 

• KE/tika B~j:~ng Sela~t pulang dari b~rjudi, si 

*) Ceritera berasal dari bahasa daerah Me layu 
Suko Rami, Kab. Bungo Tebo. 



Kembang segera memberikan limau tersebut. Tapi sete­

lah dirasanya sediki t, 1.imau i tu terasa sangat masam. 

Lalu segera diludahkannya. Si Kembang tak percaya , 

sebab yang sekeping dimakannya tadi manis9 kemudian 

dicobanya~ benar saja, limau yang sebelah untuk ka­

kaknya itu asam rasanya. 

Sesudah peristiwa i tu, tiga bulan kernudian9 .. ha­

millah si Kembang. Ia meminta aga r Bujang Selama t 

membelikannya sebuah peti kecil~ sedendang kee.il.~ dru 

baju kecil. Bujang Sela ma-t, mungkin -kare~a ·pengaruh 

judi 9 sesampa i di rumah apa kehendak "actiknya .i tu di­

belikannya~ I a tak bertanya tintUk~ iapa g unanya ba­

rang tersebut. Kebiasaanny'a s-ampa.i di rumah makan , 

sudah i tu terus i;idur. U$ahakan untuk ·-berbincang 

bincang 9 melihat adiknya saja tak ada ::Bujang Sela'fuat. 

Sayup-sayup didengarnya suara adiknya agar peti ke­

cil itu nanti dibawa ke mana dia _p~rgi. 

Akhirnya si Kembang pun melahirkan. Anaknya .se 

orang perempuan yang cantik. 1\naknya itu diberinya 

berpakaian lalu dimasukkan ke dalam peti. Peti itu 

digantungkannya. Kemudian si Kembang menggulung ro­

kok daun nipah. Dibuatnya pula tali dari benang ber 

warna. Di Ujung tali i tu diikatkannya pisau tajam­

sebuah. 

Lalu tali itu diikatkannya pada sebatang ka:yu yang 
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· ~' . 

r .~ - l 

. i. ~-

rnencuat di atas loteng-~ runil:l'hnya. Sejenak pisau ;yang 

terikat di ujung tali itu terayun-ayun. Ditunggu­

nya 1ali itu diam tak bergerak. Setelah nyata be-

nar · tali itu tak bergerak lagi~ ·, @i Kernbang cepat­

c~jat berbaring di bawahnya•.:;J ,Rokok daun nipah yang 
-'· . ..., i· : . \ ·Yi :-.• r ~ : · · : · · 

terje})i t · di celah tali .itu rnakin pendek • • • makin 
. ' . ...... ·-: j •. _' ·. . ··-:~: : : ~ .r .. ~: . . '· . 

pendek~ ·ctan _:tiba-tiba pisau i t u jatuh lurus menan-

. ckp ke b~tari~( l~her si Rernbang, •. 
. . i ;..._:· ::.; . ~ . ~ . __ ;.. , .. ·-r l ~ 

13uj~ng Se~aiD<?:Ji agak cepat bal·ik ke rurnah hari 
c -~ ~ .:. 

i tu. Di &el anggane;-L: CI: Y~ll) ,_;aduannya ~c?la l u .,kala h. Se-
j: ~ -· ~ ~:_ · -~ ' ~- .. _\. ) r r ' 

sampa i el i rumah diclapatinya darah menete·s-netes di 

celah-celah, _lantai. Ia cepat""eepat naik ke rumah. 
"·' : . :. : . .. . C • '·' .L. 

·.:l. 

Dili~p ~nyEf . C\1,tk:flJf1L £lUdah rnati. ' 
· ...... ·. · - ~ ..... ,: ... ~?;~· -~ -...-. 

· r .- ~ · : _; _. . 

~ + " < 

r;J;'B.r-1k&niudiah :t'urliil ke halaman~ Kepalang saki t 9 

, : se~~?.a ~ ditusuk..i..tu~uk, pehiiig~ Ta~.·,tabu apa yang a­

kan diperbuatnya. Selama ini berdua 9 sekarang ting­

ga l sendiria;n. pey_:q;t...,;ciepa t diambilnya ternbilang , 

di galinyalah t~pa..h~ · Lalu clikufburkannya adiknya • 
• ! • . ,;; .. ' · ·· 

P ekerjaanny~ sudah selesai, yang rnati sudah di i..L :~. 

,: ... ;-; )c~bu_rkan~·:~f.}3ujci'rig · selarnat naik .ke atas rumah 9 tapi 

dimuka pintu i13 ' tertegun. Tubuhnya terasa bera t9 

iapun du~W<: berjuntai eli rnuka tangga. Apa yang 
.. ·- . ·:· .· .. _ .. . :.:~. ' . -
· :palin.f -: ba i:~ . yang harus dikerjakan ·-? Menung[ .U rumah, 

~p~ yang harus ditunggu ? Tak suatu pun yang ada. 
,_.:.S. 



Maka dapatlah kesimpulan, ..ia harus berangka~ dan 
7 • ' • ' 

rumah hin·us di bakar. · 

Sungguh aneh rumah tak juga dapat terbrJ:.:ar. Di 

ulang bebera:pa kali, tak jua terba]{ar. Rumah .:- pa:pan~ 
- . . 

atap ijuk, namun tak dimakan a J_lL Bujang Selamat ., . . ~ . 

lama :termenung. Tapi ti ba-ttba melintas dalam p.i-

kirann:y-a bahwa ad.iknya pernah berpesan . a gar peti­

kecil yang dibelikannya dahul"f supaya dibawa • . Diam­

bilnya pe t i kecil itu langsung dibawanya ke halarnan. 

Diuliimgnya pula membakar rumah · i tu • • • • • dalam t ern-
. . · . 

po s ekejap mata saja rumah · itu sudah habis di makan 

a pi~ 

Bu.)a ng Selamat berj"alanlah, masuk rimba ke lu­

ar rimba. Lama kelamaan tersua ol ehnya sebuah ru­

mah. :Jtupanya rumah i tu rumah bantu Tutung Kapur. Ia 

pun menetap di sana da n kawin d e nga n anak bantu Tu­

tung K.apur itu. 

' Akan halnya p eti kecil yanii dibawariya dulu. tak 

perna,h berpisah dengan Bujang Sela'mat. Perg i mandi 

peti itu dibawanya. Jika ia tidur peti ke cil itu 

terletak di samping kepalanya. Isterinya, anak han- -

tu Tutung Kapur, merasa · heran • . · 

Bagaimana pUla ,dengan iSterinya sendiri? Anak . • c 

Tutung KapUr itu? Anak Tutung '-Kapur lni, seb~gaima~ ~: 
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n~ lazimnya hantu Tutung Kapur, makanannya luar bi­

asa9 seperti batu penggiling .lada (s,a .:r;tgkalan), pi­

ring, beling ? botol-:-qotol. . Benda-benda itu dil~l,~; 
nya hegi tiV saja. _ ; .:B~J;~ept ar:,g-dentarg:- · d:i.. dalam periit 

nya, beradu beling denga n piring. _··.u---. 
• ·' 

SU:atu har:i. Bujang Selamat berpadah kepada 'is-

terifiya ;tintuk Lpergi berlayaro Sayang :Bujang SeTa­

mat -ibpci membawp. 11eti ,- ~eci1 ~lmarh·1iffial atiiknya tlulu~ 
. .. ; ___ - t ~ · ~ -

Sepeninggalnya 9 isterinya membuka peti ke'6il itu. 

SekaCLi! •-dip·andanthr na, ,mpa~~~h seo.rang anak perempuan­

sanga t elok pa:pasnya. Anak 'p-erempuan itu diilepoh -

nya · deht,"a!r get? h . P.~S.§l!Jgd,an dilurii~iriy~ dengan abu . c 

Barang milik ana,k• perempuan i tu d iamhilnya semuar1ya . ;_ :;·- . 

dan · di'lek~tkatmya ke;p~da . anaknya ~ 

Sekembali BujarigSelamat da:ri berlayar 9 dicta 

patinya di rumahnya seor~~g anak _perempuan buruk. 

Ia ·menanyakan kepada isterinya dari mana anak itu 

di11erolehnya . 

-
2 D~ri ~~ria p\.tla · engkau, dapat .. pn~k. pere~pt:a' h' bu~ 

_;_ 

. " /,s~ya fttikar --dengan stand~n J2l~a~g ~~y~_k. Dapat 

disuruh penghaiau ay-am~" Jawab is-~e::ril:}ya. 

. ::: Bujang·s~iamat setelah lam,a dJ -~1.li!lah b~rangkat 
; · : . 

pula berlayar. Waktu ia akan berangJ.<.?t anak perem .;..; 



puan buruk itu mendeka~inya. 

11Kalau Bujang Selamat pergi, tolong belikan a­

ku burung ngan pawai 1 ) kata anak perempuan itu ke-
.. ;: . ·~ , ·~ L . -~ 

p9da _Bujang Selamat. 

-_r- ,~ "~udah2) tak tabu uritung. Awak pengqalau ,aY~l11! 
·.· - .l -:,· 

D).beli ,sBtandan pisang banyak.. Pandai pul?~ ,berke ~-

h~?dak ini itu~" gerutuJ3ujang Selamat dengan __ hat_i · 

kesal. 

Setelah lama berlayar, tiba pulalah saat Bujang 

Selamat hendak berbalik. : Tapi ia . sunge;uh kecewa>~­

xena mef3in kapalnya tak kuri-j:ung 'hid up~ Diperiksa me­

sin t _ak a ' a yang rusak. Barulah fa ingat bahwa a-
. :· 

nak perempuan buruk di rumahnya minta belikan b~ung 

nganpawai. Rupanya Bujang Selamat lupa dene;an pe-
' 

san itu • 

. . pi_ca,;rilah buruiig ngan pawai i tu ke sana ke;· JDa- · 

ri; akhirnya bersua jua. Burune:, nga n pawai itu dua 

ekor. Yang _,_se e}for hanya pandai meng iyakim, dan se-:­

kor lagi pandai l)ertanya _ dan be.rtutur. · 

. Waktu itu kctika Bujang Selamat sudah qatanc:, 

anak perempuan itu sedang bertu[a s mentshalau ayam 

di deka,tje.mlll"an padi. ' Ia sangat gembira inenerima 
! l '. 

1) b~ung berbah 
2) ana)< kecil (bukan babu) . . 

~ J ·-' 
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burung ngan pawai pemberian Bujang Selamat. Dibawa­

nya segera dua ekor burung itu ke bawah lumbung pa­

di. Hantu Tutung Kapur sangat kesal <hatinya meli -­

ha t k el akuan a ria'k ' ' ter~eb~t. · ~ada Lj ;~~rannya dipe· -
. . .·- - ~ . 

r ebutkan ayam. 
:._ ..... . .. l 

:- \. ' .. ·. 
B11,dak t ad i mUlaifah bernyanyi .•. : M~nyanyikan ki:l-. 

., ,- -~.l_t . -~- ; · · :· ·-~ .. L- ·-.· . . 

~abnY<;a• . Sementara i tu burung ngan pawai d i pangkuan 

nya mengiya.kan.: • -·· 

- .,., , ' ~..li~.a. dua :o-ra:Og 'kak'ak: ' teradi)< dulu, ya, ngan 

Pa.t¥.~ ," ,;.wnyi nyanylan tuti1'k: ter~eb~~ · 
· ·.: ·--.. - :·

1 
t. · :!: ~:, ·.r ;:_; i · · · · _., · , __ · 

"Nah!" burung ngan .paw,ai meng i:yCJ:kan .. . : .•· . ~ .. . . . . .. 

" Na h!" : _) , ·. --
. ; . ~ ;· 

-i :-

.-.- .-. 
' . -J 

''Adlkny·~ kan:,h?:l!Y.El til)ggal _; sendi{i-Ia n d i rumah, . . 
,._ ... __ : ~ - : : '. ' • • • • • ~ j • • ' ' ' • • 

ngan -paw~·i." 

" Na h!" 

"Suatu hari ad iknya kete.m'lt_lir;lau, ya, ngan pa-
-- .; 

wa i." 

"Minh!" 

Mendengar tutur bud 8 k tersebut Buj a ng Selamat 

menghamp irinya dan disuruhnya budak ters e but me ngu­

langi nyanyian. Budak t ad i mengulangi nyanyian sam-
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pai tamat, berisi kisah dirinya sendiri. 

Sekarang tahulah B~ang Selamat, bahwa budak 

itu anak adiknya sendiri. Budak itu dibawanya ke-
. -. ·-

tepian mandi lalu dimandikannya. Sangat cantik nant-. ' ~ - -
paknya budak tersebut sesudah dimandikan. 

Bujang Selamat dengan perasaan marah yang me-
. . ~ ,.. ! ' . 

luap-luap 7 setita di rumah, langsu~g ~emancung batang 

~eher bantu Tutung Kapur isterinya~· ·'Pecahan pinggan, 

mangkok~ beling , sengkalan terhamb1lr ·bercter\.{ memun­

erat da:ri batang lehernya yang putus. ,, , > 

Berakhirlah nasib buruk anak-r perempuan .itu, se ... 

lanjutnya la hidup berbahagia bersama p(lmannya _Bu­

jang Selamat ••······* 

-oOo- . - ·-· 
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14, 
. *) 

KERBAU BERANAK MANUSik . · 
. . - :-:\. 

' . j· 

Pada zaman dahUlu ada seorang raja . memelih'~ra 

empat puluh eko:~; : kerbauo Penggembala keernpat puluh 

ekor kerba u itu ialah seorartg pembantu 

raja yang berna'ina ]ujang s 'elama'L ' 

kepercayaan 
. -•. +:·' 

·.· . '. - ·· t. ,•, 

Apc;ibila pa g i t e l a h data.ng kerbau-kerbau itu di 
. . ;-~ 

l epas Bujang Selamatd i padanc pengemba laa n. Dar:;. .: 

bila hari t e la£· :p_etang ke:r-bau-keroau i tu c,J.ikurung - ;:.<~· ?· 

nya. ·-r ;1.: i ........ \ ·: . o/ : ' 4 ' • : ..: • ~- -. ~ •• 

suatu kali; ketika<Wjan§~ Selama t, hendak me-
\ ' ··: . . \.. '" . ' ., ._ ;.• _ ... -: ·.'i:- . . ' \! 

ngurung "kerbau..,k&Sbau i tu\ .. 'seekor 'di l3.nta':tanya 
. . .· ··: ·i.~ . 

nampak o setelah tiga ·petang k~rbc;iu itu t~k .juga a-

da 
9 

dika barkannyalah kepada raj -~o _,_ 
' ' 

. f 

"Tuariku, kerbau ki ta hil~ng seekor", .·katanya -
• . • i ·!. ~ . 

kepa da raja. "Hamba tak tabu k§3 m~na -gerangan per-
- · ·.-·. 

. ·_: ~--

besok mungkin dia kembali~ 11 

.r ' Rupanya kerbau :raja yang;_ ~ilang i tu b~rs~mbu 

nyi ke dalam e Ua ba tu, karena nkap mel a hirkan.;', Da-
-! :-- -·- .· 

l. a~rt &,-ua _,batu i rtu ·akhirn.ya i a meia_hirkan anaknya;, ti:::.. 
': ' . .; r - , · : .. · : · r ~-: -. : . i 

----.-:~-..,..,.,. ... · 
*;)c'erii,;~~a ini berasal da:d baha sa Da erah Me -

layu Suko Ram:l, Kab.' Bunge Teboo 
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ga orang banyaknya, semuanya wanita. Yang tua ber­

nama Puti Duapang, yang tengab Puti Duangga, dan 

yang bungsu Puti Sarinarina Ha ti. 

Siang bari induk kerbau itu pergi mencari ma­

kanan. Anak-anaknya diajarka:n kode-kode rahasia bi­

la pintu gua harus dibuka. Kalau lain dari k e ten -

tuan itu jangan sekali-kali dibuka . Kalau pantang­

an itu dilanggar, bahaya akan menimpa. · 

11Kalau aku pulang , nak, supaya kalian jangan 

tertipu, dengarkan himbauan ibu. Ibu aka:n memberi 

tanda dengan mengbantamkan tanduk Re IJintu." · ·· 

"Baik _ah9 bu! 11 jawab anak-anaknya serentak • 
. ' • .-- -· ·-: ... . 

Sorenya, induk kerbau itu pun balik. Dari jauh 

suaranya terdengar memanggil-manggil" ketig1}- anakn:ya. 

11 0oo, nak, Puti Dumpang 9 Puti Duangga,"P:u~LSa­

rinarina Ha ti, bukalab pintu lawang . Tulang ,ibu ra-

sanya dicencang, daging serasa diiris-iris, 

benar rasanya badan. 11 

capai 

"Kalau benar bunda, bantamkan tanduk ke lawang! 11 

terdengar jawaban dari dalam. 
. 'J. 

Setelah tanduknya dihantamkan, pintu-gua--- -~n 

terbuka. Anak-anaknya berebut menyongsong ibunya. ~: 

Begi tulah kejadian setiap petang, manakala induk ker··· 
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' : < 

_.'i. . 

··- -;: 

T. · 

bau i tu p"tllang • 
. - ~ - \ 

,; _ Si Selama t, : p~gl-~~g.i 9_ ketika memandangkan ker-

. bau dilihatnya kefbau yangchil~ng i tu sudah ada di-
..• t· · _· _;_ 

te,ngah..:tengah: 'ke'rbau banyak. T?,Pi kalau hari sudah · · 
- · . , -~ .. L 

petang, bila' kerbau · i tU: pulal}g_ ke kandang , kerbau 
•• ~ -~~: • •. :. _.l; 

yangseekor itu . tak. · nampak la g i .. Kemana perginya 1 

san~at herari. ' · Ker~~~ it~ tiba~tiba saja menghilang. 
. ., ·-

J3esok diajaklah ol,eh S.e1amat 9 raja, pergi me-

mand a ngkan kerbau. Raja karena nendent:~ar tutur pem­

.1;Jantunya yang seti~ i tu ·i~utl?h sehari i tu meman -
.r . . , : ·~ 

dangkail kerbau • . - . T ~k · ketinggaJ,an .dibawanya juga se­
. .. . ~~ ':'i. 

. ,. .. : ;) ~ : .-- . 
'-' Ke'dua -oranp: i ~u naik k~ atas.l pohon. Dari atas 

·. ~ . -.. - ~ ·. :' ::::.1 ·~-· :::. . ·. . . . ' . . 

pofion it~ - ~ereka dapat mengawil~i f:ierta memp erhati-

k~r1 kero~u."'· b~nyak itu. Kerbau .. ya·rig hilang dulu itu 

ria~pak ;pu_la· di tengah-tengah kerl;au banyak. 
:....r. r : -~ .L 

Bila saat kerbau-kerbau i tu pUlang ke kendang, 

nampak ~leh mer~ka kerba~ yang seekor itu memisah -

kan:icti:ii. Untuk mengetahui ke'adaari yang s ebenarnya, 

raja ~d~:~ ~e~b.antunya Buj:ang Se!lamat dengan ha ti-ha-
, . . • r ~ ,. . 

tl meri e; ikuti kerl;Jau itu darL belakang. Segal a per-
-• ...;... ~ - -- " t- i - . ~: .... : . . . 

bua ian kerbau i tu mereka perbatikan dengan seksama. 
,_ -~ : . . 

Raja ~aAgat P':l:as d~ngan pengal8rtli3.'11riya hari itu. Ra-

hasia ke;b~~nya) itu sudah diketahuinya. 
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Esoknya berangkat· r -llalah sang raja bes.erta Bu'"" 

jang Selamat ke gua yang mereka temui kemarin. Te­

ngah hari mereka sudah sampai di sana. Apa yang di­

lakukan kerbaunya ters e but dicobakannya pula. Tapi 

pintu goa tak kunjung terbuka. Raja rupanya terla­

lu cepat datang ke sana , padahal induk kerbau itu 

sore har.i baru pulang. Tambahan pula raja tak ber­

tanduk seperti kerbau. Tentulah ketiga puteri, a­

nak kerbau itu, tabu ba>wa yang datang itu bukan i­

bu mereka. 

Hari itu raja gagal dalam usahanya untuk memo:. ­

suki goa bptu itu. Namun ia belum putus asa. Es c~ 

harinya, bila sore telah tiba, ia beserta Bujang 

Selamat telah hadir pula di gua batu tersebut. Kali 

ini raja ·memperhatikari secermat-cerma tnya perilaku 

perbuatan induk kerbau itu. Tahulab raja sekarang 

babwa indu_1< kerbau i tu selalu tiba sore hari, dan -

tand"*nya diketukkan ke pintu gua, barulah pintu gua 

it~_da~~t terbuka. 

Maka raja segera memer.intahkan rakyatnya···mem -

bua.t kandang sekatan. Sekeliling tempat pemandang­

an kerbau banyak itu ditutup dengfm pagar. Makin ke 

ujung pagar itu makin sempit. se·tiap· ker-bau yang 

masuk pasti tak dapat keluar, tak dapat bersisurut 

karena didesak oleh kerbau yang di beiakang. 

176 



Menjelang sore kanda:ng sekatan itti selesai dlkerja­

kan;- · Begitulah ~ ;-. bila ' sore telah datang selfiua ks:ra­

bati itu terkuruni di sana dalam karidang sekatan; 

- termasuk ·indUk : kerbau ya:ng' beranak manusia 'itu. 

Cepat-cepat raja perc;il9h mEmuju ke gua batu. 
-- .. . .. -- . -· . :: -

Sesampai d i sana mulailah dilakukannya seperti yang 

diperbua t induk kerbau kema~in • . Alanc;kahcka gum .ra­

ja jmenctapa tkcm tiga or.ang puteri ya~~ cantik-_captik, 

terlebih-lebih Puti Sa rinarina Hati. Ketiga puteri 
/:-. 

. . ' ·K:e tic a puteri itu akhi'rny'a d ipe;";jodohka nnya; 

ya,nG· tua ' k:a;~in 'ctengan s~or~ng ,s a uda ga;, ad.~k~~a k~­
win .dengan seorani pan~ll~~ tent~r~, seda~~k.an Y?Dg 

bungsu dinikahk·~-~· -dengan r a j a i tu sendiri. 

_;_ --: -. .. ! _; . 

·· Sang induk kerbau setelah dilepas dari sekatan 
,- ;.. -~ 

dan- k~~d~ ~~ su'ctah dibongkar, de ngan terges~-gesa : 
. -~ 

·separo berlari, pergilah ke €::u a .batu. Rindu kepada 
. ; · · . .-, .•. , .,i· ; : . . -. ~ , 'T , : · t ,- i • ~ -

anak 'te.lah · membua't · ha tinya · terasa di guncang- guncang. 
- .!· ~ -.- ,' ~-- '1' ' -:~ '- . .' :.. 

0
" 

0
• • • • .• , ;: • • ': • : o ' , R : , - . •' 1 

bidapa tirwa pintu gua. sudah ternganga 1 ebar • . Ha ti -

dan j antungnya mulai terasa bergonca ng-goncan(!; . De­

·-ngiln'-'harap-har·a~ eem~s : gtl.a Hu dim~ sUkihya~ . 'Terde -

·-nga:r " suaranya ' bi:h·sipengang tn~manggii ~nBklanaK:fl§a~: 
Namiln'" yang ··d'icari tak j{ia · bertemu~ 

. .. _, 

.. set~lah · ya:icin " benar anak-anaknya tak ada 
p . ;:. .~ ;> ~ . -

19gi 
c 
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-:..~ 

disitu oerjalanlah induk kerbau i tu tak tentu arab. 

Hatinya sedib sesedih-sedihnya, rindu ;serindu~rindu 

nya. L8ma-~ama badannya sudah kurus, rumput sudah 

tak diindahkaiinya lagi.; Ada juga sesekali teman -

t emannya sesama kerbau mendekatinya, mencoba meng -

hiburnya, namun ia diam saja~ Sore hari kawan-ka -

wannya menu'ju kandang , .· tapi ia keliha tan tak a cub. 

J)imana ia berada' . sedang hari sudah rna lam, di sana­

lab ia berbaring. 

Sampa i sua-tu ketika didapatnya .kabar bahwa pu­

-teri-:pute:rinya s elama t, dan telah pula bersuami. 

1\abar itu sangat menggembirakannya• Rindunya . tum­

bub seketika, lalu di bei'anikannya hatinya untuk -.men 

jumpai masin{<:-masing puterinya i tu~ 

Akhirnya induk kerbau itu tiba di rWJ!B.h puteri 

nya yang tua ~ Puti Duapang, yang telah bersuamikan 

seorang saudagar kaya. Rcinahkediaman puterinya i­

tu amat bagus kelihatan. · Nampaklah anaknya itu se­

dang duduk-duduk tersama suaminya, lalu segera di­

:pa nggil nya • 

"Ooo, mak! Puti Duapang, Puti Duangga, Puti 

Sarina-rina hati, berilah nak bunda air agak sete 

tes nasi agak sekepal. Tulang bunda rasa dicencang 

da ging rasa disayat-sayat. Penat bunda mencari ka -

lian, rupanya di sini malah engkau Duapang." 
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Karena malu kepAda suaminya, Puti Duapang tu-

- run ke bawah laiitas dipukUlnya 2ndUk kerbau ' 

tela-h kti.ius "itu. - I)ihalaunya jauh-jauh. 

yang 

"Masa kerbau ~bu kami!" teriakPuti'nuapang 

menyumpah-nyumpah. "Hantu apa yang teiah menyuruh 

engkau kemar'i kerbau keparato 11 

Han<;::u:;- l ,uluh hati induk kerbau diperlakukan -

demJ_kian. Dicarinya tempat yang- sepi di sudut la-
• · '..)~1. .: __ ; __ ._ ' -~~-~- :;_~~: : . -;- :::~_- : · ~ ·-,- -· -- .- - -- :· -- -: :. -. _ ~-

panga,n _ berba~i,nglah ia di sana. Rasa saklt pukul-
· .· } ~-- ·J .~l -- -~-; : l. -·.·;··: ; - ·_:: , .··; __ : -: : ·L ·: . -· · 

an D'1)apaT\g t~:r-asa ke sekuju,r tulmhnya, dari sana 
•• • • • • : ·' · !_ ... }'. ~. -::· _-.:. ·-:r .. _.- - .i: ~ - i· i~ .; . 

terhujan kerelung~~elung h0tinya, menj a dikan ~ se-
-...... . . -· 

dih bukan kepalang . 

Menjelang petang esok harinya induk kerbau i­

tu berjalan pula menuju rumah puteri teng-ahnya. 

Namun apa yang diara-minya- kemarin di ·rumah Puti 

])uapang , dialaminya. pula di rumah Puti Duangga. Ia 

disiram air panas dan diusir dari sana . 

Hari yang keti ca induk kerbau itu menuju ke .. 

rumah anaknya yang )~ung-su Puti Sarim:~rina Haiti, 

"Ooo, nak :Puti SEJrinari:·a Hati 9 berilah nak 

bunda air a gak setetes nasi a gak s ekepal, pengobat 

lapar dan daha e;a," kata kerbau itu berhiba-hiba de 

ngan mata burnir da n badan yang suda h sancat kurus. 
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Mendengar suara memanggilnya suara yang a-

mat dikenal dan dirindukannya -- P~t~ Sa~inarina Ha -

ti menyelosor turun ke halaman, rupanya bund~nya : · 

sendiri. Ia bergolek-golek, menangis-nangis menci -

umi kerbau itu. 

Sekarang tahulah kerbau itu, puteri bungsunya 

itulah anaknya yang sejati, sedangkan puterinya Y3ng 

dua lagi telah nyata-nyata durhaka terhadap dirinya. 

Keluarlah kutukannya, ketukan seorang ibu hidup--

h :h kedua Puteri i tu bagai kerakap tumbuh di batu9 

hidup segan mati tak hendak ······* 

--oOo--
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15. SI T.AMAK DAN Il\1TAN-HlTAN1lYA *) _ 
-· -

.. ,-· 
Di setuah kampung dalam suatu negeri, hidup dua 

. . J' .• -

suami · ister i beserta dua orang unaknya si . Tamak dan 
·-

dan si Syukur. Si Tamak adalah anak laki-l aki _ me-

r eka yang tua, sedang si Syukur anak laki-laki me­

r eka yang bungsu. 
. . ..... - . . .. . : :(·' : 

r;h.ij1.ir tak dapat diraih 9 malang tak c.'.apa t di to-

lak '- .:::-;: meniriggal~a h ayah· k ~dua _anak ity; yang tak 
·• ' - .-. . . I • • ' I . I . • \ : • • •• -· • • u . -I 

lama k e m·-::d-ian c-d:isusul -ol eh i bu ·mer ek2, sendiri. Ten-

tu saja kedua o~ang anak laki-laki i tu menjad i 
. ~J - ' 1__ ' ' ;_ .I.~ j _ ·-- -~- - _ . • ·; --~ : . . ~ -~ ~ ':· .. 

tim p i atu. Untungl ah orang tua mer eka banyak 
. ' ' . ' -...· .: . 

ya-

me· 

.; ~ 

P,,a~da sa E!;t i tu mereka aka.n meninggq_lkan dunia 

s e~pa t berpe.san .a ga r harta yang ada dipelihara ba­

ik-bai,k. Maksud oi ibu aga r ha rt.a yang ada supaya 

jangan habis h2rus dikendalikan da n ditam:bah • 

. K~dua kqkak beradik i tu, l ama-l ama 9 telah men­

jac!._f:dua ora;ng. :mU.cli3 Yfi..Pf!:, . sudah dewas.i.h ·. Ta_pi ' kedua , __ ··· 

pemuda ini sanga t berbeda sifat da n wataknya~ · Si±- , '. 

Tamak melihat harta mereka banyak _t e lah mulai ~en-
- !: ~ . ·- : =: - ~-; ~- --- : L : __ ·; : ~ --~· ... C..i" J. l.i :· :· .. .-~L : ~ .. :_-: ;_ 

jua.l.inya . kesukar:: :1 si Tamak yang s~ngq. _t terc,ela ia . , : 
n

9

. · r· --. -~~ -) :: ··.,.:· -.J~ ,' --L \. • ·- (. · 

*) Ceri tera da ri Bahasa Daerah Melayu9 Ran tau-----­

Panjang , Dati II Sarko, 
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lab bergaul dengan para gadis. Ia tak segan- segan 

memberikan apa saja demi seorang anak gadis. Si Syu­

kur walaup un tak setuju dengan p erbuatan kakaknya 

itu, namUn tak dapat berbuat apa-apa. Sebaga i ka -

kak, si Tamak 9 t e l a h rnernperlakukan si Syukur 9 adik­

nya, secara tidak seme na -rnena . 

Akhirnya ha rta peningga lan cn::ang tua mereka ha 

b i a terjual semuanya. Kejrena t ak ada l agi yang di­

jua l, ruma h satu-satunya yang tinE·,gal dilegoka n1 ) 

pula. 

Sekarang k edua orang kaka k beradik itu . berub, h 

menjad i 03 mg mel a r at . Orang s eka mpuifg telah muL ~ i 

menyisihkan mereka dari pergaulan. D,idesa k oleh 1:e 

adaan yanc· demikia n mereka mufakat h endak . memencil-
.. . __ ..... . : "i : . 

k a n diri ke dalam rim~a. Di - dalam ~i~b~ tentu da-

pat didirikan pondok. Denga n bekerja keras mereka 

berdua berhas il membuat pondfok nti.. ~c ' . 

"Kur! 11 katakakaknya k epada adiknya setelab me­

reka beristirahat. "Engk a u bercita-cita untuk men­

jadi apa ? 11 

"Sebutkanla h dulu apa cita-cita kakak," jawab 

Syuk:ur. "Aku tak punya cita-cita." 

1) disertakan. 
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_f_ • • - ~- ~- -. •• ~ ~ ;- .~.-

"'CoNi eN!;kau dengar ba ik;;;, baik~ Ktir! Aku" ingin 
. ... ,. (j 

kawin dengan anak raja yang cant:i.k. Ka l~ h aku telah 

. kaw:i,n. cl.~ :ogan .ana.)< l;'ajfl..t teptu.~ lambat ·lauri ~Ran di-
.:· ~~ ~ ~ :.L . . ~ .... ,_ . ~ .-: . .· -_. 

, C!J?g~a t , .. ~:t?-la ~- ~~b~ E!; ai :, Fi'lja. r: Hi4U.P sena'l!lg, -makanan me 
··~ ..... · '•! . -. ' - -.... .. - . ;,. 

l bm:p<;Jb rvan_ ~};J.a ,_Y~l?.8 d;i,j,ngini t e:otn: dapat~:" ' 

'!AkU, ~ ka:k ,~ hendcfk -jadi 'ri. ja "~piiia,' i() t'idkas Syu­

kur. " Ah 9 mana m'4.ngk .in! Kan aku ·:yang 1€\bi h~\d:a hulu -
. . ' ; .. · .. ·- ~ -· 

\ ) .· 

bercit:i3:-Ci_ta j.ad i raj(;l. JanganL· Engkau se't utkan ci 

ta-ci ta .yang Jain •. _l(alau aku r a j a 9 de~rt · e ndkau ju-
~ · .. 

ga r~_ja t Etntu ar;ttara. ki~t:a berdua akan ·s a line 

perane· " . Enekau t entu akan .rr12tti kena rimba s 

..,.d.a n..g}ct;,. ,'!; 
' ... )_ \. ) ' . . ) ·- ' .. ' 

ber-

pe-

raj a s11a:tu nege~i, ak,u ; ;t:;ajfil. ljlegerl!. ,_ lain" i: j a wa b · Sy~ 
·.; . . ' - . ' ' ;, ~ :. ~ . : ; . . :. . \ . .... . , . -· . 

kur meyakinkan Ta mak9 JaH~:mya~ •.i: 

"E.7.!~f~u~_; l\lll'~ ha;m~ t e:r:ci ta_"1 citm ·- j~di , kuli, 

baru .coco-k," . b~ntak s~. --T?~~· _: ,_, , .. • -~;! J ,-
~ . -' . - --

"Ti.dak !" bal.as -Syukw:: pul.a:. - ' , -.~ , ·•~ ~ ?; 
. : ·: .· . . . ~ ' . ' . - -.•. 

sa-
" . • . - ! : ,- . . ~. ; i· .·~ l !:-, ~ - ~ r: .:. c : : 

ling adu t e na ga . Si Tamak den·gctn r!mda h ·m.engalah -

kC! Jl SyuklJ.1:' yanc .t ak, h e.n4?k-~ ntelaW'an kakaknya- i tu • 
.!. ,; . __ : • • ' -

___ Si PYulc:t,lr cepat c.epa t me rwer~ k.l kalah. · Kes empa tan-· 
-~ ... ~ ' i • . - • • • ' . 

itu d ipergunakan si Tamak . untuk m~nconc~el- mata ;;.:· 
... . . ' . l ... ' : .. . ·: . '· . 

Syiikur dengan puting beliung . s e suda}) itu: si Ta -



mak segera meninggalkan tempat itu terus pyaang ke 

kampungnya semula. : .' 

Si Tamp.k sampai di kampu.ngnya jadipeminta-min­

ta. Bila sudah malu di kampung sendiriL·-pindah pula 

ke kampung lain. Mengemis dari kampung ke kampung, 

memang coeok bagi orang pernalas seperti dia. 

Sepeninc;gal kakaknya, Syukur dalam penderitaan 

yang arnat sane_:at denga n kedua rna ta sudah but a, men­

ooba berjalan dalam rirnba i tu • . Entah siang, entah -

rn21.arn tak da-pat dibedakannya • . setelah lama berjal <' n 

~erabal-raha~ 2 ) terdamparlah ke sebuah' pcihdok ~besar5 
kedie1man n "mek gergasi yang di temani seekor anjing. 

"Huh! Ada bau manusia!" Terdengar su~ra nenek 

gere:asi itu dari atas rumahnya. "Ada harapan · a-ku 

makan daging manusia hari ini." 
___ )'.. • . 

"Aku, di sini nek!"'' jawab Syukur putus~ 'asa. 

"Aku beruntung dapat bt;;rtemu dengan neneko Aku akan 

naik ke rumah nenek. Aku menyerah, apa kata nenek 

aku turuti. Kalau nenek hendak memakanku makanlah. 

Tak guna bagiku hidup lagi." 

Nenek gergasi i tu memandang ke bawah. ' Dengan 

cepat dibantunya si Syukur naik ke rumah. Si Syukur 

2) Elertlba-raba, sebagai kebiasaan orang· clalam 
,<_',el::Jp _->uli tn. 
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...... 
diqeriny3 na k a n. Selesai rnakan, ata~ desakan nenek 

ger~aeli, s~ Syuk"llr menceri terakan semua peristiwa -

yang tel a h dialaminya. 

Mendengar ceritera pemuda buta itu nenek gergasi tum 

buh r a sa hibanya. Ia mengurungkan· hiatnya ' s~mula 
hendak meth~k~n pefuuda' buta i tu. ~ -~' .- ·-

: .· ,.. 
.-..... . 1.. -

11Kalau begi tu, . cung, tinggallah engkau di ru-
: . ~: .'. -~-!" .- ,. . .:.... 

mahku. Aku : ~):l~ah tua. Engkau; t entu da:vaf-:-:meme~i -

hara hartaku." 
. . ...... ;- ! 

. Mata si Syukur _diopati pula oleh penek g er ga si 
--"- -~r-~..r :~ _(.i\~ · :·: _ ;~ :-\~: ··: !. · · ' "f ·L ~- -

sa~pai semb~h. Set el ~ h berb~l?n-bulan $ypkur hiduD 
_), ~- ( 8 - ~ :- :l :-:.r. ;- : : -- . .... : ... ~! ;- . ~ -- . -~ ... ~ ·-. ~ } : :~ ; j _ . : __ 

bers?ma nenek_ gerg~ si itu, akhirnya ne nek ger gasi · 
.: ··_- _:_-. ,: , ...... . -_ ~ --~· ,·~c. ~ ~ - -- _ - · - . ..... ~,- ,.;: : · :~ 

itu sen~iri ~ampai pula ajalnya. Kini Syukur ting-
. :~_ If [. .JT :·;_:.t :·'l f ___ .-_,~: .. -.- -. ,. , . _~ .. _\_; (: ~:-- -··-:-: _; __ .- .. :._ . :;__ 

ga llah s endirian. 
·- · L --~- • -: " .. r ~ 1.u ::~: .,. .. 

Tak be,t§.h~ tinggal s~n~i:ri-a:q,- ~i r,~ mba itu, per.,. ~ -: 

gL pu).al a f.l j· sj_ , Syukur • . -.::: Hax t_a ?erupa --~ma s . peninggal ... 

l a nr nene!c; gerg.:J, si ya .,ags1 bapyalk }t~: t e2f:tu saja - t<;1k . 

t~;rbawa,~ s .emua_nya , .-, - Ja hanya dapa,. t membawa bera:pa yang ;­

dapa.tf d,il!ia'!!?nya. ,Lpma l}~Jq.rria l'). n;_ be+j aL~n sampailah .. 

di f;;-l:lfa,t¥ . ~ege~ic, s-uatu kerajaan besar yang belum 

pernah d~k~;n§1 1n,yao. "_c S e s~,!JlPa~ -- di s ana .; cj. i t<:!pyakann.ya _ 

mana rurnah raja. Oleh orang yang ditanya itu ditun-
.r .. :··: .t T dr:- ~-~ :_; -·: L u -:·r -;· ,_ . ~ i" l .... , ··:· · --- ~.r ~: 

j~~am;yalah. , _ _ _ _ 
·"- '- '~ N~s~~ -- ~~-ik~· .:: s~~~ ,~iterlci~: - ~eba g·a i - i~~ng si- '.: 
·, . , .... 

•.} . 
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ram bunga . Mala m h ari Syuk.ur mengisi p enuh·- pe nuh 

s ebu a h bak a ir y a ng d ised iakan. Pa g inya mul-ailab· i3 

me nyiram bunga. Be g i tul a h p e k erj aannya dari ;:•ha ri 

k e ha ri. 

Su a tu p a gi Syukur sanga t t e rke jut, k ar e na tak 
. '"'[ 

y a ng s emal a m d iis inya p enuh-penuh, t e t a p i suda h ko-
. .·: 

son€'- Namun pa g i itu diisinya pul a ba k itu --i a lu 

d isira mnya pul a bun r;s. Ke j ad i a n i t u d!iter'nUinya pu­

l a e s ok ha rinya . l'1ul a i s aa t itu ia t ertekad-:' untuk 

menyelid iki k e j a dia n t e rs e but. 
. _- .; ·: ._1 · c . · ~· ·:: 

Sep erti b i a s a bil a h-a-rl t e l a h ma l am Syukur k ern-­

b ali meng i> i bak a ir , l a l u s e t e l a h p~niir? i~:- ·::· -·ma suk 

ke da l am t ak i tu, ber e nda m da l a m a ir. 
1

' T.ene a'h rna l a m 

da t a ng s e ekor burung garuda yang be rkep'a'i'a tujuh. 

:Bak a ir itu d i go negongnya denea n p a~uhnyo. . : 'J}i bR wa ­

nya k e p ul a u Pa uh Tinggi, da n seti ba di s ana nampak 

· l a b anak-a nak garuda i tu ber gerornbo l rrienant i, i nduk­

nya. Se t e l a h bak d ileta kka n btl:rung ,, gar ® a : i~u d i­

t a na h Syukur s e g er a me loilca t k e l'Ua r• -: An.?k..- a~ak bu­

rung ga r uda ber e but minum ail:-. -Rupa.-nya - mer ek a t ak 

me minum a ir l aut;; se hing ga i nduknya haru~:?_ m~_ncuri 

air si Syuku:r tlika ng siram b1mga ista na r a j a ,. , ., 
. ··· -'·.: 

Syukur s a nga t t a kjub meliha t pul a u P a uh Ting £i 

i tu. Se luruh p e rmukaannya dip e nuhi ba tu-ba tu f; k ecil 

18 6 
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yang bersinar-sinar. Sebuah batu s ebesar empu j 3r :· 

kaki··'segera dipungut . Syukur dan kemudian cepa t-ee -
. . .·, ·:: ' u-~ .... . .. 

pat ia berlarf ina·suk ke dalam bak. Kebetul.an ~h~k-
. _ _ [ - -... -. 

anak')hu:rung garuda i t ,u telah selesai minum da~ air c ··· 
. -· _·-·L·--r 

bak .:t:'tu sudah hab is. Melihaj~ anaku·anakny-~ . '' · ' d'Jct~h' < J 
. ; ; . -· : · _~: -::.;. . . ,- . .. f' ·. 

selesai minum9 induk bwl}.ng garuda i tu segeta·r;;pulci . 
... -: . )' ... '. . . ~ :· ' .. 

mi:#'ig!:,unggung bak p.ir tadi9 dan di letakkannya ke ' tern-­
.. L - ~-:_· 

patriya semula. r 

' .. -,- . ...... . . • ._r .. L 

'..',i .. 
kan S;'!ukur k epada rajq~ 

' -

pemua kejadian yang dial aminya i t u d ic eri ter a -
•) . . ·:: -~- ' . ~J ')· 

Sebagai bukti batu yang di 

puhg utnya '. da:ri pulall itu diberikannya · k ep ada ·: r a j a. 

Tentu saja raii a .~s angat g ;. , .. bira menerima batu it-2 -, 
. _,- ~~ . -~- -

karrena ta._k,- lain daripada intano Selama hidupnya; · :.: 

belumlah ,:perpal? ,J:'aj~· II_l~lil~~i apa:lagi meYniliki intan 

sebesa r )enrpu.Jk aki s~p~r·h --y£ng :di berikan·rsyukur ~ i tu . 
- .. . . , ' r . .., :.:· •, :{ '; j · U ' : i - '" ·.,: - • . · -

Pastilah intan yang s e besar empli kaki itu · sangaj;;ma-

ha:l ' ha tr::g9n;y:a. 

L :.· 
r - ' . 

K.ai-e'i-la raj a !mer.e1sc;~ berhutang budi ~ 1·8 1 u 'syukur 
dikawinkannya denga n puterinya. Puterinya iend:iri 

ta:R: ·~ menel§;lh k a:vena ia sudah mene;etahui bahwa. :·Syu'..; 
' . ~ ' _, [ ; _ _;: .. 

kur .:ora~g yapg jujui 9 -. baik, serta gaga h pula. :Seka-

1'hgtls Syukur diangkat sebagai raja'9 m!eng.gantikan. ::­

'a;yi'ahr rn.ertu~n_y9, yang suda.h
1 tkk :kti~ti' lagi.' ka,rena tp.a:-

-..; __ .. .• ' . 
nya. 

. ·. -~· ; 

. .· .. r · .. 
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Bila Syukur suda h j ad i raja ; ~ ia; s e:hng i beper­

g ian memeriksa keadaa n negerinya.· P e nelitia n ;: > f:te-t 

. per:i; ~i .. i tu s anga t diperl uka n ka r ena n egeri · -=s eda ng 

membangun seca r a besar- besa r an . 'c;ua tu kaTi :i i/ me­
liha t seorang pengemis. Ternyata p engemis itu si­

Tarna k, kakaknya s endiri. Sekernbalinya di :Istar:ia· · , 

s eger a disuru.bnya t e berapa or arig p r a jurit rfi~njerrfi)ut 

kaka knya itu. ··~ -t- . 

k arn i d i suruh r a j a men j emput -

e n r::kau. Datangl a h k e ista na s ekarang juf;a ~ " · k ?.-ta 

p r a jurit s e t e l a h bersua denean si Ta.tna k. 

"Kenapa ? 11 j awab si Ta ma k. "J1ku buka n pencUI'i. J..ku 

di negeri ini curna meminta-rnint a . K?. l a u ada 
·. ·.· ·- _.·! 
y c: ng 

rnemt eri kut erima . Ka l au t a k a da aku l c: k h~~d~,~ ~ men-
curL 

"Peng emis! 11 te nt a k · salah seori'mg pr~ jili::H ; ke­

pada si T'ama k. "Ka l a u e ngka u menolrlk; erigkiJ.~1 ~~~i 
i ka t!" ; ... ; : 

Ka r e na t aktit d rik a't ,-d<Hi 'ct i p uk:'ui, ·x:kiiirrh~;:{ s~ · 

Tarna k t'urut ~ju·&,a . Se s airnpa i dt iE!t~rna ia' · d ij'arn:u \ ri£­
k a n da·n rni nllin .. ~ Yarig merrgh:i da ngkan' k e tetul c'm seorang 

wani ta c antik. Si Ta rna k suda'h ''berka ta~k~;ta s e nctir:i 

d8 l am ha tinya. 

" Sean dainya i a isteriku, ambJi, s e nang bena r 
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Ii"atiku. ti f ·-. 

13aru sediki t makan, .nasi dan lauk pauk i tur di;~·, ... 

inaE\:l:k'an "si ~Tariiak ke cfalam kampil:nya. Maksudnya_ .s~ 
payci rioi:fiti ' .dirtiak~h di jalan. · Per}matannya i tu di-

. ' . ' • ··- (C :- .: .. .c '· . . . . : 

p erhatikari' si Syukur dai1 ist-erinye, 1qri dalam kamar 
~-·,[ .'.:/ _:-: .. -- . .- -. :-- ---{ .--- .. ,... . '.L .. ·• 
nya~ Si Syukur menceri±e.raka:n;- k~pada isterinya bah--

~ _( ~ _r r ... - ·· _- . .... _ .· . _. • . . 

~ ·ra pe~emis yane: 'dijatnunya :itut 9\da}_ah si.c: ~<:nnak 9 ka:-. 

kaknya~ · ya'ng• t elah menC.ongkeil :!I'!atanye. dulu. 

Sesudah makan 9 atas desakan si Syuk-u.r, si Ta ­

r,1ak me:'Jceriterakan siapa dia SSSJ.DC2 Uhnya 0 Si Syl.'.-

1::'lrr mer:Jperliha tkan tanda hi tam y ,m t"; terdapat di ba­

;::i a n badannya se bel a h kiE~· Baru.l P, h tabu si TnmaJr 

oabwa Syuh."'llr ya ng t el" l1 menjadi raj a i tu adalah a­

d iknya. Si Syuku:r juc a berceritera h al ikhwal ia 

sampaJ menjadi raja. Si Tamak akhirnya di terirna be 

kerja rl i ista na setagai tukang b?bun. 

AjJa yang dul u di bua t adiknyE~ dico ba nya pula. 

I a telah pula di[:unggung burung i<aruda ke pulau Pa­

uh Tint;f;i. Sesampai di Pul a u t ersebut si Tamak me­

ngambil batu-batu intan itu sebanyak-banyaknya, di­

bungkusnya den~an kain sarungnya. Bila bak air itu 

sudah kosong ia cepat-cepat naik ke atasnya. Seben­

tar kemudian burung garuda itu telah menggungcung­

bak iar itu. Si Tamak berfikir-fikir dalam hatinya; 

kalau Syukur hanya membawa satu butir intan dan ia 
~ ; ) .• 
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dapat rnenjadi raj a , tentu ia akan l eb ih daripada syu­
kur, karen2 intannya banyak. 

Si Tamak Benumpahkan butir-tutir intan itu dalam bak 9 

dan menghitung-hitungnya. Sanga t ribut l unyinya , ter­

derau-derC\U. Durunf ga ruda itu sanga t terkejut dan 

bak terlepas dari j epita n paruhnya 9 t erhujam ma sQ~ Ur 

ut. Tamatla h riwa ya t si Tama k. Karena t er buru i ncin 

cepat k aya 9 tidak tahu t erkejut miskin ······* 

-o-
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*) 16. ASAL MEMERJ\.NG PElrDEK T.l\1'-'GAN 

:· · _ . -'- .. _,, :t · ~ .ri+ . -· ·. ··: : 
Ba r a ng-bar a ng · a dala h s e jenis bi na t ang p emakan 

ika n. Dia sebenarnya binatang d~rat 9 t ap i gesit da n 

c~ka,t<w .per enCJng ,qa~am air. apal:o ila membU:ru mangsa -. . . . . ·--- . . 

D~?~ · K~du~ _1bel~~ -- t (OlDB,qnDya , bn g ,ian depan , ' . -pendek 

· .. q~bSJ;~d. ii;l.G' c.ltill:g~nk<qd;ua kcrldnya~ di bel akang , yang 

- -~gq.lc yal}-jang ., Apa . aebab t angannya pendek~· ~: .•· i n ila h 
__ ....; • : ;... . . 

qqngc ngqya .: ...... L ,~ 
. - . . :; ' . -- .. 

·,/ _ :~ - .· . 

, . , . I 

· L x punyai•. rrf.eTd'flna -menter±; i:rd~r huhil)a l~anti , ada pul a pe 

. suruh·?· •atla''· p.U'la ·ment~ri' peheranga :n ; ~ 'ada rrieriteri k e-· 

·• hakiman·· ..:· hagai l ayaknya' susunan i) erner iht~Bkri manu-

sia sekar ang i ni. 
+ :~ :--;_ :.. :.'i . :~ 

.d Habl~ tah-~n berganti t ahun, habis mus i m berg:~n­
-_. i~ ·r 

ti musim, til;la lah k~hendak yang Haga a gung , pencip-
: '.) . '1. ,·- :_ ? :: _,· . _:o . ~ ~-i 't '_;: .:. . 

t a alam raya ini. Raja hewan dan hewan-hewan tuase-
!! 

. ol eh-ol a h dapa t pifasat -bahwa di.mia 'akan dil a nda k e 

marau panj an~ . 
~ . 

:1' ;· l . 

Ra j a he wan t ad i s eger a.lah bersiC.anc l e ngkap di 

·{ .- · - ' 

*) Cerietra berasal dari baha s a dae~~]'l ___ ~ehyu 
Sarola ngun . . 

~; . [ 

( f· 
. ' 

'1 ( ,· 
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dubalang , serta tua-tua t en gganai. 
1

) 

Berka-talah raj a 

"Kita akan me n e;bada-pi kemarau panj anc: yanr; a ­

mat menakutkan. Kami kba wa tir persed i aa n a ir cuma 

-p a s-pasan saj a . P e mba g-i a nnya barus cliatur s edemi .... 

kian rupa . Hendaknya anak- an8.k kita da n s e lu:rub la-

-p isa n ma syare1ka t dap8. t kit n s elama tka n. lVIari, mu-

lai dari s ekaran g ma na d:ma u yang be s a r 9 l ebung 
2) 

yang dal am 9 s erta sune;ai yang be s a r k i t a k u a s a i k e rn 

bali. Ki-ta j aga jan ga n Eampa i d i per e;una kan s e c a ra 

sewe na n g-wenang . I n ila h _perlunya penga tura n. · Har:J.s 

adil l' 

Mendengar ini ber ka t a s a l a h s eor a n £ tua - tun:r 

ga na i ~ 

" Baga ima na yan ,<t a dil i tu, Tuanku ? " 

" I3e giTii, j awa b r a j a ." Ya ni:" !)1ema ng me merlukan 

bany 0 k k ita teri bany a k, yan £ panya .memerluka n se­

diki t kit a l:Jeri s ed i k it!" 

De mikianlah ~elab t e t ap keputusan: ga j a h, k er-

bau, dan yang s ecolonga n d e nga n , itu, k a r e na 

terma suk golonga n he wan yang berke butuha n banya¥.,. 

1) Bina t a ng :lanju-t usia , t a-p i s a ngat .herpenca=. 
ruh, k a r e na l;e nga l aman dan ilmu ny a . 

2) Lubuk. 
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J3inatang k ecil, burung dirnasukkan ke dalam golongan 

kebutuhan k ecil. 

Bila kemarau panjang benar~benar datang 9 ditu­

gaskanlah ayam baraga, Menteri penerangan, yang ce­

pat kaki ringan tangan. Tiiumumkanlah oleh menteri 

· bahW'a s eluruh persediaan air harus dipergunakan me-

nurut ketentuan yanc berl~ku. · ()emua warga negara 

.bertanggung jaw3 b menjac,a k ebersihan lingkunga n a ir. 

P enjaeaa~-- run S8["?ra dil&kukan. nanau, 1ebung , 

sungai, dijaga oleh binatang yang b i asa berma~n air, 

c-ep•at l:ferlarf di darat ·- berrnata ta jam, berp·~·ncium-

an halus. Binatang yang terpilih urituk ini iala. 

buaya dan berang- berang . ' : 

_ . . ; J:?~rsne;-::- berang dan buaya ; pun mulailah rrtelaksana 

kan ~UGa§ m~re~a; . I Mereka a tur pembagian air. :kaiku· 
da)1u;LJl;~ dapa_ct -min.iWil ' sepua~,puas:nya ? ··: seka r ang;· sistim· 

jat.§{l J;elah; m~rnbatasi k e lipiLuasaan.. natang ea jah di..:. 

beri aga k banyak. natang k~ricil diheri sesuai de:i:gan 

kecil bad<Jnnya. Semua berja:I,a,:r; l <:woar. J?egi tupun -
•• : • • • • ' ,· • • - ~ - • -- - • : • _o,..J : : ~ • • 

~ _j • . - · · - ; .... 

bm;ung cukup setetes dua tetes sudah itu cepat- ce- .. · 
:- ' . [ . • l -~ :;: ' ' • . • • ~ . ,. • ! • ,- .. -

pat terbanc,. 

D<1rt:'·sebu:J;a'n '.J:te·ct~~ 'b~]:'J'n,: . hin0ga sa~pa{ :ketiga 

bulan persediaan air di sebuah dana'Q. :ma:tdn la ~a rna­

kin berkurang . Maka berpikirlah berang-berang dan 
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berkata seorang diri. 

A~ :u ini kalau terus-terusan begini, l eko-3) tu­

kang j a e:a saja tak j adi." 

Dalam p a da .itu t erdenga r pula suara dari d a lam 

a ir, suara sang bua:ya : 

"Ai, so ba tku berang~bera ng1 jelas-j e l as ngorrong 

_ mu. Kalau e ngkau, bi1.a a ir ini kerine: , dapat juga 

na ik ke darat. Tapi, a ku ··•· mautla{l yang s edang 
_, . 

kutung r-:u sekarang . Alm t ak dapat hid,up di dar at se­

p -ert i eng'.kc: u." 

"S c'; betku bu a ya , kalau engkau t c l a h s a dar sek: .­

ra ng , syuk .ll'l ah ." 

" Bena r beranp,--be~ang !" 

"S ekarang deng9rl a h •• ·-! Enck a u bua ya s embu-­

nyilah d8 l 2r;; be. e<:i an y e_n r dal am tu! J anc a n timbul 

t i mbul l a,c.i kepe r mukaan air. Me<kanila h ik2n i tu se 

1 uasmu. Ikan-ika n yang di per mUkaan a ir· :i ni .bia rl 2 h 

:::-ku y a ng me ngerj akannya . 4) 

Buaya kenyanr-: perutnya da l am air . ,- Tak usah be­

kerja susaR-susah~ "Ikan-ikan da l am keadaan seka r a t . 

3) Asyik, sehingc a lupa den0a n kepe ' tinga n di­
ri st::ndiri. Boberapa daerah menyebut l ebok ( g ) 

4) Menghabiskannya. 
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Tak tentu arah • . Tak tah:u mylut ouaya ~edang menga -
- · !. • --~ . _:_ -, _:~ ·:·. ~.:: • ~-;- __ ; ·_,~ :--: -~ - ,- :_ - L 

.nga . menunge;u mane·sa • 
.:_ ' . ~ .- ' 

.. ,:i · · Air dapau 111akin lama Il}a):<.._in susut Jug0:··· Ikan .... i:-
_., ...... . . . . ~- : --'· - ,; 

kan makin kepayahan. 

Dalam pada itu, berang-berang teiah: berkumpul'­

bersama keluarganya. BeroihcP.ng-binca r.t['," , tuju sana 

tuju sini. 

11 Kal au bee ini, yah, 11 menyela anak berang-oerang. 

·Ayah tukang -·jaga ; ta'pi tak berkuasa apa-apa. -·Kami 

se~dir·i pun· pak~'i .:hi tah ~egala. Sarna- d'e nca n oina'­

tang l a in. , ,_ ·Ayah . . sl:l;nc;c:-qh .q_odoh • oo. Li.ha~ buaya, ta' ~ 

-p erriah::.timbl,ll;-: Jler::u.t.nya berat oleh makanan. Kami be-·- \.- -··· · . -- - .: 
( 

rena nf saja sudah lupa rasanya, karena \. fa__k · dipe:r;b~-

nankan l a r::i. 11 

11 Diamlc:h k a lian! Ayah b-eru..ndl,ntr, dulu d.eije;an i-

bumu. 11 

Berundinglah laki-;bini itu. :Da n m,-eman€~ • terasa 

beta:p,a ,bodoh ra,sanY:a bada_n diri selama ini • . _ 
~ --~ .. ' _, :' : .. •. . : . : __ !_ • : :- :_ I [ ··: : . • C ~. 

;.r • r11Kal au beg jr.rti b.a.g~.i;;rna!)a? .'hka_~a si !ayah, , "I")ala~m 

- ~'na;nt:i 'kirta .-'rrrqla;.i;: ~ioe:x:o.pera1~ i. ;D,'p-k .t ega .r:m,e,lipa·c :·a n<jk;­

• aria;k :;sudah :ku;rUsc :kering •. -Pa4a )_:tal .~;y_a;~nya; ~ , t1ik'1-!}€ 

"Itulah.... Itulah yang kami .llar.a,pkan, " - ba.las. 

isterinya. ·i .. \ 
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·Malam telah larut. Sepi makin terasa. Yang da ­

tang ke danau tak ada laei. Keluarga m~merahg mhlai : · . 

lah .m~nuju dana u. Disuruhlah anak isferinya' berenai:\2' 

sepuas-puasnya. Hendak makan ikan tang:ka platJ. ·.-~er­

buatlah sesuka hati. Tak seekor binatang lain pun 

yang ada, selain k e luarga berang-beranr~ · 

Siang ha ri, danau mulai l agi ramai ,did,atane,: i -

oinatang yang ingin minum. Tap i begitu melihat air 

keruh, s emua bina t an['; i tu h e-r a n bukan main. ~api kc'"-
. ' . 

rena takut.s t e r paksa jugalah a ir keruh i tu d imJ.num. 

Kalau mal am suda li ti ba, berang-berang makin ha­

mut~ Ter < 3a benar sedapnya daginc; · ika n seperti s e­

loko mu clo .:5) 

Usahkan paku dan diripah~ 

tambah gulai sebalan~o 

Usahkan l aku kan diubah. 

ditambah dar i nan l amo . 
6) 

.I. . .. 

Siang hari da t a n& p ula rakya t he ndak minum. 

Tapi apa he ndak dikata usa hakan a ir dapat diminum ,'} 

dipakai mandi saja tak munekin. Keruh, kental s eper-.:, 
ti bubur~ berlumpur. Kabarpun ters e bar . dari m1,1lut k e 

.. ~- · 

mulut. Lambat laun kabar itu pun s a mpai qi ~e{i~~~ 
. -~ . 

5) seloka muda .· : ,-

6) yang lama. 
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_cr' . 

... - . 

· . . . ·•···. 

raja. Raja s~mgat cemas. :Sagaimana tidak, kemarau -

·masih panjarig~ - Persed~_aan ,air yang hanya sedikit pun 

taW da'pi:i. t 'diguriakan lagi. Maka diputiUskanlah untuk 

memanggil berang- berang penjaga d;:anau. 

! ., . 

j_ .. ... 
.. : \, ' ' 

-~· s. ::~ , 

;1 . 

air' ct'anau: ''stid-ah keruh." B~fang-'Qerang ;cepat menja -

wab 
I ; .-;· ~ : i.~ :. --~-

ll.~ir i tu, -Tl:ianku, air danau i tu ,ti,nggal sedi -

kit. ," . ' 
: _ 1 ' -r ,· • I -- :·\ ; . · -:, .; ;. ~ '"'·( ~ ·: .. 

. ~'S_i,apa yang menea'dukriya!" tentak raja • .. .. · . ;. 

,,c,:. c ; "Tak seek6fbinatang Pll,D yang datang ke sini 

yati§ :~meri~2,anggu~y~, ;~a~u~ Munskin,gara-gara bua;y : 

d,i d_al..am :sana.- .\BJaya kan ~ering menga sah pungcune:-
~ . ,' . : . . . . . . - ' ~ : 

nya, jadil1,1nau AlfiDP\U' naik' k Ei atas. 11 Be gi tulah li-

ha.lny{: be;~~~..:~e.rang melaporki~ti ko s~lah~n\epada tu-
.\: .· ' .l . . - .. . ' " , ... , ':1 ' . . . " o':' 

aya. 
,--.. · :..:: - ' 

"Jadi, buaya i tu mana?" lJentak raja. 

' . "Maria rniirigkin buaya _dapa.t t.irnb'lil, Tuanku. Pe-
~- - t' i i·. ·-,.· . ·-:.\~. :_·:_d -~~ · !_ ' .. - - • . . ' • . -

irutnya '11:hi~f't kekehyangan ma~n: i~an. t:ia.p saa t." 
, '· ~ -: ~ J . -·-.r ~, ~ F. i l J. - · . .-- . < . ... : • __ _ -) -~ . : • 

Raja pu.l} __ meneaJfJ,k · berang-berang ke t~pi danau. 
~ - - _·;· ; ,', ~~ ;::. ~ ~-\ '" ' . '.. ~ ... ~ 

'.'Kf!.;U: _.j ,aga ;:lJE!-nar ' b~il{-b~'ik :berang.-be.;rang!" 
• :- r-;_. -: · : : ~J~ . : ,_. 

: ~ .i!'Ya~ Tulink'u. CSemua k el uarga ku mala h ald:i n kua-
\ ~ . -;_ 

jak kedanau untuk membantuku teroperasi," jawab be-

e <) r rang-berang dengan bernafsu. 
' .: ~ - -
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Raja segera meninggalkan terang-berane. Dan me­

lakukan penelitian di sepanjang tepi danau. Sung~uh 

s 11 nr;at menyedihkan, air keruh l;erlumpur. Seluru,h. 
.. . . . · ' .. --

' . 

;' Seluruhnya. Tiba-tiba meng(~elegar suara raja memang-

gil buaya. Mendengarnya buaya pun timt ul. 

"Rei buaya apa kerjamu <}a lam lubuk danau · ini. 

Mengapa air danau ini peka t? Ap9kah engkau ,tiap ha­

ri mengasah punggung saja ,?" .. 

11Ampun patik, Tuanku. Ha mba tak tahu nian! Ham­

ba karena patuh dan karena memikirka n kepentingan o­

rang banyak sembunyi saja dalam lubuk. Takut her'ge­

rak. Takut air menjad;i -keruh. Kalau tidak Tuanku 

pange:il t adi mana berani hamba timbul. 11 
' l 

11J adi apa kerjamu di lubuk itu? bentakra"ja. 

11Tak ada apa-apa. Seinata-mata berdiam diri : di-

sana. 11Mungkin ada yang membuat ha l di atas. Tapi 

ser,engetahuan hamba tak terdengar apa-apa pun jua. 11 

Sepeningga l raja terjadilah perba ntahan antara 
. ~ : ' 

berang- berang denean buaya. Yane; sa tu menya],ahkan ·­

yang lain, di lain pihak yang lain membela diripya. 

Tapi kemudian terdapat jua permufakatan antara ke­

dua binatang penjaga danau itu. Mereka saline ber­

janji akan menyimpan rahasia itu. Seketika itu bua­

ya berkatag 
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!: ._· . . 

"Kalau kita berdua da pat s a ja menutup pintu ra-
.. 

hasia ini rapat-rapat Bagaimana dengan bel ut, udang , 

serangkak, dan ikan?" 

"Benar 9 Benar juga i tu so t at. Kalalt .. l;leg i tu ba ik 

kita pa ngcil rnereka semua." 

·s-~tei\oj1 ~'emlia bina tang ·i tu · berkumpul mula il a,h -

be·rang· beranc rrie'hd-'i~-:t·kk~ri;ijk~l-: -~{:i.pu_ m~sliha_tnya. Se-
~ . ' ' ' : .' : . . , __ ·~ 

mua binatane itu dipaksanya supaya j angan meJ:tbuka ra-

hasia mereka·• 
· ·.1 , , 

~ >' ~~f. ' 

"Ingat 9 k a lia n jangan co ba~~~~a mengada~ada • . 
-. - ·· ·· · .. _., ··· •. ::. • . l. : _· 1' ' 

Kal a u sampa i r a j a menanyai kali a n 9 di a m saja~_ Inga_·_! 
. . ~::: . : 

Di bawah buaya siap membunuh k a lian ~~da ne di permu-

kaan alq~ sendiri aka:n nieri c ekik lehe:f k aiid n t anpa am-

p.un." 

Semua binatang: i tu .t e-nt'u 's a ja takutnya bukan rna -· 

in. Tak me n;ghexa?Jkacn ika l au..fmereka berd-anji ' tid~k a~ 
kan membuka .'Xahasia itu.·f -~ 

Beberapa hari k emud ian r a ja binatang t e l a h p ula 

berdiri didanau. Seger a lah ·ia inema nggil penghuni da­

n_?Y, , yang patut menurut p ikiran beliau. 

"Sa udarn udang ! Siapa yanl)· nampak olehmu menga­

duk danau ini." 

"Tuanku, tak s eekor bina tang pun nampak 

hamba." 

ol e h 
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"A tau ..... engkau sendir:t barangkali?" bentak 

raja. 

"Tidak 9 Tuanku! Aku cuma berbaring. Sekedar da­

pat menja ga mata dari terik matahari. Sinar mataha­

ri ini panas amat ... " 

"Belut! 11 

"Hamba 9 Tuanku." Seme njak ,berada dalam loba:nc 

itu, hamba tak pernah keluar-keluar. Selagi terasa·­

dingin amanlah i tu. " 

Raja keml:ali k e istana . Tidak sia_-sia ia di-

angkat menj adi raja. Beliau tak pernah kehilangC!n -

akal. Sa mar-samar beliau sudah mul.ai menemukan sim-

pul persoalannya. 

Serrie ntara i tu 9 k emarau tambah ganas. Air yang 

sudAh sedikit tambah berkurang. Akan halnya be:r;ang­

berang benar-bcmar tel a h lupa daratan. Pekerjaa nnyEI 

tambah menjadi-jadi. Setia p _ mal a~ operasinya tambah 
·. - ··. ' , . .-

meningkat • . Gerakannya linca.h 9 cepat lar;i. .9 9epat hi-
.. • ~ . , ·. .f. ~ - .C "'[ _r· : . ·--: 

lang . Sulit . ditemukan bekas-b~Kasnya • . . , . · : · :· - - ·· 

Ra ja bersidang lag i. Len[ kap dengan staf peme-
. :· - ..... · . 

rintahannya. Tidak ketingga lan tua . t(3!,1G't.an~i neg eri. 

Raja menyuruh selidiki siapa gerangan yang berbuat­

melampaui batas itu. Dalam persidant:an' inL 
Harimau juga sempat melapor air yang dimin~nya :ta-
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na-h~ : Burung rriengkako mengatakan kalau mandi bulunya 

tambah kotor bukan tam bah bersih. Dalam-~ persid~ngan 

ini di_batuklaJ:L team pepyelidik yang· terdiri dari ti­

ga -~kor binatane sesuai dengan sifat-'-·13ifatnya. Ke­

mudian dilengkapi dengan pasukan penggempur terdiri 

dari para duba:J.ang yang gagah berani seperti Hari -

mau, 9epigala 9 Singa i1 Berua,ng 9 Macan tutul ,· ruusang ; 

J?urlplg harr:tu lyer-:l;ugas c iD~n::::intai dari .• atas po-­

hon._J:\a F@na • dia : pan<fai ,ber::gfi':Qd,a:Qg 9 maka ·tugasnya · 

berbun;y_i kilup:uk-lf):-qpuk -.apa bila::- nampak :s:i .. pel~kunya. 
Ayam baroga 9 menteri penerange1n, harus berkokok s a -­

kali meneruskan kode burung hantuo Ketic a g iliran -__ [ - .. ; _: r . -

burung murai be:;-kic.au me_neruskan beri ta kepada pa -
~ .· : l 

sukan p(mgc. empur. Dene:a n demik.ian diharapkan berang 
; ., :- .. ·i- •· ,o; ; : 1 r: - ·-,; ; ··' 

beranc--:- akan tertangkap b_a.sah • 

... t :Te;nt;a h ;ma.lai]lr ~beral1g~:be;rang mul a .i; la g i melaksa­

nakan operasinya. Berenang k e t e ng·ah berenang ke te­

pi. Air menjadi keruh. Ikan-ikan dengan mudah di 

tangkapnya. Sudah sifatr:iya b-era ng- ber a n{7 selalu ma­

kan di darat. Setiap da r at ika n dihela ke darat, di 

sana baru dia makan. Di atas pohon burung hantu de­

ngan mata,tajam me mperhatikan dengan seksama p erbu­

atan berang-berang . 

Ia pun::: mulai bere endang . 
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"Ah 9 bunyi burung bantu ini tanda hari rnasih 
. : ' C ' .·· . ! • 

tengah malam"? celoteh berang-berang sambii -mela-
.!. 

lap ikan perburuannya. 

"Nab ayam baraga baru berkokok sa tu kali .. 

masih lama waktu menj elang sutuh 9. " pikir terang­

berang. 

Ta pi terdengar seketika kicau murai. Tanda 

hari sudah subuh. Berang-berang kalang kabut. 

Tapi apa daya pasukan penggempur sudahmengeli­

lingi mereka. Berane-beranf tertangkap basah. 

Tak dapat berkutik lagi. Segeralah ia di bawa ke·· 

istana, l ~ Efserta bukti bukti seperti tulang . ikan 

dan sisiKnya. 

Siclang pengadilan 9 yang mengadili· berang-be · 

rang memutuskan bahwa ia bersa.lah. Hakim yane- bi 

jaksana menetapkan hukuman potong tangan. Bag i 

siapa yang melihat berang-berang perhatikanlah -

tangannya pendek dibandinckan kaki.nya. Itulah ki­

sahnya. 

-cOo-
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u . y 

17 • BER1.IDU GODANG:_PORUT *) .:.. 
_::: 

:--! 

Pada zaman dahulu ters~t11'2.t]:ah .. ki~flh se~kor _bi- . 

natang yang biasa dis e but gerundang. Gerundang .ini 
~ - .;: --; ~ ~ :" 

seperti lazimnya 9 besar perutnya 9 _ 8leb se.ba b itu di 

namai getundang besar perut • 
'.l. ' ., · 

. Jauh .dari ~empa t p er1;tndanc,- berdia~ terkenal a­

da n enek gergasi yant:; a mft kaya . Pemukiman :nenek 

tsergasi tersebut di p ing f"ir sungai 9 yang kalau ge-

runda.ri.£ i ng in ke sana da.pa t menghiliri sunga i me~g-_ 
_; 

·..! -· 

Ka bar tentang kekayaa n nenek gerga si itu telah 
.c . .· ; .• .. ... . J-

menarik ~ einginan ger~ndang untuk membunuhnya. De-
- ~- ~ ; ' . r. .- --

ng an rr.embunuh nenek gergasi . berarti dapa t memiliki-

harta keka yaannya. Soalnya ba, Et i ma na caranya untuk 

memburruh "henek gergasi i tu9 da n ~Jaga imana pula ikan 

k e sa-na_. Beg i tulah : t.:tmbul dalam p i k iran g erundang 

bahwa.:::;yang<·c}ier:tama: harru§ "ada .Li a lah dendang. 1 }: 
:- r 

-kai-ena~ sJcrah. 's a ngat' t~~tumpah piklrannya gerun-
.. ~ ,_ji !; I 

dantf ·unf uk inenibuhuh neriek ger [:asi 9 maka diput-qskan-: 
.- ~-;.. . ' . '· 

\ . · . -· 

*) Ceri ter8 da ri baha s a d~~'~ah Kelayo Suko Ra­
mi, Butop go da~ng poru't . ~ cgerundang be s a r perut)'. 

1) dendang (e lemDh) = per a hu. 
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nyalah membuat sebuah dendang besar. Bila dendang 

itu telah siap segeralah diturunkannya ke sungai. 

Di s amping dendang tersebut 9 perlengkapan lain yang 

diperlukan gerundang ialah s ebua h gendang. 

Sek arang mulailah e:erunda ng meno],ak denda ngnya 

ke tenga h. Perahu itu meluncur de ne;an cepatnya me­

nuruti arus a ir. Gerundang s anga t gembira hatinya. 

Kalau tak ada hal a nga n t entul a h s e t a hun p~rj a l a na n 

akan s ampa i k e t ep i a n nenek r: er c;asi. 

Lama berhanyut-ha nyut, akhirnya geru~da ng me -

r a sa kesep ian. Genda ng ya ne ada d i dendang i tu se·· 

gera ditabr hnya. 

HTeng gerendek t ek teng -~ gerendek t ek t enc; ·­

ger e ndek tek t eng ," bertalu-ta lu bunyi gendang di­

pukulnya . 

Bunyi genda ng itu terdengar o :). eh seekor s emut 

s el empada yang t erke nal denea n g i gitapnya ya ng pe­

dih itu. Semut selempa da itu . s eger a melemparkan s e­

limut daunnya, dan berlari ke , t epi .sunca i. Ia men­

doncakkan k epa lanya dari celah-ce l a h rerumputan me­

manda ng dendane besar yanc mel uncl,lr" '(ien63 n derasnya 
\ 

dibawa arus c i tenga h suncai. 

"He i, siapa yang l ewat itu,n ,· teriak semut se·­

lempada . 
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; . . _, 

membunuh 

nenek gergasi." 

~~ "Jii·, seciffngk'X~ manusia ;tak sa:qggup merribunuhnya. 

Apalagi engkau, gerundang ," ejek sel.empa,da. 
:.. , .·: r_··: ;,_ 

'~'0J'anga'!\ engkau ngomong begi tu. l\1C!nUBia · bisa a-
. c 

ku bum1h~ konon pula nenek gergas.i 9-" ·jawab gerun·· - . 

dang a e ak marah. "Tik si gelitik 9 r atah ranting se­

le6m,:i. Kecik akti :nan kecik, ta.pi b<myak akal dan 

budi." 

.:: .< ., "Ai, kala1,1 bec i tu , turut . aku9• 1t :':Pinta selempada 
... - ' · . T ·' · 

·kepnda gerundang . 

Dendang -t-esar' i'tu me-nepilah, clan selempada pun 
·:'! ~ 

naik. Sekarang sudah . £iu~ ,.p enuni~~ ang dendan~'-c besar :1-
. ... _, ~ . ~ :. -

tu. 

Dendan[; besar .. itu setelah menyinEga.hi selempa-
-· - -, . ,- · . . . .. ) . 

·da' meneruskan pula perjalanannye . Dendong besar den­

dang keramat, tabu perintah dan tabu suruhan. Bila 

d:irsurub k~ 't~pi uia ketepi bila disuruh menghilir -

d-i<:tl me righil:ir 0 

... : 

Kelunpur dendapg , dan g;er1.mc~2ng serta salempa-

da mulai pula memukul g enda ng , kali ini ;lebih ramaL 

"Teng gerendek tek ten~ 

gerendek tek teng." 

ger~ndek tek teng -

"Hei, kemana tu?" terdengar suara lipan dari -



a tas t ebing . 

"Aku hendak membunuh nene k gergasi!" jawa b ge-

rundang . 

"Sedang'kan manusia tak sanggup, . apalpg i ;• e ngkau, 

gerundang ! 11 cemooh lipan . .. r·: 

"Tik si gelitikm pata h ranting s e l a gurj,.,. Kecik 

na n k ecik, t 2.p i a ku banyak akal da n bu di," j a wa b,_ge­

rur1ctang meyakinkan. 

11Ka lau demikian t1.1rut aku!" p inta lipan. 

Penumpa ng sudah bertiga , dan denda ng meluncur 

pula dibawa a rus. Bunyi [s'Emdane terde ngar makin ra-

mai. 

11Gerendek tek t eng -- gerehdek -- ger e nd ek t ek 

_t e ng ," bunyi genda ng meng iring i denda:hg ' da l 'am laju 

nya menuruti a rus sunga i. 
; 

Me ndengar ini terke jut buri.mg p uyuh yang se-
' ' ~:. • I 

dang memupur. 
· t< :. • .. . .... . . 

"Hei, kemana k a lian tu!" ter~ak :r;u;yuh~ Gerun· 

dane diam sesaat. Ilala m pikirannya muncul s .uatu ke-

1nginan hendak meng ikut-sertakan burung puyuh ini. 

Baginya burung puyuh ini ada gunanya na:riti. 

"Aku hendak membunuh nenek gergasi," jawab ge­

runda ng . 

"Sedangkan manusia tak sangt· up! Apala g i engkau, 
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.. -'- '. · 

.·_; .. . '[ .: ~ ' ' . : . ' ·, · . .) . .'. ': , ... · .... ·· 

' • ; 

gerundanc," kata puyuh mencemooh. 

"Tik s~ , r~e~it~k, ""p~ tah cranti:t?~ s~l1:J,9~i. Kecik 
' --~ ... ·\ ·~ --- - ·- ; -~ '"" - ·' .. .. .. ·. ·_. · - --• .... : : .: 

""f .. ,. 
nan kecik, . tapi banyak akal dengan .budi, jawab ge-

' .::.. ~ YI·· . ~ - ,.: __ : · - 1::-_:.: ·, - - ' .- ·· · •·. ·: : · :, ; · .-· ... ' : ~ · -: ~ -

. ~r.undang. , 
, • .J.. .L . .! ..... -'··' : - .-.. .... t. .: 

t ., .,.. 

.. :: < ' Ikut ;J plJlig;:i.<ab · bu:rung ._puyv.h •. Setelah i:tu menyu -

<: • • , _ syl_ yul,a , ; ~~~;1'\_ ,.f~~ns>· Ika n rua11 ,pun menurut pendapa t­

,gerundapg ada gunanya dalam tugasnya untuk membunuh 
.. . :.:! ; ' :· J :_:- ·l :· -; ~";"_·; \-. • ,_..: ; . ;·, _I . ·" ' .-:-- ~ : , : . · " · , . 

- , '; :c:· · ,nenT~ · : ES'E,3~e;as~. " 

Setelah ikan irU.an, menyusul,tabuan,godam, ha­

-rimau9 gajah dan ·_:terakhir buaya. Lengkaplah pasukan 

gerundang sekarang •. JMr ·sing-masi-ng , penumpang i tu rne ·n­

punyai bidane, ,kea:k!hlian se,nd_iri-sendiri. 

·· :- u =~l. -·J . ~ : Tahu--tahu _perja_lanan .s.ud-ah menf-:·ha biskan waktu 

J .r. · 

.·-· · < .~·.: . · '" ,-' :..-1_fi-;r'a~.k±ra ,J)ukul -d'ua: malf)m sampailah rombongan 

:-i .c:< ' ttu. ;d:i: •tepian nenekr gergaoBi·~ c:Sesampai d.i sana sege­

··· .. ; xa:l·a fl gerund a n g •membagi tut_!a s imtuk ma.Sine;-rna sing 
.. ..... 
"' -

.· r·-:- i ::-· , : :--1 -- + :··.~ r ! ~· - ·.:J ,-. ·, - ··.· !·~ , .. · i it · ~ .- · · n ' C·.:· ~ ·J:. ! ·--; ·,·,.;: --- :·· : .. 

.. . - · · ·· · · · -sernut 'selernp'ada harus irierii.::;·anrbil tempat di se -

bel,~h 'k~ri~-h k~k.i rienkk f~i&fks1l. Lipan seb~elah kiri 

· ' ka.ki ~~nek rt;erea~ho r. :Bift.unro p~y\lh ·mehungcu en abu 

tungku. Ikan ruan rnenunggu dalam tawang o 
2

) Tabuan 

2 ) tabung air terbuat dari 1JUluh. 
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menunggu di paya Godam menanti di anak tangga • . Hari-
. . . ' , :··, '· 

mau berjaga-jaga dikaki tangga. Terakhir buaya me -
. ' 

nung~u ditepian. 

"Nah~ 11 kata gerundang . "Kalau telah tahu tugas 
.: 1 

ma;sing-ma sing . Bila terdengar bunyi gendang ~ maka -

lakukanlah tw!:a s masine-masine kalian. Mulai.lah per 
• · r r -

tama kali dengan semut selempada 9 kemudian Tipaii 

gi git kaki nenek cergasi itu sekuat kuatnya. ' 

Binatang binatang itu nampaklah kemudian ber -

lar.ian menuju posnya masing-masing . Sejenakterasa 

kesuJ?yian yan£ ama t sa neat. Bila perkiraan gerunciancs 

binatan;:,,-· ;inatang i tu sudah sampai di temp~t mulai­

lah ia memuklil. gendan~ • "Gerendek tek teng _.:_ geren­

dek -tek teng - grendek tek teng ." 

,.Aduh!" -teriak nenek ~ ergasi. "Apa pul'a · y~ng 

menggi git kak:i kananku. Aduh •••• kaki kiriku." 

Nenek gereasi cepat-cepat duduk. Terus~ pergi ke 

dapur hendak menghi9upkan api~ tapi puyuh segera : me 

ngibaskan abu tungku dan masuk ke dalam mata nenek 

ger{,:asi. Berabal nenek g·ergasi i tu perf'i pula ke 

tempat ta:wane; . Tapi bCJru saja mukanya didekatkan ke 

mulut tawang 9 ikan ruan menubruknya sekuat-kuatnya 

sehing;::-"a tansr.'al semua gigi dan gerahamnya. J\Tenek 

gertrasi berniat akan pergi ke tepian·· he·ntiak· mem'ba -
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•.J : · 
• , ..., I 

suh mukanya, karena tak tahan matanya sangat pedih • 

. 'f1ap.L-. b.:al:l'li c!~aj a: ' s.a:nip~i .fdrm\iik'~- t 1angtfa: : kepala nya di­

~fl;:t?IIf EQ<iam sektm,i?-kua:t·nya:·r ·; ' I;j ' ta,c ·c:~~'tr;:a_r : diri la-
r f i __ ~-:. 1 

- -.. :. s , ·- g i ;_ d?n rt't:!_rjaEt'uh=.ri~Pi'ba ' 'aJ:i:'lbiwEih 1hd:biiri~\i"s;-e _. : :era me-

_, L;,~ _.
2 

. ;n~r.ka]l!l-Yfi.l· o' ; Dih~~~ ti'ar1-: df·oahtindk~ no · ·T~rpelanting 
=-Jl:: A: Jec ,k.?.~i,_; gajah ·.-te:ruf;f: dii'tl'j{!'k·r- dah cliiorita'i-k~·rinya sam-

,. " ~ ': ' , c: ; Pc;.~: f.e_. : iiep4,an ~. ctisambht :· oieh ~ilaya de :rig~n' ~rilut yang 

··;··: . ,;;. ,~~rn,c~~ lJlga~ hilang··ctalarli ''Perutriya . '· ,_;-._, 

. .:·' ·r ·•J ,. Tamatla}1: : riwaya t (nenek e:ergasi. 
. ; L J~ :) . -, - . ~ ~ .l. . .' ?, 

11 Ayo 9 :kl.ta · k~pul!" perint.ah c eru:pda nc~ "Mari 
. - ;- _. ·- • . ._ , ... ' : .-. : ;· (~ -:_r :·: .: f: . ·.: : : ;·;. . . . . 

ii .· . ('. k1i/-ta ' bagl. sk·n;u:k'~ h'ar"ta· n'enek gerca si ya~c s@ah mati 
( ,J : • ___;_ _,,_) 

it u. It 

"Semut selempada dapat nasi _ maY,li?. ~, puyuh dapat 
· · ·· · ·· · r ·· · · · · ' -.I ~ ,1- _t (,: 

lumbung <p~di; , J g6d:~~ ~e~~~roleh semua pasak, rumah 

gEij'aft memp'erolefi ~'kc;t~~~::pis_a :;;'g~ h·; ;imau me,ner,ima pem 
-\ . .. . . . . - . ~ 

b1=! ~}an seriiua hi'natan€ ternak j a wi~ J<arnbJng ,, biri-bj,... 
' ~ . .. . , ., - ~ .. - -.-.. , .. ·:--- _, . . -. ·:.: ~ · .: · ··-·· :--~ >i. _.-. .- ·_/'-~' ~· . .'. : . -·- . 

._. c ri) ·itik dan arii:;sa dis erahkan k epada buaya; ikan ru-
•. · -- ... 1 -· - -·: . ,, r - ~ - - - :: ·v-: -Ji ·:.;_T~·_,y; 

'ari ' '(l'apa.'t ' ampa s . k elapa; danta buEU:~ As.J?8 t . .,. rnEJ,TI~i,:) a n e-

nau. Gerundarlg : ~ ~ ~d~;i mem;~;ol ,eh.; ~e~ua .· e~as , d<m in-

:tan . ~e:tt~a ;peraM.:' -;;; · · ; . JT: 
. ·:·_ ~-·- ~~L ~ :~: ---:.: ,·> ; . . . } n 

: -· . ~- - :·~. ' ·. . [ j_ :....~ ~ ; - :·; .- •.:.;.J :·· ·! •• r-. . .L .: . 

Beg'it\11a h 9 masine;-masing mt;:I!1P. ero~!='h _pa gian a-

tas tugas Y.?.rte :tejl f.!.h merek? , laksaookan •••.• * 
r ~:;\~ ;._r--r ~·- .1. ·_);·: : ·.·:·.~· ·= _-, .- ··~ L · 
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18. KANCIL DENGAN HARIMAU *) 
:, ; 

'_[ : 

Harimah terkena l s ebaga i binatang yang . gagah ·­

perkasa. Ditakuti oleh semua j eriis binatang Ja~n 

lainnya. Kalau ha rimau berhasil menjadi raj a , ~ebe­

narnya bukan karena dipilih, tapi karena dia _s .endi-:­

ri mengangkat dirinya. Sifa t-sifat so sial tak d.i "te­

mui sama sekali dalam diri raja hutan ini. S~mua jC: 

rii·s binatang pent;nuni rimba raya t aklUk kep9d.a~Y? , 

kecuali jenis kanci.l .. En-tab dewa mana yang berbua t 

sehingga kancil i tu tak takut kepada harimau.. Entah 

dewa mana pula yane t~ erbuat sehingga kanci1 · ·sang·at 

cerdik. 

Inilah kisahnya 006 66006 

Suatu bari kancil terlibat dalam perbindric,'iiil 

dengan beberapa e kor binatanc-6 Binatant;-t':i.bat~ni; la­

in itu a syik memperkatakan kega f ahan harim~u~ : Kan­

cil sanf!a t kecewa kepBda teman-temannya yan~" ~erla­
lu berlebib-l ebihan mendewa-,dewakan harimau sebaga i 

seekor binatang yang gagak Perkasa~ 

"Hei 9 badak! Badanmu besar, t etap i kenapa ·-ta­

kut kepada harimau?" kata kancil kepada Badak. Aku 

*) Ceritera beraspl dari bahasa Melayu Kuala -
Tungkal 9 Tanjab. 
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walaupun k ecil tak takut dengannya~ 1.1· 

.. ; v: : lt! J 
.'Utku, .. 'neil, (bgnar-benar tak .sanggup melawan -

harimau itu. Ia sangat ganas,J'' jawab badak • . , 

"Seka.rrn£:," kata .::kmlCil: pul a . ''Berita hukan k e­

pada harimau aku menantangnya mana, yape:-; l ebih besar 
. :· • ' ' - ' : ~ -· : - ·: ' .. /: ~. - ..1-. 

·· ' 1 ~ tangk:::;::::-n,dia ata·~- aku." ·.[-. · _ ; ~: . 
• . : ~ ;_ ··. ; l·j ; .i : · ~ i .l . il ! : .L !·. 

Suatu hari kancil pergi berj a lan-jalan . · :B-~rte­

mulah dengan saranf : t ,Rb uan yang amai• besar 9 bentuk-
_ _j____ . -' . - • 

_ , nya ; ~e:Btrti . ]Jeq-qk.,: Xancil;; pun c1 l,lduk di bawa hnya ·· sam­

bil beristirahat. Dalam p ikira n: k~ noil sar~rig ~ ta­

buan i tu dapat dipergunakannya na nti ,untuk •memper -
, !· . . · . ~ :· .. 1 - _ ._ - • _r _·· "i ·; ' :. . -~ . · . ,_ - ~ ; · .: · · · ·· · · · 

· dayakan har imay yang tel9h di t 9 nta~:QYE.l; ~ul u. 
. . - -· ' .. . . . . --

Benar saja, tak la•mai,kern.uclian haritr,a u . ·su:dah 

muncu1 di tempat kancil istirahat~ 
. . ·· : !. . :- ' 

. -~ r · . . 

__ kata ha rimau ti b9-ti ba. "Kau kUl!l.akah beserta · tahi-

t ahimu. " . _..: J . : ,' . l 

:-~ , . r . :; :;~ -. . 
' ttTungc u! Berunding kita dahulu9 " j a wab kancil. 

._ ... ;r•~Aku ini apalah ••• takk·a"ti ;'mengenyangk,an p~~utmu. 
. . -~ . 

co ba 9 'kalau engkau be·n a.':i:... be'nar iapar, tangk:aplah ga­
! ( :)': 

jah." 

. · ' · Harimau termenung mendengar j a waban kancil itu. 
~··: /: . .) . ! ! ) . • 

Banyak secl ikitnya apa ya9~l dikata~a~ kancil itu ada 
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juga benarnya. 

"Jadi engkau sekarang ini sedang apa?'i tp.nya 

harimau kepada kancil. 

11Aku sedang menunegui &ong henek." 

11 Bolehkah aku nompang memukul gOng nenekmu itu? 

Sekali saja pun jadilah!" pinta harimau kepada kan­

cil. 

Mula-mula kancil berpura-pura menolak permin -

taan harimau itup padahal dalam hatinya sudah ber­

sorak kegirangan. 

11Apa boleh buat, hendakku tegah tak tertecah , 

kehendakmu jua yang berlaku. Tapi tm1gculah aku ka­

takan kepada nenekku dulu!" 

Setelah jauh berjalan berserulah kancllmemp~rsi­

lahkan harimau. Harimati. dencan sukaci tanya~ memukul 

"gong 11 i tu sekuat-kuat tenaganya. Tentu saja bina­

tang tabuan itu terkejut dan sangat marah,.- Dengan 

sane:~at canas mereka menyengati seluruh ba uian -badan 

harimau9 sehint:ga beng·kak-bengkak. Raw;gnya m~menuhi 

seantero hutan belantara i tu. Tak lupa harimau m~ 

ng-utuki kancil yang telah memperdayakannya, dan da­

lam hatinya berjanji kalau bertemu dengan kancil a­

kan membunuhnya. 
"' Sedang asyik berjalan kancil bertemu pula de-
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~,: ngan ular besar . sedang b?rj emur diri panas matahari 

df atas sebuah dah~g ~~~~. Kancil duduk pula di bcr-
~ · f ··.:~-i ;:~) . 

wahnya. 
' T ·-' ' ~-' j- ~-

Nanti belitlahp.ir.ggcmg hariniau~ 1 ya,n kata 

cil kepada sang ular. 
. ·~, - -

~: :· r~:- ·._1 :~.-:-~-) ~.- l ,, ' 

" -~~Harima~ .4-kt\if,PY}l hel!'basil juca menjumpai 
, - ; · i ,~ . ..- r r; _1 i_f ·.• . _\ ~; ; ·· · • ' 

· ·''ciT -·dr s·ana. Nampak;rzya,i-ia sangat galak dan 

-·,: '~~htkf~Yipa,~'a', ~ k~nP,f.}· . , 

kan-

kan­

dendarn 

: -~ s:. ~ .r. : .. : :.' . 
"Ha, rppanya engkau di sini. En:,kau kurnakan de-

,. ngan tq.hi~'t-<:lhimu!" kata ha':firhau sanga t mara h. 
:-:~ J. r·: :· 

-; •:2; P'Ka+'i: 'mi'ddh kukaf~:kan," jaw~t kancil, "Bila hE -
. . ~ . r' " r . . . ~ ' :· ~ : : . 

_ ; :dakr rruik§:fi·'r ta''i1rgkaplah ga.jah. Aku , j f _pgan kau e;angfu. 

Aku sedang menunge;ui ikat pinggang ini kalau dili -

~~tkan Jce pi:rtgEanc -khasiatnya dapat menyembuhisan se 

l<:alian r (! s a· saki t" . i .\ ·:r· · : · ·-:: 
.\.-' 
j j ' 

- · ;;'!!K~l~'ti ' beg i tu pinjamkap aku 9 
11 pinta h Arirnau 

yanr~: ·b6Cioh i tu. 
1 ~ .-~ -: ~ - -.r ~ u . 

: l ~r' Kancil sangat c;e-mbi;ra 1 dan de. lam hatinya tim\ -
. ' . -' . -: .,. ' :' .l ;:: , .. ' . . 

- :bU:L.:.: ceinob-b dan· ingin ag~~ .l:.arimau k ali i tu akan rna-
.- _r --. ~- · : ·, _L .. _ / : . . " 

,.. -.1 

~ i•oi~: " sbrak kancil sayup-sayup 9 "lilitkanla'li!" 

Harimau mendent-;ar_ sua;a , kancil i tu cepat-cepa t 

m~1iH.'t·ka:n "ikat pinggang" i tu. Tapi sung r uh hebat 
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khasiatnya, hfriii1~u terkencing.-kc;mcitJg·.:dan te:t!:berak 

berak di l~uatn~~· Harimau sekarang sa dar, : b~hwi!t ·~, ka­

lau ·berhadapan dengan kancil tak ada gunanya ingomone 

lagi. Begitu bertemu begitu diterkam dan tamatkan -

sekali nyawanya. : f. ··_ 

Lama kelamaan berjalan, dan tanpa pisadarinya, 

kancil terjatuh ke dalam sebuah lobang , perangk~p -

nenek gerg·asi untuk menjebak ?inatanc;-binatang ;yant; 

lewat di sana. Dicobanya memanjat dinding lobang 

i tu;· tapi .· setia.p ,dico bci ia melorot pula ke da sar lo­

bang_ tersebut.- . Ta p i kancil tak berl;nxti's ' ~sa, malah 

ia tersenyum. Ba g inya persoalan itu gampang s aja . 
: .. . ,, 

Ia tahu benar b inatane:-binatang lain ba.nyak berke -

'liara n d i sek~tar tempatnya itu • 

. . Kebe tulan ,waktu . itu guntur, petl.::f , dan·: idiat, 
silih berganti. Dunia seperti ak~n kiamat iayakriya. 

Buruk benar cuaca waktu. itu. Dahan-dahan ka;ru mel.i-
- . 

uk-liuk dihantam badai, daun-daun ber§Ucuran'. 

"Langi t h e ndak runtuh! La ngi t hE?nda . .lc-- ru:ntuh!" 

teriak kancil dari dalam lobang. "Siapa ing in sela­

-mat dan mengharapkan supaya langi t jangan runtuh : ~ -; 

.terjunlah ke ·oba-wah , Di ··sini ki ta dapat . merw:aj'l dan 

berdo'a kepada dewa." 
. . .. ~ f_ ' ~~- ' 

Guntur, petir, dan kilat eel urn juga reda';, ; _,. Bi-
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;; 
.~ f :~. : . ! 

··.· r . . ,.;_ 

natane; berl aria n k e sana ke marie Kancil dalam .. ilo.;; ·' ·' 

bang;_m akin kera~· su~ranya hye.nyiannya~ ;.;_ 
: .:.. ·: ;·--;.I __ [ _t .,i _;_ 

; . : 
- . . : ~. 

. . l'.Lant: J..Ji..:qg k~cipupg i1s:tng-ilang • . Ada orang rna~ 
ling-±er_;]j , eb:u;r~ J~-l~ ¥1-g~~~.,'l ~~ : ~ (2mikian bunyi kaJik~h2.1 

• . • ' 1-.- ' . .. .. •./ -:. • .' • ~ .. • • . • . 

cil. Kemudian dilanjutkan pula - ~ 11Tempurung berfua .;. 
... .-• . : ! ~ ~ --- :-:: : • . . . .- ~ ·. 

·_; ·i :: 

t a --t.~a·\: '~_rCJ.nf ~erkurunc: hamba t i ada ." 
•. ·:·-. -.·. . ;-,, 

7 "' ,Pacta SCJ.:at ,-,J,t-q , m.enjon:gak kepa l a rusa . Da n "ini-
.; . . . ' . --- .: .. . :' : .-: ,f-.:': . : j- ..... :. -· : 

l a b t inatamg R.~:r;1g-ma Yc;tng ; . ~~rhas._il d i perdaya ka.nhri:.:.
1 

· --- · ... ~ - - - • :. " .-.:: i_, . : --:. ~ ·_;: ··-.- r' ·_-_;· : -~ ·_1 r_'"' !· i _i· -: ;- :... ;.. . 

cil. Kancil n~§-~~±~h !i11Ha d ~~1fk,:_}o pang _ ~elompa t ke-
at§ .~ _pungg1mgnya . Seka;anc- k~~~il . t ak ' ~ ~rl~ c~nia s -

: . ' _: • .. -~--;.: ~ - ~ fr ::: ~~ {'.: (~ -~ ::.:J .i _f) .. ; -_ : ... ; ,- -. i' . ' .:-- ;· .- .. -_ . ' .," . . . 
lag i. _, :Serturut-turut da.t"ang,. ·p'hla' bab i 9 menjah~an 

gajah ~ ~a~ · ~:~ r: yak · 'i-~ (:: i tfria\k n~:' i 1 in~ · Kerrill.d-i8n>tan1~ ~:;: 
memb-~an~·: ·~a~t~ k~ncil melorripat d~n ~s elama tl ~h'- i a. :· ... 

, Kapcil s e telah lama men:~embara tertemu denc~ric ·. ' 
: -- ~· • _! -~_r- .. .. ··: t .. :· . ·:· . . .. 

harima u yang dulu d i per dayakannya . Tap i kali" in'i ia 

masih dapa t me lunakka n ha ti harimau} :Sa hkaii' >ha:dma'u .· 

ctit'~!nfcfrigfi'fEi ' bei:'liO'ffilk:i: -be_s~ran . ta.ngka p ., Ked;u_a :belah 

p ihlk- se·{uj u merigadakan pe;rJ:ombaan i tu. Di t e t .a,pkap- . 

lah jan,c ka waktu semingg u :untuk kedua be l a h P iD fl ~ ! 

,)1arima u ba ru saja tiga ha ri ter buru telah ··"be:f.i:. ,: 

has~l menangk~p . badak. · 

Tangkapa nnya itu d i beritahukannya kepada kancil. 

"Amboi, besar benar tanr:k apmu! 11 kata kancil ke-
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pada harimau. "Tapi aku belum juea berhasil menemu-

kan seekor binatang.pun. Tunggulah beberapa hari 
· . .·. 

lagi. Kan waktu seminggu belum habis." 

Akhirnya kancil berjumpa dengan seekor gajah. 

Ke mana saja gajah itu selalu diikutin:yra. J1enjelang 

malam dua ekor binatang itu sampai di suatu tebing 

yang datar c i atasnya. At as bujukan kancil, akhir-_ 

nya mereka bermalam di sana. 

"Farna n gajah, lihatlah tinggi dan curamnya te-

~ing ini," kata kancil kepada gajah . "Ta p i t empa t 

di sini datar da n bafUs. Ba ik kita tidur di sini • . 

Aku biar berbaring· di sebelah pingi': irnya." 

Malam itu bermalamlah kedua binatang itu. Kan­

cil s eperti _katanya tadi ti dur di bagi_an pin[,g ir. 

Tengah malam kancil segera menga tur siasatnya, ia 

berpindah ke ba t: ian tengah. 

"Farnan~ angsur sedikit! Nanti aku terguline ," 

katanya kepada gaja h. 

"Gajah yang s anga t lelap tidurnya, munt;kin ka­

rena siang tadi sudah sanga t capai, tak menyadari 

kancil sucl ah berpindah tempat. 

Ia beringsut sedikit demi sedikit, sementarakan­

cil terus mendesaknya. 

Bergeser •••• sediki t, berge..ser ••••• terjatuh 
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l a h i a k e ba wah, da n matila h ga j a h itu. 

P a g i harinya k a ncil de nga n g embira menuruni t e-
.!. 

· .. U rg i tu, da n s esampa i di bawa h di g i g i tnya t elinga 

ga j a h itu9 a k a n bukti nanti bila berhad~pa n denga n 

harima u. Sel e s a i itu i a s e ger a mencari ha rima u, ya ng 

t ak l ama k emudia n bersua juga akhirnya. 

" 
• 11Apa ··k:aba r tuanku!" k a t a kancil bers<i>pa n7 ~qpa n 

set e l a h be r temu de nf, a n horima u . 

"Ai, ak u memang s eetane menu nggu , k eda t a nganmu," 
. . ' ~ ~ . 

j a wab harima u. "Kema na s a j a engk a u selama ini? I -

Lnga't, k~lau ·ent;ka u k a l a h, e n 1..;;k :> u ku bunuh!" 
;;··: - ;· ,._; 

"Ambo iw g a l aknya tua nku.o Kal a u me ncari. mang s a 
: -.· ~ . . . 

ya ng _? es a r , b,ada nnya , t ak apa . a gak l ama s ed i k i t, tu-

a nku, ,, j a wa t kancil pul a sarnbil . t er s enyum. 
·-· ) ~ . 

Kancil pun l a lu me nr ajak ha rima u meliha t t a ng­

kapa nnya . Sesampai d i s a na d i perliha tka nnya beka s 
... , ~ . ~=: . _: :: ; ':. ~ . . . 

g i g i t a n_nya pacta t e lin['a_ gajah. ' na rima u di am- d i am 
.:-'1.:: -._ .. ;_i . , ~c --.x~. - - -~ -< - ·--· 

mer a s a kagum , da n ter b,a y a ng . d ?. l am :p i k i ;ra-nnya al a ng-

kah ber b isAnya g i g i k a ncil itu. 

Mul a i s aa t i t u . ha rims=m t e l a h berj a:n ji da l am ha-
. , r · ::: ; r . . 

-t inya un tuk ti da k l ang·i membayan::.;- ba yan.~, i k a ncil 
:... . r . 

i t U ~o ooeo cc- o ya ng b~~gigi k~tama t 
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19. MUNDAKU HANYUT * ) 

Suatu pagi, seorang anak perempuan disuruh · ibu 

nya mencuci k?in ke sebuah suncai. Ibunya sendiri 

hari itu perc;i ke ladanc. Dengan membawa mundanya -

berangka tlah anak perempuan tersebut. 

Sewaktu anak per empuan itu menyauk a ir~ munda 

itu t anpa disadarinya terj a tuh masuk air, te:c-qs ha­

nyut dengan cepatnya. AnAk perempuan itu pucat ke­

takutan. Rasa takutnya makin bert amba h bil a diin[ 3t 

nya nanti ibunya akan memarahi dan memukulinya. 

Air ~ mpa i sedang dalam, anak kecil i tu takut 

merenangi sungai i tu. Denga n perasaan cemas dan ta­

kut berjalanlah dia di pinggir sunga i menr: ik~ti a­

rab arus sunga i itu mengalir. Dalam pikirannya ter­

bayang ·harapan agar mundanya yang hanyut itu dapat 

dijumpainya. 

Di pj_nggir sung·a i yang dilal uinya di temuinya -

orang sedang menerbas semak-semak. Diberanikannya -

dirinya mendekati penebas itu. 

*) Ceritera ini berasal dari bahasa daerah Me­
layu Kerinci 9 
(Munda berarti penyauk air terbuat dari kuninr an.) 
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"Wahai, bap~k yang sedang rnenebas 9 

adakah melihat mundaku h9nyut9 

sampa i di batu berdentang-dentap.g·, 

sampai di tunggul dia berdrine;, 

sampai di air dia mel ayang-l ayang." 

Lalu dijawab oleh orang yang sedang menebas ta­

di : "Aku tak melihatnya 9 upik. Coba engkau tanya -

kan kepada orang yang sedang menc.<mekul di tepi su­

nga i itu." 

Setiba di dekat orang tersebut anak per emptian 

itu l a lu bertanya dalam irama liris. 

"Wahai bapak y~:rig 'sedang mencant;kul, 

Adakah bapak meliha t irnindakti: 'ha nyut, 

sampai di batu berdentang- dcnfang:9 

sampai di tuneL~ill berdering-derinc, 

sampa i di air dia melayang~layang." 

Pertanyaan anak perempuah k e:cil see·era dij awab 

oleh penebas t adi . 

"Aku tak melihatnya, upik. Coba engkau tanya -

kan kepada orang yahg s edang mc ncangkul di tepi su­

nga i s·8 na • " 

Anak perempuan itu pun pers i pula mendapa tkan 

orang yang sedang mencangkul t ersebut. 
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11 \vahai bapak yang sedang mcncangkul 

adakah melihat mundaku hanyut 

tiba di batu berdentanc-dentant; 

ti ba di tungt.::ul berderinc,-derinc 

di air dia melayang-layantl • 11 

Orang mencane·kul i tu mene,atakan yJula bahwa ia 

t ak ada melihat sesuatu yang hanyut. Ia mengatakan 

bahwa ia asyik rnenca ngkul. Nendeng2 r jawaban i t u 

enak perempuan t er s ebut meneruskan pula perje.lanan 

nya. Dan ia bertemu dengnn orang sedang mencuci ka-· 

in. 

11 Wah3 emak yanc sedang mencuci 

adakah emak melihat mundaku hanyut 

tiba di batu ia berdentang-dentang 

tiba di tungcul ia berdering- dering 

di air i a melayang-layanc ." 

Orang yang ditanya itu rupanya tak pula ada -

melihat sesuatu yang hanyut. "Mungkin sudah teng -

gelam, 11 jawabnya. Mendengar hal yang demikian, arwk 

perempuan itu belum juga berputusa asa~ dan ia me­

neruskan pula perjalanannya. Di pinE:,gir sunga i i tu, 

di bagian hilirnya, ia bertemu dengan orang yang -

sedang mengail. 

11 Wahai tuan yant; sedang mengail 
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. . +- . . ' ~ ... - . .- ; - ' ..•• . . . ~ -:--
adakah tuan melihat mundaku hanyut 

tiba dl batu • i~ b~rctehtang-dentang 
" tiba di tung{;,ul berderin&-dering 

· di·ari dia melayang-layang ." 

., . . '" '·Rup~ny~ ofang y~ng ct'Ha~ya i tu tak ada pula me-

l ::fifiat 'r ~e~UEJtu ' y~ :rig ~ h~hylit~:: ·perig~il i tu menyuruhnya 

merieru~kan :P'e;jaiabim, ka:r~r1~ eli hllir s~nga i ada 
. . ..f;.. . . 

6~a.~e men:iala · ika~L , ' 13enar saj a ci1 ~an~ ia bertemu-
-. _;, .· .' ; ;, - :::, .t ·:-: -' · .. ·~ .. . .. ' ,_ --~ - - . 

denga n seseorang yang sedang menjala; 

- .. -~ 

"Wahai ta·p~.k - ya~E:. sectang menjaJ.a 

adakah melihat mundaku hanyut 

·.:_ tiba _.;-di·· oatu berctenta-ng-aentang· ·,· .~. ... . ~ 
tiba di tunggul berderine;-derfrig· · · ;_, ' ' .,. 

.-d ~ ,a ir I(lelq.yang"7"lay.a:gE. 
~ ... ' .· . ; . _:_ .. ' ·.. ~ ·"'-' . . . . . . 

Si penjala itu juga tak ada meliha,-t sesuatu. 

Anak per~J!ll)Ui3,~ :i tu nampak suclah 1 eti:h sek,ali. Namun 

ia rnas)-h menexuskan pe,rjalanannya ., Lama ia berjalan, 
. . d .. ·.· •. . ·-. ·- . . 

tak seorang. J)un ada di .;pipggir sUI_l,gai._,i t-q. 

Bahkan bekas-bekas manusia fl.U?- tal<} ada.:- Tandanya ia 

sudah sanga t jauh menine:;galkan kampune--;nya. Akhirnya 

ia telah sampai di mu8ra sungai. Ia sanga t terkejut, 

ka rena di sana terdapat sebuah t ebat, dan ada pula 

mak hluk seperti manusia 9 badannya sangat besar dan 

rupanya menakutkan. Anak peremr uan itu kelihata n -
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tak takut sedikit pun kepada makhluk aneh itu. 

"Wahci kakek yang sedang menimba tebat 

ad8kah melihat mundaku hanyut 

tiba di batu berdentang-dentang 

tiba di tungeul berdering-dering 

di air melayang-layang." 

Makhluk aneh i tu diam tak menyahut. Anak perem­

puan kecil itu menunggu beberapa saato Ternyat a makh 

luk itu memang tak rnenyahuti tanyanya; lalu diulan[ i 

nya lagi bertanya. Makhluk itu memandangnya, rupa -

nya s a nga t buruk dan menakutkan. Tiba-tiba terde -

ngar suara"ya parau dan berdesis-de sis. 

"Apa? Muda? Ada, ada kudapatkan," jawa bnya pen­

dek-pendek. 

"Kalau begi tu berikanlah kepadaku," pinta anak 

perempuan i tu. 

"Akan kuberikan kepadamu, tapi buaikan anakku 

di rumahku dulu. 

Karena ia mengharapkanagar ' mundanya diperoleh 

nya kembali, dipenuhinya jua permintaan makhlukbe­

sar itu. Ia pun naik ke rumah dan anak makhluk 'be­

sar itu di buaikannya. 

"Tidurlah, tidur anak j in 
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supaya mund_ak11 clJkem:balij:(apnya ·:i .• i. 
:· . .. ; ,- ':-: -' _, .. ~ ·- ·- -

tidur, tidurlah anak ji~ ; , 

bapakmu lab yang mendapat mundaku 

tidurlah~ tidu:f ~nak ' jrn: ~/j · · 

.A:n~k jfn i tu nampaknya t ak .henda.15: ,tidur, ·lalu 

anak per empuan i tu mencubi tn~a ,, dan t erdengarla h -
i ,- ; . { . : ~ / . ·, : 

pekik d a n :t~ng·i~nya • 

. ·--. -- - . 

besar i tu, s et e l ~ h mendenga:r j er;i _t~I,l._,_a, pak~Y.a • _ .. :; - ~ 

"Dia t ak henda k tidur! " . j a wab anak per~mpuan·' 

i tu k esal. y: . .. .. ,. 

;'~Bu~ikan],ah terus!" teriak makhluk jin itu la·-

gi. 

Me!ld,engar _i-~~~~ anak p~:r~mpuan tersebut .mene -

'i~~k1:1n tug·a"~nya pula. Sambil membuaikan i tu ia ber:) 

de ndang juc:a • . 
\. . . . ', ·_i . ~ ::·\ 

:- - ;-- ~~Tidurl?:h , ;_: tidur : anak J-· ji:n __ c ; 
!.l _'_.) -, .. - - . • -

. · .·· 
.aga~ , !m~:qd q~li s dikemballikannya • 

Kala,u munc:takl& tak kembali 

ayah:- ibu akan memarahiku. 11 

'j' ' 

. ~-

i. :.•.-.. · 

Setiap dendangnya selesc: i, anak Jln itu di cu­

bitnya pula • . _Tentu saja l ebi h k ua t dari : ya·n'g perta­

ma. Anak jin i tu :r:l:Jemel<ik pula l ebib keras'• ' 
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Makhluk besar itu segera menemuinya dan ia sa­

ngat marah nampaknya. 

"Kalau en,-_ kau benar~benar menginginkan munda -

ini 9 tidurlah engkau malam ini di sini berama 8_nak­

ku," katn jin i tu. 

"0h9 tidak, kek! Aku takut dimarahi ayah dan 

ibu." 

"Kalau begi tu ambil, ambillah ini !" kat a j in !'""' 
tu seraya menyerahkan munda t ersebut. "Aku tela h -

selesai menimba tebat'! " -

Anak perempuan itu sangat gBmbira karena munda 

nya sudah diperolehnya kembalL Ia juga di berl ikan 

dan sebatang suluh. 

R'up~nya orang kampung berama i-ramai tel ah men­

carinya pula. 

Orang banyak itu lari ketakutan 9 melihat sebatang -

suluh berjalan. Mereka tak tabu .i tu adalah suluh -

anak perempuan yang mereka cari itu. Untungiah ke -

mudian seseorang yang agak berani di antara· me'reka 

mendekati susuh itu dan segera ketahuan bahwa ; itu 

anak perempuan yang mereka cari. 

Mula-1-:r;ula orang banyak i tu tak percaya bahwa -

anak perempuan i tu telah_ sampai bahwa anak perempu­

an itu telah sampai ke t empat jin, seperti ~ tu:tur a.;. 
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nak ~e~sebut. Barulah kemudia n mereka terpaksa me-

ngakui keberanian ana~., ~p~~emp.uan tersebut memper -
1""1' --.~-~ ." I • i. ' • --

lihatkan ikan r2mo'erian jin tersebut. 
. .·--r.;t .t ·r ':.) 

J3egi tulah akhirnya~y,,be:rlka·{ ke~er.§l.,P~a_pnya,' a-
·- ·r ~ ·. -~ . :' , . . . ~ 

, nak perempuan itu dapatmehemU:kan kemb~l,:i; ;mu1idanya 

dan kemball. ke -~~ahnya berkumpUl .,kemb~li .he:r·s-ama 
<. . • ;: . .1 . ~- ~- ~-~ .. ·' ' 
ked-11 _ _ a 'or:·;.,-n' r.~- tuanya •. 0. o o o 0 : ~ .-·- *r_ ,_,. · "' .. : ?; ·.-

-~ C'l t.:- -: ;- :·'i _ ;·.~ . l . 

. . . ,.' ;. .._; ~- .t · . 
. -~- . 

L ~ .. ·. ···'· 
· ..... 

,' 'J_ i · .. ' ·,, . 

,., 

. ·.. ~ ., . 

J ·.i.-·· J 
_; . . 

.. ' ' j~ . 

· ' . . 

------
... -- --· 

.. ;·,' \• 'r_·.)_ .. j·J 
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20. TIM UN NEIK *) 

C~ritera Timun Kecil ini menceriterakan dua o-

rang kakak beradik, seorang laki-laki dan seorang 

perempuano Kedua orang tua mereka telah lama ms~ 

ningeal dunia.. Nereka berdua mendiami sebuah rumah 

be sar peninggalan orang tua mereka. 

Apa bila mereka sud a h dewa sa, yang laki-laki se­

ba eai kakak memberitahukan kepada adiknya niatnya, 

untuk berister~. 

"Adi~u," .kata laki-laki i tu kepada adiknya. 

Aku terpaksa harus meninggalkanmu, siapa t abu aku 

bersua dengan seorane wani ta yang bersedia jadi is­

teriku." 

"Kalau demikian dengan siapa aku tincgal di­

rumah ?" jawa b adiknya. 

"Kucing hitam kita tentu dapat kau jadikan ka­

wan," balas kakaknya. 

Besok pagi nampaklah anak perempuan itu bersa­

ma kucing hitamnya mencantar kakaknya ke tepi pan­

tai. 

*) Ceritera ini dari bahasa Daerah Melayu Ke­
rinci; (Tirnun Neik = Ketimun kecil) 
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Si Kakak ini akan mencari isteri ke negeri di sebe­

rang laut • 

. . : · .· .. . Anak perempuarr i tu lama termenung di tepi pan-
-_ .. -

o, tai. Tak ada 1ag:i · kakak yang menemani. Hidup terasa 

·" ·· sunyi. Dalam keadaan yap. r; demikian diselur:urinya 

<-·· ·. /-)pantEd ytmg sepi itu. Ketika itu hari panas terik, 

-- ·. anak perempuan i tv beserta kucing hi tamnya berusaha 

mencari tempat yang_,_ terlindung d2ri panas matahari. 

: .. Haus meng.E?-ntak -· entak kerone:kongannyav namun de -

:<nt aii; past.]. · ia melanekah satu-satu. Tiba-tiba di li-
· .. .''· 

hatriya ada sebuah buah_ pauh terapung-apung dibawn 
~ { -.. ~- . ).. ~ 

ombak ke pantai. Ia sege_ra memungut buah terseb1... 
-· 

l a lu dibelahnya 9 maklumlah haus da n lapar sudah tak 
•.. >-

te:stah2fn lag i olehnya: , .Buah itu segera dimakannya. 
! l -

Tap.l, ,sungguh aneh sebel~ ,t:'l . bua h itu manis 9 sebelah-

la tt i. e. sain r a sanya. 

kucin ~:: nya. 

Perempu~n itu memandnng · kepada 
s.·J:.' 

\ ·;:... 

"Merigapa buah pauh ini sebelah manis dan sebe­

lah la g i · 'm~3sam 9 l~itam?" ka.;tanya kepa da kucingnya. 

11Tctan 9. jangari t~an ma.kan ya ng asam itu!" jawab 

kucingnya men4~:ogar kata tuannya. 

Tapi karena sangat lapar 9 l a rangan kucing tak 

dihiraukannya. Seha bis bua h i tu perempu.m dan ku­

cingnya berapg~atlah melanjutkan perjala ·1an mereka 
· ··, _,· 
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' J }'.J ' ; -· . ·.t 

menuju rumah. 

Lama kelamaan perempuan itu merasakan ada -per-
: I 

ubahan dalam dirinya. Badan terasa tak enak, kepala 

pusing. Ia menjadi t akut. Apalagi perutnya 

bulan ke bulan membesar jua. Ia niulai t ak 

kelue1r lagi dari dalarn rumahnya. Ia sangat 
... 

dClri 

keluar 

cemas 

memikirkan dirinya, takut nanti ka l au kakaknya su-

dah pulang tentu akan marah. 

Akhirnya p er empua n itu melahirka n jur.::a. Ar.ak . . . 
yonF lahir itu s eorane; perempuan yang ama t cantik 

par a snY§l • :tbunyamengasuhnya den(':a n penuh kasih :;2-

yang ., ., 
' ·;. 

· t Sementara i tu kaka·knya pulang dari ran tau. Ia 

sangat rindu k epada adiknya . Semu?.a dibayangkan­

nya, ; ig a~an disongsonc, adiknya . Tapi kini . ha nya 

sua::rapy§ . ~a ja t erdengar dari da :)..am kamarnya, . namun 
; ·, --!..._ " • 

adik!)Ya . itu tak juta hendak menjumpa inya. 
: ! ' ~ :· :· . . ~- .-

Melihat itudatangl a h kucing hitarrmy~,' . yanc 

langsun~ menceriterakan segala kej adian yang telah 

dialami a diknya dari awal s ampai akhir s elama i a di 

rantau orang. Mendengar tutur kucing <tersebut ka­

kak perempuan itu tak marah sama sekali. Adiknya -

segera dipa ne:::gilnya, dan dipesanka nnya supaya anak 

itu dip elihara saja baik-baik. 

228 



~ - I? 

;-··. J :-:- :_;:-· .. :J·i ·i 

In sendiri berbalikl?h k~I)1bali . k~ _ , se,berang rlaut ke 
· . : -_- .- ·,~ -: '~ -- ~ . -Lu :.J .f:..~ ~-- -:_- .: :: .: '-~ - r. r-; r : .. J ._;··: ·. t:_ ·) . j _' ; ~ ~ - - .. !.. 

rtii'nah . izterinya. 
~ -: ~ :.-: ;-_; ~ --r-:·-, - ;: r_ .- . .L..i _.-: 

: ,j .l 
- J . _j 

Sesampai P..i r\.U!lah . , ist~rli!nya: .kafu:ir adiknya t~-
· - • , 

1 
• . ·._·, . - . •. i" '~f: · · . . .L · 1 • • " · ~- · • --- -.. • .. · • 

.·! lab , , m1la~.~;:';~'il.Il : i t'+ :•~ .eg~jl.!C\. P'1J1.a .r<l'i be:djj:ta·htlka nny~: 'ke 

pada ister.t_nya. ,,, · 
. _; -~ -- ; '-~ ~ _,_ . 

. t '. . • .. • .. : r:: -'- _~r :··! .. i . .. : ~ -- _.- :: · 1- f . } j) r- r . --:~ : 
"Anaknya perempuan!~n-xa. ta· '1Stiaininya ~ w Sania pu-

., . Ja,. dep15a
0
nJ- k~~a Y.?P&r jpc·p_r pero;leh:_; d1la ·orang - anak 

; ___ :_ ,. : ; :_, \.J • • ,_. , -

·. . .. - -_ : ,- . , .. -,-.~ ; _ _- rJ -~- -~- ' 

· S~me~t~r~ ci~iim .rhati~y~ 1· i~2··in'-~e~da~ me~g;~bi~ a -
_ ,. · . ,-,. .--r· •:"J ~ --. · __ , =· j-;:<~_f_j_' ~--:· -- j_ • :1.:-: . . L: .- · · ~ : ·-· 

·· ric'ik p·erenipuan adik suaminya itu. Sebaga i a.nak , pe-

'rertipua~ ~tc, ri fu' '-'teri~r:, '.'"\'~" : :d~:[~"t'"ci l:~r ~·u~·akan sebag,a i 

pembantu nantinya. 
' ,-.-.. ---: ~ -_ :-,_: ;:- ;• ,;·u jl - u ~- ·~.-_; ~ - ~ ~, -~- : · ; ~-c; n 

-:-] l ;; :. ·sepe'h'inggai suaminya, beranr:.:katc ,:t?e:z:-n,ta ga ., ·. Jbu 
::~-? ..L ~·. ::~- 1 :::. _( _r ;~ >.:. -~· :;- =-.~· r;- :: : ,·~ .: .. .L·:-_: · • ;.1 __ -. .. L . ~ .:, . 

dua oranG anak perempuan itu segera pula pergi ke 

~~roah·)ad:ik suaminya l {t'u:· - ~ :DICia:P~ !ff:nyif --· &i-'If~ffi~h ha­
nya· anak ·kecil ,.if t-ti be~erta 'lh.ic:tn#. · hitc:hn perb ~~g~' riya. 

.,,---: 
.. . - . ; J ,, f. . -- . 

"Mana ibu 9 anak ini?" tanyanya kepada 

- -- - i. 
J~: . .:V ·.. ; ' _; 

kucing 
; .. · . ; ' -~ _[ '"'f : ;- ~-

"Ibunya dibawa burunt garuda, untuk diobat ka­

re:va. dia j sa·k.i t1h j.§wab kucin·t'~ hi ti:rffi;··:" ; 

"Baik anak perempuan ·.l:ni f kiJ.15awai~· c. · I:H1ta~!~ '' ka-

ta perempuan itu pula. 
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"Jangan!" larang kucing hitarn itu~ 
-

Larangan kucing hi tam i tu tak _ d~ac]lh~army:a dan 

anak itu dilarikannyalah. Bila dia berpapasan de­

ngan orang di tengah jalan, d~El:_n o~ang bertanya pe­
.,.. . . ~ i. 

::rihal anak itu. si ibu itu -hanya rnenjawab : "Anak 

ini saya pertukarkan dengan s ebuah pisane , dan saya 

beli den['an sebentuk cincin." 

Pada waktu anak kecil itu berumur tujuh tahun 
• • · .1'~ • • • : 

dia telah diberi tugas berat oleh isteri kakak i t u-

. nya itu. Kebetulan pa'da saa t i tu paman :.a 'nak perem­

puan i tu pulang dari bernia~ga. . R~panya , ~'Udah · lama 

ia tak pu~ . ng-~:pulang . I a melihat ada; _ flepral?g . lag i 

anak perernpuan di rumahnya s egera !"!ema,ng'[;il isteri-

nya. 

"Siapa, anak perempuan itu?" katanya kepa da is-

terinya." Dari mana epc~alf .ambil?" 

"Anak perernpuan i tu kami dapat " d~tJga n menUkar 

kannya dengan sebuah pisang dan kube l:l de nga ri- se­

bentuk cincin!" jawab iste.rinya. 

"Jangan kau perlakukan secara tak semena-rnena!" 

ka ta suami-nya pula. 

"Tidak! Percayalah! Kalau dia lapar ada kube­

ri makan 11 • jawoo isterinya. 
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~· .. 

Suatu hari lewat seorang tua penjual ketimun -

di muka rumahnya. Lelaki itu duduk memperhatikan ke 

dua orang anaknya sedang membeli ketimun orang tua 
( :;·;) .. ~'} 

· . ;__~_1 terse but. 
f j J. . 

Sedang kedua orang anaknya itu memilih-

milih ket imun, anak perempuan itu datang pula .., ~.:" men-

dekat. Melihat itu lelaki tersebut membelikannya -

sebuah. Tapi ketiBun kecil itu tak dimakannya, me­

l ainka n diasuhnya seperti mengasuh anak manusia. 

· .; 

Ketimun, ketimun kecil 

i buku, wahai, ketimun k~cil 

orang dua ber ad ik, ketimun kecil 

~eorang laki-l ak i~ keti~;tin kcoil 

seorang-~~empuan, ketimun kecil 
•' .::·r .- .. ,-

Wahai keti'idtfrFk~'~'"fi .i < ' - ·, ·' . ... 

ternan i bukt{; -kuc.ing '·lhtam, ketimun kecil 
! . . .. - ~ ..J. :: _:· : 

sewaktu kakakhya. ]_Jergi kawin ke seberang laut. 

Waha i, :itetimvn kecil 

Setei.ah~kak~knya · pergi kawin 

ibuku mendapat sebiji pauh 

dikupas dan dimakannya 

manis rasanya separoh, masam separo lagi 

kucing hitam pun berkata 

janga~ dimakan pauh itu semuanya 
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, - "··yang nasam tinggalkan G 

i buku tak mengindahkannya _ 

pauh halh:its d.i:nlakannya; 

•'j __ - ; _, __ , 

Wahai kE;timun ,kecil 

setelah sebulan dua bulan 
.: ·. - ·: ·.., ~, .. j .J .L .... --

ibuku hamil 

hatinya menyesal 

tapi apa hendak dikata 
..-! 

dia malu kepada orane 

apala g i kala-~:{ 'k:-~kak.riya' sudah kerribaf.i u • i 
. :. +- ; ;' 

untuk menengok d ia, i buku~ 
.. '! ~: _~ ' I ·:.· 

Mendengar nyanyiain anak pe:rempuan ters.ebut 9 le­

laki itu timbul sakwasangka dalam dirinya, Nyanyian 

itu serupa benar dengan p~~lsti"'~·' ; V~n~ d~~ 'la.~i adik­

nya. Apakah' ' tict!i~ iri"irrtgkin; ~flak t{~iembu~n rtu anak 

a'cliknya sendiri ? J ·' 

··r_ ···: ·J" :' ~- -, ~- . . .. . 

Anak itu segera didekatinya dan d~§ll,lrUhnya ,mE?nerus-
-· . ·· _:_: : J . .... ~;-~ _. ~ "; J.. : ; , .- -v-, 

kan nyanyiann:ya. Anak perempuan i tu pun men~ruskan 

nya nyia nnya. ..-.,,- , 

Wahai, ketimun kecil 

setelah masa hamilnya ;sampai 

dia pun melahirkan aku .Ji 

karena takut . aku dini.asukkan kedalam peti 
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. _,_ 

.·;·'": '::·. -_-. 

'.[.-, . 

.. ..; :.--. 

taku dengan kedatangan kakaknya 

dia akan menendang ibuku. 

sek'ar&ngt d,:~a_.-;t~?-al;l ~a tang 
~.. - .• ' : , •I ~ ~ :r !"_f ·;I: , . . . , 

lalii ' bertan,ya .kepada kucihg bitam 
• ~ -; ~.-~ ; · ~ I 

kucing , hj.i;~rpp1m rrien.]aw'ab ·: ,_-_; 
··.. ··,. · ; ,""• 

dia sedang sakit; f - -: 'r 

surub dia bang un .. s,eka:r;,ang juga 
;'; ~ .. -· . ~ - - - r . 

boleh dia '' kuobatL • 

. -· ~-- t l ~) .· . . . 
ibuku ketakutarr ke.) l:uar; 

. r 

. i'' .; ;_t -~ _ d-~ pun berkat8'- c ( ·inilah t a,kdir ~agiku/ 

' . , 
' / ,• 

Ketim~'I}, .k;~tirnun kecii / .. - . -·- ., . , _ 

kp~a~Qya perg i b~rniaga 
.• . . :r-. -

__ ;tingga~1 i~ter'ifiyai: beserta dua orang anaknya 

.. _Sekar~~g is'terinya -per gi mengambil anak pe-
~ - ·. . __ , . 

: · ... :_: 
r ernpuan itu, tapi katanya sebagai ternan me -

·- :_ : ! : 

_:reka di rumah . 

Oleh kucing ,itu ct .i'ce~~h~ya 
anak itu jangan dibawa 

namun anak perempuan itu dibawanya jur,a 

. Ketirnun, ketimun kecil 

sesampai di rumah pamanku tak ada 

dia pergi bern
1
iaga ke negeri lain 

· · -·aku ·· rt:is iksanya _ di ·r-Uhlah 
.·) :_: .-_:_ t· 

~ ' 

·' -' ; -~ _. [ 
·.: ·! )-_ 

·: _"'[ .. _._, 
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kalau aku tak hendak bekerja 

aku dipukulnya : aku menangis 

-~ ,- .. 
: ·-

: ~ _j_ : 

Setelah mendengar nyanyian anak:~ -1>erempuan itu, 

lelaki tersebut merangkulnya. T.ah.W.9h dia sekarang . . . . :. - •····· --

perempuannya sendiri. 

"Sekarang J~emana · ),.bu.mu itu, upik?" katanya ke-
__ , ._.v ; . .--·· 

pada -anak jlerempua n tersebut. 1 u · 

"Ibuku dibawa g '!l :r:·),l9a !~' jawab an~k perempuan itu~ 

Garm1a i ~ ~ · i:ikC!.n ' . II)~lbgdbHi t i ou:k{r' yang ~~da~~ saki t. 11 
,, 

11Bila i buku telah rindu akan daku~: · ct'fEi·' segera 

akan pulang . _ Tapi a:(ru l;Jeradadi sini~ c :Eritah di rna-.. . ' . ,) 

n~ · ibulm it1;1 . sekarang . Tentu ibuktl t£fJ.C 'Itti hi:i aku 
... ;~·!. ··. . . 

be.rada di sini. • . l ·. 

Dengan geram, lelaki i tu me~~~~~~{1 ' iste,rinya. 

Ia merasa muak meliha't · ist~~iny~ · selama ini. 
:i ' .. -· 

"Anak perempuan ini rupanya kemenaka.nk:u, yang 

langsurig menjadi tange;ungariku, 11 kata lelaki i tu ke 

pada isterinya II 0 Sa yang engkau t elah menyii:t~ri~ia -

kannya. Tak kuf>angkau .eng~au sekejam i tu." ·· ·"' 



Karena geram dan panas hatinya, dit ~ng~alkan-

nya wani ta itu. Dan ia bersarna kemenaka ~nya kern -

bali ke TUJ!lahpya_ seml?-la. Sesampai mereka di sana 

ibu anak ''·:rt'u bes;e:rta b~~g garuda telah pula nam-

pak me nungcu 
;, •:_ 0:: • _:.:._ • ·i. 

--- -- ~---- ------· 
•' ' : ~ .;' ~ : . 

__ ·-_:-_:_ .. ~----

::} ;:..: .... . . 

... ·' ·, · 

···· · ;· :· . 
: · - ·~ : -... - ;·: .::·=----=- ---~ ~ ~- --- - -.. -····--- - ----- --· 
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' :: _:.._ ' .. 

1"\ · . ._,. __ . 

., r ·. C T 

- : ;. ·: '·:.J ·. -· ~ • . 1 • 

-. --··---- ---- --- . 

,··r., : ~)_[ "1 .:.· .":': --------------
._, , , - - ~ ·. 

·-'•.i .. . -~ - l. .: .__ \ 235 
- ~- .L 

--~- .· 



DAFI'AR KEPUSTA~AN 
·- ·· ·:· 

Jacub, Jasin dan M. Soedarmarito. K.A., Mengerial Ma­

syarakat Kubu di Jambi, Penerbit·c.v. Rosda, 

Bandung, ·1977. 

Mia Joe Lan, Sastra Indonesia - Tionghoa, Penerbit 

Gunung Agunr;, . Jakarta, 1962. 

Samsuri, Kebudayaan Masyarakat dan Bahasa Indonesia, 

Bulletin Yaperna, No. 6 Th. II, April 1975 

Slametmulyana, Prof. Dr, Asal Bangsa dan Ba hasa Nu­

santara, Penerbit Balai Pustaka, J akarta, -

Tabar, TI.M., Sepintas Lalu Meninjau Sejarah Kesusas­

~eraan Dunia , Pen. Endang, J ak~rta, 1952. 

Usman, Hakim. A, Kerinci Sound-Changes and Phonotac­

i~~' Forum Pendidikan, IKIP Pada ng , Juni, -

Tahun ke IV, No. 2, 1978. 

Woj owasi to, .J)rs. ~' Ling:uistik - Sejarah Ilmu Perban­

din~an bahasa, Penerbit Gunung Agunc , Jakart a, 

1961. 

American Folklore, Voice of America Forum Lectures, 

Edited by Tristram Coffin III, March 1968. 

236 



I 

Lupiru ' a ·Pet& §aera.h asa+ pengw::.pula.n dan\ persePHIJl. PH* • 

·Pif DPIN Sl 

JAMBt 
I 
I 

a •· ·J&buJ!ata ·~abi· ,. • ·Jrabupata ·:se.· ~~ o • _ _,_ Jambia 
a. • Kabupata !:.&tea . • • Kabupaten SIU;'l :oa am f • _x..~~ Kerinoi 

I 



I, 

' 

,. 
··'" 

\ 
\ 

..,. .... 

~. 

,. 

Perpust 
Jender 


